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Partt 
Penjaga Hatimu 


“Abangmu jadi rajin amat ke gereja, Dek?” tanya Mami 
Cindy pada Sebastian yang sedang menikmati makan 
malamnya. Sebastian hanya mengangkat bahu tak peduli. 

“Dek, Mami serius nanya nih! Ada latihan apa malam 
minggu gini di gereja?” 

Sebastian berdecak sebal. “Ada latihan song leader! buat 
ibadah besok, Mi.” 

Mami Cindy terbelalak lalu berteriak, “Papi, ada mujizat! 
Si Abang jadi song leader!” 

Sebastian berdecih dan memutar bola matanya lalu 
berpandangan dengan Papi Hotland. “Siapa yang bilang sih, 
Mi? Si Abang tuh lagi ngincer cewek song leader, Mami!” 

“Seriusan, Dek? Anaknya siapa? Sini Mami lamarin 
langsung!” seru Mami bersemangat. 

“Yaelah, Mi! Si Abang mau dikawinin langsung gitu? 
Kabur kali ceweknya, Mi!” 


“Biar cepet Mami punya cucu, Adek!” 


1 Pemimpin nyanyian jemaat Gereja 


Tiba-tiba saja Papi mendekati Mami dan meraba dahinya. 
“Normal kok, Dek. Mamimu nggak demam!" 
“PAPI! Awas ya, nggak bakal Mami kasih jatah seminggu!” 
Sebastian cuma bisa melengos dan meninggalkan 


pasangan tua yang selalu kasmaran itu. 


Darian menatap malas pada teman-temannya yang 
sedang mempersiapkan panggung musik untuk resepsi 
pernikahan salah satu teman satu persekutuan pemuda di 
gerejanya. 

Roni, sang pengantin pria mendatangi Darian dan teman- 
temannya sambil menepuk bahu Darian. “Makasih ya, Dar. 
Lo mau gantiin Reno main gitar di nikahan gue.” 

Darian tersenyum kecil lalu mengangguk pelan. “Iya 
sama-sama, Ron.” Padahal sih mata Darian lebih tertarik 
melihat sekeliling aula mencari sesosok yang dikaguminya 
beberapa minggu terakhir ini. Pasti dong Emilia diundang. 
Kan mereka satu persekutuan. 

Setiap kali Emilia latihan song leader, Darian selalu hadir 
melihatnya latihan. Tapi bodohnya dia yang tidak punya 


keberanian hanya untuk sekedar menyapa. Gimana mau 


menyapa ya kalo si Emilia itu dikelilingi teman-temannya 
terus? Darian mengeluh sebal. 

Udah hampir sebulan dideketin tapi ceweknya nggak 
nyadar juga! 

Ya lo aja yang bego! Mana ada cewek yang nyosor duluan. 
Kecakepan amat lo jadi cowok! 

Iya sih, kata hatinya bener banget. Mana ada cewek baik- 
baik yang nyodorin diri! 

“Maafin ya Bang Ron, Em terlambat! Tadi nganterin Ibu 
dulu bawa kue buat dijual di pasar malam.” 

Suara itu sukses membuat Darian menoleh dan 
semangatnya bangkit kembali. 

“Akhirnya Em dateng juga. Abang hampir panik nih. 
Masih ada waktu untuk latihan sama band kok, Em!” ucap 
Roni dengan lega. “Barengan Bang Darian aja gih ke 
panggung.” 

Darian bahkan tidak lagi memperhatikan Roni yang 
pamit padanya. Matanya sudah terlanjur melekat di seraut 
wajah imut yang tersenyum kaku padanya. 

“Emilia ya? Yuk kita ke panggung aja!” Tanpa merasa 
bersalah Darian menyentuh siku Emilia dan 
mengarahkannya ke panggung. 

Emilia terlihat gugup dan melirik Darian dengan 


mendongak sedikit. Darian mengulum senyum kemenangan 
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dan dia mulai berdebar padahal baru menyentuh ujung 
sikunya aja, gimana kalo udah meluk? 

“Bawa baju ganti nggak, Em?” tegur Tino, salah seorang 
personil band mereka. 

Emilia menggeleng pelan. “Nggak Bang. Em pake baju ini 
aja nggak apa-apa kan?” 

“Nggak apa-apa, Em. Pake baju merah gitu aja udah 
cantik banget kok! Jadi serasi sama Abang Darian nih.” 
Darian memasang tampang bodoh dengan senyum lebar 
menyeringai yang membuat Emilia sempat mengernyit 
bingung. 

Darian memang mana ada malunya, yang penting sang 
pujaan hati dapet di tangan. Padahal mereka belum pernah 
kenalan resmi sih tapi Darian sok akrab aja. Namanya juga 
usaha. 

Emilia pendiam. Sumpah, pendiam banget berbeda 180 
derajat dengan Darian yang hobi bicara tapi Darian suka 
dengan senyum tipis Emilia dan rambut panjang menutupi 
pipi tirusnya yang memikat itu. Kalau bukan karena tugas 
dari si Roni dan pasangannya yang anehnya kok bisa 
bernama Rani ya, Darian pasti sudah menculik Emilia dan 
mengajaknya jalan-jalan menyusuri pantai Ancol sambil 
bergandengan tangan. 


Aishhh Darian, kampungan banget sih lo! 
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Jadi ketika mereka mulai bertugas sebagai wedding 
singer malam itu, Darian semakin tidak bisa melepaskan 
pandangannya dari Emilia. Ketika Emilia menyanyikan lagu 
Penjaga Hatinya Ari Lasso, Darian langsung membatin, 
“Abang mau jadi penjaga hati kamu selamanya, Sayang.” 

Untungnya Darian masih bisa fokus main gitar. Kalo 
sempat salah, mampuslah dia! 

Dan ketika mereka rehat sejenak, Darian meletakkan 
gitarnya lalu menarik tangan Emilia menuju sebuah meja. 
“Makan dulu ya, Em. Nanti kamu kelaparan. Kamu mau 
makan apa? Abang ambilin ya.” 

Sebelum Darian sempat beranjak, Emilia menahan 
tangan Darian. “Maaf, nama Abang siapa ya?” 

Eh buset! Masa dia nggak tahu nama pemuda paling 
ganteng di gereja? 

Darian tersenyum lebar. “Beneran nggak tahu nama 
Abang, Em? Seriusan?” 

Emilia mengangguk merasa tidak enak. “Maaf Bang.” 

“Nggak apa-apa, yang penting setelah ini nama Abang 
diingat di dalam hati kamu ya.” Darian menyodorkan 
tangannya. “Kenalan ulang yuk! Nama Abang Darian Siregar, 


calon suami masa depan kamu!” 


Emilia mendadak merona dan wajahnya bak kepiting 
rebus. “Ehhh ... Wajahnya langsung meringis tidak enak. 
“Emilia Duanna, Bang.” 

“Abang udah tahu kok! Masa nama calon istri sendiri, 
Abang nggak tahu. Nggak mungkin kan?” 

Emilia semakin tidak bisa berkata-kata tapi desiran itu 
mulai muncul di dalam hatinya. Darian merasa menang dan 
seakan berada di atas angin. Bahkan ketika pesta selesai, 
Darian nekat mengantar Emilia pulang. Dengan sedikit 
paksaan tentunya. 

“Hari udah malem banget, Em dan bahaya buat 
perempuan pulang sendirian. Abang yang anter ya! Ayo naik!” 

Betapa beruntungnya Darian ketika malam itu dia 
membawa motor besar milik Sebastian, alih-alih mobilnya 
yang kebetulan ada di bengkel. Coba kalau dia bawa mobil, 
pasti Emilia tidak akan memeluk pinggangnya seerat ini. 

Darian agak terkejut ketika Emilia mengarahkannya ke 
daerah pemukiman pinggiran yang agak kumuh. Motor 
bebek saja tidak muat melewati gangnya, apalagi motor 
besarnya. Jadilah mereka berhenti di depan gang dan Darian 
memaksa untuk mengantar gadis itu sampai ke depan pintu 
rumahnya. 

Dengan wajah tertunduk malu, Emilia melirik Darian. 


“Makasih ya, Bang udah dianterin.” 
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Darian tersenyum sambil mengusap rambut Emilia, “Iya 
Em. Besok-besok kalo latihan di gereja, biar Abang yang 
jemput ya.” 

Emilia buru-buru menggeleng. “Nggak usah, Bang. 
Beneran, Em bisa sendiri kok.” 

Tiba-tiba saja terdengar suara piring pecah dan Emilia 
langsung tercekat lalu buru-buru mendorong tubuh Darian. 
“Abang pulang ya, Em harus masuk!” 

“Bunyi apa itu, Em?” 

Emilia menggeleng buru-buru. “Mungkin tetangga, Bang! 
Makasih ya, Bang!” 

Dengan ragu, Darian mengangguk lalu berjalan pelan 
menyusuri gang itu menuju motornya. Damn, dia lupa 
meminta nomor handphonenya Emilia! Nanti dia bisa minta 


pada salah satu anggota bandnya. 


Kak 


Emilia buru-buru mengunci pintu lalu mengintip dari 
balik jendela. Dia baru merasa lega ketika bayangan Darian 
sudah tidak kelihatan lagi. Dilihatnya Ibu yang terpuruk di 
lantai memunguti pecahan piring, sementara Bapak terkapar 


di kursi. 


Emilia buru-buru jongkok membantu Ibu membersihkan 
pecahan itu. “Bapak mabuk lagi ya, Bu?" 

Ibu hanya mengangguk sambil menyeka airmatanya. 

“Bapak nggak pukul Ibu kan?” bisik Emilia lirih. 

Ibu menggeleng dengan airmata yang kembali menetes. 

“Ibu tidur aja ya, biar Em yang beresin semua ini. Adek 
udah tidur kan, Bu?” 

Ibu mengangkat kepalanya dan menyentuh pipi Emilia. 
“Maafin Ibu ya, Nak.” 

“Ibu ngomong apa sih? Emang Ibu salah apa sama Em?” 
Emilia menunduk, mengumpulkan pecahan piring itu sambil 
menyembunyikan airmatanya. 

“Ibu nggak bisa kasih hidup yang baik buat kamu dan 
Beatrice.” 

“Tapi Em bahagia, Bu karena Tuhan kasih Ibu terbaik 
dalam hidup Em.” Emilia tidak mau terlarut dalam kesedihan. 
Dengan perlahan, dia menuntun Ibunya menuju kamar tidur. 

Sambil membersihkan lantai, Emilia menatap Bapak yang 
tertidur pulas dalam kondisi mabuk di kursi. Bapak 
sebenarnya bukan pemabuk tetapi sejak beliau terkena PHK 
setahun yang lalu dan tidak pernah lagi mendapatkan 
pekerjaan kantoran, Bapak berubah. 

Bapak memang tidak pernah memukul Ibu atau dirinya 


tapi kalau mabuknya sudah parah, Bapak tidak sadar lalu 
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memukul siapa saja yang ada di sampingnya. Emilia 
menahan keras agar airmatanya tidak jatuh. Dengan diam- 
diam, dia menghitung penghasilannya malam ini lalu 
menyembunyikannya di laci lemari paling bawah, jauh dari 
jangkauan siapapun. 

Matanya sudah terpejam tapi pikirannya masih 
melayang-layang. Seandainya saja kondisi keluarganya tidak 
seperti ini, mungkin dia akan bahagia luar biasa 
mendapatkan perhatian dari pria paling tampan di gerejanya. 
Apalagi ketika pria itu dengan manisnya mengantarnya 
pulang. Tapi seperti yang sudah-sudah, Emilia tahu bahwa 
besok pun Darian sudah melupakan dirinya. 

Nggak apa-apa Em, hibur hatinya. Lagipula, dia memang 
nggak pantas jadi pacar siapapun. Jadi Em, wake up! Sadar 
diri! 


Emilia berusaha menutup matanya untuk tidur. 


Sudah 2 minggu lebih sejak Darian mengantarnya pulang 
malam itu dan selama itu pula Emilia berhasil menghindari 
Darian. Dia bahkan tidak datang saat latihan song leader di 


gereja. Tapi siapa menyangka kalau hari ini Emilia melihat 
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Darian berdiri di bawah panggung, 200 meter dari dirinya 
yang sedang menyanyi bersama band pengiring. 

Hari itu Emilia dan bandnya disewa untuk menyanyi di 
acara pentas seni fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
Saat itu Emilia sedang berduet dengan Clinton menyanyikan 
lagu “Cinta” milik Melly Goeslaw di atas panggung. 

Siapa yang tahu kalau Darian berkuliah di kampus ini? 
Siapa juga yang tahu kalau hari itu mereka akan bertemu 
lagi? Suara merdu Emilia mengalun lembut menyanyikan 


lagu itu dengan mata yang tidak lepas dari wajah Darian. 


Cinta, tegarkan hatiku 
Tak mau sesuatu merenggut engkau 
Naluriku berkata tak ingin terulang lagi 
Kehilangan cinta hati 


Bagai raga tak bernyawa 


Ya ampun Tuhan, aku sudah jatuh cinta! keluh Emilia di 
jeda lagunya. Emilia buru-buru mengalihkan pandangannya 
dan menatap Clinton yang sedang menyanyikan bagiannya. 
Kenapa aku jadi ikutan sedih begini sih? 

Jangan nangis, Em. Pria itu tidak akan pernah terjangkau 


olehmu. Catat, TIDAK AKAN PERNAH! 
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Sialinya Darian sudah menunggunya di belakang 
panggung dengan postur tegak, tangan di dalam kedua 
kantong celananya dan tatapan lembut yang menusuk relung 
hati Emilia. 

“Hai Em... sapa Darian dengan senyum seribu wattnya. 

“Hai Bang ... jawab Emilia menegarkan hatinya. “Abang 
kuliah di sini ya?” 

“Kemana aja dua minggu ini? Kok nggak pernah keliatan 
di gereja? Darian langsung menohok Emilia dengan 
pertanyaan yang ingin dihindarinya. 

“Lagi sibuk di sekolah, Bang.” Emilia berusaha tersenyum 
dengan ragu. 

Darian tersenyum lega. “Oh syukur deh, Abang kira kamu 
sengaja menghindari Abang.” 

Emilia merasa semakin bersalah. 

“Mana nomor handphone kamu?” 

Emilia meringis malu. “Em ... nggak punya handphone, 
Bang ... Emilia tertunduk. Ya ampun... malu banget sih masa 
hari gini nggak punya handphone! 

Darian terkejut sesaat kemudian, “Ayo ... Abang anterin 
kamu pulang!” Darian meraih tangan Emilia dan 
menggenggamnya erat. “Abang sengaja bawa mobil supaya 
kamu nggak masuk angin. Kita pamit dulu sama temen- 


temen band kamu.” 
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Emilia terlalu bingung untuk bisa berkata-kata. Darian 
malah membawanya ke sebuah mall untuk makan malam 
katanya dan Emilia hanya bisa mengiyakan tanpa 
membantah sedikitpun. 

Darian yang memesankan makanan baginya dengan 
ucapan, “Makan yang banyak ya, Em. Abang nggak suka lihat 
kamu kurus begini.” 

Emilia semakin serba salah. Apalagi ketika Darian 
membawa ke sebuah konter handphone dan tanpa minta 
persetujuan Emilia, Darian menyodorkan sebuah handphone 
Samsung Corby seharga 500 ribu. Untuk uang sebanyak itu 
Emilia harus 10 kali naik panggung besar seperti pentas seni 
kampus. 

Emilia menggeleng, menolak handphone itu. “Nggak usah, 
Bang. Em nggak punya uang untuk bayarnya ke Abang.” 

“Siapa yang suruh kamu bayar? Ini hadiah dari Abang 
karena Abang nggak suka kalo nggak bisa hubungin pacar 
Abang.” 

“Haaa???” 

“Kok jawaban kamu cuma ‘haaa’? Kamu nggak seneng 
jadi pacar Abang ya?” 

“Pacar Abang? Siapa?” 

“Kamu lah!” 


“Aku? Em?” 
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“Iya, kamu Emilia Duanna. Mulai hari ini kamu resmi jadi 
pacarnya Abang Darian Siregar. Dan kamu nggak boleh 
nolak!” 

“HAAA??? Abang mimpi ya? Demam? Darimana ceritanya 
Em jadi pacar Abang?” Suara Emilia yang meninggi dan 
terkesan galak membuat Darian tersenyum. Ternyata si 
cantik bisa marah juga! Darian merasa puas dan lega. 

“Abang nggak mimpi, apalagi demam. Mulai malam ini 
kita pacaran!” 

“Kalo Em nggak mau gimana?” 
“Ya nggak bisa dong, kan udah Abang segel!” 


” 
| 


“Abang segel? Pake apaan?!” Emilia semakin galak. 


” 
| 


“Pake ini!” Darian meraih pinggang Emilia dan mengecup 
lembut bibir Emilia. 

Emilia terkesiap dan mundur 2 langkah lalu berbalik 
meninggalkan Darian dengan degup jantung yang tidak 
beraturan. Darian mengejar Emilia dan menangkap 
tangannya. Dengan menggenggam tangan Emilia, Darian 
membawanya pulang. Emilia hanya terdiam sepanjang 
perjalanan dengan tangan yang basah karena gugup. Darian 
yang tidak suka dengan keheningan akhirnya berbicara. 


“Maafin Abang ya, Em kalo Abang nggak tanya kamu dulu, 
tapi sejujurnya Abang takut kamu tolak. Karena Abang 
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sudah jatuh cinta sama kamu sejak lama dan Abang nggak 
mungkin pisah dari kamu.” 

Emilia menghela nafas panjang dan tidak menjawab 
apapun sampai mereka tiba di gang menuju rumahnya. 
Darian menyerahkan paperbag berisikan handphone baru 
itu ke tangan Emilia. 

Dengan lembut Darian berkata, “Abang udah masukin 
nomor Abang ke handphone kamu dan Abang udah tuliskan 
nomor handphone kamu ini di daftar kontaknya ya. Dengar 
Emilia, mari kita jalani masa-masa pacaran ini dengan saling 
terbuka, oke?” Darian mengelus kepala Emilia dengan 
lembut. 

“Kasih kesempatan Abang untuk jadi penjaga hati kamu, 
Em! Selamanya!” 

Tiba-tiba saja, “EMILIA! Dasar kau anak jalang! Selalu 
pulang malam!” 

Emilia seketika pucat melihat Bapak dalam keadaan 
mabuk menghampirinya dan mendorongnya hingga dirinya 
menabrak tembok. 

“HENI!” teriak Darian tidak terima. Dengan cepat dia 
meraih Emilia dan merengkuhnya. 

“SIAPA KAMU? SIAPA KAMU BERANI-BERANINYA 
PELUK-PELUK ANAKKU?!” 
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Sekarang Darian yang terkesiap dengan mata terbelalak. 
Dengan perlahan Emilia melepaskan rengkuhan tangan 
Darian di bahunya. 

Bapak malah menarik tangan Emilia dengan keras lalu 
kembali berteriak, “PULANG KAMU, ANAK JALANG!” 

Emilia tidak mengacuhkan teriakan Bapak dan dia 
berbalik ke arah Darian. “Inilah salah satu alasan kenapa Em 
nggak akan pernah bisa jadi pacar Abang.” Emilia tertunduk 
menahan airmatanya. 

“Emilia nggak pantas untuk Abang!” Emilia 
mengembalikan paperbag itu lalu berbalik mengikuti Bapak 
yang sempoyongan dari belakang. 

Good bye, Abang Darian! Airmatanya menetes satu 


persatu. 
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Part2 
Kamu, Cinta Sejatiku 


Darian mana mau menyerah! Buat dia yang baru pertama 
kali jatuh cinta, pantang mundur sebelum berjuang. Dia 
tidak akan peduli bila Bapaknya Emilia gila sekalipun. Bagi 
Darian yang penting anaknya. Karena dia tahu, kedua 
orangtuanya pun tidak pernah mengajarkan dia dan adiknya 
untuk memandang rendah status orang lain. 

Jadi bila nanti alasan Emilia karena status mereka, 
Darian juga tidak peduli. 

Pada akhirnya Emilia muncul juga seminggu kemudian. 
Gadis itu adalah orang yang paling disiplin dan berkomitmen 
tinggi. Buktinya dia datang juga saat latihan song leader di 
malam minggu ini karena besok adalah jadwalnya menyanyi 
di Ibadah jam 9 pagi. 

Emilia tidak berani memandang Darian sedikitpun. Gadis 
itu malah terkesan menghindar. Tapi Darian adalah Darian 
Siregar yang juga punya banyak taktik sehingga dengan 
mudah dia bisa menangkap Emilia di satu-satunya pintu 


gerbang yang dimiliki Gereja mereka. Memangnya Emilia 
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pikir dia punya kantong ajaibnya Doraemon yang bisa 
mengeluarkan pintu keluar lain? Emilia tidak bisa kabur lagi 
karena Darian langsung menarik tangannya masuk ke dalam 
mobil. 

“Kita makan bubur ayam dulu ya, Em.” 

“Ehhh ... nggak usah, Bang. Em masih kenyang!” 

Darian tersenyum sinis. “Saking kenyangnya, Abang bisa 
denger suara perut kamu yang kelaparan dari tadi.” 

Emilia tertunduk malu. Ya ampun, malu-maluin banget 
deh nih perut! 

Mereka mampir di sebuah kedai bubur ayam Cikini dan 
Darian langsung memesan 2 porsi besar untuk mereka 
berdua. 

“Bang ... Em nggak suka pake telor mentah begini.” 

“Kenapa? Kan bagus untuk memulihkan tenaga kamu, 
Em.” 

Emilia menggeleng. “Em nggak suka, Bang. Geli liatnya.” 

“Ini kayaknya kebanyakan deh, Bang!” protes Emilia lagi 
ketika dilihatnya porsi mangkok besar bubur ayam itu. 

“Pilihannya cuma 2, Em. Kamu abisin sendiri atau Abang 
yang suapin?” 

Emilia buru-buru meniup buburnya dan menelannya 
perlahan-lahan. Bahkan ketika mereka sudah selesai pun, 


Darian menyodorkan 2 bungkus bubur ayam pada Emilia. 
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“Untuk Ibu sama Adekmu ya.” 

Emilia menatap Darian dengan cemberut. “Em nggak 
suka dikasihani, Bang.” 

“Yang kasihan sama kamu siapa, Em? Yang ada juga 
Abang yang harus dikasihani karena udah seminggu ditolak 
terus sama pacarnya!” tukas Darian dengan sinis. 

“Maafin Em ya, Bang. Kan Em udah bilang alasannya ke 
Abang.” 

“Denger ya, Em. Kalo alasan kamu cuma karena Bapak 
ataupun kondisi ekonomi kamu, Abang nggak bakalan 
mundur! Kalau Mami Abang tahu soal kamu, besok juga 
kamu bakalan langsung dilamar Mami buat jadi mantunya. 
Jadi sekarang, ayo kita pacaran aja!” 

Mata Emilia berkaca-kaca. “Kenapa Abang nggak bisa 
dibilangin sih?! Em itu nggak pantes buat Abang!” 

Darian menghela nafas panjang lalu meraih kedua bahu 
Emilia. Untung di dalam mobil, jadinya orang nggak tahu 
model berantemnya mereka. 

“Kenapa Emilia nggak bisa dibilangin sih?!” balas Darian 
sambil mengangkat dagu Emilia dan menatap matanya. 
“Cuma Emilia yang pantes buat Abang Darian! Cuma Emilia 
yang ada di hati Abang dan cuma Emilia yang Abang Darian 


cinta.” 
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Emilia tertunduk dengan bahu yang bergetar. Darian 
memeluknya dengan erat. “Kenapa sih susah amat nerima 
cinta Abang, Em? Abang tulus banget sama kamu.” 

“Nanti Abang pasti capek sendiri liat keluarga Em dan 
Em nggak mau terlanjur cinta sama Abang. Rasanya akan 
lebih sulit ngerelain Abang kalo suatu hari nanti Abang 
bosan sama Em.” Suara Emilia bergetar di antara isak 
pilunya. 

“Boleh nggak Em percaya sama Abang satu kali ini aja?” 

Emilia masih tertunduk. 

“Please...” 

“Kasih ijin buat Abang jagain kamu selamanya. Lagian 
kan Abang nggak ngajak kamu nikah sekarang. Abang masih 
harus ngumpulin uang banyak untuk beli rumah setelah kita 
nikah nanti.” 

Emilia semakin keras menangis. “Jangan terlalu baik 
sama Em, Abang.” 

“Haruslah! Supaya kamu bergantung sepenuhnya sama 
Abang.” 

Walaupun Emilia sibuk menangis, tapi malam itu Darian 
tahu bahwa dia telah berhasil mencuri hati Emilia. Jadi 
dengan nekat, Darian menggandeng tangan Emilia hingga ke 


depan pintu rumahnya. 
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Tumben sepi! pikir Darian dalam hati. Tapi setidaknya 
Emilia bisa aman malam ini dari makian Bapaknya. 

“Emilia ...” Darian menahan tangan Emilia sesaat lalu 
mengeluarkan sebuah kalung yang berbentuk hati separuh 
dengan kunci di tengahnya. Tanpa basa-basi, Darian 
memakaikan kalung itu di leher Emilia. 

“Bang... ini apa?" 

“Abang bongkar tabungan Abang buat beli kalung couple 
ini. Darian mengeluarkan sebuah kalung lain dari lehernya 
lalu menyatukannya dengan kalung milik Emilia. “Kamu 
nggak akan bisa pergi dari Abang, Em karena kamu yang 
pegang kunci hati Abang. Kuncinya ada di kalung kamu.” 

“Jadi, sabar-sabar sama Abang ya karena kamu adalah 
cinta sejatiku, Em.” 

Emilia tidak bisa menjawabnya karena percuma saja, 
Darian itu sekeras besi baja. Dia hanya mengangguk pelan 
dengan ucapan, “Makasih ya, Bang. Abang pulang sana, udah 
malam nih.” 

“Besok Abang jemput ya, Em biar kita gereja bareng.” 

Emilia mengangguk lagi dengan senyum kecil di sudut 
bibirnya. Dengan reflek Darian menunduk dan mengecup 


pipi Emilia hingga gadis itu merona. 


Kak 
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Emilia dan ketiga sahabat karibnya, Kyla, Gueensha dan 
Stephanie selalu mempunyai agenda khusus setiap hari 
Minggu jam 12 siang hingga selesai di sebuah rumah 
perawatan pasien penyakit kanker. 

Mereka berempat bekerja amal atau volunteer untuk 
membantu para pasien yang menderita kanker. Keempatnya 
memberikan semangat pada para pasien itu dalam menjalani 
pengobatan mereka. Kegiatan ini sudah mereka jalan sejak 
mereka kelas 1 SMA dan semua pasien mengenal mereka 
sebagai para “Bidadari dari Surga”. 

Sebutan itu pantas bagi mereka berempat. Bagaimana 
tidak? Keempatnya cantik, baik dan pintar bernyanyi juga 
bermain musik. Bahkan Emilia sering menjadi motivator 
bagi para pasien di sana. 

Kadang tanpa sadar Emilia bergumam di hadapan para 
sahabatnya, “Motivator kok hidupnya kayak aku ya?” 

“Jangan gitu, Em. Hidup semua orang nggak ada yang 
sempurna tapi setidaknya hidup kita bisa berguna buat 
orang lain,” ucap Oueensha sambil merangkul bahu Emilia. 

Emilia hanya bisa meringis sedih. Gueensha benar dan 
selalu benar. Walaupun dia kaya raya, hidupnya juga tidak 
mudah. Bullying selalu membayangi hari-harinya. Stephanie 


berasal dari keluarga menengah tapi Papanya luar biasa 
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rasis. Stephanie hanya boleh berteman dengan orang 
Chinese saja, padahal dia bersekolah di sekolah swasta yang 
siswanya beragam. Kyla juga punya masalah yang lain lagi. 

Sudahlah ... yang penting hidupnya masih bisa berguna 
bagi orang lain! Setidaknya kehadiran Darian bisa membuat 
hidupnya yang menyedihkan ini menjadi lebih berwarna. 

“Emilia ...” panggil seorang pria paruh baya yang sangat 
tampan. Mereka berempat serentak berdiri dan menyalami 
pria itu. 

“Meneer? Tomas, hoe gaat het?? tanya Emilia dalam 
bahasa Belanda. 

“I feel better, Emilia. Sudah dua tahun aku berada di 
Indonesia, rasanya tidak mungkin bila aku tidak bisa bicara 
bahasa Indonesia, kan?” Meneer Tomas malah memeluk 
Emilia dengan erat. 

“Terima kasih sudah mendampingiku selama 2 tahun ini 
dalam pengobatan penyakit sialan ini, Em. Aku ingin berbagi 
kabar bahagia ini untuk kalian berempat. Aku sudah sembuh 
total!” 

Mereka menjerit kegirangan lalu memeluk Meneer 


Tomas beramai-ramai. 


2? Tuan (Bahasa Belanda) 
3 Apa kabar? (Bahasa Belanda) 
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“Oh my God, aku bahagia sekali mendengarnya, Meneer 
Tomas!” Emilia bahkan sampai menitikkan airmatanya. 
“Walaupun aku sedikit sedih kau akan pergi dari kami, tapi 
aku bahagia melihatmu sehat kembali, Meneer.” 

“Thank you, Emilia. Selama 2 tahun ini kau selalu 
menemaniku, menghiburku bahkan aku kadang muntah di 
bajumu setiap kali selesai kemo. Kau gadis yang sangat baik, 
Emilia. Seandainya aku punya anak laki-laki, aku pasti akan 
menjodohkannya denganmu.” 

Emilia baru sadar bahwa ketiga sahabatnya sudah 
menyingkir. Siapapun di rumah perawatan ini tahu bahwa 
Meneer Tomas Leander hanya mau ditemani oleh Emilia. 
Pria berusia 45 tahun itu kadang meminta waktu Emilia 
selain hari Minggu dan selalu menyisipkan uang saku di sela- 
sela tas Emilia. 

“Aku baru akan pulang ke Belanda bulan depan, Em 
karena aku masih harus beberapa kali lagi konsul ke rumah 
sakit hingga obatku habis. Maukah kau ikut ke Belanda 
denganku dan melanjutkan sekolahmu di sana?” 

Emilia tertawa miris. “Makasih ya, Meneer. Seandainya 
hidupku semudah membalikkan telapak tangan ini, aku akan 
langsung ikut denganmu. Tapi aku tidak bisa meninggalkan 


Ibu dan adikku, Meneer. Maafkan aku.” 
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“Kita bisa membawa mereka, Em dan meninggalkan 
Bapakmu yang pemabuk itu di sini!” 

Emilia menggeleng pelan. “Seburuk apapun beliau adalah 
Bapakku, Meneer dan aku tidak mungkin meninggalkannya 
sendirian.” 

Wajah Meneer Tomas memang kecewa tapi dia berusaha 
untuk mengerti. “Lalu kau mau hadiah apa sebelum aku 
pergi?” 

Emilia kembali tertawa. “Meneer, selama ini aku tulus 
membantumu jadi tidak usah repot-repot memberikanku 
hadiah ya. Aku hanya ingin Meneer sehat dan pulang ke 
Belanda bertemu dengan seluruh keluarga di sana.” 

Tomas Leander hanya bisa menghela nafas panjang 
melihat Emilia. Dia hanya ingin membalas budi tapi 
sepertinya gadis ini sama sekali tidak tertarik. Gadis cantik 
yang membuat Tomas memiliki kembali semangat hidupnya 
setelah kanker prostat? menyerangnya 2.5 tahun yang lalu. 

Saat ini rasanya jadi semakin berat untuk kembali pulang 


ke Belanda tanpa membawa gadis itu. 


4 penyakit kanker yang berkembang di prostat, sebuah kelenjar dalam sistem 
reproduksi lelaki. 
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Listrik padam ketika Emilia melewati gang menuju 
rumahnya. Emilia tidak takut hantu yang dia takutkan dalam 
keadaan gelap adalah orang jahat yang tiba-tiba 
menyergapnya. 

Di saat seperti ini malah Darian tidak bisa mengantarnya 
pulang. Bukannya Emilia mulai bergantung pada Darian tapi 
lebih kepada keselamatannya. Darian memang minta izin 
tidak bisa menemaninya latihan song leader malam ini 
karena ada arisan di keluarga besarnya. Mau tidak mau dia 
harus hadir karena memang sudah menjadi keharusan. 

Emilia sangat mengerti jadinya dia juga tidak banyak 
menuntut. Toh, sebelum bersama Darian, dia selalu pulang 
sendiri tanpa ada yang menemani. Jadi dia akan baik-baik 
saja apalagi rumahnya sudah mulai terlihat. 

Bapak belum pulang. Ibu dan Beatrice sudah tidur hanya 
dengan cahaya lampu minyak kecil di dalam kamar. Kalau 
seperti ini ceritanya, Emilia harus menahan kantuk sambil 
menunggu Bapak pulang. 

Untungnya 30 menit kemudian Bapak mengetuk pintu 
dalam keadaan mabuk seperti biasa. Emilia hanya 
membukakan pintu lalu berbalik menuju kamarnya tanpa 
mengacuhkan Bapak. Emilia masih sempat melihat Bapak 


masuk ke dalam kamar, tempat Ibu dan Beatrice tidur. 
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Aman, pikir Emilia. Tidak ada amukan dan makian malam 
ini jadi Emilia bisa tidur nyenyak walaupun dalam keadaan 
gelap gulita. 

Emilia merasa dia baru beberapa jam tertidur ketika 
udara panas seakan mencekiknya. Rasa panas itu tidak 
seperti biasanya. Panasnya seakan membakar kulit. Dengan 
susah payah Emilia membuka matanya dan terperanjat 
kaget lalu melompat dari tempat tidur. 

Kamar tidurnya dipenuhi asap dan api mulai menjalar di 
kusen pintu kamarnya. “IBU! teriaknya dan nekat 
mendorong pintu hingga jebol ke arah luar. “BEATRICE!” 

Pintu kamar Ibu masih tertutup dan asap panas keluar 
dari dalamnya. Melihat itu Emilia merinding sekujur 
tubuhnya. Tanpa pikir panjang dia membuka pintu yang 
gagangnya luar biasa panas. Tangannya melepuh tapi Emilia 
tidak peduli. Dengan cepat dia mendorong pintu dengan 
bahunya. 

Dengan frustasi Emilia mengambil kursi meja makan dan 
mengangkatnya lalu melemparnya ke arah pintu. Tidak 
berhasil juga! Sekali lagi dia mendobrak pintu dengan 
bahunya. Berhasil! 

Di dalam kamar sudah dipenuhi oleh asap dan api yang 
menjalar di sekelilingnya. Dilihatnya Ibu dan Beatrice ada di 


tempat tidur tidak bergerak. 
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“IBU! BANGUN BU!” Emilia menggoncang tubuh Ibunya 
dan segera mengangkat tubuh Beatrice yang berusia 6 tahun 
itu lalu berlari keluar menerjang api di ruang tamu. 

“TOLONG! TOLONG!" teriaknya dengan suara yang sudah 
serak parau. 

Di jam 1 pagi itu para tetangga keluar dari rumah 
masing-masing membawa berember-ember air. Listrik 
masih padam jadi air agak susah di pemukiman itu karena 
hampir semua rumah menggunakan pompa listrik. 

Emilia segera meletakkan Beatrice di aspal dan minta 
seorang tetangga untuk menemaninya. Lalu tanpa 
mempedulikan teriakan para tetangga, Emilia nekat kembali 
masuk ke dalam rumah. 

Rasanya kulit tubuhnya ikut meleleh karena panasnya 
api yang membakar rumah itu. “IBU! EM DATANG, BU!” 

Tubuh Ibu agak besar dan lumayan sulit bagi Emilia 
menggendongnya. Tapi dia tidak peduli. Dengan segenap 
kekuatannya, Emilia meletakkan Ibu yang masih juga tidak 
bergerak di punggungnya lalu dengan terseret-seret dia 
berjalan menyusuri lingkaran api itu. 

“Tuhan, kalau memang salah satu dari kami harus pergi, 
ambil aku saja, Tuhan! Karena Beatrice masih kecil dan dia 


butuh Ibu.” 
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Begitu Emilia selesai berucap, sebuah kayu besar jatuh 
dari langit-langit rumah dan tepat menimpa dirinya. 
Tangannya terangkat untuk menangkis kayu itu tapi gagal. 
Emilia tertimpa bersama dengan Ibu. 

Tubuh Emilia terasa ringan dan dia mulai melayang di 


udara. 


Kak 


Darian berkali-kali menelepon Emilia tapi tidak ada nada 
sambung. Dia bahkan sudah berada di lingkungan gereja 
untuk mengikuti ibadah jam 9 pagi sejak setengah jam yang 
lalu. Seharusnya sejak 15 menit yang lalu, Emilia sudah 
datang karena dia masih ada persiapan sebelum mulai 
memimpin pujian. 

Akhirnya ketika lonceng berbunyi tanda kebaktian akan 
dimulai, Darian terpaksa ikut duduk di barisan keluarganya. 
Perasaannya tidak enak dan hatinya tidak tenang. Ketika 
salah seorang Penatua membacakan warta gereja? tentang 
kebakaran yang terjadi di lingkungan rumah Emilia semalam, 
jantung Darian seakan berhenti berdetak. 

Tanpa pamit pada kedua orangtuanya, Darian keluar dari 


barisan duduknya dan berlari menuju parkiran mobil. Sejak 


> berita-berita yang terjadi di lingkungan jemaat gereja selama sepekan, 
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berpacaran dengan Emilia, Darian memang memilih 
memakai mobilnya sendiri setiap kali ibadah di gereja. 
Papinya sangat mengerti jadi beliau juga memakai mobilnya 
untuk berangkat bersama Mami dan Sebastian. 

Darian memarkir mobilnya agak jauh dari gang rumah 
Emilia karena dia melihat masih banyak warga dan anggota 
pemadam kebakaran yang bekerja bakti membersihkan sisa- 
sisa kebakaran semalam. 

Darian ketakutan. Sumpah, inilah ketakutan yang paling 
besar selama hidupnya. Langkahnya seperti terseret 
melewati gang itu. Jantungnya seakan terengut dari raganya 
melihat rumah Emilia rata dengan tanah. Rumah sebelah kiri 
kanannya masih berdiri tegak walaupun sudah tidak utuh 
lagi. 

“EMILIA!” teriak Darian tanpa sadar. 

“Mas siapanya Mbak Em?” tanya salah seorang warga 
yang mendekat. 

Darian menoleh dan menjawab pelan, “Saya pacarnya 
Emilia.” 

“Maaf Mas, seluruh keluarga habis terbakar! Mas bisa 
lihat mayatnya di rumah sakit Cipto.” 

Tubuh Darian tergetar dan dia terjatuh di kedua lututnya. 
Nggak mungkin! Nggak mungkin Em ninggalin aku, ya Tuhan! 
NGGAK MUNGKIN! 
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Darian bangkit dan berlari menuju mobilnya. 


Tunggu Abang, Em! 


Kak 


Tomas Leander terduduk lemas melihat sosok 
kesayangannya itu penuh dengan luka bakar tingkat tiga". 
Airmatanya menetes satu persatu, apalagi ketika tatapannya 
jatuh pada wajah Emilia yang terbalut kasa dan hanya 
menyisakan lubang di mata, mulut dan hidung. Gadis itu 
seperti mumi hidup. 

Sejak Emilia menolak bantuannya, Tomas mengutus 
asistennya, Draco Barend untuk mengikuti semua kegiatan 
Emilia. Tujuan Tomas hanya satu yaitu dia ingin tahu apa 
yang menjadi kebutuhan Emilia yang tidak bisa ditolak gadis 
itu. Setidaknya Tomas ingin melakukan sesuatu sebelum dia 
pulang ke Belanda. 

Semalam pun Draco masih setia mengikuti Emilia dan 
entah kenapa Draco tidak juga beranjak pulang walaupun 
Emilia sudah berada di dalam rumah selama berjam-jam. 


Pria itu malah tertidur di dalam mobil. 


6 luka bakar yang paling serius dan melibatkan seluruh jaringan kulit, dan 
lemak di bawahnya. 
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Draco juga yang meneleponnya di jam 6 pagi dan 
menyuruhnya datang ke Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 
dengan supir. Tomas hampir pingsan melihat kondisi Emilia 
dengan baju yang lengket di tubuhnya yang terbakar. 

Draco langsung melaporkan dengan singkat bahwa 
kedua orangtua Emilia dan adiknya yang berusia 6 tahun itu 
meninggal di tempat. Penyebab kebakaran adalah lilin yang 
diletakkan Bapaknya Emilia di bawah jendela. 

Saat itu juga Tomas minta Emilia dipindahkan ke Rumah 
Sakit Charity Golden. Dia mengenal pemilik baru rumah sakit 
itu dan Emilia harus ditangani oleh peralatan rumah sakit 
yang canggih. Draco tinggal untuk mengurus penguburan 
keluarga Emilia. 

Dokter Rafael Dimitri, sang pemilik baru Rumah Sakit 
Charity Golden mendatangi Tomas Leander dan 
memeluknya erat. 

“Siapa gadis ini, Tom?” tanya Rafael penasaran. 

“Sebut saja saat ini aku adalah walinya, Raf!” jawabnya 
singkat. “Berikanku jawaban bagaimana caranya agar 
gadisku itu kembali ke wujudnya semula, Raf. Dia akan 
sangat hancur ketika bangun melihat dirinya cacat. Please 
Raf, aku akan bayar berapapun biayanya.” 

Rafael menepuk bahu Tomas dengan simpati. “Kau bisa 


menunggu di ruanganku, Tom. Aku tidak mau kau ikut sakit 
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karena ini. Aku akan kembali setelah berbicara dengan 
timku.” 

Tomas yang tidak pernah sabaran selama hidupnya 
harus berusaha sabar menunggu berjam-jam hingga Rafael 
kembali di jam 9 malam. Draco sudah datang sejak 2 jam 
yang lalu dan menemaninya. Ketiga orang anggota keluarga 
Emilia sudah berada di kamar jenazah di Rumah Sakit Cipto. 
Tinggal menunggu perintah Tomas kapan mereka akan 
dikuburkan. 

“Aku sudah membentuk tim untuk mengoperasi seluruh 
jaringan kulitnya, Tom dan akan dibutuhkan waktu yang 
panjang untuk itu.” 

“Berapa lama? Aku bisa mengulur waktu kepulanganku, 
Raf. Demi Emilia, apapun akan kulakukan.” 

“Paling sedikit 2 bulan dan itupun tidak cukup hanya 1 
kali operasi.” 

“Aku bisa menunggu. Wajahnya?” 

Rafael menunduk dan menghela nafas panjang. "Hancur, 
Tom. Perlu rekonstruksi ulang untuk mengembalikan 
seluruh wajahnya. Operasi plastik, operasi transplantasi gigi 
dan pita suara yang hancur. Gadis itu juga harus melalui 
belasan operasi selama setahun ini.” 

Tomas tertunduk dan menutup matanya. Airmatanya 


kembali menetes di wajah yang terlihat sangat tampan itu. 
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“Aku tidak khawatir soal biayanya, Raf tapi aku khawatir 
dengan kondisi jiwanya.” 

“Kalau menurutku dan tim dokter yang sudah kupilih, 
saat ini mari fokus pada operasi jaringan kulitnya dulu. 
Kalau kau memang akan kembali ke Belanda, kusarankan 
operasi konstruksi wajahnya dilakukan di sana saja. Itu 
hanya saranku sebagai sahabat, Tom. Kau pikirkan saja baik- 
baik.” 

Emilia tersadar dari komanya seminggu kemudian. Dia 
tidak bisa bicara, apalagi makan dan minum. Semua 
dilakukan melalui selang Nasogastrik' yang sudah dipasang 
para dokter sejak Emilia berada di rumah sakit ini. Tomas 
bahkan tidak bisa menyentuh tangan Emilia karena tangan 
dan sekujur tubuhnya diperban. Mata kanan Emilia pun 
tertutup perban karena retinanya cedera dan mengalami 
perdarahan. Dia hanya bisa melihat dengan mata kirinya. 

Selama berhari-hari Tomas menghibur Emilia dengan 
berbicara sambil menyembunyikan airmatanya. Akhirnya 
keputusan itu muncul setelah operasi pertama Emilia 
berhasil satu bulan kemudian. 

“Aku akan membawanya ke Belanda, Raf setelah operasi 


kedua selesai.” 


' suatu selang yang dimasukkan melalui hidung sampai ke lambung. 
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“Aku setuju, Tom karena sejujurnya aku belum memiliki 
tim untuk operasi rekonstruksi wajahnya. Aku tidak ingin 
berjudi soal nyawa, Tom.” 

“Aku akan menyuruh Draco mengurus segalanya, Raf. 
Bantu aku dengan administrasinya agar aku mudah 
membawanya ke Belanda.” 

“Kau bisa mengandalkan aku untuk itu, Tom.” 

Begitu Rafael menghilang di balik pintu, Tomas mengelus 
kepala Emilia yang terbalut perban. Dia masih belum sadar 
juga sejak operasi semalam. 


“Kita pulang, Sayang ke rumah kita di Belanda.” 
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Part3 


Darian seperti orang gila! 

Dia mengurung diri di dalam kamar, tidak mau makan 
dan kerjanya hanya memandangi foto Emilia yang ada 
mejanya. Seluruh keluarga kebingungan. Anak muda yang 
selalu ceria itu, kini berubah. Dia luar biasa tertutup dan 
tidak punya semangat hidup. 

Mami Cindy yang paling kebingungan dan ketakutan 
melihat anaknya seperti mayat hidup. Mami bahkan 
melepaskan semua kegiatan sosialnya demi menemani 
Darian di rumah, walaupun pria itu sama sekali enggan 
bicara. 

Akhirnya kesabaran Mami habis juga. Setelah hampir 
sebulan mencoba bersabar menghadapi Darian, akhirnya 
Mami nekat duduk di hadapan anaknya itu sambil 
menggenggam erat tangannya. Darian terlihat seperti mayat 


hidup dengan tubuh kurus, wajah tirus dan mata cekung. 
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“Abang,” panggil Mami dengan lembut sambil menyentuh 
wajah Darian yang tertunduk sedih. “Abang sayang sama 
Mami nggak?” 

Darian mengangguk pelan. 

“Abang masih pengen lihat Mami panjang umur?” 

Darian mengangkat kepalanya dengan lesu. Lalu dia 
mengangguk lagi. 

“Kalo gitu kasitau Mami, Abang kenapa? Kalo Abang 
nggak mau kasitau juga, Mami bisa kena serangan jantung 
sekarang, Abang.” Airmata Mami sudah mengalir deras di 
pipinya. “Mami sayang dan cinta sama Abang. Mami 
khawatir lihat Abang tiba-tiba begini. Abang kenapa?” 

Tiba-tiba saja Darian memeluk erat Mami dan menangis 
tersedu-sedu di bahu Mami. 

“Abang ... kamu kenapa, Nak?” Mami mengelus bahu 
Darian dan membalas pelukannya. Papi dan Sebastian yang 
duduk di belakang Mami ikut mengelus bahu Darian. 

“Emilia udah meninggal, Mi. Dia ninggalin Abang 
sendirian.” Airmata Darian tidak mau berhenti dan dia mulai 
sesegukan seperti anak kecil. 

“Emilia itu siapa, Bang?” 

“Pacar Abang, Mi.” 

“Pacar Abang? Kok Abang nggak pernah cerita sama 


Mami?” 
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“Abang mau kenalin Emilia sama Papi Mami tapi dia 
keburu pergi. Abang harus gimana dong, Mi? Gimana Abang 
bisa hidup tanpa Emilia, Mi? Darian jatuh merosot tak 
sadarkan diri di lantai dan ditangkap oleh Papi dan 
Sebastian. 

“Kenapa bisa jadi begini sih, Land?” tanya Uwa Kayla 
pada Papi Hotland yang baru saja memeriksa Darian. 

“Darian patah hati, Kak.” Mami Cindy yang menjawab 
dengan lemah. “Hampir sebulan dia mengurung diri di 
kamar dan nggak mau makan.” 

“Diputusin pacar?” 

“Bukan, Kak. Emilia meninggal karena kebakaran.” 

“What?! Seriously?” 

“Seb barusan cari informasi ke gereja. Emilia itu Song 
Leader di gereja kami, Kak dan mereka baru pacaran sekitar 
3 bulan gitu deh. Rumah Emilia kebakaran dan seluruh 
keluarganya termasuk Emilia meninggal dalam kebakaran 
itu. Darian sepertinya shock dan tidak terima.” Mami Cindy 
menyodorkan sebuah foto ke hadapan Uwa Kayla. 

“Cantik ya. Darian pinter banget cari pacar,” gumam Uwa 
Kayla dengan senyum miris. 

“Kondisi Darian sekarang gimana, Kak?” tanya Papi 


Hotland pelan. 
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Uwa Kayla menarik nafas panjang. “Kalo secara fisik sih 
yang kena cuma lambungnya karena dia nggak makan dan 
dehidrasi. Itu aja dan Kakak bisa kasih obat nanti. Tapi 
masalahnya di sini yang paling berat ya hatinya itu. Kalo 
boleh Kakak saran, suruh dia buat pilihan mau tetap di 
Jakarta atau ke luar negeri. Luka itu pasti sembuh sih tapi 
mungkin akan lama karena kalo melihat kondisinya, Darian 
itu keknya cinta banget sama Emilia.” 

“Aku belum pernah lihat anakku seperti ini, Kak. Aku 
nggak pernah masalah dengan siapa dia jatuh cinta tapi aku 
sedih kalo Darian jadi begini. Mami Cindy menangis lagi. 
“Aku cuma mau anakku bahagia, Kak.” 

“Nggak ada Mama yang ingin anaknya menderita, Cin. 
Darian pasti sembuh, harus sembuh karena masa depannya 
masih panjang.” 

Dan ketika Darian sadar dan mulai tenang, Mami dan 
Papi juga Sebastian duduk mengelilinginya di tempat tidur. 

“Abang, maafin Papi, Mami kalo selama ini kami kurang 
memperhatikan Abang ya.” 

“Nggak Pi, Papi nggak salah kok. Abang emang belum 
pernah cerita tentang Emilia.” 

“Tapi Bang, Emilia nggak akan kembali dan Abang harus 
melanjutkan hidup Abang.” 


40 


Darian menunduk sambil menutup matanya. “Abang tahu, 
Mi. Tapi Abang belum bisa melupakannya sekarang.” 

“Mami tahu, Nak. Mami tahu. Sekarang Abang maunya 
gimana? Mami sama Papi nggak mau lihat Abang hidup 
seperti ini! Kami mau Abang bangkit lagi.” 

“Abang nggak tahu, Mi. Abang nggak tahu! Abang belum 
bisa mikir!” Darian menggelengkan kepalanya berkali-kali. 

“Abang mau lanjut kuliah di luar negeri?” 

Darian langsung mengangkat kepalanya mendengar 
pertanyaan Mami. 

“Di mana, Mi?” 

“Di rumah Tante Chika dan Om Larry, di Rotterdam 
Belanda. Abang bisa tinggal sama mereka di sana dan kuliah 
di Erasmus University.” 

“Emangnya Papi setuju?” tanya Darian dengan malas. 

“Papi kok yang ngusulin, Bang dan Papi udah telepon Om 
Larry pas Abang tidur tadi.” 

“Terserah Papi Mami aja deh.” 

“Nggak gitu, Bang. Bukan maunya Papi Mami tapi demi 
masa depan Abang,” ucap Papi dengan sabar. “Abang mau 
begini terus? Abang mau Emilia sedih di surga sana?” 

Darian seperti tersadar dan mulai berpikir. 

“Ayo Bang, kita bangun lagi masa depan Abang dari awal. 


Papi, Mami bahkan Seb akan selalu ada buat Abang.” 
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“Gimana, Bang?” tanya Mami hampir putus asa. 

Akhirnya Darian mengangguk dan memeluk Mami 
dengan erat. “Abang mau, Mi tapi Mami ikut anter Abang ke 
Belanda ya.” 

Mami Cindy langsung merasa sangat lega. “Iya Bang, 
Mami yang antar Abang. Kalo perlu Papi sama Seb juga ikut 


biar sekalian liburan. Iya kan, Pi?” 


Emilia baru bisa duduk di kursi rodanya setelah 3 bulan 
terbaring di kasur rumah sakit. Tubuh dan wajahnya masih 
terbalut perban seperti mumi tapi selang Nasogastrik sudah 
dilepas dan dia sudah bisa makan dengan disuapi. 
Sayangnya pita suara Emilia rusak dan dia belum bisa bicara. 

Waktu 2 bulan yang diharapkan Tomas Leander untuk 
membawa Emilia ke Amstersdam mundur menjadi 3 bulan. 
Tomas tidak keberatan selama Emilia dalam kondisi sehat. 
Setidaknya dia sudah bisa duduk walaupun seperti orang 
invalid yang hanya bisa diam di atas kursi rodanya. 

Tomas tidak pernah berhenti berbicara pada Emilia 
seperti yang dulu sering dilakukan gadis itu padanya, ketika 


dia masih menderita kanker. Sekarang rasanya bukan 


4) 


seperti balas budi tapi seperti rasa sayang berlimpah 
seorang ayah kepada anak perempuannya. 

Draco Barend, tangan kanan Tomas sudah mengabari 
seluruh keluarga besar Van Leander di Amsterdam dan 
menyuruh mereka bersiap dengan kedatangan Tomas dan 
Emilia. Pesawat jet milik keluarga Leander juga sudah 
dipersiapkan untuk kepulangan mereka. 

Mansion milik Van Leander juga sudah dibersihkan dan 
siap untuk ditempati lagi. 20 orang pelayan, supir, tukang 
kebun dan para pekerja lainnya kembali bekerja setelah 2 
tahun vakum dengan kepergian Tomas Leander. 

Tim pengacara Van Leander sudah mempersiapkan 
semua dokumen adopsi dan penggantian nama Emilia 
Duanna menjadi Emilia Van Leander. Hanya tinggal 
menunggu kedatangan mereka saja. 

Tim dokter pribadi malah sudah lebih dulu berdiri di 
barisan depan dan akan menjemput mereka di bandar udara 
Schiphol, Amsterdam. 

Secara medis, Emilia juga sudah dipersiapkan agar kuat 
menempuh perjalanan selama 16 jam lebih. Tidak mudah 
memang. Apalagi Emilia sudah terbaring selama 2.5 bulan 
dan otomatis syaraf juga otot-ototnya perlu dilatih lagi. 
Tetapi semuanya jadi sulit karena kulit di tubuh Emilia 


belum pulih seluruhnya. 
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Emilia masih bisa mendengar semua percakapan Tomas 
dengan para dokter atau Tomas dengan Draco. Emilia 
sendiri sudah pasrah dengan nasibnya. Dia tidak bisa bicara 
untuk mengutarakan isi hatinya. Semuanya sudah diambil 
alih oleh Tomas Leander. 

Bukannya Emilia tidak bersyukur. Dia masih bernafas 
saja rasanya sudah luar biasa hebat tapi Emilia ingin 
mengatakan sesuatu pada semua orang. Okelah dia sudah 
menerima kondisi dirinya yang cacat seperti ini. Dia juga 
menerima kalau pita suaranya harus dioperasi supaya bisa 
bicara lagi dan dia sudah pasti tidak akan bisa bernyanyi lagi. 

Dia sampai memohon di dalam hati, setidaknya Tuhan 
berbaik hati menggerakkan tangannya untuk menulis, tapi 
ternyata tidak juga. Tangannya kaku dengan perban yang 
tebal di seluruh tubuh. Bahkan untuk pipispun dia masih 
menggunakan kateter. Emilia tidak mau mengeluh. Dia harus 
bersyukur walaupun kesedihannya tidak juga hilang. Dia 
sudah kehilangan Ibu dan adiknya, juga kehilangan Darian. 
Itu sangat menyedihkan. 

Emilia juga tahu bahwa dirinya akan diadopsi oleh 
Tomas Leander dan dibawa ke Amsterdam untuk 
melanjutkan perawatan dirinya hingga pulih. Dia juga tahu 
bahwa tim dokter estetika juga sudah disiapkan untuk 


mengubah struktur wajah dan giginya yang hancur karena 
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terbakar. Emilia sudah siap jika wajahnya berubah, tapi dia 
tetap tidak siap kehilangan belahan jiwanya. 

Seminggu yang lalu, Tomas memberikan kalung dan 
handphonenya. Kedua barang berharga itu pemberian 
Darian yang ajaibnya selamat dari kebakaran. Padahal 
kalung itu melekat di lehernya yang ikut terbakar. Tim 
dokter yang mengoperasinya berhasil melepaskan kalung itu 
dan menyerahkannya pada Tomas. Begitu juga dengan 
handphone itu. Seingatnya ketika dia mengangkat Beatrice, 
dia meninggalkan handphonenya di atas tubuh adiknya lalu 
berlari kembali ke dalam rumah untuk menolong Ibu. 

Airmatanya mengalir deras ketika melihat kalung dan 
handphone itu. Tapi airmatanya hanya terserap kain kasa 
yang membalut seluruh wajahnya. Setidaknya kenangan itu 
masih ada dan Emilia hanya berharap bahwa Darian hidup 


bahagia selamanya. 


Darian menatap kosong keluar jendela di bandara 
Soekarno Hatta. Kemarin dia bersama Sebastian 
mengunjungi bekas rumah Emilia dan mengatakan apa yang 


ingin dikatakannya. 
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“Selamat jalan, Em. Abang relakan kepergian kamu 
sekarang tapi hati Abang masih melekat sama kamu. Abang 
cinta kamu, Em dan Abang nggak tahu apakah Abang masih 
bisa membuka hati untuk perempuan lain. Tapi setidaknya 
Abang tahu kamu nggak menderita lagi, Sayang.” 

Sampai saat ini pun hati Darian masih sering terasa nyeri 
bila mengingat Emilia. Para petugas koroner di RSCM tidak 
mengijinkannya melihat mayat Emilia dan rasanya dia juga 
tidak akan sanggup melihat tubuh orang yang dicintainya 
sudah tidak bernyawa. 

Darian menoleh ketika Mami menyentuh tangannya 
untuk minggir. Di depannya lewat dua orang pria yang 
berbicara dalam bahasa Belanda dengan menuntun sebuah 
brankar. Seseorang yang seluruh tubuhnya terbalut kain 
kasa terbaring di atas brankar itu dan beberapa dokter serta 
perawat mendampingi mereka. 

“Logo rumah sakitnya Uwa Rafael keknya ya, Bang?” 
bisik Mami di telinganya. 

Darian hanya mengangkat bahunya lalu kembali berbalik 
menghadap jendela. Beberapa kali bolak-balik ke RSCM 
membuatnya sedih melihat orang-orang yang terluka seperti 
itu. Darian hanya tidak sanggup. 

“Lho Darian jadi berangkat hari ini?” Sebuah suara yang 


akrab di telinga Darian membuatnya berbalik dan 
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tersenyum lemah melihat Uwa Rafael berdiri gagah di 
hadapannya. 

“Iya Bang,” jawab Papi yang sudah berdiri di sebelah Uwa 
Rafael. “Semua dokumennya sudah beres dan keknya nggak 
perlu ditunda-tunda deh.” 

“Abang ngapain di sini?” tanya Cindy pelan. 

“Abang nganterin rombongan orang Belanda tadi. Itu tadi 
temen lama Abang. Anaknya kecelakaan dan mau dibawa 
pulang ke Belanda aja untuk pengobatan.” 

Mereka semua hanya mengangguk tanpa melanjutkan 
pembicaraan. Uwa Rafael juga sepertinya tidak ingin 
memperpanjang percakapan itu, jadi dia mulai mengalihkan 
pembicaraan mereka. 

“Baik-baik di Rotterdam ya, Dar.” Uwa Rafael menepuk 
bahu Darian dengan penuh perhatian. 

“Iya Uwa. Makasih Wa!” 

“Kita semua tahu kok apa yang kamu rasakan dan kami 
semua mendoakanmu, Dar. Jadi harus tetap semangat ya!” 

Darian hanya mengangguk dengan senyum miris. 

“Orang Belanda tadi satu pesawat sama kami, Wa?” tanya 
Sebastian penasaran. 

Uwa Rafael menggeleng. “Mereka pake pesawat jet 


pribadi.” 
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Emilia terbangun setelah rasanya seabad dia tertidur. 
Tomas sudah mengatakan bahwa dia akan diberi obat 
penenang selama di perjalanan menuju Amsterdam. Jadilah 
Emilia tertidur hampir 24 jam. 

“Hai baby ... we're home now. In Amsterdam.” Suara 
Tomas Leander yang duluan Emilia dengar di telinga begitu 
matanya mengerjap. 

Emilia masih belum bisa bicara dan dia berusaha sekali 
menggerakkan tangannya. Rasanya aneh berada di negeri 
asing dengan bahasa asing di sekelilingnya. Dia takut, sangat 
takut. Dia hanya ingin memastikan bahwa Tomas tidak akan 
meninggalkannya sendirian. 

Sepertinya Tomas melihat gerak matanya yang tidak 
beraturan hingga tiba-tiba Emilia merasa sedikit tenang 
dengan pelukan hangat Tomas di atas tubuhnya. "Tm here, 
baby. I won't leave you alone.” 

Mungkin memang masih dalam pengaruh obat penenang 
itu, Emilia mulai merasa kembali mengantuk dan menutup 
kedua matanya. 

Tomas menatapnya dengan sedih lalu mencium kening 
Emilia yang terbalut perban. “1 love you, kid. I love you a lot. 


Come on, let's fight this together!” 
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Pengobatan dimulai keesokan harinya. 

Tim dokter membuka seluruh perban di tubuh Emilia, 
kecuali yang ada di wajahnya dan mulai memeriksa jaringan 
kulitnya yang mulai memerah. Terapi juga mulai dilakukan 
untuk mengembalikan kerja otot dan syaraf di tubuh Emilia. 

Semua itu memakan waktu hampir 2 bulan. 

Ketika jaringan kulitnya mulai pulih, para perawat mulai 
memakaikan Emilia pakaian. Tomas menyewa satu perawat 
khusus yang terlatih untuk mengurusi Emilia selama di 
rumah sakit dan akan berlanjut bila mereka pulang ke 
mansion nanti. 

Dalam 2 bulan, Emilia sudah mulai bisa berjalan dan 
menggerakkan tangannya. Memasuki bulan ketiga tim 
dokter estetika mulai mengambil alih. Rasa sakit di 
tubuhnya beralih ke wajahnya saat ini. Dimulai dari bagian 
lehernya hingga ke ujung kepala, nyeri mulai datang silih 
berganti. 

Emilia harus menjalani paling sedikit 6 operasi lagi untuk 
mengembalikan wajahnya seperti sedia kala. Dia memohon 
pada Tomas agar diberikan wajah yang sama karena di 
sudut hatinya yang paling dalam, dia ingin Darian 
mengenalinya ketika mereka bertemu nanti. 

Belum lagi retina mata kanannya yang juga harus 


dioperasi. Lengkaplah sudah rasa sakit yang harus 
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dialaminya. Tapi Emilia tidak mau menyerah, apalagi 
mengeluh. Melihat semangat Tomas untuk 
menyembuhkannya, dia juga harus semangat. 

Di antara pengobatannya, surat adopsinya sudah lengkap 
dan pengadilan sudah mengesahkannya sebagai Emilia 
Phoebe Van Leander, anak perempuan Tomas Koenraad Van 
Leander. 

Emilia baru tahu bahwa Papa angkatnya adalah seorang 
duda yang ditinggal mati oleh istrinya 5 tahun yang lalu, di 
saat yang sama dia dideteksi menderita kanker prostat. 
Mereka tidak pernah punya anak karena Tomas memang 
mandul, sedangkan istrinya meninggal karena kanker paru- 
paru. 

Menurut hati Emilia yang lembut dan baik itu, Tomas 
pantas mendapatkan kebahagiaan. Bila kebahagiaan pria tua 
itu adalah melihat kesembuhannya, Emilia akan 
melakukannya. 

Jadi operasi demi operasi yang dia jalani tidaklah 
seberapa dibandingkan kebaikan yang diterimanya dari 
Papa angkatnya itu. Selama itu pula genggaman hangat 
tangan Tomas tidak pernah melepaskannya. Emilia merasa 
aman dan dicintai. 

Setelah 10 bulan berlalu akhirnya perban itu dibuka juga 


di hadapan Tomas Leander dan Miss Femke Dewitt, perawat 
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pribadi Emilia juga Draco Barend. Tiga orang yang setia 
menjaga dan menemani hari-hari Emilia yang membosankan 
dan menyakitkan. 

Jantung Emilia berdebar lebih cepat ketika seorang 
dokter perlahan-lahan membuka perbannya. Emilia tahu 
kepalanya masih botak tetapi rambutnya mulai tumbuh 
sedikit demi sedikit. Retina matanya juga sudah dioperasi 
dan dia bisa melihat dengan jelas. 

Emilia menunduk malu ketika semua perban sudah lepas 
dan dia malah takut melihat ke cermin besar yang 
disodorkan padanya. Dia hanya melihat ke arah Tomas yang 
begitu terharu dan meneteskan airmatanya. 

“My baby has returned. Anak perempuanku sudah 
kembali. Oh Tuhan, terima kasih.” Dengan gemetar Tomas 
mengambil cermin itu dan mendekati Emilia. 

“Look at your face, baby. You are so beautiful!” 

Dengan sangat perlahan Emilia mengangkat wajahnya 
dan melihat ke arah cermin itu. Matanya terbelalak dengan 
indah. Wajahnya kembali, lebih cantik dari sebelumnya. 
Tomas memang mengembalikan wajah aslinya tapi dagu dan 
hidungnya dibuat sedikit berbeda. 

Apakah Darian akan mengenaliku? Itu saja yang terlintas 
dalam pikirannya saat ini. Lalu airmatanya menetes satu 


persatu dari matanya. 
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Ya ampun, Tuhan. Aku masih hidup, aku diberikan wajah 
baru, keluarga baru dan hidup baru. Apalagi yang kurang? 
Apalagi yang harus kuminta dariMu? Bolehkah aku sedikit 
egois dan meminta Darian kembali padaku? 

“Thank you, Papa ...” desis Emilia pelan dan Tomas 
meraihnya ke dalam pelukannya. 

“Jangan pernah berterima kasih padaku, Sayang. Terima 
kasih pada Tuhan karena Dia mengembalikanmu padaku.” 

“Oh Papa ... terima kasih telah memberikan semua ini 
padaku. Bagaimana aku membalas semuanya? Aku tidak bisa 
lagi menyanyi untukmu, Papa. Suaraku serak dan jelek tapi 
aku bersyukur aku bisa bicara lagi.” 

“Aku hanya butuh kehadiranmu dalam hidup Papa, Em. 
Itu saja sudah cukup!” 

“Papa...” Emilia kembali memeluk Tomas dengan erat. 

“Ayo kita pulang dan kita rayakan ulangtahunmu yang 
ke-17 hari ini, Sayang. Aku sengaja membuka perbanmu di 
hari bahagiamu ini. Hari ini, tanggal 30 November adalah 
hari yang bersejarah bagi kita. Hari di mana kau membuka 
kembali lembaran hidupmu, Em bersama Papa, di sini, di 
Amsterdam.” 

Dan besok, 1 Desember adalah ulangtahun Bang Darian! 
bisik hati Emilia pedih. 


Di mana kau, Bang? 
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Aku merindukanmu! 
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Part4 
Seandainya 


Darian sudah berada hampir setahun di Rotterdam, 
Belanda bersama keluarga adiknya Mami, Tante Chika dan 
Om Larry. Darian dan Sebastian memanggil mereka Aunty 
dan Uncle. Keduanya memiliki seorang anak laki-laki yang 
masih SMA, seumur Sebastian tepatnya yang bernama 
Michael Hanson. 

Selama itu Darian sudah mahir berbahasa Belanda dan 
juga sudah menjadi mahasiswa Manajemen di Universitas 
Erasmus. Dia melakukan semua kegiatannya setiap hari 
seperti sebuah robot tanpa remote. Kerjanya hanya ke 
kampus, les bahasa Belanda di rumah lalu mengurung diri di 
sisa hari. Dengan penuh kesabaran Aunty Chika dan Uncle 
Larry akan memanggilnya makan ataupun mengajaknya 
bercakap-cakap. 

Ulangtahunnya yang ke-21 tahun tanggal 1 Desember 
setahun yang lalu hanya lewat tanpa arti. Walaupun dia 
merayakannya bersama keluarganya tapi rasanya hampa. 


Darian malah menangis di tanggal 30 November itu dan 
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berada di dalam kamar sepanjang hari. Hari itu Emilia 
berulang tahun ke 17 tahun dan Darian sudah sejak awal 
menyediakan sebuah hadiah untuk gadis itu. 

Karena ulangtahun mereka berdampingan, Darian 
sengaja merogoh tabungannya untuk membelikan sepasang 
jam tangan Seiko untuk mereka berdua. Sekarang jam 
tangan itu sengaja dia tinggalkan di Jakarta, tersimpan rapi 
di laci terbawah lemarinya. 

Kadang di saat masa berdukanya, Darian sering 
menyesali pertemuannya dengan Emilia. Seandainya saja 
mereka tidak bertemu, dia pasti tidak akan merasakan 
sakitnya ditinggalkan seperti ini. Tapi ketika pikiran 
warasnya muncul, dia bersyukur bisa merasakan cinta sejati 
bersama Emilia. 

Anehnya walaupun begitu banyak gadis-gadis cantik 
berkeliaran di sekitarnya, hati Darian tidak juga tergerak. 
Beberapa mahasiswi malah nekat mendekatinya hanya 
untuk berkenalan. 

Darian berubah menjadi pria dingin dan ketus. Tapi 
sialnya, para gadis malah menyukai pria seperti dirinya. 
Salah seorang gadis yang bernama Heidy Brant selalu 
mengikutinya dan bersikap manis padanya beberapa bulan 
ini tapi Darian tak juga bergeming. Darian akui Heidy sangat 


cantik dengan rambut pirang dan tubuh yang seksi tapi 
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Heidy tidak punya kelebihan lain selain itu. Otaknya kosong 
melompong. 

Pada acara pesta di asrama kampus, Heidy memasukkan 
obat perangsang di bir yang Darian minum dan dia berakhir 
menghabiskan malam dengan gadis bodoh itu. Dirinya juga 
bodoh sebenarnya, tapi mau bagaimana lagi. Dia masih 
termasuk polos kala itu dan obat perangsang sialan itu 
mengalahkannya. Malam itulah dia kehilangan 
keperjakaannya dan dia merasa seperti baru saja 
berselingkuh. 

Darian membenci Heidy Brant karena perbuatannya dan 
ucapan sintingnya. “Ternyata kau tidak sehebat yang terlihat, 
Darian. Juniormu payah!" 

Sialnya berita itu menyebar di kalangan mahasiswa 
angkatannya. Entah mungkin karena harga diri yang terluka 
atau memang dia sedang mencari pelarian, jadilah Darian 
mulai sering melakukan One Night Stand. Tidak sering juga 
sih, paling tidak seminggu sekali pada awalnya. 

Setiap kali keinginan untuk melakukan ONS datang, 
Darian akan memilih gadis yang dilihatnya paling sehat dan 
aman. Lalu dia hanya akan melakukan satu ronde tanpa 
pernah mencium bibir gadis itu ataupun menatap matanya 
ataupun memperhatikan wajahnya. Begitu 'urusan' si junior 


selesai, selesai pulalah gadis itu dari hidupnya. 
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Sebatas itu! Tanpa ada sentuhan fisik yang bisa 
melibatkan perasaan. Kalau untuk itu Darian tidak akan 


pernah siap. 


Tomas Van Leander sedang mempersiapkan sebuah 
pesta dansa di mansionnya untuk memperkenalkan putri 
angkatnya, Emilia Van Leander kepada khalayak ramai. 
Daftar undangan sudah dibuat dan tentu saja semuanya 
berasal dari kalangan aristokrat maupun para orang kaya 
lama di Amsterdam. Bahkan Tomas mengundang Walikota 
Amsterdam untuk datang ke pestanya. 

Setelah satu tahun berada di Amsterdam, Emilia 
mengalami banyak kemajuan. Bukan hanya dengan 
kesehatannya tapi juga etikanya sebagai seorang putri Van 
Leander. Bahasa Belandanya mulai terasah sedikit demi 
sedikit. 

Femke Dewitt, sang perawat merangkap sebagai 
pengasuh Emilia tidak pernah beranjak dari sisinya. 
Sejujurnya kadang Emilia merasa jengah dan terpenjara tapi 
wajah bahagia Tomas membuatnya batal untuk mengeluh. 
Setelah dipikir-pikir, kehadiran Femke Dewitt tidaklah 


terlalu buruk. Perawat manis berusia 35 tahun itu selalu bisa 
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menjadi teman bicara yang menyenangkan. Darinya, Emilia 
jadi semakin mahir berbahasa Belanda. 

Yang membuatnya resah adalah kehadiran Draco Barend 
di sekelilingnya. Draco sangat teliti dan menjaganya seperti 
seekor induk ayam menjaga anaknya. Okelah, Emilia paham 
kalau semua itu atas perintah Papa tapi tetap saja, Draco 
sangat dominan. Kalau kata Miss Femke, aura Draco selalu 
tampak gelap dan menegangkan. 

Bila Draco sedang mengawal Papanya, dia akan 
mengutus anak buah kepercayaannya yang bernama Jan 
Everhart. Namanya mengingatkan Emilia pada ksatria- 
ksatria berbaju zirah di masa lalu. Dan memang Jan luar 
biasa besar dengan tinggi 192 senti dan berat 102 kilogram. 
Leher Emilia kadang pegal bila harus bicaa padanya. Jadinya 
Jan diharuskan duduk bila ingin bicara dengannya. Emilia 
juga sudah mulai berani bercanda dan meledek Jan sebagai 
‘The Viking Dutchman’ atau Vikingnya orang Belanda. Jan 
hanya akan menarik sudut bibirnya untuk menanggapi Yang 
Terhormat Nona Van Leander. 

Jadi di hari Sabtu berikutnya, mansion terlihat terang 
benderang dan para pelayan serta katering mondar-mandir 
sejak pagi tadi untuk mengurusi pesta tersebut. 100 orang 
tamu undangan mulai satu persatu datang dan memenuhi 


ballroom di tengah-tengah ruangan. Semua tamu berpakaian 
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resmi dan Papa terlihat luar biasa bahagia. Sejak siang tadi 
banyak orang yang silih berganti masuk ke dalam kamar 
Emilia. Dari perias wajah hingga penata busana. 

Tomas terpana melihat Emilia yang luar biasa cantik 
malam itu dengan gaun panjang semata kaki dan berlengan 
panjang berwarna silver. Gadis itu masih takut 
memperlihatkan kulitnya pada semua orang. 

Emilia selalu merasa semua orang menatapnya dengan 
tatapan kasihan. Tomas sangat mengerti dan tidak pernah 
memaksakan apapun pada Emilia, selama putrinya itu 
bahagia. Dia hanya ingin membangkitkan rasa percaya diri 
Emilia yang masih redup hingga saat ini. 

Tomas meraih tangan Emilia dan mengaitkannya di 
lengannya. “You're so beautiful, Sweety. Pm so happy for you.” 

Emilia menggigit bibirnya dengan gugup. "Tm so nervous, 
Papa.” 

“Don't worry, Princess. Pm always here for you.” 

Semua mata menatap kagum pada Emilia ketika dirinya 
berjalan bersama Tomas menuruni tangga selangkah demi 
selangkah. Femke, Draco dan Jan berjalan di belakang 
mereka. Mimpi masa kecilnya untuk menjadi seorang Putri 
Kerajaan menjadi kenyataan. Hanya saja Emilia harus 
membayar harga yang sangat mahal untuk menebus 


kehidupan barunya. 
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Emilia menatap nanar semua tamu Papanya dan 
berusaha menegarkan hatinya. Inilah hidupmu sekarang, Em. 
Kau tidak bisa mundur ataupun kembali ke masa lalu. 
Kehidupan baru ini datang karena kau telah kehilangan 
segalanya, termasuk Darian! bisik hatinya nelangsa. 

Aku hanya berharap Bang Darian baik-baik saja. 

Aku hanya berharap Bang Darian selalu bahagia, 


walaupun tanpa diriku di sisinya. 


Darian menyelesaikan kuliahnya dengan cepat, 3 tahun 
saja. Tadinya dia ingin langsung kembali pulang ke 
Indonesia tapi sebuah tawaran pekerjaan yang menggiurkan 
datang dari Uncle Larry. 

Uncle Larry memiliki perusahan konsultan yang 
bergerak di bidang jasa keuangan. Kliennya adalah para 
orang-orang kaya di Belanda yang membutuhkan bantuan 
pengelolaan keuangan mereka. Karena Uncle Larry sudah 
mulai memiliki banyak klien dan tersebar hingga ke 
Amsterdam, maka dia membutuhkan Darian untuk bekerja 
dengannya. 

“Setelah proyek ini selesai, kusarankan kau langsung 


melanjutkan S2 mu di Amsterdam sambil bekerja 
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bersamaku, Yan!” Itu yang dikatakan Uncle Larry padanya 
hingga akhirnya Darian setuju dan mulai berpikir untuk 
menata hidupnya kembali. 

Emilia sudah pergi selama hampir 5 tahun. Walaupun 
Darian masih belum bisa melupakannya, dia tetap harus 
melanjutkan hidupnya. Memang sih sampai saat ini dia tidak 
punya pacar dan tidak ada niat untuk mencari juga. Baginya 
selama kebutuhan seksnya seminggu sekali tersalurkan, 
hidupnya akan baik-baik saja. 

Pagi itu Darian sudah berkendara bersama Uncle Larry 
menuju mansion Van Leander untuk bertemu dengan Tomas 
Van Leander. Menurut Uncle Larry, pria tua itu ingin 
memiliki konsultan keuangan pribadi yang bisa dipercaya 
untuk mengelola keuangannya dan juga keuangan putri 
tunggalnya. 

Darian sangat terkesan dengan kemewahan mansion itu 
dan sosok Tomas Van Leander yang tampan juga gagah. Pria 
yang bernama Draco Barend itu selalu berada di sisinya. 
Tomas mengatakan bahwa Draco adalah asisten pribadi 
merangkap pengawalnya. 

Sebelum mereka masuk ke ruangan besar yang 
dikatakan sebagai perpustakaan merangkap ruang kerja 
Tomas Leander, Darian sempat menjelajah seluruh mansion 


dengan matanya. Sebuah lukisan foto Tomas dan seorang 
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wanita menarik perhatiannya. Sayangnya Darian tidak bisa 
berlama-lama karena Uncle Larry langsung mendorongnya 
masuk ke perpustakaan. 

Mereka sudah sejam berdiskusi ketika pintu 
perpustakaan terbuka dan seorang pria tinggi besar masuk 
lalu mengangguk dengan hormat. 

“Mijnheer3, Miss Van Leander has arrived!” ucap Jan 
Everhart pelan. 

“Bisakah aku permisi sebentar?” tanya Tomas pada Uncle 
Larry. “Putriku baru pulang dari kuliahnya. Aku harus 
menemuinya.” 

“Silahkan, Mijnheer,” jawab Uncle Larry tersenyum. 

Draco mengekori Tomas sementara Jan tetap di 
perpustakaan, berdiri seperti patung di dekat pintu. 

“Anaknya Tomas Leander cantik lho, Dar!” bisik Uncle 
Larry di telinga Darian dalam bahasa Indonesia tentunya 
sambil melirik si ‘raksasa’ yang berdiri tegak menjaga pintu. 
Darian hanya diam tak bergeming. 

“Kamu mau nggak Uncle kenalin sama dia?” 

Darian menggeleng. “Nggak tertarik, Uncle!” 

Uncle Larry menghela nafas panjang lalu melanjutkan 


pekerjaannya. 


8 Tuan 
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Rasanya Darian memang tidak akan tertarik untuk 
sebuah hubungan, selamanya mungkin. Bukannya dia tidak 
berusaha. Dia selalu mencoba naksir seorang gadis atau 
bahkan berusaha untuk jatuh cinta, tapi semua berakhir 
dengan kepura-puraan dan Darian tidak menginginkan hal 
seperti itu. Jeleknya lagi, setiap kali dia dekat dengan 
seseorang, rasanya seperti berkhianat pada Emilia. 

Walaupun masih tahap pendekatan, pada akhirnya 
Darian yang meninggalkan gadis itu. Itulah makanya dia 
malas membina hubungan. 

Sudahlah ... Dia memilih fokus pada pekerjaannya saat ini 
lalu melanjutkan S2nya di Amsterdam kemudian pulang ke 


Jakarta. 


Kak 


Emilia menyambut pelukan Papanya, Tomas Leander 
dengan senyum lebar. Selalu begitu. Setiap kali Emilia tiba di 
rumah, Papa akan menyusulnya ke kamar lalu memeluknya 
dan berbisik, “Papa senang kamu baik-baik saja.” 

Pada kenyataannya, terkadang Emilia tidak baik-baik 
saja. Kala kerinduannya pada Darian begitu menyesakkan 
dada, dia akan mengurung diri di kamar mandi, berpura- 


pura mandi lalu menangis sepuasnya. Atau dia akan 
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memandangi kedua benda pemberian Darian hingga kantuk 
datang dan dia terlelap. 

Emilia bahagia, sangat bahagia malah hidup bersama 
Tomas dan para pelayan yang sudah menjadi bagian dari 
hidupnya. Dia tidak kekurangan apapun selama hampir 5 
tahun ini dan harapannya tidak pernah pupus bahwa suatu 
hari nanti dia akan bisa bertemu lagi dengan Darian. 

“Konsultan Papa yang baru luar biasa tampan, Em. Kau 
ingin berkenalan dengannya?” 

Emilia tergelak mendengarnya. Papa selalu begitu. Dia 
tidak pernah berhenti mencarikannya jodoh. Setiap ada pria 
tampan dan mapan, Papa akan langsung menyodorkannya 
dan akan berakhir dengan gelengan manis dari Emilia. 

“Mau tahu namanya nggak?" 

Emilia kembali menggeleng. Jangankan wajah, untuk 
tahu namanya saja Emilia tidak mau. Bukan apa-apa, toh 
nggak ada gunanya. Nggak ada yang bisa gantiin Darian dari 
hatinya juga! 

Dengan manja, Emilia memeluk pinggang Papanya dan 
bersembunyi di dadanya. “Papa jangan marah ya. Aku masih 
ingin kuliah dulu trus bikin Papa bangga!” 

Tomas mengelus kepala Emilia dan menciumnya. “Papa 
nggak akan marah. Papa hanya sedih kamu nggak punya 


teman dekat.” 
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“Banyak kok, Pa. Papa adalah teman terdekat Em trus 
ada Miss Femke, Draco lalu Jan. Trus ada Madam Brechtje, 
tukang masak kita lalu ada Elmo, kepala tukang kebun. 
Trus... 

"Okay, I understand!” Papa tergelak dan menciumi 
puncak kepala Emilia. 

“Kau ingin Papa mencarikan kabar tentang ketiga 
sahabatmu itu?” 

Emilia mengangkat wajah dengan mata berbinar. “Papa 
serius?” 

Tomas mengangguk. “Papa bisa suruh Draco mencari 
mereka satu persatu lalu mengirimkan tiket berlibur ke 
rumah kita.” 

“Papa, terima kasih!” Emilia berjinjii memeluk leher 
Tomas. “Aku sayang Papa.” 

“Yes, you should, sweetie because I love you too!” 

“Papa, bolehkah aku menjadi model?” 

“Apakah uang saku yang Papa berikan masih kurang?” 
goda Tomas sambil mengangkat Emilia lalu mereka duduk di 
pinggir tempat tidur. 

Emilia tergelak mendengarnya. "Aku bahkan jarang 
menggunakan uang yang Papa berikan. Di rumah ini 
semuanya sudah tersedia.” 


“Lalu?” 
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“Belinda Dortje, temanku bekerja di majalah Netherlands 
Fashion Magz sebagai penata gaya dan dia membutuhkan 
model berwajah Asia.” 

“Memangnya kau berwajah Asia? Kau kan berwajah 
Belanda.” 

“Iya dong, kan aku anaknya Papa jadi pasti berwajah 
Belanda.” 

“Good, Em! Jangan pernah merasa rendah diri. Papa ingin 
kau mengangkat wajahmu dan taklukkan dunia, Sayang. 
Papa izinkan kamu jadi model tapi Femke dan Jan harus 
selalu di sampingmu.” 

“Setuju, Papa!” 

“Jadi kau serius tidak ingin berkenalan dengan konsultan 
Papa?" 


“Oh Papa, please..." 


Kak 


Karir Emilia sebagai model memang tidaklah instan. Dia 
hanya beberapa kali jadi model pakaian di Netherlands 
Fashion Magz lalu dia fokus pada kuliahnya selama beberapa 
tahun. Emilia hanya mengikuti kata hatinya untuk 
mengambil jurusan Ekonomi dan Bisnis di University of 


Amsterdam. 
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Banyak pria yang mendekati Emilia setelah tahu bahwa 
Emilia adalah putri tunggal Tomas Van Leander. Siapa sih 
yang tidak mengenal Papanya? Tomas Leander salah satu 
orang kaya lama di Amsterdam. Bahkan Walikota 
Amsterdam pun segan padanya. 

Papa berhasil menemukan ketiga sahabat Emilia. 
Oueensha kuliah kedokteran di Universitas Indonesia, Kyla 
berada di Washington DC bersama keluarganya dan 
berkuliah di University of Washington DC jurusan Hukum 
sedangkan Stephanie berada di James Cook University 
Singapore mengambil jurusan Psikologi. 

Emilia masih belum mengijinkan Papa untuk menjemput 
mereka karena ketiganya hanya tahu bahwa Emilia sudah 
meninggal. Emilia masih ingin mempersiapkan diri dulu 
sebelum bertemu dengan mereka. 

Setelah wisuda Slnya selesai, Emilia meminta Papa 
untuk menelepon ketiga sahabatnya lalu mengumpulkan 
mereka di Amsterdam. Siapa yang tidak histeris mendapat 
berita dari “orang mati? Apalagi yang memberitahukan hal 
itu adalah Tomas Van Leander, pria tua yang dulu mereka 
rawat bersama. 

Pesawat jet Van Leander menjemput ketiganya di Bandar 


Udara Dulles Washington. Pesawat Oueensha dan Stephanie 
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dari Jakarta dan Singapura menuju Washington DC sudah 
langsung dibayarkan oleh Tomas. 

Pertemuan mengharukan di Bandara Schiphol itu 
membuat Tomas ikut menangis. Draco, Jan dan Femke hanya 
bisa memalingkan wajah menahan keharuan itu. 

Untungnya mereka berada di ruang tunggu pribadi 
sehingga jeritan ketiganya ketika melihat Emilia tidak 
mengganggu orang lain. Kyla yang paling dekat dengan 
Emilia pingsan di tempat setelah menjerit panjang satu kali. 

“Its been a goddamn long 8 years, Em and you don't even 
call us. HOW COULD YOU?!" Kyla menangis sambil memeluk 
Emilia setelah sadar dari pingsannya. 

“Kami bahkan tidak tahu dimana kau dikuburkan, 
SIALAN!” jerit ueensha sambil menepuk-nepuk bahu Emilia. 

Hanya Stephanie yang berusaha tenang lalu memeluk 
kepala Emilia dan menciuminya. “Aku tidak peduli apakah 
kau mayat hidup, Em. Yang penting kau selamat dari 
kebakaran itu! Kami merindukanmu, Em.” 

Kyla menghampiri Tomas dan memeluknya erat. “Thank 
you, Tomas. Thank you for saving her! Terima kasih sudah 
menjaganya selama 8 tahun ini.” 


Tomas membalas pelukan Kyla dan mengangguk pelan. 
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“Tapi aku masih marah padamu karena 


” 
! 


menyembunyikannya dari kami!” tukas Kyla dengan ketus 
lalu menepuk bahu Tomas dengan keras. 

Draco menahan senyumnya. Tomas yang pendiam dan 
kaku itu selalu kalah bila berhadapan dengan keempat gadis 
ini. Tomas menyayangi mereka berempat seperti anaknya 
sendiri. Jadi selama seminggu itu mereka berempat selalu 
bersama di mansion keluarga Van Leander. 

Cerita selama 8 tahun pun mengalir dengan deras selama 
7 hari berikutnya. Sayangnya ketiga sahabatnya tidak 
sempat mengenal Darian sehingga Emilia tidak bisa 
bertanya soal itu pada mereka. 

Dari cerita mereka, Emilia tahu bahwa Oueensha sudah 
menyelesaikan kuliah kedokterannya tapi dia masih 
mengikuti program internship untuk mengambil spesialisasi. 
Kyla sedang magang di salah satu firma hukum di 
Washington DC. Stephanie juga sudah lulus tapi saat ini dia 
tidak tahu mau kemana. 

Jadi ketika Oueensha dan Kyla pulang kembali ke tempat 
mereka masing-masing, Stephanie memutuskan tetap 
tinggal di Amsterdam dengan Emilia. Walaupun pendiam 
dan berpostur tubuh paling kecil dari mereka bertiga, 


Stephanielah yang paling berani mengambil kesempatan. 
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Dalam sebulan berada di Amsterdam, Stephanie 
menerima pekerjaan sebagai penata gaya di Netherlands 
Fashion Magz, tempat Emilia menjadi model musiman. 
Sedangkan Emilia mendapat tawaran magang di sebuah 
konsultan keuangan dari Papa. 

“Em, konsultan keuangan Papa, Larry Hanson butuh 
asisten. Kau mau coba?” 

“Seriously, Papa?” 

Tomas mengangguk lalu katanya, “Keponakan Larry yang 
biasa membantunya kembali ke Jakarta minggu lalu setelah 
wisuda S2nya. Jadi sekarang Larry agak kerepotan. Kalau 
kau mau, Papa bisa meneleponnya.” 

“Aku kerja kantoran, Papa? Beneran?” Emilia masih tidak 
percaya. 

“Papa serius, Em daripada kamu bosan sendirian di 
rumah.” 

“Tapi aku masih boleh jadi model kan, Papa?” 

“Boleh dong. Apapun itu selama kamu bahagia dan Papa 
percaya padamu.” 

“Lalu bagaimana dengan Jan dan Miss Femke?” 

“Kau masih mau dikawal mereka?” 

“Sejujurnya aku ingin belajar mandiri, Papa. Lagipula 
sebentar lagi mereka akan menikah. Aku tidak ingin 


mengganggu hidup mereka lagi.” 
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“Kau mau Papa carikan pengawal baru?” 

Emilia buru-buru menggeleng. “NO! NO! Please Papa, NO!” 

Rasanya luar biasa menyenangkan bisa mandiri seperti 
ini. Larry Hanson sangat baik dan walaupun ini hanya 
pekerjaan sementara tapi Emilia suka sekali. Hidupnya 
terasa lebih berwarna. Bahkan ketika Stephanie 
memutuskan pindah ke Washington DC setelah setahun di 
Amsterdam, Emilia tidak terlalu sedih. 

Papa berjanji akan terus mempertemukan mereka 
berempat. 

Tawaran menjadi model catwalk datang tiba-tiba ketika 
salah seorang model andalan Five Models Management yang 
bekerja sama dengan Netherlands Fashion Magz berhalangan 
hadir. Karena Emilia sudah dekat dengan editor majalah itu, 
jadilah dia dipanggil untuk menggantikan sementara. 

Siapa sangka pemilik Five Models Management, Mr. Mark 
Espen menyukai Emilia dan mengajaknya bergabung di 
agensinya. Emilia menerima tawaran itu dan mengundurkan 
diri dari kantor konsultan Larry Hanson. Dengan pekerjaan 
barunya, setidaknya Emilia harus meninggalkan rumah 
untuk mengikuti show di beberapa negara di Eropa. 

Papa hanya mengatakan, “Just do what makes you happy, 


sweetie. Just always remember to come home to me.” 


71 


“Akhirnya kau kembali, Darian. Pas sekali dengan 
perginya asistenku yang cantik itu.” 

“Berarti kedatanganku tepat dong, Uncle Larry!” 

“Kau terlambat, bodoh! Kalau kau lebih cepat datang, 
mungkin kau bisa berkenalan dengan gadis paling cantik 
yang pernah kulihat.” 

“Yeah right!” 

Mana ada gadis yang paling cantik? Yang paling cantik 
bagiku sudah lama pergi! 


72 


Part5 
Masih Menunggu Kamu 


Masa sekarang 


Group Chat ‘The 5 Wonder Girls’ 

5 Participants 

Wonder Woman - Queensha > Group Admin 
Scarlet Witch - Emilia > Group Admin 
Captain Marvel - Stephanie > Group Admin 
Black Widow - Kyla > Group Admin 

Elektra - Alonzo > Group Admin 


Wonder Woman 


IM GETTING MARRIED 


Black Widow 


Heeee??? 


Elektra 


Yippiee ... Fm coming 
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Wonder Woman 


Im serious, Kyla! 


With Aguaman??? 


Captain Marvel 


Bravo Em, 100 points for you! 


Wonder Woman 


My Aguaman 


Black Widow 
Seriously? 
That macho Aguaman we met that night in front of you 


apart? 


Wonder Woman 


Iya dong, kami kan saling jatuh cinta! 


Black Widow 


WOMAN! 
TM COMING, SEATTLE!! 
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KAPANNNN??? 


Capslock lo jebol ya, Ky? 


Black Widow 
Bodo amat, Em!!! 


Ayo kumpul! Seragam baru! 


Captain Marvel 
Ke butik gue lah! 
Ayo buruan, pestanya bulan depan. 


Gue perlu ukur badan kalian! 


Gue bisa kapan aja sih, Step! 

Gue pengangguran elit sekarang! Kontrak nggak gue 
perpanjang. 

Sekali-kali lah libur dan ngabisin uang Papa. 


Wonder Woman 
Cieee ... princess belande akhirnya nyerah juga ya ... 


Gitu kek, Em. Kalo lo pake uang Papa lo kan bukan berarti 


lo foya-foya. 


Captain Marvel 
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Tau nih si Em! Emang lo malu disebut anak Sultan 


Belanda? 


Nggak sih, cuma gue kadang masih suka ngerasa 
semuanya berlebihan. 


Papa tuh baik banget. 


Black Widow 


Itu karena si Papa emang tulus banget sayang sama lo, Em. 


Captain Marvel 
Bersyukur, Em punya Papa sebaik itu. 
Emang Papa gue yang rasisnya menjijikkan! 


Betewe, gue mau nyusul Q nikah ah ... 

Sama King? 
Captain Marvel 
Iyalah! Sama siapa lagi? 


Kan dia satu2nya yang udah jebol hymen? gue! 


Papa juga nyuruh gue nikah nih! 


? Selaput dara 
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Katanya kalo tahun ini gue nggak dapet calon suami, 
mau dia jodohin sama keponakan temennya. 


Pusing gue! 


Wonder Woman 
Tenang Em, di pesta gue ntar semua sepupu gue dateng 
dan masih banyak yang jomblo tua di atas umur kita. 


Lo tinggal pilih! 


Serius, Kin? 


Mau dong dikenalin daripada diijodohin Papa. 


Black Widow 
Emang lo udah bisa move on, Em? 


Dari seseorang yang nggak pernah Io kasitau namanya ke 


kita? 


Belom! 


Wonder Woman 


Trus? Kenapa lo mau kenalan sama cowok lain? 


Bukannya gue mau kenalan sama cowok lain tapi emang 


gue dikejar dateline dari Papa untuk nikah tahun ini. 
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Sedangkan gue nggak tau dia ada dimana. 
Terakhir gue ke Jakarta, ke gereja tempat kami 
kenalan dulu, kata orang-orang di gereja, Darian udah 


lama menghilang. 


Ada yang bilang kalo dia pindah ke luar negeri tapi nggak 


tau kemana. 


Wonder Woman 
Namanya Darian? 


Kok bisa sama dengan nama sepupu gue ya? 


Captain Marvel 
Nama Darian banyak kali, Kin di Indonesia. 


Ya udah sekalian aja lo jodohin sepupu lo si Darian itu ke 


Em. 


Black Widow 

Ide bagus tuh, Step. 

Ayo Kin, realisasiin biar Em nyusul juga. 

Trus kenalin gue juga sama sepupu lo yang lain. 


Kali aja ada yang nyantol sama gue. 


Mungkin gue harus pacaran sama cowok yang namanya 


sama kali ye? 
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Supaya gue bisa move on gitu! 
Betewe, ini kenapa jadi ngomongin gue sih? 


Jadinya kapan ke New York? 


Elektra 
I don't understand what you guys talkin about? 


English please ... 


Alonzo ... go home now! 


Let's go shopping! 


Mereka meneruskan pembicaraan mereka di grup itu 
sambil Emilia meneruskan lamunannya di atas sofa di depan 
jendela kamarnya, memandangi apartemen-apartemen yang 
menjulang tinggi ke langit New York. 

Papanya baru saja kembali ke Amstersdam tadi pagi 
setelah beberapa hari menemani Emilia di apartemennya ini. 
Draco Barend masih setia melayani Papa setelah bertahun- 
tahun ini. Pria pengawal setia itu sudah menikah dan 
memiliki dua orang anak balita yang lucu-lucu. Katanya 
walaupun dia terlambat menikah tapi Draco telah 
menemukan belahan jiwanya. Anak-anak Jan dan Femke 
malah sudah beranjak remaja dan Emilia tertinggal di 


belakang. 
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Di mana dia mau cari belahan jiwanya? Emilia mengeluh 
sedih. 14 tahun yang panjang, Em. Sudah waktunya kau move 
on! Suara hatinya tidak berhenti mengingatkannya. 

Papa sudah berkali-kali memaksanya untuk menikah dan 
semalam ultimatumnya tercetus juga. 

“Tahun ini kau akan berusia 30 tahun, Em dan Papa ingin 
segera punya cucu, Sayang.” 

“Tapi aku sudah memiliki Alonzo Ermanno, Papa.” 

Papa tertawa terbahak-bahak sementara Draco hanya 
tersenyum kecil melirik Emilia. “Kau masih mau bohongi 
Papamu ini, Sayang? Sudah sejak lama Papa tahu kalau 
Alonzo Ermanno itu gay dan kalian sengaja hidup bersama 
di apartemen ini untuk menutupi kekurangannya. Alonzo 
membutuhkanmu dan kau membutuhkannya sebagai teman 
dan pacar pura-pura. Papa benar kan?” 

Emilia tertunduk. “Maafin Em, Pa.” 

Papa mendekat dan memeluknya erat. “Pria bodoh mana 
yang membuat langkahmu tersendat seperti ini? Apakah 
pria itu tidak mencintaimu?” 

Emilia menatap Papa dengan mata yang berkaca-kaca 
lalu tangannya melingkari pinggang Papa dan bersandar di 
dadanya. “Aku tidak tahu dia ada dimana, Papa dan aku 
selalu berharap bahwa cinta akan menyatukan kami.” 


“Kau ingin Draco mencarinya?” 


80 


Emilia menggeleng di dalam pelukan Papa. “Kasih Em 
waktu, Pa. Please ... 

“Berapa lama?” 

“Satu tahun lagi.” 

“Bila dalam satu tahun kau masih sendiri, bolehkah Papa 
menjodohkanmu?” 

Emilia mengangguk pasrah. 

“Kau ingat konsultan finansial Papa, Larry Hanson? Kau 
pernah bekerja sebagai asistennya.” 

“Iya Em ingat, Pa. Ada apa dengan Larry?” 

“Dia wmenginginhkanmu untuk menikah dengan 
keponakannya.” 

Emilia terkekeh pelan. “Tapi Papa barusan janji untuk 
memberi Em kesempatan 1 tahun lagi.” 

“Baiklah, Sayang. Papa hanya tidak sabar ingin 
melihatmu mengenakan gaun pengantin dan menggandeng 
tanganmu menuju altar.” 

Bang Darian, kamu di mana sih? Kenapa kau tidak 
mencariku? Airmata Emilia mengalir satu persatu di pipinya. 
Haruskah dia menerima perjodohan ini demi kebahagiaan 
Papa? 

“EM ... WHERE ARE YOU, BEB?” Suara teriakan Alonzo 


Ermanno memenuhi seluruh ruangan apartemen. 
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Apartemen mewah itu dibeli Papa sejak awal Emilia 
tinggal di New York. Kemudian dia bertemu dan berkenalan 
dengan Alonzo Ermanno di catwalk. Mereka menjadi dekat 
karena sama-sama patah hati. Alonzo patah hati karena 
ditinggalkan pria yang sangat dicintainya. Pria itu menikah 
dengan wanita lain. 

Hanya Emilia yang tulus menerimanya sebagai teman 
dan mau mendengarkan segala keluh kesahnya. Hanya 
Emilia juga yang mau menjadi tameng di hadapan keluarga 
besar Ermanno agar mereka tidak mengetahui 
penyimpangan seksual Alonzo. 


” 
| 


“Emilia Love!” Alonzo melompat ke atas sofa lalu tubuh 
besar itu memeluk Emilia dan menggulingkannya ke lantai 
yang beralaskan karpet tebal. 

Emilia sudah biasa. Hampir 5 tahun serumah dan sering 
tidur seranjang, tapi Alonzo tidak juga sembuh. Junior 'nya 
tidak pernah bangun di hadapan perempuan. Waktu ketiga 
sahabatnya datang dan menginap di apartemen ini, Alonzo 
malah ikutan pesta piyama mereka dan mengenakan terusan. 

Oueensha sampai terpingkal-pingkal sakit perut melihat 
pria tinggi besar berbulu dan brewokan mengenakan 


terusan panjang lalu ikutan bergosip dengan mereka 


sepanjang malam. 
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Dengan kesal Emilia memukuli bahu Alonzo. “Minggir, 
Alonzo! Kau berat!” 

Alonzo tersenyum lebar sambil menciumi pipi Emilia. 
“Aku dapat pacar baru, Em!” 

“Dasar sinting! Kalo gitu kau nggak boleh ikut ke Seattle!” 
Dengan sekuat tenaga Emilia mendorong tubuh Alonzo dan 
mendudukinya. 

Alonzo melotot. “Aku ikut pokoknya! I can pay my own 
ticket, you know!” Alonzo cemberut melirik Emilia. “Kau 
cemburu kan aku punya pacar baru?” 

Emilia menjulurkan lidahnya dan membelakangi Alonzo. 

“Tapi sayangku nomor 1 cuma kamu, Em.” Alonzo 
kembali memeluk Emilia dari belakang dan mencium 
tengkuknya. 

“Percuma juga, Al. Junior kamu nggak bisa bangun juga!” 

Alonzo tergelak keras. “Bangun sih tapi cuma sama yang 
macho, bukan yang feminin seperti kamu.” 

Emilia tertunduk dan bersandar di dada Alonzo. “Papa 
suruh aku nikah atau aku akan dijodohkan, Al.” 

“Kau mau aku cari si Darian itu untukmu?” 

“Papa juga nawarin hal yang sama. Tapi apa gunanya 
coba?” 

“Ada dong gunanya. Kalian bisa bertemu kembali dan 


siapa tahu dia masih sendiri.” 
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“Kalau dia masih sendiri, Al. Kalau sudah punya istri, aku 
gimana?” 

“Ya nikah dong sama pria yang dijodohkan Papam u itu.” 

“Yeah right, Elektra! Let's go shopping then!” 

Emilia bangkit dan menarik tangan Alonzo bersamanya. 
“Kau yakin ingin belanja sekarang, Em?” 

Emilia mengangguk. “Papa bilang aku jarang belanja dan 
dia marah karena aku tidak pernah menyentuh uang yang 
dikirimkannya ke rekeningku. Aku punya kartu ini!” Emilia 
mengacungkan kartu American Express Centurion Card yang 
membuat Alonzo ternganga. 

“Kau punya Black Card???” jerit Alonzo berlebihan dan 
mengambil kartu itu dari tangan Emilia lalu mengaguminya. 
“Dengan namamu sendiri? Oh my God, Em! You're really a 
millionaire?!” 

Emilia terkekeh pelan. “Bukan aku, tapi Papaku! Aku 
cuma gadis model biasa yang penghasilannya cuma cukup 
beli sepasang pakaian dalam VS setiap bulannya.” 

Alonzo mendengus pelan. “Dasar anak orang kaya 


bermental miskin!” 


10 Alias American Express Centurion Card. Kartu yang dimiliki para orang kaya 
di dunia dengan pengeluaran selama setahun sekitar USS 250 ribu atau Rp 
3,7 miliar. Syarat selanjutnya, bayar uang pendaftaran USS 5.000 atau Rp 74 
jutaan dan annual fee sebesar USS 2.500 atau Rp 37 jutaan. 
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“Bukan mental miskin, bodoh! Tapi mental sederhana!” 
cibir Emilia. “Mau ikut belanja nggak? Papa bilang hari ini 
aku harus belanja minimal 10ribu US dolar dan aku bingung 
mau belanja apa.” 

‘TM COMING, STUPID GIRL THAT I LOVE SO MUCH!” 
Alonzo menarik Emilia ke dalam kamar untuk mengganti 
pakaiannya. 

“Kau yang nyetir!” 


“Baiklah, Tuan Puteri!” 


Darian memandangi lalu lintas Jalan Sudirman dari lantai 
24 ruangan kantornya. Sejak 5 tahun ini dia menjabat 
sebagai Wakil CEO di sebuah perusahaan TV Berbayar milik 
David Dimitri. Tentu saja sepupunya itu yang menjadi CEO- 
nya. 

Dan hebatnya jiwa bisnis David, TV Berbayar mereka 
yang dinamai The Lajanks TV itu langsung membooming di 
umurnya yang ketiga tahun. Bersaing ketat dengan 
INDOMEDIA milik Bimasakti Adijaya, salah seorang Raja 
Pertelevisian Indonesia. Untungnya INDOMEDIA bukanlah 
TV Berbayar tapi merupakan stasiun TV Lokal dengan rating 


tertinggi di antara TV sejenisnya. 
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Dan selama 4 tahun terakhir ini Darian mulai fokus pada 
karirnya di TV. Sebelumnya dia malang melintang di segala 
jenis pekerjaan yang bisa membuatnya melupakan Emilia, 
tapi semua masih sia-sia. 

Sebanyak apapun wanita yang tidur dengannya, tetap 
saja Darian harus menutup mata agar tidak perlu melihat 
wajah wanita penghibur itu atau dia akan mulai merasa 
bersalah. Perasaan bersalah itu akan semakin dalam di pagi 
harinya. Seakan dia telah mengkhianati Emilia. Memang sih 
dia tidak pernah membiarkan perempuan manapun 
menginap dengannya, tapi rasanya tetap saja. 

Darian akan terbangun dengan pikiran kosong dan 
merindukan Emilia. 

Di 4 tahun ini juga Darian mulai mengurangi kegiatan 
ONS-nya. Kalau sudah benar-benar terdesak, dia baru 
mencari teman tidur yang aman dan sudah dia kenal dengan 
baik. Awalnya sebulan 2 kali, lalu berkurang menjadi 
sebulan sekali dan akhir-akhir ini sepertinya hanya 2 kali 
dalam setahun. 

Tapi seluruh sepupunya tidak ada yang tahu hal itu, 
termasuk keluarganya sendiri. Mereka hanya tahu bahwa 
Darian masih sama brengseknya seperti Darian 10 tahun 


yang lalu. 
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Umurnya sudah mendarat di angka 34 tahun dan Mami 
mulai mencak-mencak melihat kesendiriannya. 

“Abang normal kan?” Pertanyaan standar yang selalu 
Mami tanyakan pada Darian setidaknya seminggu sekali. 

Darian hanya mengangguk atau memutar bola mata atau 
memeluk Mami dengan sabar. “Abang normal, Mami. Masa 
Abang harus nunjukin burung Abang lagi berdiri tegak gitu?” 

Otomatis bahunya kena hajar tangan Mami dengan 
semburan kalimat, “Dasar anak kurang ajar! Ngomongnya 
nggak sopan banget!” 

Darian hanya tertawa keras bersama Papi dan Sebastian, 
adiknya. 

“Kalau Abang nggak juga nikah tahun ini, Mami sepakat 
sama Papi untuk ngejodohin Abang!” 

“Mami ... please deh ...” Darian tertunduk lesu. “Abang 
nggak mau nikah, Mi!” 

“Trus Mami nggak bakalan punya cucu dari kamu gitu?!” 
Mami mulai meradang. “Abang mau lihat Mami mati berdiri 
ya?!” Suara Mami mulai bergetar menahan tangis. 

“Abang bener-bener nggak sayang Mami!” 

Darian langsung memeluk pinggang Mami dan berlutut 
di hadapannya. Airmata Mami selalu berhasil membuat 


Darian bertekuk lutut. 
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“Maafin Abang, Mi tapi Abang belum bisa ngelupain 
Emilia.” 

Mami mengelus kepala Darian dengan lembut. “Abang ... 
Emilia udah pergi lama banget. Abang kan harus ngelanjutin 
hidup Abang.” 

“Tapi Abang nggak bisa ngebayangin hidup tanpa Em, 
Mami.” 

“Ini udah 14 tahun, Abang. Kenapa nggak coba sih? Please 
dong sayang.” 

Darian menghela nafas panjang. 

“Gini aja deh, Bang. Papi Mami kasih waktu 1 tahun 
untuk Abang cari istri.” Suara Papi yang berat dan tegas itu 
membuat Darian mengangkat wajah sedihnya. “Tetapi bila 
dalam 1 tahun Abang belum juga menikah, Papi Mami akan 
jodohkan Abang dengan putrinya Tomas Leander.” 

“Kayaknya Abang kenal deh sama orang itu.” 

“Iya pasti kenallah! Abang sama Uncle Larry kan pernah 
jadi konsultannya.” 

Darian tidak memperpanjang masalah itu lagi selain 
mengiyakannya dan membuat wajah Mami kembali berseri. 

“Mami jadi tenang deh, Bang. Makasih ya Abang!” Mami 
menciumi pipinya dan memeluknya erat. “Mami pengen 


anak Mami bahagia, Nak.” 
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“Udah sedih-sedihnya, Mi!” tegur Papi. “Sekarang kita 
beresin urusan keberangkatan ke Seattle, resepsinya 
Oueensha.” 

“Mami berdoa Abang dapat jodoh di sana ya, Nak.” 

“Seb juga ya, Mi?” 

“Nggak usah! Kamu udah ada jodohnya!” 
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Cinta Yerakhirku 
Empat hari menjelang resepsi pernikahan Gueensha. 


Emilia, Alonzo dan Kyla sudah tiba di Seattle dan 
menginap di hotel Four Seasons yang sudah dibooking oleh 
sepupu Noah, sang pengantin pria. Emilia dan Alonzo 
berangkat dari New York sedangkan Kyla dari Washington 
DC. 

Oueensha sudah menyiapkan seragam bridemaids bagi 
mereka bertiga dengan Stephanie, bukan dengan Alonzo. 
Mereka bertiga langsung mendatangi Oueensha di rumah 
sakit. Bukan hanya karena rindu tapi juga karena euphoria 
kebahagiaan itu sepertinya menular pada mereka bertiga. 

Bayangkan saja dalam waktu bersamaan dua orang 
sahabat mereka menikah. Queensha dan Stephanie 
menjalani pemberkatan bersama di Jakarta dan saat ini 
Stephanie juga sedang hamil muda. Tentu saja calon mama 


muda itu ada bersama keluarga Oueensha dari Jakarta. 
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Di mata Emilia, Oueensha terlihat semakin cantik dengan 
binar-binar bahagia di wajahnya. Dia jadi terharu dan 
rasanya dia ingin berada di posisi Gueensha saat ini. Jatuh 
cinta, pacaran, lalu menikah dan hidup bahagia selamanya. 

Whatta fairytale! 

But my life's not like that! 

Emilia sudah pernah jatuh cinta, dulu sekali dan belum 
pernah mengalaminya lagi sekarang. Cintanya masih 
tertinggal di sebuah nama, Darian Siregar. 

Dan sekarang Emilia bertekad untuk mencari Darian. 
Apapun rintangannya, Emilia tidak takut. Tapi untuk 
sekarang kebahagiaan Oueensha di atas segalanya. Dia 
datang untuk Oueensha dan sahabatnya itu layak 
mendapatkan bahagianya. 

Alonzo begitu hebohnya melihat Noah dan hampir 
menjerit karenanya. Noah sampai harus bersembunyi di 
balik punggung Oueensha ketika melihat pria jadi-jadian 
kesayangan Emilia itu. 

“Laki-laki milik kami is forbidden, Alonzo darling!” tegur 
Emilia dengan sinis. “Kau bilang kau akan jadi pasanganku 
selama di sini!” 

“Tapi pria milikmu belum ada kan?” goda Alonzo sambil 
merangkul bahu Emilia. “Tenang saja babe, aku tidak akan 


jatuh cinta semudah itu, you know!” 
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"Jangan sampai aku membatalkan investasiku pada 
salonmu ya, MY LOVE!” lanjut Emilia dengan nada ditekan. 

"BAIKLAH, SAYANGKU!” Alonzo mulai merubah nada 
suaranya menjadi lebih macho. Emilia hanya bisa mengulum 
senyumnya. 

Siapa yang berani macam-macam bila investasi senilai 
250ribu US dolar sebagai taruhannya. Emilia memang 
menawarkan kerjasama untuk sebuah usaha salon yang 
selama ini diimpikan oleh Alonzo dan dia hanya ingin 
mewujudkan mimpi sahabatnya itu dengan seijin Papanya. 

Apalah artinya 250ribu US dolar dibandingkan nilai harta 
Emilia Van Leander. Sebuah mobil Rolls-Royce Wraith 
seharga 25 miliar rupiah mendarat dengan mulus di pintu 
masuk apartemen Emilia beserta dengan seorang supir 
bernama Mr. Jackson. 

Emilia menjerit kesal pada Papanya. Dia tidak suka 
dengan mobil mewah karena rasanya terlalu berlebihan. 
Tapi jawaban Papa membuatnya menerima mobil itu dengan 
senyum lebar. 

Papa hanya mengatakan, “Kalo kau tidak suka mobil itu, 
tidak apa-apa, Sayang. Papa akan menggantinya dengan 
mobil Bugatti Chiron seharga 2.9 juta US dolar atau setara 


dengan 40 miliar rupiah. Kau pilih mana, Sayangku?” 


92 


“Makasih banyak, Papa Sayang untuk Roll-Roycenya. Em 
akan pakai dengan baik.” 

Yang menjerit-jerit kesenangan malah Alonzo, si banci 
gila kesayangannya itu. Saat itu Emilia langsung 
menawarkan kerjasama bisnis dengan Alonzo karena Papa 
ngotot agar dia memakai uangnya. Jadi kenapa dia tidak 
memulai bisnisnya dengan Alonzo kan? 

Tapi tawaran itu malah membuat Alonzo jatuh pingsan 


saking kagetnya. 


Resepsi pernikahan mewah itu diadakan di sebuah 
ballroom Hotel Four Seasons Seattle. Noah termasuk salah 
satu orang kaya lama di Seattle dan kontribusinya terhadap 
pembangunan kota ini juga besar. Walaupun undangan yang 
disebar hanya sekitar 500 orang tapi yang datang melebihi 
kapasitas itu. Bahkan keluarga Oueensha pun datang dengan 
pesawat jet pribadi mereka. 

Dengan banyaknya tamu yang datang, Emilia mulai tidak 
fokus dan merasa sesak nafas. Alonzo sudah berbaur, 
demikian juga dengan Kyla. Perlahan Emilia merapat ke 


dinding dan melipir menuju toilet. 
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Walaupun sudah menjadi model terkenal, tetap saja 
Emilia tidak percaya diri dengan tubuhnya. Apalagi bila 
banyak mata menatapnya dengan penasaran, rasanya dia 
ingin tiba-tiba menghilang. Emilia bahkan menunduk dalam- 
dalam hingga dia tidak melihat jalan dan menabrak 
seseorang. 

Sosok tinggi besar itu menahan bahunya dan 
membuatnya mau tidak mau mendongak. Tubuh Emilia 
mendadak kaku dengan kaki berubah menjadi jelly. Matanya 
mulai berkaca-kaca melihat sosok yang dirindukannya 
selama 14 tahun ini menahan bahunya dengan tangan besar 
itu. 

“Bang Darian ... desisnya dengan nafas terkesiap. 

“Hei kau tahu namaku?” tanya Darian surprise. 

Jantung Emilia langsung mencelos kecewa. Dia tidak 
mengenaliku, desisnya sedih. 

Emilia berusaha tersenyum dengan bola mata yang mulai 
tidak fokus. 

“Oh itu pasti karena aku sepupunya Oueensha, iya kan? 
Siapa namamu?” Darian belum melepaskan bahu Emilia tapi 
cengkeramannya tadi mulai melembut. 

Emilia semakin terkejut mendengarnya. Darian adalah 


sepupunya Q? Ya Tuhan, betapa bodohnya aku selama ini! 
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“Siapa namamu? Boleh kenalan kan?” tanya Darian 
semakin penasaran. “Apa aku begitu ganteng sampai-sampai 
kau terpana begitu?” 

“Eh ... Emilia tersadar. “Ya aku sahabatnya Q, namaku 
Em Leander.” 

“Em? Huruf Maja atau E dan M disatukan?” 

“Huruf E dan M disatukan! Aku ... aku harus ke toilet! 
Permisi!” Emilia menggerakkan bahunya agar lepas dari 
tangan Darian dan bergegas masuk ke dalam sebuah bilik di 
dalam toilet lalu duduk di atas klosetnya sambil memegangi 
dadanya yang berdebar kencang. 

Emilia memejamkan matanya dan menutup mulutnya 
dengan tangannya. Dia tidak kuasa menahan airmatanya 
yang mengalir deras di pipinya. Bang Darian nggak kenalin 
Em, Papa. Em harus gimana dong? 

Sesaat Emilia begitu membenci wajahnya dan dia mulai 
sesegukan. 

BERHENTI MENANGIS, EMILIA LEANDER! bentak kata 
hatinya. Emilia tersadar dan mulai mengedipkan matanya 
beberapa kali agar airmatanya berhenti. 

Ini sudah 14 tahun, Em dan pria lebih mudah move on 
daripada wanita. Sudah waktunya kau juga bangun dari 


mimpi panjangmu sekarang! 
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Emilia berdiri dan menekan tombol flush lalu keluar dari 
bilik dan menatap kaca besar di hadapannya. Bagian mana 
dari wajahku yang dilupakan Bang Darian? Aku harus 
bagaimana sekarang? Aku tidak pernah mempersiapkan diri 
bila dia melupakanku. Aku bahkan tidak pernah 
melupakannya! 

Bunyi flush dari bilik sebelah menyadarkan Emilia dan 
dia buru-buru membuka tas kecilnya untuk mengeluarkan 
sebuah bedak compag untuk memperbaiki dandanannya. 
Lalu dia buru-buru keluar dari toilet. 

Langkahnya terhenti ketika mendapati Darian masih 
berdiri dengan gagah di depan toilet. Senyum pria itu 
mengembang lalu dia mendekati Emilia. 

“Kalo kau tidak keberatan, aku ingin mengenalmu lebih 
dalam, Em. Kau mengingatkanku pada seseorang di masa 
lalu.” 

Emilia terperangah dan mulutnya mendadak bisu tapi 
kepalanya mengangguk pelan. 

“Apakah kau sudah makan? Soalnya aku belum makan 
apa-apa. Mau coba makan pasta?” 

Emilia hanya membisu menatap Darian yang terus bicara. 
Aku seperti wanita lain yang berkenalan dengan seorang pria 
di sebuah pesta. 


Emilia meringis sedih. 
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Darian seperti ketiban durian runtuh bisa menabrak 
perempuan cantik berwajah Asia yang mirip dengan Emilia. 
Hatinya sempat tersentak melihat tatapan cantik yang 
terkejut melihat dirinya. Sesaat Darian merasa Emilia hidup 
kembali tapi mata dan hidung gadis itu sedikit berbeda, 
terlebih suaranya. Hidung Em Leander lebih tinggi dan 
matanya berwarna coklat madu, sedangkan mata Emilianya 
berwarna hitam bening. Sedangkan suara berat dan serak 
gadis itu jelas-jelas bukan milik Emilianya. 

Darian tidak pernah menghampiri gadis manapun atau 
merasa penasaran karenanya. Tapi entah pikiran darimana 
hingga dia menunggu Em Leander di depan pintu toilet 
hanya untuk mengenal gadis itu lebih dalam lagi. 

Untungnya gadis itu tidak menolaknya. 

Tapi tatapan memuja gadis itu terlihat nyata. Mata coklat 
madu itu tidak bisa berbohong hingga membuat Darian 
semakin penasaran. Makanya tanpa ragu, Darian 
mengajaknya mencoba makan pasta di dekat meja pengantin. 

Em Leander memang mengikutinya tapi gadis itu lebih 
banyak diam dan dirinya yang lebih banyak bicara. Lebih 


dari biasanya. Bukan Darian yang biasanya. 
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“Jadi Leander itu nama dari negara mana? Kau bisa 
Bahasa Indonesia dan kau bersahabat dengan sepupuku jadi 
kupikir pasti kau masih berdarah Indonesia.” 

Em Leander tersenyum tipis. “Aku orang Indonesia dan 
Papaku orang Belanda.” 

“Wait ... aku pernah punya klien bernama Van Leander 
dan dia menetap di Amsterdam. Aku tidak tahu berapa 
banyak nama itu di Belanda, tapi mungkin saja itu Papamu.” 
Darian tertawa pelan dan membuat mata Em Leander 
berbinar. 

Em Leander menunduk sambil menghela nafas panjang. 
“Mungkin ... 

“Apakah aku setampan itu hingga kau begitu terpesona?” 
goda Darian dan membuat wajah Em Leander merona. 
Gantian sekarang Darian yang terpesona. 

“Kau juga mengingatkanku pada seseorang di masa lalu, 
Bang Darian.” 

“Bang Darian?” Sedetik Darian merasakan ada denyutan 
di dadanya. 

“Oueensha memanggil semua sepupunya Abang kan? 
Kurasa aku hanya ikut-ikutan dirinya. Tawa serak itu 


terdengar seksi di telinga Darian. 
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Mereka sama-sama mengambil sepiring pasta lalu duduk 
di sebuah meja kosong tidak jauh dari panggung tempat para 
sepupunya menyanyi. 

“Mereka semua sepupuku dan kami keluarga besar yang 
dinamai The Lajanks Ganteng.” 

Em Leander hanya menanggapi dengan anggukan. 

“Itu adik kandungku! Namanya Sebastian.” tunjuk Darian 
pada Sebastian yang bermain gitar di panggung. 

“Hi babe, do you miss me?” Seorang pria datang dan 
duduk di sebelah Em Leander lalu mencium pipinya dengan 
mesra. “Kau makan tanpa menungguku, Love?” 

Darian terpaku melihat Alonzo dan wajahnya mendadak 
berubah kaku. “Who are you?” tanyanya dingin. Matanya 
menatap tajam ke arah Alonzo. 

Alonzo mengulurkan tangannya dan tersenyum lebar. 
“Tm Alonzo Ermanno, Em's boyfriend!” 

Darian menyambut tangan Alonzo dengan kaku dan 
menyahut, “Darian Siregar!” 

Alonzo hanya mengangguk lalu menarik kursinya 
semakin dekat pada Em Leander. Pria itu minum dari gelas 
Em dan memakan pasta dari piring Em juga. 

Semua itu tidak lepas dari penglihatan Darian. Ada 


perasaan tidak suka melihat tangan Alonzo tidak beranjak 
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dari pinggang gadis itu dan dagu Alonzo beberapa kali 
mampir di bahunya. 

Darian semakin tidak suka lalu dia berdehem sekali dan 
menjauhkan piringnya. “Kurasa aku harus bergabung 
dengan keluargaku sekarang. Excuse me!" 

Darian pergi tanpa perlu melihat wajah Em Leander yang 


mulai berkaca-kaca. 


“For God's sake, Em. He's here and sit in front of you!” desis 
Alonzo di telinga Emilia dengan kesal. “Kenapa kalian berdua 
seperti orang yang baru kenal?!” 

“Dia tidak mengenaliku, Al! Dia hanya mengatakan aku 
mirip seseorang!” Emilia semakin menunduk dan sebutir 
airmatanya lolos dengan bebas. 

Alonzo buru-buru meraih tubuh Emilia dan memeluknya 
erat. “Tm sorry, babe. Apa aku perlu mengatakan siapa 
dirimu pada Darian?” 

Emilia menggeleng lemah. “Tidak usah, Al. Setidaknya 
aku tahu Darian baik-baik saja. Itu sudah cukup bagiku.” 

“Why? Why didn't you tell him?” Alonzo masih merasa 


kesal dan gemas. 
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“Idon't know, Al. Tiba-tiba saja mulutku kelu dan suaraku 
tidak keluar. Lalu tiba-tiba saja dia sudah mengatakan kalau 
aku mengingatkannya pada seseorang di masa lalunya. So 
what should I do, Al? I was speechless dan jantungku 
berdebar tidak karuan. Akhirnya aku menemukannya, Al dan 
sialnya aku masih mencintainya seperti 14 tahun yang lalu. 
Apa yang harus kulakukan, Alonzo?” 

Alonzo menyentuh pipi Emilia dengan lembut dan 
mengelusnya pelan. “I don't know, baby. I really don't know! 
Im sorry!” 

“I think I need drink, Al. Do you wanna join me?” 

Alonzo mengangguk dengan semangat. Setidaknya 
segelas dua gelas minuman bisa membuat Emilia melupakan 
luka hatinya. Alonzo bangkit lalu merangkul Emilia dengan 
mesra. 

Pria itu ada di sana, melirik mereka dengan tatapan 
tajam. Hey stupid boy, this is your truly love, Emilia Duana! 
Rasanya Alonzo ingin berteriak seperti itu tapi sangat tidak 
mungkin. Itu namanya bunuh diri dan membunuh karir 
salon yang bahkan belum dibangunnya. 

Emilia berada di bar di lantai dasar hotel itu selama lebih 
dari 2 jam dan Emilia mulai mabuk. Tapi pikirannya tidak 
juga pergi dari sosok tinggi besar yang semakin matang dan 


tampan di usianya yang 34 tahun. 
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Ya tentu saja, Emilia menghitungnya setiap tahun karena 
ulangtahun mereka hanya berbeda sehari. Emilia bahkan 
selalu menyiapkan sebuah kado untuk Darian dan sudah ada 
14 kotak kado tersimpan rapi di kamarnya di mansion 
Leander. 

Dulu Darian tidak pernah memperkenalkan keluarganya 
pada Emilia. Dan pertemuan aneh ini malah membuat Emilia 
mengenali satu persatu keluarga Darian secara tidak sengaja. 

Rasanya kenapa begitu menyedihkan ya? Sebegitu 
berubahnyakah — wajahnya sampai Darian tidak 
mengenalinya? Atau pria itu memang sudah melupakannya? 
Bahkan pasta yang dimakannya tadi terasa menyangkut di 
kerongkongannya hanya karena perasaan sedih yang begitu 
menekan dadanya. 

Emilia melirik jam tangannya. Angkanya menunjukkan 
pukul 11 malam dan Alonzo sudah pamit sejak tadi. Katanya 
dia berkenalan dengan seorang pria tampan yang sangat 
macho. Emilia hanya mengingatkannya agar sahabatnya itu 
berhati-hati dan jangan menginap. Setelah itu Emilia hanya 
duduk seorang diri menangisi kisah cintanya. 

Mengingat malam yang semakin larut, Emilia mulai 
bangkit dengan sempoyongan. Pesta pasti sudah berakhir 


dan dia hanya perlu berjalan pelan menuju kamarnya di 
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lantai 10. Itu mudah! pikirnya sambil berjalan berpegangan 
pada kursi-kursi. 

Kepalanya semakin pusing dan rasa mual mulai datang. 
Sial, berapa banyak sih aku minum? desisnya sebal. Berapa 
susahnya sih melupakan pria bernama Darian itu? 

Rasanya dia sudah berdiri di depan lift sambil 
berpegangan di pintunya ketika tangannya diraih seseorang. 
Emilia mengangkat kepalanya dan melihat sosok tinggi 
besar itu dari bayangan di pintu lift. 

Pria ini lagi, desisnya sedih. 

“Kau mabuk, Em!” ucapnya dengan suara yang dalam dan 
menghanyutkan. 

Mendengar suaranya saja bisa membuatku terlena. 
Gimana mau move on? Sepertinya aku harus segera pulang ke 
New York dan melupakan dia selamanya! 

‘Tm fine! Just fine, Bang!” Emilia berusaha mendorong 
tubuh Darian agar menjauh darinya. 

Begitu bunyi ting itu terdengar dan pintu lift terbuka, 
Darian kembali meraih tubuhnya dan merangkul bahunya. 
Sentuhan tangan itu membuat Emilia semakin bingung. Dia 
berbalik menghadap Darian dan menatapnya dengan tajam. 

“Stay away from me, please ...” bisik Emilia mulai meracau. 
Sialnya, kebiasaan buruknya adalah meracau tidak jelas 


ketika mabuk. Itu yang membuat teman-temannya tidak 
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pernah mengijinkannya mabuk sendirian. Emilia bisa 
meracau dalam beberapa Bahasa yang dia ingat. 

Seperti saat ini ketika alkohol mengambil alih pikirannya. 
Dia seperti melihat Darian di masa lalu ketika pria itu 
menjemputnya pulang dari latihan paduan suara. Setelah 
menyuruh Darian menyingkir, kini Emilia malah menarik 
kerah baju Darian hingga pria itu menunduk. 

“I missed you, Bang! Abang kemana aja selama ini?” 

Darian terbelalak mendengarnya. “Em ...” 

“Aku merindukanmu, Bang ...” Emilia menangis tersedu- 
sedu di dada Darian. Tiba-tiba saja Emilia menghapus 
airmatanya dengan kasar dan berjinjit lalu menempelkan 
bibirnya pada bibir Darian. Pria itu sangat terkejut dan 
semakin membelalak. 

“Tapi sekarang aku akan berhenti merindukanmu!” 
Setelah mengatakan hal itu Emilia jatuh lemas dalam 


pelukan Darian. 


Emilia terbangun dengan kepala yang luar biasa sakit. 
Dengan perlahan dia berusaha membuka matanya dan 
menyipit ketika sinar matahari yang menyilaukan itu 


menyorot matanya. 
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Dia mengerang dan membalikkan tubuhnya hingga 
menabrak sesuatu yang keras. Secara otomatis matanya 
terbuka dan wajah Darian yang tertidur pulas terpampang di 
depannya. 

Jantungnya mulai berdetak lebih cepat tanpa perlu 
dikomando. Dengan perlahan Emilia beringsut mundur 
hingga kakinya menyentuh lantai yang dingin itu. Dan tanpa 
mempedulikan denyut di kepalanya dan pakaiannya yang 
berantakan, Emilia memungut sepatunya dan berjingkat 
meninggalkan kamar yang redup itu. 

Emilia baru bisa bernafas lega begitu dia berada di luar 
kamar dan kebingungan di lorong yang sunyi itu. Ini di lantai 
berapa sih? desisnya kesal. 

Begitu dilihatnya angka 10 di pintu lift, Emilia langsung 
celingukan mencari nomor kamarnya hingga dia melihat 
Alonzo keluara dari kamar mereka. 

“EMILIA! FOR GOD'S SAKE, WHERE HAVE YOU BEEN?!” 
teriaknya tanpa ampun. 

Emilia meletakkan telunjuknya di bibirnya dan 
mendorong Alonzo kembali masuk ke dalam kamar mereka. 
Setelah melempar sepatunya, Emilia menerobos ke kamar 


mandi lalu muntah di kloset. 
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Alonzo yang jatuh kasihan melihatnya langsung duduk di 
samping Emilia dan memijat bahunya. “Oh sayangku, apa sih 
yang terjadi padamu semalaman tadi?” 

Emilia menggeleng lemah. “Aku mabuk, Al dan tadi aku 
terbangun dengan Darian di sampingku. Apa yang terjadi 
padaku, Al?” jerit Emilia tiba-tiba hingga membuat Alonzo 
menutup kedua telinganya. 

“Jangan bilang kau melakukan sesuatu yang gila, Em?!” 
tukas Alonzo dengan sinis. 

“Idon't know, Al. I couldn't remember anything!” 

“Matilah kau kalau dia menidurimu semalam!” desis 
Alonzo sebal. Lalu dia mengangkat Emilia dan 
menggendongnya ke tempat tidur. 

Emilia buru-buru turun dari gendongan Alonzo dan 
mulai memeriksa tubuhnya. “Kau tunggu di sini, Al! Aku 
mandi dulu sambil memeriksa tubuhku!” 

Alonzo mendengus. “Bagaimana kau tahu kau masih 
perawan? Kau kan tidak pernah tidur dengan pria, bodoh!” 

Sebenarnya itu hanya alasan saja. Emilia malah berada di 
bawah pancuran tanpa membuka pakaiannya. Airmatanya 
yang malah berjatuhan bercampur dengan air pancuran. Dia 
bisa kena serangan jantung tiba-tiba dengan rasa sakit di 
hatinya saat ini. 


Goodbye, Bang for good! Untuk selamanya. 
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Kita memang ditakdirkan tidak untuk bersama! 
Papa, Em rasa ini adalah cinta terakhir Em. Rasanya sulit 


untuk jatuh cinta lagi! 
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Part7 
Can We Meet Now? 


“Em, apakah kau tidur?” tanya Alonzo dengan berbisik. 

Emilia berdecak sebal dan melirik pada Alonzo. “Aku 
nggak bisa tidur! Kamu berisik sekali!” 

“Em, Im really sorry you know!" 

Emilia hanya terdiam dan berusaha tersenyum lalu 
mengelus kepala Alonzo. 

“Aku kembali ke bar itu semalam dan kau sudah tidak 
ada di sana. Aku segera berlari ke kamar kita dan kau juga 
tidak ada. Sumpah Em, aku tidak tidur semalaman hanya 
mencemaskanmu. Setiap menit rasanya umurku berkurang 
banyak. Aku takut sesuatu terjadi padamu dan Papamu akan 
mencincangku sampai habis.” 

Emilia terkekeh pelan. “Kau lebih takut dengan Draco 
kan? Papaku mana pernah marah sih?” 

Alonzo buru-buru mengangguk. “Aku memang sangat 
takut pada Draco. Wajah sangarnya mengingatkanku pada 
Jason Statham, dingin dan sadis.” 


“Udahlah, aku mau tidur!” 
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“Darian tidak memperkosamu kan, Em?” tanya Alonzo 
cemas. 

“Kita lihat saja bulan depan. Kalo aku hamil berarti dia 
meniduriku semalam!” jawab Emilia acuh. 

“Memangnya kau tidak merasa kalo 'torpedo'nya masuk 
ke dalam 'gawang'mu?” 

Emilia memutar bola matanya dengan sebal. “Aku 
pingsan karena mabuk, BODOH!” 

Alonzo cemberut dan mencubit lengan Emilia dengan 
sebal. 

“Kalo kau tidak bisa diam, perjanjian bisnis kita batal!” 

Alonzo langsung terbelalak lalu menepuk dadanya 
perlahan. “Tidurlah di dadaku yang bidang ini, Sayangku!” 
Suara Alonzo mendadak berubah menjadi bas dan dia 
menegakkan tubuhnya seperti seorang pria. 

Bodohnya kau, Em! Alonzo memang pria! 

Iya, pria jadi-jadian yang kusayang! 

Faktanya, pagi tadi Emilia memaksa Alonzo untuk 
membereskan koper mereka lalu memesan tiket pulang ke 
New York. 

Emilia melarikan diri! 

Dia terlalu takut dan malu bila harus bertemu dengan 
Darian pagi ini. Padahal harusnya mereka akan sarapan 


bersama seluruh keluarga besar The Lajanks di sebuah 
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restoran yang sudah dibooking oleh Amanda Bingsley, 
sepupunya Noah. 

Sebenarnya bukan rasa malu yang ada di diri Emilia saat 
ini, tapi rasa kecewa yang sangat besar pada Darian. Di saat 
dirinya mati-matian menjaga cinta itu tetap menyala selama 
14 tahun ini, Darian malah melupakannya. 

“Apakah wajahku berubah banyak, Al?” 

Alonzo menghela nafas panjang. “Mana aku tahu wajah 
aslimu, Sayang?” 

“Papa bilang, hidungku harus diperbaiki karena hancur 
tertimpa tiang yang terbakar, lensa mataku diganti 
warnanya kemudian suaraku tidak bisa kembali karena 
rusaknya parah. Tapi kalau diperhatikan baik-baik, wajahku 
tidak berubah banyak, Al. Lalu kenapa dia bisa 
melupakanku?” 

Alonzo meraih tangan Emilia dan menggenggamnya. “14 
tahun, Em. Waktu yang panjang dan jarak yang memisahkan.” 

Emilia mengangguk lesu dan membalas genggaman 
tangan Alonzo. Pesawat mereka baru saja take off menuju 
New York dan masih ada sekitar 4 jam lagi bagi Emilia untuk 
merenung. Dia mengambil headset dari dalam tasnya lalu 
memilih sebuah lagu kenangan yang bisa membuat jiwanya 


tenang. 


110 


Lagu lama milik Andy Williams yang berjudul Love Story 
itu adalah lagu kesukaan Papa yang selalu disetel di piringan 
hitamnya setiap kali Papa merindukan Mama. Emilia mulai 
menyukai syair lagu itu karena dengan mendengarkannya, 
dia bisa dengan mudah membayangkan Darian dan 
memimpikan pertemuan indah dengan pria itu. 

Lagu itu diputar berulang-ulang di telinga Emilia hingga 
airmatanya mengalir deras di pipi. Alonzo melirik Emilia dan 
menghela nafas panjang lalu melepaskan headset itu dari 
telinga Emilia. 

“Berhenti menyiksa dirimu, Em!” Dengan posesif, Alonzo 
bangkit lalu mengangkat Emilia ke pangkuannya dan 
memeluknya erat. 

Inilah enaknya travelling dengan Emilia. Mereka hanya 
akan terbang di kelas 1, bahkan untuk jarak pendek 
sekalipun. 

“Sleep, Em! And stop thinking about him!” Alonzo 
menutupi kepala Emilia dengan selimut dan membiarkannya 


menangis hingga puas. 


Wajah Darian masih terlihat kusut ketika seluruh 


keluarga The Lajanks berkumpul untuk sarapan pagi. Semua 
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saudaranya bisa melihat wajah muramnya tapi tidak ada 
satupun yang mengusiknya. 

Tidurnya mulai terganggu ketika tangannya tidak lagi 
merasakan tubuh hangat milik Em Leander. Semalam 
mereka hanya tidur bersama, benar-benar tidur. Em 
Leander mabuk berat dan sempat muntah-muntah di kamar 
mandi Darian. Anehnya Darian tidak merasa jijik sedikitpun 
dan sepertinya semalam itu bukan dirinya. 

Ketidakberadaan Em  Leander terasa sangat 
mengganggunya. Selama ini Darian yang meninggalkan 
wanita setelah tidur dengan mereka, tapi pagi ini dia 
ditinggalkan. Rasanya aneh! 

Yang lebih menganggunya sepanjang malam hingga pagi 
ini adalah ucapan-ucapan Em Leander semalam. 

“I missed you, Bang! Abang kemana aja selama ini?” 

"Aku merindukanmu, Bang ...” 

Gadis itu bahkan menangis tersedu-sedu di dada Darian 
dan mencium bibirnya. Darian cukup terpana dengan 
ciuman manis itu. Tidak ada nafsu di dalamnya. Yang ada 
hanya kesedihan mendalam dari mata gadis itu. 

Sebenarnya Darian tidak ada niat untuk membawa Em ke 
kamarnya tapi gadis itu terus meracau dan tidak bisa 
mengingat nomor kamarnya ataupun nomor telepon 


pacarnya, si Alonzo Alonzo itu. Dengan terpaksa Darian 
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membawa gadis itu ke kamarnya dan membantunya ketika 
muntah. 

Satu lagi yang sangat mengganggu Darian dan tidak mau 
pergi dari otaknya sampai saat ini adalah ucapan Em yang 
menurutnya sangat aneh. Entah kenapa ucapan itu bisa 
membuat hati Darian terasa ditusuk sembilu. 

“Tapi sekarang aku akan berhenti merindukanmu!” 

Sumpah demi apapun, Darian ingin Em menarik 
ucapannya itu. 

Di acara sarapan pagi ini, gadis itupun tidak muncul. 
Semalam Oueensha memang pingsan di saat pesta telah usai. 
Sepupunya itu langsung dibawa ke rumah sakit dan menurut 
para tetua, Oueensha hamil dan dirawat di rumah sakit 
hingga siang nanti. Mungkin saja Em sedang berada di 
rumah sakit menunggui Oueensha. 

Tiba-tiba saja lamunannya terusik dengan suara 
Stephanie yang duduk di belakangnya. 

“Lo di mana, Em?” 

“Lo balik ke NY dan nggak pamit sama gue dan Q? Q 


dirawat lho, Em.” 


« tt 
. . 
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“Kyla juga udah balik ke DC masa? Nggak pamit juga 
kayak lo! Sebel gue sama kalian berdua!” ucap Stephanie 
dengan suara merajuk. 

Darian berhenti mendengarkan Stephanie lalu mulai 


mengetik di handphonenya. 


Den, kira-kira lo bisa bantu gue nggak? 


Denny yang duduk beberapa bangku di depannya 
langsung menoleh ke arah Darian dan menggerakkan 


kepalanya. 


Denny Dimitri 
Bisa, Dar! 
Nomor HP siapa yang lo mau? 


Em Leander? 


Kok lo tau? 
Denny Dimitri 
Apa sih yang nggak gue tau soal lo? 
Kebaca dari gerak-gerik lo! 
Iye deh Mister Agency! 
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Buruan! 


Denny Dimitri 
Oke, sabar ya! 
Nggak lama kok! 


Itulah hebatnya Denny sebagai agen mata-mata, dia 
langsung tahu apa yang Darian mau. Tidak sampai 30 menit, 
mereka bahkan masih duduk di restoran itu dan enggan 


untuk beranjak, ketika pesan dari Denny muncul. 


Denny Dimitri 

Nama : Emilia Van Leander 

Umur : 30 tahun 

Profesi : Model Catwalk, Five Models Management 
Baru pensiun jadi model sebulan yang lalu. 

Pacar bayangan : Alonzo Ermanno, gay sejati 


Mau tau nggak ukuran beha sama celana dalemnya? 


VANGGKEFE!!! 
Mau dong! 


Denny Dimitri 


Anjir kau, Darian "MUNAROH Siregar! 
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Otak Darian langsung mencatat baik-baik tulisan 'pacar 


bayangan: Alonzo Ermanno”. Sialan, gue bisa ketipu gini sih? 


Denny Dimitri 

Ukuran sepatu : 40 

Merk sepatu favorit : Bionda Castana, Christian Louboutin 
Parfum : Caron Poivre, harga: 1000 US Dolar sebotol 
Mobil : Rolls-Royce Wraith seharga 25 miliar rupiah 
Supir : Mr. Jackson 


Alamatnya, Denny Pea?! 


Denny Dimitri 
Untung kita permili lo, Daryanto! 
Alamat: The Manhattan Apartement, New York 


Ukuran celana dalem? Beha? 


Denny Dimitri 

Lo baru minum dimana, Dar? 
Pagi2 udah mabok! 

Victoria Secret: CD size L, bra 36B 
Tinggi: 171 cm, berat : 58 kilo 
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Ape lagi? 

Kalo masih perawan atau nggak, gue nggak tau? 

Nggak mungkin gue coba kan? 

Bisa abis gue dicincang Mami si kembar. 

Lagian gue nggak selera sama yang kurus begitu, 


KUTILANG DASAR! 


KUTILANG DASAR, apaan tuh? 


Denny Dimitri 


Kurus Tinggi Langsing Dada Besar 


Rejeki gue dong ya! 
Udah ah, gue ke NY dulu! 
Betewe, ini rahasia ya Den! 
Janji lho! 
Denny Dimitri 
Hmm ... janji nggak ya?? 
Lo yakin mau ke NY sekarang? 
Liat sebelah lo tuh? 
Bodo amat! 
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Darian menutup handphonenya dan melotot ke arah 
Denny yang sedang menertawainya dari seberang meja. Dia 
bahkan belum beranjak ketika David menghampirinya dan 
menepuk pundaknya. 

“Kita langsung ke Tokyo, Dar siang ini!” 

Darian menghela nafas panjang. “Ada apaan sih di 
Tokyo?” 

“Festival Film dan gue harus tanda tangan kerjasama.” 

“Gue harus ikut gitu?” 

David mengangguk tegas. “Karena lo yang paling paham 
soal film horor Jepang!” David nyengir dengan sangat 
menyebalkan. 

“Vangke lo!” 

“Bodo amat!” 

Sialan! keluh Darian. Manhattan harus menunggu! 

Emilia harus menunggu! 


Emilia? Darian tersadar. Kok Namanya bisa sama ya? 


Emilia berusaha mengalihkan kesedihannya dengan 
membantu Alonzo mengurus bisnis salonnya. Sehari setelah 
mereka kembali ke New York, mereka mulai mencari lokasi 


terbaik di Manhattan yang cocok dijadikan salon. 
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Akhirnya setelah hunting selama beberapa hari mereka 
mendapatkan lokasi yang strategis di Manhattan Times 
Sguare. Alonzo agak keberatan karena dia takut uang yang 
dipinjamnya sebesar 250 ribu US dolar itu tidak cukup untuk 
renovasi dan membeli semua keperluan salon serta 
menggaji beberapa pegawai. 

Tapi dengan santainya, Emilia hanya menjawab, “Kata 
Papa kalo mau berbisnis jangan tanggung-tanggung. Pake ini 
aja ya, Al!” Emilia menyodorkan sebuah kartu kredit yang 
membuat Alonzo terbelalak. 

“The White Card11, Em?” Alonzo menggeleng takut. 

“Ambillah, Al. Isinya 5 juta dolar dan kamu nggak perlu 
khawatir, aku udah bilang ke Papa kok. Lagipula kartu ini 
beda sama black card yang kemarin.” 

“It's too much, Em! I can't take this!” 

“I trust you, Al and you're just like a brother I never have! 


Come on, let's build this business together, babe!” 


11 Kartu kredit Stratus Rewards Visa ini dikenal dengan nama "White Card". Untuk 
mendapatkan kartu kredit ini kamu harus mengeluarkan dana sekitar USS1.500 
atau sekitar Rp22 jutaan. Karena dibanderol dengan harga yang cukup mahal, 
untuk mendapatkan kartu kredit ini pengguna harus menerima undangan 
terlebih dahulu dan memiliki kekayaan berlimpah. Namun penggunaan kartu 
kredit ini akan mendapatkan berbagai keuntungan, misalnya memesan 
penerbangan jet pribadi atau penerbangan charter serta keuntungan- 
keuntungan lainnya. 
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Alonzo masih termangu dan Emilia mengambil tangan 
Alonzo lalu meletakkan kartu itu di telapak tangannya. 
Alonzo terisak dan memeluk erat tubuh Emilia. 

“You're the only family I have, Em and I love you, girl!" 

“Family sticks together, Al and Dll take care of you!” 

Alonzo bahkan belum melepaskan pelukannya dan 
airmatanya semakin deras mendengar ucapan Emilia. 

“Papaku bilang walaupun keluargamu tidak 
menerimamu karena kau gay, tapi kami menerimamu, Al 
karena kami mencintaimu.” 

Alonzo melepaskan pelukannya dan menghapus 
airmatanya dengan kasar. “Kau juga harus bahagia, Em. Ayo 
kita datangi si Darian itu dan bilang kalau kau adalah 
Emilianya yang dulu!” 

Emilia tertawa pelan. “Aku sedang berpikir untuk hidup 
melajang bersamamu selamanya, Al!” 

“Nggak boleh! Hidup melajang hanya untuk aku, Em! Aku 
ingin melihat saudaraku bahagia bersama pria yang 
dicintainya.” 

“Tapi aku mencintaimu, Al!” Emilia tersenyum lebar. 

“Ya katakan itu pada burungku ini. Kalau dia bangun 
ketika melihatmu telanjang, kita akan menikah.” 

Emilia terbahak-bahak sambil memegangi perutnya. 


Bersamaan dengan Mr. Jackson menghentikan mobilnya di 


120 


depan gedung apartemen mewahnya dan membukakan 
pintu. Mereka turun dari mobil lalu berangkulan mesra 
memasuki gedung. 

“Aku lapar, Em!” 


“Nasi goreng?” 


Kak 


Darian tersenyum melihat pasangan yang baru turun 
dari Rolls Royce mewah itu. Dia masih bersantai menikmati 
kopinya di sebuah cafe di seberang gedung apartemen itu. 

Tangannya mulai mengetik sebuah pesan di 


handphonenya. 


Hi, aku Darian Siregar? 
Ingat kan? 
Kebetulan aku lagi di Manhattan! 


Can we meet now? 
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Part8 
Yanpamu, cAku Bukan Aba Ada 


Dari Jepang, Darian tembak langsung ke New York 
dengan alasan reunian sama teman. David hanya meringis 
tak percaya. 

“Anggap aja gue percaya, Dar!” cibir David sambil 
melengos. “Gue tahu lo mau ngapain, Dar. Awas lo kalo bikin 
anak orang hamil!” ancam David galak. 

“Kenapa lo boleh dan gue nggak? Udah berapa kali lo 
hamilin Chelsea?" 

David terperangah mendengarnya dan berteriak, 
“Chelsea itu istri gue, pea! Mau gue hamilin 10 kali juga 
nggak masalah! Cari istri deh lo, Dar! Makin ke sini keknya lo 
makin pea deh! Pusing gue liat lo! Sono lo merangkak ke 
New York!” 

Darian hanya tertawa keras dan berjalan meninggalkan 
David ke arah lain. Mereka sama-sama berada di bandara 
Narita, Tokyo dan mengambil jalur yang berbeda. Tapi tawa 


itu segera berhenti setelah dia berada jauh dari David. 
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Darian pikir dia pasti sudah gila. Belum pernah seumur- 
umur dia mengejar perempuan tapi sekarang dia rela 
merogoh koceknya hanya untuk terbang ke New York. 

Ini ke New York lho! Jarak ribuan kilometer dan ongkos 
belasan juta yang harus Darian keluarkan. Tapi dia rela dan 
nggak ada perasaan keberatan sama sekali. Padahal Darian 
itu sebelas duabelas dengan Andrew. Sama-sama pelit ke 
cewek-cewek teman kencannya. Dulu aja ada perempuan 
cantik yang menarik perhatiannya tapi sayangnya 
perempuan itu tinggal di Bandung, Darian langsung mundur 
teratur tuh. 

Katanya, “Kejauhan! Berat di ongkos! Mereka bukan 
siapa-siapa sampe harus nikmatin duit gue!” 

Tapi coba kalo para keponakannya yang minta, berapa 
banyak juga Darian kasih padahal bukan keponakan 
kandung. Tapi memang di keluarga The Lajanks nggak 
pernah ada istilah kandung atau nggak kandung. 

Dan sekarang langkahnya terasa ringan berangkat ke 
New York. Ada sesuatu dalam diri Emilia Leander yang 
membuat Darian penasaran dan rasanya Darian ingin tahu 
semua hal tentang gadis itu. 

Sejak jam 10 pagi Darian sudah duduk manis di sebuah 


cafe menghadap ke pintu masuk apartemen mewah milik 
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Emilia. Sudah 2 jam dia menunggu tapi gadis itu tidak 
muncul juga. 

Dan ketika Darian sudah mulai bosan, Emilia turun dari 
sebuah Rolls Royce mewah sambil berangkulan dengan 
Alonzo. Darian tidak bisa menahan senyum lalu tangannya 


mulai bergerak mengirimkan pesan di handphonenya. 


Hi, aku Darian Siregar. 
Ingat kan? 
Kebetulan aku lagi di Manhattan! 


Can we meet now? 


Darian masih menunggu beberapa saat sambil menatap 
bosan ke pemandangan jalan Manhattan yang lumayan 


padat ketika bunyi ting terdengar dari handphonenya. 


Em Leander 
Hi, aku Em Leander. 
Aku masih ingat Abang kok. 


Mau ketemuan di mana? 


Darian bersorak dalam hati lalu buru-buru membalas 


pesan itu. 
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Aku ada di cafe depan apartemenmu. 


Kau yang ke sini atau aku yang naik ke apartmu? 


Em Leander 
Aku yang akan turun ketemu Abang di cafe. 


Wait a minute! 


Mungkin Darian terlalu bahagia dengan jantung yang 
berdegup lebih cepat, hingga wajahnya tersenyum lebar. 
Apalagi ketika dia melihat Emilia keluar dari gedung 
apartemen dan setengah berlari. 

Senyum Darian semakin lebar ketika melihat Emilia 
datang dengan pakaian yang berbeda dari yang dipakainya 
tadi. Gadis itu bahkan hanya mengenakan sepasang sandal 
cantik, alih-alih sepatu. 

“Hai... sapa Emilia terengah-engah. 

Sumpah, Darian seperti terlempar ke belasan tahun yang 
lalu. Kepada seorang gadis remaja cantik yang membuat 
hatinya jungkir balik. Suara jantungnya seakan balapan 
dengan deru nafas berat Emilia. 

“Hai ... Hanya itu yang keluar dari mulut Darian. Tapi 
matanya tidak bisa lepas dari seraut wajah cantik yang 
tersenyum di hadapannya. 


“Ayo kita pacaran, Em!” 
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“HAA?!” 

Mereka berdua sama-sama terkejut. Tapi Darian lebih 
terkejut karena bisa-bisanya dia mengeluarkan pernyataan 
gila itu. Lalu untuk mencairkan suasana, Darian tertawa 
sambil meraih tangan Emilia dan membawanya duduk di 
sebelahnya. 

“Kau sudah makan siang?” 

“Aku pas baru mau masak nasi goreng pas Abang WA 
tadi.” 

“Aku belum makan sih.” 

Emilia bangkit dan menarik tangan Darian. “Kalo gitu, 
ayo makan di tempatku bareng Alonzo. Tapi menunya cuma 
nasi goreng aja, nggak apa-apa kan?” 

Darian hanya terpaku dan seperti orang bodoh dia 
mengikuti Emilia yang masih menggenggam tangannya 
menuju apartemennya di seberang. 

Mimpi apa dia semalam? Dia bahkan tidak pernah 
membayangkan reaksi Emilia akan semanis ini? 

Gadis itu juga masih belum menyadari bahwa tangan 
mereka masih bergandengan seperti ini. Sayangnya 
pemandangan indah senyumnya Emilia dirusak oleh 
pemandangan sosok pria gemulai yang hanya mengenakan 


boxer mondar-mandir di dalam apartemen Emilia. 
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“Honey bunny sweety, mana nasi gorengnya? Aku lapar!” 
seru Alonzo yang langsung melongo melihat sosok Darian 
berada di tengah ruangan. 

Alonzo langsung berdiri tegap dengan kedua tangan di 
pinggang. “Honey bunny sweety, what is he doing here?!” 

Darian mendadak ingin muntah. Rasanya jiwa 
petarungnya mulai muncul dan keinginan untuk melakukan 
smack down pada pria gemulai ini semakin tinggi. Tapi 
Emilia bakalan marah nggak ya? 

“Aku mengajak Darian untuk makan siang bareng kita, Al. 
Kamu kan udah kenal Darian kan?” Emilia berbicara dari 
pantry dan dia kembali sibuk mengolah bahan-bahan nasi 
gorengnya. 

“But Im your boyfriend, Em!” protes Alonzo dan berjalan 
ke arah pantry lalu memeluk Emilia dengan mesra. 

Tangan Darian mulai mengepal dengan kekesalan tingkat 
tinggi. Rasanya dia ingin mencekik leher Alonzo dan 
melemparnya ke luar jendela. Darian langsung berdehem 
keras hingga membuat Alonzo terganggu lalu melepaskan 
tangannya dari pinggang Emilia. 

“Abang ngapain bengong di situ?” seru Emilia dengan 
lambaian tangannya. “Duduk di sini, Bang. Bentar lagi 


mateng kok.” 
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Alonzo menghentakkan kakinya merasa tidak diacuhkan 
oleh Emilia. “Al, sit down please. I want you to make friends 
with Darian.” 

Darian mendengus geli. Langsung keliatan femininnya! 

Pria normal mana yang marah sambil bersidekap dan 
menghentakkan kaki? Atau menggerak-gerakkan mulutnya 
dan memutar-mutar bola matanya seperti orang ayan? 
Tanpa mempedulikan Alonzo, Darian langsung mengambil 
posisi di sebelah Emilia. 

Gadis itu masih beberapa kali bolak-balik ke pantry dan 
akhirnya Darian bisa mencium aroma yang membuatnya 
semakin lapar. 

“Em is a very good cook, you know!" ucap Alonzo dengan 
ketus. 

Darian menoleh dan bisa melihat betapa Alonzo 
menyayangi Emilia. Mau tidak mau Darian juga harus bisa 
berteman dengan gay satu ini. 

“Aku menyayangi Emilia, Darian! Dan bila kau 
menyakitinya atau bahkan membuatnya menangis, aku 
masih bisa menghajarmu walaupun aku gay!” desis Alonzo 
sambil sesekali melirik ke arah pantry. 

Darian mengangguk dan tersenyum. 

“Kau tidak kaget mendengar diriku gay?” 


“Aku sudah tahu dari awal, Al!” jawab Darian tegas. 
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“Aku sadar pria sepertimu pasti punya banyak link untuk 
mencari suatu informasi. Hanya saja aku bingung, kenapa 
kau tidak mencari ...” 

Darian masih menunggu ucapan Alonzo berikutnya tapi 
Emilia keburu datang dengan semangkuk besar nasi goreng 
sehingga membuat Alonzo tidak melanjutkan niatnya. 

Maminya Darian termasuk wanita modern yang pintar 
masak, walaupun tidak sejago Uwa Kayla dan selama 
hidupnya, nasi goreng Mami selalu menjadi favoritnya. Tapi 
sekarang, sepertinya dia harus mengecewakan Mami karena 
nasi goreng buatan Emilia jauh lebih enak dan membuat 
Darian ketagihan. 

Entah kenapa setelah mereka selesai makan, Alonzo 
mundur teratur lalu menepuk bahunya dengan bersahabat. 
"She is yours, brother!” 

"Em, TI be in my room, Love!” 

Saat itu Darian mulai bisa membaca bahwa Alonzo begitu 
menyayangi dan melindungi Emilia dalam segala keadaan. 
Pria itu tidak patut untuk dicemburui. 

“Abang nginep di mana? tanya Emilia sambil 
menghempaskan tubuhnya di sisi Darian. 

“Belum booking hotel sih. Soalnya begitu mendarat, 


Abang langsung ke sini!” 
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Emilia terperanjat dan menatap Darian dengan bingung. 
“Trus kopernya?” 

“Abang cuma bawa ransel itu doang.” 

“Abang nginep di sini aja, gimana? Ntar Abang tidur di 
kamar Al dan Al tidur sama aku ya!” Emilia segera bangkit 
dan bergegas menuju kamar Alonzo. Darian bahkan belum 
sempat menyatakan keberatannya. 

Keberatan yang konyol sebenarnya. Darian keberatan 
bila Emilia tidur bersama Alonzo. Emangnya Emilia siapanya 
gue? Darian tertawa miris dalam hati. 

“Alonzo bilang oke ya, Bang.” 


Darian hanya terpaku tanpa bisa menjawab Emilia. 


Emilia luar biasa bahagia dengan kehadiran Darian. Dan 
ketika dia mengatakan pada Alonzo tentang Darian yang 
akan menginap di apartemen mereka, dengan santai Alonzo 
menyentuh pipinya dan berkata, “Darian memang harus 
menginap di sini, Em. Kemana lagi dia harus pergi selain ke 
hatimu, Sayang?” 

Emilia menatap Alonzo dengan bingung lalu merespon, 
“Kau tidur denganku malam ini, Al. Aku takut mimpi 


burukku datang lagi!” 
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Alonzo tersenyum lembut. “Tenanglah, Em. Pria yang 
akan menjagamu selamanya sudah ada di sini, don't worry!” 

"What are you talking about, Al?” dengus Emilia lalu 
meninggalkan kamar Alonzo dengan perasaan bahagia. 

Perasaan bahagia itu tidak juga surut. Emilia bahkan 
mengajak Darian berjalan-jalan ke taman di lingkungan 
apartemen mereka. Tadinya mereka hanya berjalan 
berdampingan hingga menuju taman seperti dua orang 
teman yang sudah lama tidak berjumpa, tapi tiba-tiba saja 
Darian meraih tangan Emilia dan menggenggamnya. 

“Hmm ... Em, this is serious! Really serious! Kita pacaran 
ya!” 

Emilia terpana. Ini memang benar-benar serius melebihi 
apapun! Mata indah Emilia tertancap tajam di bening mata 
Darian. Tiba-tiba saja Emilia tersenyum lebar lalu tertawa 
pelan. 

“Abang pasti becanda kan?” 

Darian tidak tertawa tapi matanya tidak berhenti 
menatap Emilia. “Tm serious, Em!” 

Tawa Emilia berhenti dan jantungnya mulai berdegup 
lebih cepat. “Why?” desisnya. 

“Karena kau mengingatkanku pada cinta pertamaku.” 

Emilia langsung wmengepalkan tangannya. “Siapa 


namanya?" 


131 


“Namanya Emilia Duana. Lucu ya ... Namanya pun sama 
seperti namamu.” 

Emilia terpaku seperti orang bodoh dan rasanya dia 
ingin berteriak, ITU AKU! 

“Maafin Abang ya kalo terlalu jujur tapi Abang hanya 
nggak mau kehilangan kamu, seperti Abang kehilangan 
Emilia dulu. Dia meninggal dunia karena kebakaran.” 

Tanpa sadar kakinya mundur selangkah dan tangan 
Emilia semakin kuat mengepal. 

“Abang tahu ini terdengar gila tapi Abang tidak pernah 
jatuh cinta lagi setelah Emilia pergi dan kehadiranmu 
menyadarkan Abang bahwa Abang membutuhkanmu.” 

“Can we get back to my apartment now, please? I need to 
think about this first!” Emilia langsung balik badan dan 
berjalan pelan meninggalkan Darian yang akhirnya 
mengekori Emilia pulang. 

Sepanjang perjalanan singkat itu Emilia sibuk berpikir 
sementara dengan sabar Darian hanya mengekorinya dari 
belakang. 

Jadi aku sudah meninggal selama ini? Bang Darian 
bahkan nggak tahu kalo aku masih hidup? Nggak heran kami 
nggak pernah bisa bertemu satu sama lain selama 14 tahun 
ini. Dan nggak heran juga dia nggak pernah cari aku selama 
ini. 
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Lalu apa yang harus kulakukan sekarang? 

Bang Darian minta aku jadi pacarnya dan bukan karena 
cinta tapi karena aku mengingatkan dia pada Emilianya, 
cinta pertamanya. Trus aku harus gimana? 

Begitu mereka masuk ke dalam apartemen, Emilia hanya 
berjalan lurus menuju kamarnya dan menutup pintunya 
tanpa mempedulikan Darian yang juga berada di sana. Lalu 
dia menuju sofa di depan jendela kamarnya lalu terduduk 
menatap ke luar jendela dengan mata yang berkaca-kaca. 

Papa, betapa aku membenci wajahku sendiri saat ini. 
Betapa aku ingin memiliki mesin waktu dan kembali ke 14 
tahun yang lalu sebelum kecelakaan itu terjadi. Aku ingin 
sekali mengatakan betapa aku mencintainya sepenuh hatiku. 
Tapi itu semua tidak mungkin! 

Aku tidak bisa menyalahkan Bang Darian karena dia tidak 
salah, Papa. Faktanya, dia masih sangat mencintai aku, tapi 
dia tidak tahu kalau aku adalah aku, Papa. Kalau dia tahu 
aku masih hidup, apa yang akan terjadi? Apakah dia akan 
shock lalu pergi meninggalkanku? Aku mencintainya, Papa. 
Sangat mencintainya dengan seluruh hidupku. 

Apa yang harus kulakukan sekarang, Papa? 

Emilia menutup matanya dan bersandar di sofa itu. 
Airmatanya mengalir deras di pipinya. Ayo Em, berpikir 


dengan hatimu. Singkirkan sebentar saja logikamu! 
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Apa yang akan kalian lakukan bila cinta pertamamu 


akhirnya muncul dan kau masih mencintainya? 


Tanpa sadar Emilia mengetik kalimat itu di grup chat The 
5 Wonder Girls. Saat ini Emilia sangat membutuhkan 
keempat sahabatnya. Dia bisa saja menerobos kamar Alonzo 


tapi dia belum siap bertemu muka dengan Darian. 


Elektra 
Just grab your happiness, baby! 
It's your time to be happy, you know! 


Wonder Woman 
What is it, babe? 
Are you crying now, Em? 


I can feel you, you know? 


Emilia semakin sesegukan sambil menutup mulutnya. 


Cahaya di luar semakin redup dengan turunnya senja. 


I just miss you, girls! 


Wonder Woman 
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You want me to come by to NY? 


I can ask Noah to take care of the kids. 


No, you don't have to, Q! 
I have Alonzo here with me. 


Just give my kiss to the kids, will you? 


Black Widow 
Em, what is it? 
I can come by now! 


There's always a plane to catch to NY. 


Wonder Woman 
Apa maksud pertanyaanmu di atas, Em? 
Kau akhirnya bertemu Darian? 


Is he my cousin Darian Siregar, Em? 
No, aku hanya iseng bertanya karena tiba-tiba aku 
teringat dia dan berpikir seandainya dia tiba-tiba 


datang. 


Emilia hanya tidak ingin mengatakan apa-apa pada para 


sahabatnya. Dia hanya membutuhkan mereka saat ini. 
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I have to go now. 


Thank you, girls. Love you a lot! 


Emilia buru-buru mematikan handphonenya dan 
kembali merenung. Dia hanya belum siap untuk 
memberitahu Oueensha bahwa sepupunyalah yang Emilia 
tunggu selama ini. 

Sebuah pesan panjang muncul di handphone yang 


berasal dari Alonzo. 


Elektra 

Hi babe, Im sorry! 

Aku tidak sempat memberitahumu bahwa aku baru saja 
terbang ke Los Angeles. 

My Mom is sick, Em and she needs me now. 

I just wanna tell you that you need to be happy, girl. 

Kuharap aku berada di sampingmu saat ini dan bisa 
memelukmu. 

Jangan tolak apa yang ada saat ini, Em. 

Apapun yang terjadi aku akan selalu ada untukmu. 


You know what? I hate to see you crying, babe. 
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Emilia malah kembali menangis tersedu-sedu. Sejujurnya 
dia tidak ingin kehilangan Darian lagi tapi kenapa semuanya 
jadi terasa aneh ya? 

Tapi aku ingin bahagia bersamanya. 

Biarpun orang mengatakan dia bodoh karena cinta, 
biarlah! Mereka tidak pernah tahu betapa berat tahun-tahun 
yang harus dilewatinya tanpa pria itu. Saat ini adalah saat ini 
dan Emilia tidak ingin menyia-nyiakan waktunya. 

14 tahun yang lalu aku belum sempat mengatakan aku 
mencintainya dan kami terpisah selama itu. Saat ini aku 
hanya ingin bersamanya apapun yang terjadi. Kalau suatu 
hari nanti dia tahu semua kebenarannya, aku akan siap 
menerima semua konsekuensinya. 

Saat ini aku hanya ingin bersamanya! 

Emilia bangkit dari sofanya dan melangkah keluar dari 


kamarnya. 


Hampir sejam Darian mondar-mandir di depan pintu 
kamar Emilia. Dia begitu terkejut dan merasa tak berdaya 
ketika Emilia mengatakan ingin kembali ke apartemen dan 


memikirkannya. 


137 


Darian tidak tahu bagaimana dengan hatinya bila gadis 
itu menolaknya. Saat ini mungkin Darian belum mencintai 
Emilia tapi rasa itu semakin berkembang dan rasanya Darian 
tidak ingin melepaskan kesempatan untuk memiliki cinta 
seperti saudara-saudaranya. 

Saat ini dia hanya ingin serius menjalin hubungan ini. 
Walaupun ada benua besar dan jarak yang memisahkan 
mereka tapi Darian akan selalu berusaha untuk membuat 
hubungan ini nyata. 

Alonzo baru saja mengirimkannya sebuah pesan dan 
Darian tidak tahu darimana pria itu tahu nomor 
handphonenya. Sudahlah, Darian tidak ingin memikirkannya. 


Yang menjadi pemikirannya adalah isi pesannya itu. 


Darian, Pm Alonzo! 

I have to go back to LA. 

There's an urgent family matters dan aku butuh 
bantuanmu untuk menjaga Emilia. 

Apapun yang terjadi, cobalah mengerti dirinya. Oke? 


I trust you! 


“Bang Ian...” 
Suara serak yang memanggilnya itu berhasil 


membawanya kembali ke hari pertama Emilia 
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memanggilnya dengan nama itu. Darian berbalik dan 
melihat Emilia berdiri dengan wajah yang sembab, penuh 
dengan bekas-bekas airmata. 

“Bang Ian ... panggil Emilia lagi sambil menghampiri 
Darian lalu melingkarkan kedua tangannya di pinggang 
Darian dan tenggelam dalam pelukannya. 

“Emilia ... Dengan perasaan yang luar biasa lega Darian 
memeluk erat Emilia lalu mencium kepalanya. 

Just don't leave me again, Bang ...” 

Walaupun sedikit bingung dengan ucapan Emilia, tapi 
Darian menjawabnya juga. “I won't, Em. Abang akan selalu 
ada untuk kamu.” 


Tanpamu, aku bukan apa-apa, Em! 
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Part? 
You re `The Only One Ilove 


Malam itu Darian berusaha bersikap gentleman, sesuatu 
yang tidak pernah dia lakukan selama hidupnya. Meskipun 
Alonzo sudah memberikan kesempatan baginya berduaan 
dengan Emilia tapi kali ini Darian ingin melakukannya 
dengan benar. 

Ketika Emilia masuk ke dalam kamarnya untuk tidur, 
Darian memilih tidur di sofa di ruang tengah. Emilia 
memang menawarkannya untuk tidur di kamar Alonzo tapi 
Darian merasa jengah harus tidur di kamar feminin yang 
penuh dengan pernak-pernik perempuan itu. 

Satu-satunya kamar feminin yang ingin dia tempati 
adalah kamar Emilia. Tapi ya itu tadi ... be a gentleman! Jadi 
sofa di depan pintu kamar Emilia adalah pilihan terbaik 


dibanding tempat tidur Alonzo. 


David Dimitri 
Lo udah sampe NY, Dar? 
Kok nggak ngasih kabar udah hampir 2 hari? 
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Gue kira lo terdampar di Pasifik Selatan! 


Darian tersenyum sendiri membaca pesan David di grup 
Pria Terlahir Tampan. Darian sudah bisa menebak bahwa 
David sedang mencak-mencak karena tidak ada kabar 


darinya. 


Denny Dimitri 


Udah dari tadi pagi kali, Dap! 


David Dimitri 


Lah ... kenapa lo yang jawab, Den? 


Denny Dimitri 
Daripada lo penasaran! 
Sodara kita itu lagi gelut sama seseorang. 


Nggak bakalan dia jawab pesan kita! 


Jonah Leonathan 
Perempuan mana lagi, Den? 


Lo pasti punya info kan? 


Denny Dimitri 


Hehehe ... kasitau nggak ya? 
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Rocky Setiadi 
Nggak perlu pake rahasia Den, kalo soal si Darian mah! 


Seluruh keluarga selalu nungguin beritanya dia. 


Sialan si Rocky! desis Darian dalam hati. Keponya selangit 


sama bener kek istrinya! 


Noah McMillan 
Wait! Where's Edgar? 
He is chasing after Q’s friend. 


Clement Dimitri 
EDGAR! JAWAB WOIII! 


Denny, lo pasti tau soal ini kan? 


Denny Dimitri 


Taulah! Edgar tuh lagi naksir Kyla Pringgo! 


Edgar Panggabean 
Bang Denny! Jangan buka rahasia dong! 


Nggak seru nih, Bang Den! 


Nicholas Panggabean 
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Lho ... kok gue bisa nggak tau sih? 
Padahal kita serumah, Ed! 


Denny Dimitri 
Lah ... lo kan juga sibuk sama cewek baru dari keluarga 


sebelah 


Nicholas Panggabean 


Cewek mana? Mimpi di siang hari lo, Den! 


Andrew Panggabean 
Cewek dari keluarga Rere ya, Den? 
Ketebak banget lo, Nich! 


Gue kasitau si Rere dah biar keluarganya waspada! 


Darian tertawa geli. Topik awal adalah dirinya tapi 
merembet ke Edgar dan berakhir di Nicholas. Dirinya bebas 
tanpa dia perlu menjawab sama sekali. Darian lega, 
rahasianya masih aman terjaga. 

Ternyata Edgar juga main di belakang mereka. Darian 
ingat sosok Kyla Pringgo. Wanita cantik yang terlihat pintar 
dengan wajah angkuhnya. Kalau tidak salah ingat, Oueensha 


pernah bilang bahwa Kyla adalah seorang pengacara di 
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sebuah biro hukum terkenal di Washington DC. Wajahnya 
cocok dengan profesinya. 

Lamunan Darian terputus dengan suara teriakan nyaring 
yang menyedihkan. Darian lompat dari sofa dan berlari 
menerobos kamar Emilia yang memang tidak dikunci. 
Jantung Darian berdebar lebih cepat melihat Emilia 
menangis kesakitan dalam tidurnya. 

“Ibu ... Ibu ... bangun, Bu ...” rintihnya. 

Darian mendekat dan mengelus pipi Emilia. “Em ... 
bisiknya. 

“Beat! Beatrice, jangan pergi, Beat! Kamu tunggu sini, 
Kakak tolong Ibu dulu!” 

Darian segera meraih tangan Emilia yang terangkat dan 
menciumnya pelan. “Em ... bangun, Sayang.” 

Darian semakin takut dan rasanya jantungnya seperti 
tercabut ketika Emilia menjerit panjang. Dengan sigap 
Darian meraih tubuh Emilia dan memeluknya erat. 

“Emilia! Wake up!” 

Mata Emilia terbuka sesaat lalu bergumam, “Alonzo ... my 
nightmare comes back again!” desisnya lalu menutup 
matanya kembali. 

“No ... No, ini Abang Darian, Em. Buka matamu, please 


Sayang!” Darian sedikit mengguncang tubuh ringkih itu. 


144 


Mata Emilia kembali terbuka dan tersenyum. “Abang, 
akhirnya Abang datang! Jangan pergi lagi!” 
“Abang janji nggak akan pergi lagi!” Darian memeluk 


tubuh Emilia dan berbaring di sebelahnya. 


Kak 


Emilia selalu merasa gamang bila Alonzo tidak ada 
bersamanya. Biasanya kalau hatinya gelisah memikirkan 
Darian, malamnya dia akan mengalami mimpi buruk. Alonzo 
akan selalu menemaninya tidur dan memeluknya hingga 
pagi hari. 

Tapi saat ini Alonzo sedang tidak ada. Pria bertulang 
lunak kesayangannya itu pulang ke Los Angeles karena 
ibunya sakit. Tidak mungkin rasanya Emilia meminta Darian 
tidur di sampingnya. Kalau seperti itu ceritanya malah bikin 
Emilia tidak akan tidur semalaman hanya demi memandangi 
wajah tampan yang selalu dirindukannya. 

Butuh waktu beberapa jam hingga Emilia mulai terlelap. 
Itupun karena dia sudah terlalu lelah bolak-balik di tempat 
tidur ketakutan sendiri. Dan benar saja ketika mimpi itu 
mulai datang, leher Emilia mulai tercekat dan nafasnya 


mulai memburu. Api itu datang mengepungnya sementara 
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dia masih harus menyelamatkan Beatrice, adiknya lalu 
kembali ke dalam rumah untuk menggendong Ibu. 

Mimpi itu akan berakhir ketika kayu penyangga rumah 
yang sudah diselubungi api itu menimpa dirinya dan Ibu. 
Suara teriakannya percuma saja dan biasanya Alonzo akan 
mendekapnya tanpa bicara. Pelukan itu sangat 
menenangkannya hingga Emilia bisa kembali tidur sampai 
pagi. 

Tapi kali ini ada orang lain yang membangunkannya dan 
memanggil namanya. Jelas-jelas orang itu bukan Alonzo 
karena aromanya berbeda. Alonzo beraroma manis, seperti 
perempuan karena Alonzo sering memakai parfum Emilia. 
Tapi orang ini beraroma maskulin campuran wood dan 
amber. 

“Em ... bangun, Sayang.” 

Suara berat itu mulai menarik kesadaran Emilia ke 
permukaan. 

“Emilia! Wake up!” 

Pelukan itu mulai membuat Emilia merasa aman tapi 
tetap saja yang keluar dari mulut Emilia adalah nama Alonzo. 

“Alonzo ... my nightmare comes back again!” 

“No ... No, ini Abang Darian, Em. Buka matamu, please 


Sayang!” 
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Emilia terkesiap dan tangannya langsung mencengkeram 
bagian depan kaos Darian. Matanya terbuka dan rasanya 
luar biasa lega melihat wajah tampan itu di bola matanya. 

“Abang janji nggak akan pergi lagi!” 

Janji dan pelukan hangat itu membuat Emilia kembali 
terlelap dan tidurnya kali ini adalah tidur ternyenyak 
sepanjang 14 tahun penantiannya. 

Emilia terjaga ketika pelukan hangat dari lengan besar 
itu hilang perlahan. Jangan bilang ini hanya mimpi, keluh 
alam bawah sadarnya. Emilia membuka matanya dengan 
paksa dan oh my God ... mimpinya semakin aneh. 

Di bola matanya, dia bisa melihat Darian berbaring 
menyamping dengan bertelanjang dada dan tersenyum lebar 
ke arah. I must be dreaming, desisnya. 

“No, you're not! Kamu nggak sedang mimpi, Em! Good 
morning, babe!” 

“Abang Darian ...” Tangannya bergerak untuk menyentuh 
pipi yang penuh dengan brewok itu. “Abang nyata dan Em 
nggak mimpi!” desisnya lagi dengan emosional. 

Dengan mata berkaca-kaca Emilia merengkuh Darian ke 
dalam pelukannya dan menciumi pipinya dengan kalap. 
“Jangan pergi lagi, Bang. Jangan tinggalin Em lagi!” 

Pria normal mana yang bisa menerima semua ciuman ini 


dengan tenang? Sikap gentleman yang Darian terapkan 
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sepanjang malam akhirnya pupus sudah. Tangannya secara 
alami meraih tubuh Emilia. Bibirnya langsung memagut 
bibir Emilia dan menciumnya dengan kasar. 

Tangan Darianpun secara otomatis melucuti terusan 
yang dikenakan Emilia dan melemparnya dengan 
sembarangan. Dalam sekejap keduanya sama-sama 
telanjang dan ciuman Darian sudah berlabuh di beberapa 
tempat, meninggalkan tanda-tanda yang membuat Emilia 
tidak berhenti mendesah dan menjerit. 

Mata Darian terbelalak ketika dia mulai menyatukan 
tubuhnya ada yang menghalangi di dalam sana. “Kamu 
masih perawan, Em?” desisnya bingung. 

“Jangan berhenti, Bang. Please ... Dengan menahan rasa 
sakit yang menderanya, Emilia menekan bokong Darian 
dengan kedua tangannya hingga keduanya bersatu. 

Darian merasa sangat bersalah melihat airmata 
kesakitan di pipi Emilia tapi dia tidak mungkin berhenti. 
Dengan cepat Darian mencium bibir Emilia dan 
mengulumnya lembut untuk mengalihkan perhatiannya dari 
rasa Sakit itu. 

Darian mendekap Emilia dengan erat ketika keduanya 
sama-sama mencapai puncak asmara mereka. Di tengah 
deru nafas mereka, Darian masih bisa menangkap ucapan 


lirih Emilia yang membuatnya melambung tinggi. 
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“Em selalu cinta sama Abang! Selamanya!” 

Darian merasa luar biasa bahagia dan sepanjang hari itu 
mereka seperti pasangan pengantin baru yang 
menghabiskan bulan madu mereka dengan membentuk 
dunianya sendiri, hanya mereka berdua. 

Telanjang, bercinta, makan, tidur, bercinta lagi hingga 
mereka terkapar kelelahan. 

Rasanya Emilia baru beberapa saat tertidur dan 
terperangkap di bawah tubuh besar Darian ketika telinganya 
samar-samar menangkap suara dering handphonenya. 
Tangannya berusaha menggapai handphone yang selalu 
tergeletak di atas nakas dan tanpa membuka matanya Emilia 
menjawab panggilan itu. 

Rasa terkejut itu membuatnya bangkit dan duduk secara 
otomatis. 

“We'll be right there! Nyalakan GPSmu, Al!” teriaknya 
sambil menyibakkan selimutnya. 

“Abang bangun! Alonzo dikeroyok orang! Kita harus 
jemput dia!” 

Mendengar kata keroyok, telinga Darian langsung berdiri 
dan bangun sambil berusaha mengumpulkan kesadarannya. 
Di kamar yang temaram itu dia masih bisa melihat Emilia 
berlari telanjang menuju kamar mandi lalu berlari lagi 


mencari pakaiannya. 
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Sambil berpakaian, Emilia kembali menyalakan 
handphonenya. “Mister Jackson, I need you right now!” 

Dalam 15 menit mereka berdua berhasil sampai di lobi 
dan Mister Jackson berdiri gagah dengan pintu Rolls Royce 
milik Emilia yang sudah terbuka. Pria 'raksasa' itu tidak 
terlihat seperti orang baru bangun tidur di jam 2 pagi ini. 
Darian saja masih sedikit mengantuk tapi kesadarannya 
sudah 100% pulih. 

“Please ... follow this GPS, Mister Jackson! Al needs our 
help!” 

Lokasi Alonzo tidak terlalu jauh dari apartemen Emilia 
dan pria itu tersungkur kesakitan di sebuah lorong gelap. 
Alonzo bukan tipe pria gay bertubuh kurus tak berdaya. Dia 
sangat gagah, mantan peragawan yang berpostur tinggi 
besar. Walaupun dengan tubuh babak belur tapi pria itu 
masih berusaha bangkit begitu mendengar suara teriakan 
Emilia. 

Mereka bertiga turun dari mobil dan Darian pikir mereka 
hanya akan menjemput Alonzo tapi ternyata dari dalam 
lorong muncul tiga orang yang tadi memukuli Alonzo. 
Sepertinya ketiga orang itu memang sengaja bersembunyi 
dan menunggu kedatangan mereka. 

Shit! pikir Darian kesal. Sepertinya malam ini energinya 


tidak terkuras untuk bercinta tapi menghajar tiga manusia 
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sinting itu. Darian memang bisa bela diri dalam artian 
olahraga tinju gaya bebas yang selalu dilatihnya bersama 
para Pria Terlahir Tampan. 

Yang jago bela diri itu adalah David, Denny dan Andrew. 
Ketiga saudaranya itu malah pemegang sabuk hitam tingkat 
atas. Denny bahkan jago menembak dan pernah ikut 
pelatihan sniper, ya tentu saja Denny kan semacam agen 
detektif jadi dia harus bisa hal-hal seperti itu. 

Sedangkan Darian, dia hanya bermodalkan tubuh besar 
dan tinju yang lumayan bisa membuat orang masuk rumah 
sakit. Untungnya ada Mister Jackson yang ukurannya sebelas 
duabelas dengan Mister T, artis film di zaman orangtuanya. 

Melihat Emilia yang tidak ada takutnya berlari 
menghampiri Alonzo dan memeluknya, membuat Darian 
resah. Dengan cepat ditariknya Emilia dan Alonzo agar 
berada di belakang mereka lalu secara bersamaan Darian 
dan Mister Jackson mulai melemaskan otot-otot mereka. 

Untungnya lagi ketiga orang itu tidak sebesar mereka 
berdua. Hanya pria-pria kurus kerempeng yang mungkin 
dibayar untuk menyakiti Alonzo. Tidak perlu waktu lama 
bagi mereka berdua untuk menghabisi ketiga orang itu 
hingga terkapar pingsan di lorong yang gelap dan kotor itu. 

Setelah yakin bahwa ketiganya pingsan, Darian dan 


Mister Jackson berbalik menghampiri Emilia dan Alonzo. 
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Perlahan Emilia menyerahkan Alonzo ke tangan Mister 
Jackson lalu dia berlari menuju ketiga orang yang pingsan itu 
dan mengambil kayu besar dekat tong sampah. 

Dengan geram, Emilia memukuli ketiganya sambil 
berteriak, “DIE! YOU DIE! ASSHOLE! I HATE YOU!” teriaknya 
dengan gemas. 

Darian menghela nafas panjang lalu menghampiri Emilia. 
Dia menangkap pinggang Emilia lalu membopongnya 
dengan mudah menuju mobil. 

Begitu mobil bergerak meninggalkan lokasi, Darian 
melotot ke arah Emilia dan dengan geram berkata, “That was 
very dangerous, babe! Jangan lakukan itu lagi!” 

“Tapi mereka menyakiti saudaraku!” Emilia mulai 
menangis ketika dengan jelas melihat wajah Alonzo yang 
babak belur. 

"Thank you, Em!” bisik Alonzo dan terkulai lemas dalam 
pelukan Emilia. 

“Kita ke rumah sakit sekarang, Mister Jackson!” ucap 
Darian sambil bersandar lemas dengan sebelah tangan 
merangkul Emilia. 

Beberapa jam kemudian setelah Alonzo sadar dan sudah 
berada di kamar VIP di sebuah rumah sakit umum di 


Manhattan, dia baru menceritakan bahwa ketiga orang itu 
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adalah orang-orang suruhan ayahnya yang mengikutinya 
sejak dari Los Angeles. 

“Ayahku tahu bahwa aku tidak normal dan dia tidak 
terima kondisiku, Em. Mama tidak bisa membelaku karena 
dia sendiri juga sedang sakit. Kupikir setelah Ayahku 
mengusirku dan mencoretku dari surat wasiatnya, 
semuanya selesai. Ternyata tidak!” 

“Darimana kau tahu kalau ketiganya suruhan ayahmu?” 

“Salah satu dari mereka mengatakannya, Em.” Alonzo 
tertunduk dengan mata yang bengkak dan pelipis sobek. 
Belum lagi tulang rusuknya yang retak dan lebam di 
beberapa bagian tubuhnya. 

“Aku tidak punya siapa-siapa lagi, Em. Papa berniat 
untuk melenyapkanku dari muka bumi ini karena aku cacat, 
Em. Aku juga tidak ingin menjadi seperti ini. Aku kembali 
normal, Em tapi sulit bagiku.” 

Emilia memeluk Alonzo dengan erat. “Jangan pikirkan itu 
sekarang, Al. Saat ini kau punya aku dan Papaku. We are also 
your family, remember? You're not alone, brother!” 

“Kupikir Alonzo tidak akan aman berada di rumah sakit 
sendirian, Em.” Darian berbicara sambil memandang ke luar 
jendela di ketinggian 10 lantai. “Aku akan menanyakan 


dokter apakah dia bisa dirawat di rumah baru setelah itu 
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untuk keamanan Alonzo, kupikir kalian bisa pulang ke 
Amsterdam dulu, Em.” 

Emilia agak tertegun mendengar ide Darian itu. Mereka 
baru 2 hari bersama dan sekarang akan berpisah lagi? 

Darian tersenyum lembut dan menghampiri Emilia lalu 
merengkuhnya. “Ketika memulai hubungan ini, aku sudah 
berpikir bahwa kita akan berada di jalur Long Distance 
Relationship alias LDR. Kau ada di sini atau di Amsterdam 
dan aku di Jakarta.” 

“Apakah kita akan berpisah lagi, Bang?” 

“Untuk sementara tapi kita masih bisa saling memandang 
dan bercerita melalui video call kan?” 

Emilia cemberut seakan tidak rela. Sejujurnya dia 
memang tidak rela dengan kondisi saat ini. Tapi mau 
bagaimana lagi? Sebelumnya mereka berdua memang punya 
kehidupan yang berbeda dari dua dunia yang berbeda. 

Melihat keduanya, Alonzo mengerti dan mulai menutup 
matanya, berusaha untuk tidur. Keduanya butuh privasi dan 
Alonzo sangat mengerti itu. 

“Lagipula Abang baru akan kembali ke Jakarta 
bersamaan dengan keberangkatan kalian ke Amsterdam.” 

Emilia tidak protes tapi tidak juga mengiyakan. Dia 
hanya menatap Darian dengan sedih dan akhirnya 


mengangguk. Sudahlah, pikir Emilia. Dia hanya bisa pasrah. 
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Toh, Darian masih tidak mengingatnya sebagai Emilia 
Duanna dan pria itu bahkan tidak mengatakan cinta atau 
semacamnya. 

Percintaan mereka mungkin hanya hal biasa bagi Darian 
dan Emilia berusaha untuk menerimanya tanpa banyak 
mengeluh. Dia saja yang bodoh tidak memberitahu siapa 
dirinya sebenarnya tapi bagaimana caranya? Darian tahunya 
Emilia Duanna itu sudah meninggal dan akan terasa aneh 
bila Emilia mengatakan bahwa Emilia Duanna masih hidup. 
Emilia menggeleng pelan dan berusaha tersenyum getir. 

Come on, Em! Jangan minta terlalu banyak! Apa yang 
Darian berikan saat ini sudah lebih dari yang kau harapkan 
selama 14 tahun ini kan? 

Emilia menghela nafas panjang. Jauh lebih dari cukup! 
Berlebihan malah! 

“Jangan marah dong, Sayang. Abang pasti kembali kok. 
Abang usahain datang sebulan sekali atau kamu yang pulang 
ke Indonesia sekalian ketemu sama keluarga besar Abang. 
Gimana?” 

Emilia hanya tersenyum kecil lalu mengangguk pelan. 
Memangnya dia bisa bilang tidak? Kalau dia menolak kan dia 
juga yang rugi. Cukup sekali kehilangan Darian dan dia tidak 
ingin kehilangan lagi. 


Oue sera sera! Yang terjadi, terjadilah! 
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Jadi siang itu Alonzo dibawa pulang ke apartemen Emilia 
dan gadis itu mulai berkoordinasi dengan Papanya dan 
Draco Barends agar menjemput dirinya dan Alonzo dengan 
jet pribadi mereka untuk tinggal sementara di Amsterdam. 

Papa malah lebih ekstrem lagi. Dia mengatakan agar 
Alonzo membuka bisnisnya di Amsterdam saja dan 
tinggalkan Amerika selama-lamanya. Papa yang akan 
memodali usahanya dan menyuruh Alonzo untuk tinggal 
bersama di mansionnya. 

Alonzo hanya bisa menangis bahagia. Katanya, “Aku tidak 
menyangka ada orangtua yang masih mau menerimaku yang 
cacat ini menjadi bagian dari keluarganya. Aku tidak tahu 
harus berkata apa, Em.” 

“Katakan saja terima kasih pada Papa dan bilang kau 
menyanggupi tawarannya. Papa pasti akan bahagia.” 

Darian juga tidak menyia-nyiakan waktunya. Menunggu 
keberangkatan Emilia dan Alonzo ke Amsterdam, dia 
mengambil sebanyak mungkin waktu untuk bercinta dengan 
pujaan hatinya. 

Okelah, dia memang belum mengucapkan kata cinta itu 
tapi kan mereka masih dalam masa penjajakan yang lebih 
intens. Wajarlah dia belum berani mengatakannya. Darian 


hanya tidak ingin mencintai Emilia karena dia mirip cinta 
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pertamanya. Dia ingin mencintai Emilia karena dia adalah 
Emilia Leander, bukan karena bayangan seseorang. 

Jadi ketika tiga hari kemudian Draco Barends tiba di New 
York bersama anggotanya, Darian juga sudah siap untuk 
berangkat pulang ke Jakarta sore harinya. Mereka berpisah 
di bandara John F. Kennedy dan Emilia tidak bisa menahan 
airmatanya. 

“Abang usahakan datang ke Amsterdam bulan depan, 
Em.” 

Emilia hanya mengangguk sedih dan berusaha untuk 
tersenyum. “Jangan lupa telepon Em kalo sudah tiba di 
Jakarta ya, Bang.” 

Saat ini Emilia tidak berani berharap banyak tapi dia 
akan selalu menunggu Darian untuk menjemputnya. 

“Kamu juga ya dan Abang usahakan menelepon kamu 
setiap malam waktu Jakarta.” 

Emilia kembali mengangguk. Matanya tetap terarah pada 
Darian dan berbisik, “Till we meet again, Bang. Till we meet 
again!” 

“Kita pasti akan bertemu lagi karena hubungan kita 
masih panjang, Em.” 

“Em pasti akan selalu nunggu Abang kok karena cuma 


Abang yang ada di hati Em saat ini.” 
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Darian merasa sangat bahagia dan meraih leher Emilia 
lalu mencium bibirnya dengan lembut. Mereka berciuman 
beberapa saat hingga Draco Barend berdehem pelan dan 
menyentuh lengan Emilia pelan. 

Kau terlalu jujur, Em! 

Terserahlah! Karena aku tidak ingin menyesal. Jika salah 
satu dari kami melayang pergi, setidaknya aku sudah 
mengatakan apa yang ingin kukatakan. 

“You're the only one I love!” bisik Emilia sambil berbalik 


meninggalkan Darian di belakang. 
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Partio 
Cinta Ya Cinta Aja 


Tidak butuh waktu lama bagi Darian untuk merasakan 
kehilangan Emilia. 

Begitu Darian tiba di Jakarta, dia langsung menghubungi 
Emilia lewat video call. Gadis itu bahkan telah tiba di 
Amsterdam sehari lebih cepat dan Alonzo sudah berada di 
rumah sakit untuk perawatan lebih lanjut. 

Padahal belum seminggu mereka bersama tapi 
sepertinya Darian sudah mulai merasa bergantung pada 
Emilia. Pada aroma tubuhnya setiap kali Darian memeluknya 
dan pada tawa renyahnya yang membuat hari-hari Darian 
jadi lebih ceria. 

Bukan cuma hati Darian yang berubah tapi juga 
kebiasaan buruknya. Darian sendiri tidak mengerti mengapa 
sikap tengilnya mulai berkurang. Dia lebih serius dalam 
bekerja sekarang dan mulai datang tepat waktu ke kantor. 
Biasanya setiap malam dia akan nongkrong di bar atau club 
hanya untuk menenggak segelas dua gelas minuman, atau 


bahkan melakukan ONS. 
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Tapi tidak untuk kali ini. 

David bahkan keheranan melihat Darian masih berada di 
kantor di jam 9 malam. Mereka baru selesai rapat dengan 
tim Marketing dan biasanya Darian langsung kabur tanpa 
pamit tapi kini lampu di ruangannya masih menyala. 

“Lo Darian kan?” tanya David begitu pintu terbuka. 
Darian yang mengangkat kepalanya dengan bingung lalu 
mengangguk. 

“Sumpah lo? Lo bukan alien atau genderuwo yang 
menyamar jadi Darian Siregar kan?” 

“ANJIRRRR lah, Dappp!” Darian melempar pulpen ke 
arah David yang tertawa puas. 

“Ada gitu genderuwo seganteng gue?” 

“Ya tumben aja lo masih di sini jam segini! Biasanya lo 
udah ngacir ke lobangnya perempuan mana gitu. Udah 
bosen lo sama lobang atau lagi demen batangan?” 

“Anjirlah mulut lo, Dap. Gue masih doyan perempuan ya 
dan gue udah punya gawang tetap. Tuh bahasa gue masih 
lebih halus daripada lo! Sejak kawin mulut lo tajem banget 
perasaan!” 

“Lah kan gue asah tiap malem!” cibir David dengan tawa 
lebar. 

“Oh jadi cuma mulut lo doang yang lo asah? Bukan 


burung lo?” 
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“Weisss ... kalo burung gue mah tajem. Kalo nggak KB, 
Chelsea bakalan hamil mulu.” 

Darian hanya memutar bola matanya dengan maklum. 
Sangat maklum dengan semua Dimitri yang terkenal 
bermulut tajam dan berhati malaikat. Kombinasi yang aneh! 

“Jadi 'gawang tetap lo yang lo kejar NY itu? Siapa 
namanya? Kalo nggak salah Em, N, O, P atau Q ya? Nggak 
mungkin Q sih kan dia bininya Noah!” 

Darian langsung menoyor kepala David dengan mata 
melotot. “Untung lo mudaan setahun dari gue jadi bisa gue 
toyor walaupun lo bos gue!” 

David tergelak pelan dan menghempaskan tubuhnya di 
sofa dengan Darian duduk di depannya. “Cuma 3 orang yang 
nggak bisa kita toyor. Andrew, Jonah dan Rocky. Si batu tua 
itu yang menang paling banyak. Udah tua tapi dapet adek 
kita yang masih unyu-unyu.” 

“Bener banget ya, Dap. Kalo kita becanda di depan 
mereka, tangan nggak boleh main di kepala! Jonah langsung 
bertaring!” 

“Betewe, siapa cewek itu? Sahabatnya Q kan? Lo serius 
sama dia?” 

Darian berpikir sesaat lalu menghela nafas panjang. 
“Namanya Emilia Leander, sahabatnya Q. Dia tinggal di NY 


tapi orangtuanya di Amsterdam.” 
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“Trus... 

“Ya gitu ... gue sih serius tapi apa ya ... gue ngerasa ada 
yang ngeganjel aja dengan dirinya.” 

“Ngeganjel gimana? Dia perempuan asli kan? Lo nggak 
tidur sama batangan kan?” 

Darian mengangkat kakinya dan menendang lutut David 
dengan gemas. “Ya nggaklah! Jangankan buka celananya, pas 
buka branya aja gue tau itu susu asli! Ini gue lagi ngomong 
serius lah, Dapina!” 

“Ihhss Daryanti, suka gitu deh. Ngambekan! Ntar ilang 
lho cantiknya!” David memainkan matanya dengan genit. 

“Setan lo! Mana ada banci brewokan sama tatoan?” 

Setelah mereka berdua tertawa puas, barulah Darian 
kembali bicara. “Baru kali ini gue rasain yang namanya 
kangen, Dap. Kek lo kalo berhari-hari di luar negeri dan 
pengen buru-buru pulang ketemu Chelsea dan anak-anak. 
Gue ngerasain kek gitu sih sekarang. Nggak tahu deh, gue 
bingung. Udah lama banget gue nggak ngerasain yang 
namanya cinta. Selama ini gue tidur sama perempuan cuma 
karena kebutuhan tapi bersama Em, gue ngerasa beda aja. 
Dan saat ini gue cuma pengen dia ada di samping gue, Dap.” 

“Ya udah sono susul dia, Dar. Jangan begolah! Lo nggak 


punya duit?” 
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Darian tergelak. “Duit gue juga nggak berseri, Dap 
walaupun nggak sebanyak lo! Gue rasa gue perlu juga jarak 
supaya gue tahu perasaan gue. Rencananya sih akhir bulan 
gue ke Amsterdam mau ketemu Em sekalian nengokin Om 
sama Tante gue lah. Gimana juga gue pernah tinggal sama 
mereka beberapa tahun.” 

“Ya udah, periksa aja dulu hati lo baek-baek ye, sayangku 
Daryanti. Gue mau pulang! Kangen banget gue sama si 
kembar!” 

“Cuma sama si kembar kangen lo, Dapina?” 

“Kalo sama Chelsea mah gue kangen mulu. Dia mah 
soulmate sejati gue sampe mati. Ntar lo rasain dah kalo 
ternyata lo berhasil menghamili si Em! Langsung gempar 
dunia per-Lajanks-an lo bikin.” 

Darian terpaku sejenak. 

“Jangan kasih gue wajah pura-pura kaget itu, Dar! Udah 
kebaca kali kalo lo nggak pake kondom dan Em pasti masih 
perawan! Gue pulang ah, Daryanti! Buruan pulang lo, 
mending kerja dari rumah! Lo nggak mau kan digangguin 
sama yang nungguin gedung ini!” 

“Anjir lo, Dapinaaaa!” Darian buru-buru membereskan 
barang-barangnya dan mengejar David yang sudah berjalan 


ke arah lift. 
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David terbahak-bahak melihat Darian yang terbirit-birit 
mengejar. “Badan sama burung lo aja yang lo gedein, 
Daryanto. Gedein noh nyali lo!” 

“Gue nggak takut, Dapina cuma geli aja ngebayangin ada 
setan perempuan melayang-layang di sekitar gue dan kagum 
sama kegantengan gue!” 

“Jadi sinting lo karena kangen sama Em?” 

“Kayaknya sih! Gue kangen desahannya!” 

“Anjirlah lah kau!” David menoyor kepala Darian dan 
berakhir mereka berdua saling dorong-dorongan seperti 
anak kecil hingga lift tiba di lantai satu. 

“Dar, kalo cinta ya cinta aja. Nggak usah kebanyakan 
mikir yang bikin lo menyesal ntar! Rahasia lo aman deh 
sama gue, Dar!” teriak David begitu mobilnya tiba di lobi. 

Darian hanya terkekeh pelan lalu beranjak menuju 
basement. Dia masih senang menyetir sendiri. Beda dengan 
David dan para Dimitri lain yang memiliki supir sendiri. 
Hebatnya mereka 1 rumah tangga bisa memiliki minimal 2 
supir. Darian hanya bisa geleng-geleng kepala melihat harta 
mereka. 

Bukannya Darian tidak bisa memiliki supir, tapi rasanya 
dia masih ingin menikmati jalanan macet sambil 


memikirkan Emilia yang jauh di belahan bumi sana. Kenapa 
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akhir bulan berasa lama sekali ya? keluhnya sambil 
menstater Jeep Cherokee kesayangannya. 

Tidak lama handphonenya berbunyi dan Darian tahu 
bahwa itu adalah grup chat PTT keluarganya. Dan siapa lagi 
biangnya kalo bukan David. Jangan pernah percaya genk 
PTT soal rahasia, kecuali Denny karena dia memang punya 
kode etik untuk urusan intelejen keluarga. Tapi selebihnya 


sama seperti dirinya, ember bocor berjenis pria. 


David Dimitri 


Darian lagi kangen sama yang di NY masa. 


Clement Dimitri 


Yang mana tuh, Dap? Kok kita nggak tahu? 


Noah McMillan 
One of Q's best friend! 


Eh tumben si raksasa seukuran 190 senti nongol. 


Biasanya dia diam seribu bahasa. 


Jonah Leonathan 


Surprise! Surprise! Noah is in the house! 
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Tuh kan, langsung ada yang komen! 


Denny Dimitri 
Emang boleh ngebocorin namanya? 


Woi ... Daryanto! Nyahut lo! 


Kasitau ajalah! 
Percuma juga gue tutup-tutupin sama genk bapak-bapak 


rempong sejagat! 


Bryan Dimitri 
Mantap kali lah itu, Dar! 


Lanjut, Den! 


Denny Dimitri 

Sekilas aja ya soalnya detail bagian dalem cuma si Darian 
yang tahu. 

Nama : Emilia Van Leander 

Umur : 30 tahun 

Pekerjaan : mantan model dan peragawati 

Nah segitu aja ye ... 


Ntar si Daryanto ngomel sama gue! 


Andrew Panggabean 
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Dar, sejak kapan nama lo jadi Daryanto? 


Kok gue nggak tau! 


Mohon maaf nih, Bang Andrew. 

Daryanto itu nama samaran pas pagi, kalo malam 
nama eike jadi Daryanti. 

Tanya noh si Dapina bebe alias David. 


Kita berdua kan sepropesi! 


Darian mencibir ke arah handphone berkali-kali. Biar 


puas ngebully gue sekalian! 


Rocky Setiadi 


Ya ampooonnn ... gue baru tahu kalo lo punya nama 


samaran! 


Daryanti dan Dapina ... sweet bener ihhhh ... 


Bang Rock, lo jadi Kakak Ricka aja ye. 


Biar ada rasa najis-najisnya gitu! 


Rocky Setiadi 

Ihhh cucoook ... Kakak Ricka. 
Kalo Jonah jadi Jenita ya, Jon. 
Kakak Jenita, jawab dongggg ... 
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Jonah Leonathan 
MENJIJIKKAN! 
Diam kau, Kakak Ricka! 


Clement Dimitri 
Nggak kebayang kalian berempat pake rok dan heels! 


Dan sumpah, kalian nggak ada seksi-seksinya! 


Sebastian Siregar 
Lho Kakak Clementine ada juga ya? 
Apa kabar, Kakak? 


Clement Dimitri 


Shit! Diam kau ... 


Sebastian Siregar 
Nama gue nggak ada versi ceweknya, Bang! 


Mohon maap! 


Denny Dimitri 


Ehhh ... ternyata ada Adek Beti boru Siregar! 


Sebastian Siregar 
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Jrittt lah, Bang Denny!!! 
Ehhh ... Kakak Denita deh 


Kenapa juga nama gue jadi Beti??? 


Edgar Panggabean 
Selamat ya, Bet. 


Welcome to the club! 


Andrew Panggabean 
Jadi sebelum kalian kasih nama gue yang jelek, mending 
gue pilih nama samaran gue sendiri ya! 


Halo, perkenalkan aku Andina 


Nicholas Panggabean 
Aku Nikita 


Edgar Panggabean 
Daebakkkhk!!! 


Kalian keren dan nama gue yang paling aman! 
David Dimitri 


Gue mau nyebut lo Edita, Ed tapi gue takut ditabok 
Nantulang Edita! 
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Darian tertawa puas melihat emotikon tepuk tangan dari 


Edgar. 


Bryan Dimitri 
Edwina kan bisa, Dapina! 


Dan gue (sebelum kalian komplen), kenalin Brigita! 


Darian semakin puas tertawa dan akhirnya bersandar 
lelah di belakang setir setelah memasukkan mobilnya ke 
garasi rumah orangtuanya. Percakapan absurd dengan 
saudara-saudaranya memang bisa membuatnya sedikit lega. 
Rasanya tanpa mereka semua, hidupnya tidak akan pernah 
sama. 

Dia lelah, sangat lelah ditambah dengan kerinduannya 
pada Emilia. Padahal baru sekitar seminggu mereka 
berpisah, tapi rasanya seperti belasan tahun. Seperti ketika 
Emilianya pergi meninggalkan dirinya. 

Mami adalah orang pertama yang terkejut melihatnya 
pulang kantor di jam 9 malam, bukannya jam 2 pagi dalam 
keadaan mabuk atau marah-marah. Mami bahkan 
memeluknya erat dan menangis tersedu-sedu. Darian jadi 
merasa bersalah pada wanita yang dia cintai itu. 


“Abang ... udah pulang, Sayang?” 
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Tuh kan ... sambutan Mami seperti seorang istri 
menyambut suaminya pulang kantor. Papi aja kadang 
cemburu dan mengekor setiap kali Mami melayani Darian 
makan. 

“Abang udah makan?” 

Bukannya menjawab, Darian malah memeluk Mami dan 
mengendus pipinya. “Kangen, Mi ...” 

Papi langsung duduk tegak dan mendekati mereka 
dengan wajah garang. “Apa-apain ini kamu peluk-peluk istri 
saya, anak muda?” 

“Saya pinjam bahu istri anda sebentar aja, Pak Tua!” 

Mami hanya tergelak bahagia mendengar celoteh 
keduanya. “Papi, udah tua masih cemburu aja! Abang kan 
anaknya Papi, dari bibitnya Papi juga!” Mami membalas 
pelukan Darian dan mencium pipinya. “Ayo makan, Sayang.” 

“Papi kok nggak dicium, Mi?” 

“Ntar Papi, jatah Papi di tempat tidur!” 

Gantian Darian yang tergelak. 

Papi mendengus sebal. “Tau gitu dulu Papi paksa Mami 
hamil lagi, biar kita punya anak perempuan gitu! Nyesel Papi! 
Punya anak batangan semua, susah banget disuruh nikah! 
Papi kan juga pengen punya cucu kek para Abangnya Papi.” 

“Ntar Pi, sabar! Abang udah dapat calonnya kok!” jawab 


Darian asal. 
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Mami reflek berbalik dan mata cantik itu terbelalak. 
“SERIUS, ABANG?” 
Darian mengangguk tersenyum. 


” 


“Ya ampun, Abang ... Mami menangkup kedua pipi 
Darian dan mulai meneteskan airmata. 

“Mami bahagia banget ya kalo Abang nikah?” 

Mami mengangguk-angguk sambil mengelus pipi Darian. 

“Kapan kita lamar dia, Bang? Namanya siapa? Papi, ayo 
kita lamar itu ... siapa namanya Bang?” 

“Emilia, Mami. Emilia!” 

“Emilia?” Mami tertegun dan menatap lurus pada Darian. 
“Kok sama namanya, Bang?” 

Darian mengangguk. “Jodohnya Abang mungkin dengan 
nama itu, Mi.” 

“Ya udah nggak apa-apa, asal Emilia dan Abang saling 
mencintai. Ayo Papi, kumpulin semua anggota The Lajanks, 
kita pergi melamar Emilia. Di mana rumahnya, Nak?” 

“Sabar dong, Mi. Abang aja belum bicara sama Em. Lagian 
rumahnya jauh banget di Amsterdam. Semua anggota The 
Lajanks harus libur dulu kalo mau kesana.” 

“Orang bule ya, Bang? Nggak apa-apa deh, Mami juga jago 
Bahasa Belanda kok.” 

“Orang Indonesia kok, Mi. Papi Mami sabar ya, Abang 


ngomong dulu ke Emilianya. Ntar akhir bulan, Abang ke sana 
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lagi. Lagian kami baru pacaran 2 minggu, Mi. Ntar dia kaget 
lagi.” 

Dengan cemberut, Mami akhirnya mengangguk. “Ya udah 
deh, Mami sabar nunggu. Tapi pacarannya jangan lama-lama 
ya, Bang.” 

Setelah makan malam yang sangat terlambat itu, Darian 
langsung menuju kamarnya untuk beristirahat. Sementara 
Mami dan Papi langsung mengirimkan pesan WA pada 


Denny Dimitri. 


Denny, bantuin Nanguda dong. 

Tolong cariin data lengkap tentang Emilia, pacarnya 
Darian ya. 

Selengkapnya, Den termasuk masa lalunya! 
Nanguda tunggu! 

ASAP! 


Sebuah pesan WhatsApp masuk ke dalam handphone 
Darian ketika dia baru saja selesai mandi dan berniat untuk 
melakukan video call dengan Emilia. Saat ini waktu 
menunjukkan pukul 10 malam dan di Amsterdam sekitar 


jam 4 sore. 
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Denny Dimitri 
Dar, lo mau nggak gue cariin data lengkap tentang Emilia? 


Termasuk masa lalunya gitu? 


Darian sempat termenung membaca pesan singkat itu. 


Rasanya kok seperti berkhianat ya, pikir Darian. 


Nggak usah, Den. 
Thanks banget! 


Biar gue tanya Em langsung aja. 


Denny Dimitri 
Okelah! 
Kasitau aja kapan lo butuh gue ya, Daryanti sayang! 


Iye, Denita sayang! 


Setelah menunggu beberapa saat, wajah Emilia muncul 
di layar iPadnya. Akhirnya, bisik Darian bahagia. 

“Abang Ian ... udah pulang kerja?” Suara riang Emilia 
terdengar merdu di telinga Darian. Panggilan itu malah 


membuat Darian semakin terharu. 
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“Halo Sayang, udah nih. Abang baru selesai mandi dan 
langsung telepon kamu. Lagi ngapain?” 

“Baru pulang juga, Bang. Em abis ngekorin Papa seharian 
di kantor. Abisnya bosen banget ngurusin Alonzo yang super 
manja. Akhirnya Em oper dia ke Miss Femke, biar tau rasa si 
Al!” 

Tawa renyah itu benar-benar menulari Darian hingga dia 
ikut tersenyum lebar. 

“Abang kangen banget sama kamu, Em. Abang ke sana ya, 
penerbangan besok pagi!” Sumpah, Darian merasa saat itu 
juga dia sudah gila. Perasaan rindu ini membuatnya gila! 

“Lah katanya akhir bulan. Kalo besok Em udah janji sama 
Papa mau ikut ke Italia, Bang sampe minggu depan. Apa 
ketemuan di Italia aja, Bang?” 

Duh ... mahal amat rindu ini ya? Darian langsung 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal itu. 

“Nggak apa-apa kok, Bang kalo ketemuannya bulan 
depan. Biar rindunya makin banyak. Iya kan?” 

Akhirnya Darian mengangguk. Iya juga sih, Emilia benar. 
Kalo dia maksa berangkat besok yang ada David bakalan 
ngamuk karena ternyata besok ada meeting dengan 
beberapa TV lokal. 

Tiba-tiba saja ... 
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“Papa ... ini ada Abang Ian, pacarnya Em.” Emilia 
langsung mengarahkan iPadnya ke arah Papanya, Tomas 
Leander. 

Kedua pria itu saling berpandangan sesaat. Darian 
merasa seperti melihat wajah calon mertuanya ini di suatu 
tempat tapi di mana ya? 

“Goedenavond, heer12,” sapa Darian dengan hormat. 

“Oh halo!” jawab Tomas Leander dengan tegas tanpa 
melepaskan pandangannya dari wajah Darian. “Apakah kau 
yang akan jadi menantuku?” tanyanya dengan Bahasa 
Indonesia yang fasih. 

Darian sangat terkejut dengan pertanyaan yang tanpa 
basa-basi itu. “Sepertinya sih, Sir!” 

“Kamu masih ragu ya? Kok bisa? Memangnya apa 
kurangnya anak saya? Kalau memang ragu, putuskan anak 
saya sekarang! Karena saya punya kandidat lain yang ingin 
saya jodohkan dengan Emilia.” 

“Papa!” teriak Emilia sambil menjauhkan Papanya dari 
layar iPad. Emilia langsung tersenyum lebar ke arah Darian. 
“Tolong abaikan Papa ya, Bang.” 

Darian langsung merasa lega. Sesaat tadi rasanya 
jantungnya seakan tercabut dari akarnya. “Abang berangkat 


besok aja ya, Sayang. Please ...” 


12 Good evening, Sir! 
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Emilia belum berhenti tersenyum. “Kalo karena ancaman 
Papa trus Abang maksa datang, nggak usah aja Bang. Papa 
tuh cuma bercanda, don't worry okay?” 

“Nanti kamu dijodohin, gimana dong? Trus Abang sama 
siapa?” 

“Ya sama Emilia dong, Abang Ian Sayang.” 

Sumpah, Darian merasa luar biasa lega. Dan setelah 30 
menit berbicara melalui video call yang bagi Darian rasanya 
sangat singkat, Emilia mengatakan sesuatu yang 
menghangatkan hatinya. 

“I love you, Bang Ian. Dari dulu, sekarang dan sampai 
selamanya!” 

Sialnya lidah Darian terasa kelu dan dia hanya sanggup 
mengucapkan, "Sampai besok lagi ya, Sayang.” 
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Partti 
Penyesalan Selalu Belakangan 


New York adalah tempat pertemuan mereka berikutnya, 
di akhir bulan itu. Emilia yang lebih dulu tiba di New York 
meninggalkan Alonzo di bawah pengawasan Papa di 
Amsterdam. Dengan senang hati gadis itu menjemput Darian 
di bandara John F. Kennedy. 

Emilia hanya melambaikan tangannya begitu melihat 
sosok Darian dari jauh tapi malah pria itu yang berlari 
sekencangnya lalu mengangkat tubuh Emilia dan 
memeluknya erat. 

“I miss you, Em!” bisiknya dan mencengkeram lembut 
rambut Emilia lalu mencium bibirnya dengan penuh 
semangat. 

Emilia merasa tubuhnya meleleh dalam dekapan Darian 
hingga dia harus melepaskan ciuman itu untuk bernafas. 
Darian bahkan tidak memberikan kesempatan lebih dari 5 
detik bagi Emilia untuk bernafas, dia kembali meraup bibir 


Emilia dan mengulumnya dengan sangat dalam. 
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“Kita ke apartemen ...” bisik Darian sambil merangkul 
bahu Emilia meninggalkan bandara. 

“Mr. Jackson tidak tahu kalo Em datang, Bang jadinya Em 
nyetir sendiri,” ucap Emilia sambil menyerahkan kunci 
mobil Rolls Royce miliknya. “Abang yang nyetir ya.” 

Darian berdecak sebal. “Padahal Abang lagi pengen make 
out sama kamu di kursi belakang.” 

Emilia tergelak lalu mencium pipi Darian. “Di apartemen 
aja ya, Bang.” 

“Tuh kan malah bikin Abang jadi tegang deh! Boleh 
ngebut nggak nih?” 

“Boleh aja asal Abang siap ditilang dan SIM internasional 
Abang langsung melayang.” 

Darian berdecak sekali lagi lalu meraih pinggang Emilia 
dan kembali menciumnya. “Biar Abang kuat nyetirnya.” 

Emilia tergelak. “Ya ampun Bang, jaraknya cuma 19 mil 
juga sih. Cuma nunggu 40 menit doang langsung sampe 
tempat tidur.” 

“Tuh kan Abang jadi makin pengen ngebut deh!” 

Hari sudah menjelang senja dan matahari sudah mulai 
redup. Saat ini sudah mulai memasuki musim panas dan 
Emilia mengenakan terusan pendek dengan model kemben 
yang membuat Darian semakin tegang. Jadi jangan salahkan 


libido yang menyatu dengan kerinduan hingga membuatnya 
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menyetir dengan kecepatan maksimal yang diijinkan oleh 
hukum. 

Hanya 30 menit waktu yang diperlukan hingga mereka 
masuk ke dalam lift dari 40 menit yang diperkirakan. Begitu 
pintu lift tertutup, Darian langsung menarik Emilia dan 
merengkuhnya hingga di sudut ruangan sempit itu lalu 
menciumnya tanpa adajeda. 

Pakaian Emilia hampir lepas kalau saja dia tidak 
menendang kaki Darian dengan paksa lalu melotot sebal. 
Sedangkan Darian hanya tertawa puas. Ketika pintu lift 
terbuka, dengan tubuh besarnya Darian membopong Emilia 
dan kembali menciumnya hingga mereka tiba di depan pintu 
apartemen. 

Emilia sampai kesulitan menekan password 
apartemennya karena Darian tidak berniat untuk 
menurunkan dirinya. Sambil mengomel pelan Emilia 
menekan tombol pintunya. Mulut Darian bahkan tidak 
berhenti menciumi lehernya. 

Sumpah Emilia mendengar Darian menarik nafas lega 
begitu pintu apartemen terbuka dan pria itu langsung masuk 
ke dalam kamar lalu menurunkan Emilia di atas tempat tidur. 


Pria itu bahkan lupa dengan ransel besar yang berada di 


punggungnya. 
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Sebelum Darian beraksi, Emilia langsung melotot dan 
mengarahkan telunjuknya ke kamar mandi. “Abang mandi 
dulu! Udah hampir 12 jam nggak ketemu air kan?” 

“Emang Abang bau ya, Sayang?” Darian buru-buru 
menciumi aroma tubuhnya sendiri sambil menelanjangi 
dirinya. 

Emilia pura-pura mengalihkan pandangannya. Sumpah, 
dia tidak mau menerjang tubuh seksi bertato itu. Gengsilah! 

“Abang nggak bau sih tapi Em pengennya Abang bersih.” 

“Ya udah kita mandi bareng aja!” 

Mendengar itu Emilia langsung bangkit dan berusaha 
berlari dari Darian. Tapi sayang pria dengan libido tinggi 
yang sudah sebulan puasa itu dengan cepat berhasil 
menangkap pinggang Emilia lalu memanggulnya ke kamar 
mandi. 

Semua orang dewasa pasti tahu apa yang akan terjadi di 
dalam kamar mandi. Bahkan Emilia yang dijuluki teman- 
teman modelnya sebagai si ‘polos penjaga kesucian’ saja 
tahu apa yang terjadi. Sesi mandi menjadi sesi bercinta 2 
ronde yang kemudian dilanjut di tempat tidur. 

Mereka bahkan lupa bahwa mereka belum makan malam 
tapi rasa kantuk dan lelah lebih dominan menyeret mereka 


ke dalam tidur pulas sambil berpelukan. 
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Emilia sempat terbangun karena haus tapi dia malah 
mendapati tubuh telanjang Darian berada di atasnya sambil 
tersenyum menggoda. “Abang abis makan obat kuat ya?” 
bisik Emilia terkejut. 

Darian mengangguk dan menjawab, “Obat kuat yang 
judulnya kangen pake huruf besar!” Darian mulai terengah 
dan membuat Emilia mengerang sambil mencengkeram 
bahu Darian dengan kukunya. 

Pelukan hangat Darian merangkum tubuh Emilia ketika 


mereka sama-sama mencapai puncak. 


David Dimitri 
DARIANNN ... 
Kalo udah sampe, kenapa nggak pernah ngasitau sih, 


Daryanti? 


Denny Dimitri 
Cape amat sih lo, Dap nanyain si Daryanti? 


Kalo udah ketemu lobangnya, mana dia inget kita sih? 


Darian hanya terkekeh membaca grup chat Pria Terlahir 
Tampan itu. Ini pagi keduanya berada di New York dan 
besok Darian sudah harus kembali lagi ke Jakarta. Tetapi dia 


masih betah memeluk tubuh Emilia di balik selimut tipis itu. 
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Percintaan mereka yang intens membuat Darian semakin 
tidak bisa melepaskan sosok ini. 

Rasanya dia ingin terus seperti ini tapi mereka punya 
kehidupan yang berbeda dan Darian masih ragu untuk 
melangkah lebih jauh. Padahal dia sudah berjanji pada Mami 
untuk segera menikahi Emilia tapi entahlah ... 

Masih ada sesuatu yang mengganjal di hatinya. 

Sambil matanya menatap layar handphone, tangannya 


menyusuri punggung halus yang telanjang di hadapannya. 


Nicholas Panggabean 
Si Darian masih dengan perempuan yang sama kan? 
Sahabatnya Q? 


Siapa namanya? 


Denny Dimitri 
Emilia Leander, anaknya salah satu orang terkaya di 
Amsterdam 


Si Daryanti siap-siap jadi pewaris tuh 


Sebastian Siregar 


Emang lo ngapain sih Bang di NY berduaan? 


Jonah Leonathan 
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Sok polos adek kecil Sebas 


Masa lo nggak tau ngapain si Darian di sono? 


Rocky Setiadi 


Main catur, Seb! 


Bryan Dimitri 


Maen bola, Seb! 


Samuel Siregar 
Kalo maen bola gawangnya kegedean, Bang Bry 
Maen biliar cocoknya atau maen karambol. 


Kan lobangnya kecil tuh! 


Clement Dimitri 
Ehhh buset, Sammy apa kabar? 


Sekalinya nongol ngomongnya panjang amat! 


David Dimitri 
Biasa itu Bang, calon bapak yang masih ribet sama 


mabok daratnya Step 


Noah McMillan 


Seriously, Sam? 
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Still morning sickness? 


Samuel Siregar 
Perasaan gue topiknya Bang Darian ya, kenapa jadi 


merembet ke gue dah? 


Andrew Panggabean 
Soalnya lo udah lama banget nggak nongol, Sam. 
Kita kira lo nggak punya handphone. 


Hampir aja mau gue beliin sih 


Edgar Panggabean 
Keknya lagi nyombong nih bos IT ... 


Darian tidak lagi memperhatikan grup chat di 
handphonenya ketika Emilia mulai menggeliat dan 
merapatkan tubuhnya ke dalam pelukan Darian. Tiba-tiba 
saja mata Darian tertumbuk pada sebuah tato kecil 
berbentuk hati dengan inisial DA di tengahnya. 

Rasa cemburu yang datang tiba-tiba itu membuat Darian 
berkali-kali mengusap tato itu hingga membangunkan 
Emilia. 


“DA itu inisial siapa, Sayang?” 
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Emilia memicingkan matanya dengan bingung. “Abang 
ngomong apa sih?” 

“Inisial DA di tato ini nama siapa?” 

Emilia langsung tersadara dan menatap Darian sambil 
menghela nafas panjang. Emilia memperbaiki letak 
selimutnya agar menutupi dadanya lalu dia mulai menjawab. 

“DA itu inisial nama Darian Ahazia.” 

“Tapi itu bukan tato baru, Sayang.” 

Dengan takut Emilia kembali berkata, “Tato ini Em buat 
sekitar 10 tahun untuk menutupi luka bekas kecelakaan 14 
tahun yang lalu, Bang. Hanya nama Abang yang Em ingat 
makanya inisial itu Em buat.” 

“Kamu bicara apa sih, Yang? Abang makin bingung deh! 
Kecelakaan apa?” 

“Kebakaran, 14 tahun yang lalu.” 

Darian mulai menegakkan tubuhnya dan duduk di 
hadapan Emilia. Gadis itupun mengikuti Darian dengan 
duduk di hadapannya. “Aku adalah Emilia Duanna, Bang 
sebelum kebakaran itu.” 

Darian tersentak dan mundur hingga hampir terjatuh 
dari tempat tidur. Wajahnya mulai terlihat pucat dan tidak 
percaya. “Tapi kamu ...” Darian menggeleng. “Emilia Duanna 
sudah meninggal dan Abang mendapat berita itu dari 


pegawai rumah sakit Cipto! Kamu bohong kan?” 
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Emilia tercekat mendengar ucapan Darian. Rasa sakit 
mulai menjalar di hatinya. “Em nggak bohong, Bang,” 
desisnya sambil menahan airmatanya. 

“Jangan pernah mencari simpati Abang dengan 
menceritakan hal itu, Em. Abang nggak tahu kamu dapat 
cerita itu darimana tapi Abang lebih menghargai kamu 
sebagai Emilia Leander daripada kamu mengarang cerita 
tentang ini!” Darian turun dari tempat tidur dan mulai 
menutupi dirinya dengan selimut lain yang tersampir di sofa. 

“TAPI ... Emilia tersadar lalu menarik nafas panjang. 
Tenang Em, jangan emosi! 

“Tapi aku memang Emilia Phoebe Duanna, Bang.” 

“Orang mati tidak mungkin bangkit lagi, Em!” teriak 
Darian sambil melangkah masuk ke dalam kamar mandi. 

Emilia tertunduk sedih. Selesai sudah masa-masa 
indahnya! ucapnya dalam hati. Emilia menghapus 
airmatanya dengan kasar lalu bangkit mengenakan 
pakaiannya dan berjalan menuju dapur. 

Dia memang sudah mempersiapkan diri atas segala 
kemungkinan yang akan dia terima dari Darian. Dia sudah 
mempersiapkan diri dengan kemarahan Darian ataupun 
emosinya yang meledak-ledak. Tapi Emilia tidak pernah 


mempersiapkan diri dengan sosok Darian yang keluar dari 
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kamar dengan menyandang ranselnya dan menatapnya 
dengan tatapan tidak percaya. 

Dan sumpah, Emilia akan selalu mengingat ekspresi itu 
sampai kapanpun. 

“Abang harus balik ke Jakarta sekarang, Em!” 

Di telinga Emilia, ucapan itu seakan tanpa perasaan. Tapi 
Emilia berusaha menguatkan hatinya. Harusnya Darian kan 
pulang besok dan aneh saja bila tiba-tiba dia harus pulang 
hari ini setelah pembicaraan mereka. Cara kabur yang luar 
biasa! 

Emilia hanya balas menatap Darian tanpa berusaha 
mencegahnya. Gadis itu mengangguk pelan lalu berbalik 
membelakangi Darian. Dia hanya tidak ingin melihat pria itu 
pergi meninggalkannya. 

“Telepon Abang kalo kamu hamil!” 

Ucapan itu begitu menggema di telinganya dan membuat 
airmatanya menggenang. Begitu pintu tertutup, Emilia 
berbalik dan menatap ruangan kosong itu sekosong hatinya 
saat ini. Airmatanya bahkan hanya jatuh setetes dan dia 
mulai menertawai dirinya yang menyedihkan ini. 

“Sampai kapanpun aku tidak akan pernah 
memberitahumu bila aku hamil. Aku bukan perempuan 


miskin yang tidak mampu membiayai anakku sendiri!” 
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Emilia menutup matanya dan membiarkan airmatanya 
mengalir deras. Lalu setelah dia puas, dia meraih 
handphonenya dan menekan speed dial di angka 1. 

“Hai Papa, bisakah Papa menjualkan apartemen dan 
mobil Em?” 

“Em tidak akan tinggal di New York lagi. Em ingin 
membantu Papa mengurus perusahaan.” 

“Bisakah sekalian Papa jemput Em dengan jet? Em ingin 


pulang hari ini!” 


ua ua 


” 
| 


“Oke Papa, love you 
So... I think this is goodbye! For good! Selamanya! 


Sudah seminggu Darian kembali dari New York dan dia 
bekerja lebih gila dari sebelumnya. Dia bisa berada di kantor 
hingga jam 12 malam. Walaupun David sering menakut- 
nakutinya tapi pria itu tetap tidak bergeming. 

Sejak dia kembali akhirnya dia memiliki seorang supir. 
Dia hanya tidak ingin menyetir dalam keadaan mengantuk. 


Di atas jam 12 malam dalam keadaan lelah biasanya dia akan 


189 


tertidur di mobil lalu akan terbangun setibanya di rumah. 
Sialnya setelah itu dia tidak bisa tidur sampai pagi. 

Dan sialnya lagi dia hanya menatap kosong layar 
laptopnya dengan wajah Emilia yang hilir mudik di dalam 
otaknya. Dia sangat merindukan wanita itu. Merindukan 
suaranya yang berat dan tawanya yang renyah di telinga. 
Tapi entah mengapa Darian merasa dikhianati. 

Harusnya dari awal Emilia mengatakan kalau dia bukan 
Emilia Leander tapi dia adalah Emilia Duanna. Padahal 
Darian sudah lebih dulu mengatakan bahwa nama gadis itu 
sama dengan nama gadis cinta pertamanya yang sudah 
meninggal dunia. 

Ketika akhirnya Emilia mengaku Darian benar-benar 
tidak percaya. Dan melihat kesungguhan di mata Emilia, 
Darian merasa tertampar. Dia merasa penantian dan 
kesetiaannya selama 14 tahun terasa sia-sia. 

Bahkan Emilia tidak membantah lagi ketika Darian 
berteriak bahwa orang mati tidak akan bangkit lagi. Darian 
masih berharap saat itu Emilia mengejarnya dan 
membuatnya percaya dengan semua ucapannya. 

Darian berharap Emilia memberikannya bukti-bukti 
bukannya malah beranjak ke dapur dan seakan tidak terjadi 


apa-apa. Gadis itu hanya menatapnya tanpa ekspresi dan 


190 


mengangguk tanpa pernah mencegahnya pergi. Bertanya 
pun dia tidak! 

Darian masih ragu untuk pergi sebenarnya tapi tatapan 
angkuh tanpa ekspresi itu membuatnya semakin marah. 
Kalau Emilia saja bisa membohonginya selama ini, apalagi 
Darian. Wanita di luar sana masih banyak yang mengantri 
mengharapkan cintanya. 

Cintanya? Darian mendengus. Kedengarannya seakan- 
akan Darian begitu tergila-gila pada Emilia Leander. Wanita 
itu hanya satu dari sekian banyak wanita yang pernah 
bersamanya. 

Kalo bego kenapa nanggung sih, Dar? Suara hatinya yang 
sinting ini mulai mengusiknya lagi dan setiap malam selalu 
begitu. 

Kalo lo nggak cinta, kenapa juga tiap malam mikirin dia? 
Kenapa juga tiap malam lo selalu berniat nelpon dia? 

Kalo emang lo cinta ya be gentle lah, ngomong gitu! Ntar 
giliran dia nggak mau lihat lo untuk selamanya, baru deh lo 
yang mengemis. 

Dan tiba-tiba saja dia menekan nama Emilia Leander di 
handphonenya tapi nomor itu tidak pernah tersambung. Dan 
pada akhirnya dia akan melempar handphonenya dengan 


sembarangan lalu tertidur kelelahan di sofa. 
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Ketika 3 minggu kemudian David memintanya 
menghadiri pertemuan dengan salah satu distributor film di 
New York, Darian berangkat dengan separuh hati. Tapi dia 
juga tidak ingin David menggantikannya. Separuh hatinya 
lagi ingin menemui Emilia dan memutuskan hubungan 
mereka untuk selamanya. 

Darian pikir hubungan ini tidak akan berjalan lancar 
ketika salah satu pihak sudah tidak bisa dipercaya. Tapi 
anehnya hatinya terasa begitu sakit ketika salah seorang 
petugas sekuriti yang mengenalinya di gedung itu 
mengatakan bahwa apartemen suite milik Ms Emilia 
Leander telah dijual, begitu juga dengan mobil mewahnya. 

“Untungnya Anda datang, Mr. Siregar!” ucap sekuriti itu 
dengan ramah. “Karena Ms. Leander berpesan untuk 
menyerahkan ini pada Anda. Kalau dalam waktu sebulan 
Anda tidak datang, saya harus mengirimkan paket ini ke 
Indonesia.” 

Darian menerima kotak kecil itu dengan perasaan 
campur aduk. Sebelum dia kembali ke hotel dia masih 
menatap gedung apartemen itu dengan perasaan campur 
aduk. Semua kenangan mereka ada di gedung itu, di sebuah 
apartemen suite yang mewah. 

Darian menangis keras sambil memukuli sofa yang 


didudukinya ketika dia membuka kotak tersebut. Sebuah 
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handphone bermerk Samsung Corby dan kalung berbentuk 
hati separuh dengan kunci berada di dalam kotak tersebut. 
Handphone itu sudah hangus sebagian dan kalung itu juga 
menghitam seperti bekas terbakar. 

Darian memegangi hatinya yang terasa begitu sakit dan 
dia menangis sejadi-jadinya. Menangisi kebodohannya, 
keegoisannya dan kejahatannya. Sambil terisak dia menekan 
nomor handphone Denny lalu memasang speakernya. 

“Den ... tolong bantu gue dong! Tolong cariin info lengkap 
tentang Emilia Leander. Nama aslinya adalah Emilia Phoebe 
Duanna.” 

“Akhirnya lo butuh info itu juga, Dar? Lagian info itu 
udah lama gue kirim ke email lo. Cek aja!” 

“Makasih ya, Den.” 

“Jangan merasa nyesel, Dar. Emilia baik-baik aja di 
Amsterdam. Mending lo pulang dulu deh ke Jakarta. Kasihan 
orangtua lo!” 

“Iya Den, bentar lagi gue jalan ke bandara kok. Makasih 
ya!” 

Setelah Darian menutup handphonenya, dia mulai 
membuka email itu dari laptopnya. Di email itu Denny 
memberikan sedetail mungkin keterangan tentang Emilia 


dari masa kebakaran 14 tahun yang lalu hingga saat ini. 
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Kebakaran yang dialami Emilia dan keluarganya adalah 
karena dendam. Ayah Emilia berhutang dan tidak bisa 
membayarnya sehingga sang rentenir marah dan membakar 
rumah Emilia malam itu. 

Tomas Leander segera menyembunyikan Emilia dan 
memberikan informasi palsu tentang kematiannya agar sang 
rentenir tidak mengejar Emilia. Denny bahkan memberikan 
keterangan tentang pemulihan tubuh Emilia hingga dia bisa 
hidup normal seperti saat ini. 


” 
| 


“Maafin Abang, Em! Maafin Abang!” Darian kembali 
menangis sambil memukuli meja sofa itu hingga membuat 
tangannya memerah. 

Kalau tidak ingat tugas dan tanggungjawabnya pada 
perusahaan, mau rasanya Darian langsung terbang ke 
Amsterdam dan meminta pengampunan pada Emilia. Tapi 
dia harus melakukannya dengan benar. Emilia juga akan 
marah bila dia tidak bertanggungjawab, jadi saat ini dia 
harus pulang dulu ke Jakarta baru berangkat lagi ke 
Amsterdam. 

Tapi setibanya di Jakarta, Darian malah jatuh sakit. Dia 
demam dan Mami yang mudah panik itu langsung 
memanggil Bryan Dimitri untuk memeriksanya. Bryan bilang 


bahwa Darian itu kelelahan dan stress berat. 
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“Semoga bukan Typhus ya, Nanguda. Dia masih harus 
ngejar Emilia ke Amsterdam soalnya.” 

Darian meringis dan melotot galak ke arah Bryan. 

“Mereka berdua nggak lagi berantem kan, Bry?” tanya 
Mami penasaran. 

“Mami kan bisa nanya langsung ke Abang!” tukas Darian 
dengan kesal. 

“Berita dari Bryan lebih akurat daripada berita dari 
kamu, Bang. Kamu istirahat ajalah! Kalo Mami jadi Emilia, 
nggak bakalan Mami maafin Abang!” 

Emang dasar ya mulut para PTT rata-rata ember bocor. 

“Kalo Emilia sampe hamil dan dia nggak mau balik sama 
kamu, Mami bakalan sunat burung kamu sampe abis!” Mami 
langsung melengos dan keluar dari kamar. 

Tapi kata-kata Mami sangat membekas di telinga Darian. 
Dia baru teringat kemungkinan hamilnya Emilia dan itu 
malah membuatnya semakin kepikiran. Ditambah lagi berita 
dari Denny yang bilang bahwa nomor handphone Emilia 
yang ada di dalam kontak handphone Darian sudah diganti. 
Pantas saja Darian sulit untuk menghubungi Emilia. 

Kamu bener-bener marah sama Abang ya, Em? 

Abang brengsek banget jadi orang! 

“Emang Abang brengsek dan Mami marah sama Abang!” 


teriak Mami dari depan pintu kamar. 
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Bryan tertawa ngakak dan berujar, “Lo tuh kalo ngebatin 
di dalam hati aja sih, kenapa juga harus keras-keras?" 

“Bubur emang nggak bisa balik jadi nasi, Dar tapi 
setidaknya lo menyesal. Buruan sembuh, kita semua pasti 
bantu lo untuk dapetin maafnya Emilia,” lanjut Bryan 
dengan empati yang besar. 

“Gue takut dia kabur lagi, Bry!” 

“Tenang aja, Denny udah nelpon langsung ke Tomas 
Leander untuk menjaga agar Emilia nggak bisa kemana- 
mana. Dan lo harus segera sehat soalnya Tomas pengen 
ngajak lo berantem dulu. Dia marah banget lo udah bikin 
anaknya nangis!” 

“Iya gue udah siap dibantai sama Leander. Gue nggak 
bakalan ngelawan asal Emilia jadi milik gue!” 

Bryan menepuk bahu Darian dengan tulus. “Gue balik 
dan sekarang lo tidur!” 

“Nanguda nggak usah cerita ke para Mama dulu soal 
Emilia ya. Biar nggak jadi rame di keluarga The Lajanks. Biar 
kami aja yang kerja ya, Nanguda.” 

“Oke Bry, Nanguda ngerti. Makasih ya.” 

Begitu Bryan pergi, Mami kembali ke kamar Darian dan 


memeluknya erat. 
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“Ribet amat sih, Bang kisah cintamu! Cepet sembuh ya, 


Bang. Mami nggak sabaran mau jemput calon mantu Mami.” 
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Partt2 
TUU Come For You 


Sudah sebulan lebih Emilia berada di Amsterdam, di 
Mansion Leander tepatnya. Mansion mewah yang telah 
menjadi rumahnya selama 14 tahun ini. 

Hatinya tidak sesakit ketika mereka berpisah 14 tahun 
yang lalu. Emilia lebih merasa kecewa karena Darian tidak 
mempercayainya. Dan ucapan terakhirnya yang mengatakan 
untuk meneleponnya bila Emilia hamil membuatnya sangat 
marah. 

Dan sampai saat inipun Emilia masih marah bila 
mengingat ucapan Darian itu. Jika Emilia marah dia akan 
diam seribu bahasa dan membuat orang yang menyakitinya 
kalang kabut. Sepertinya Darian belum mengenal sisi buruk 
Emilia yang satu ini. 

Seluruh keluarga sudah mengenalnya dan tidak berani 
membuat Emilia marah. Yang terakhir merasakan 
kemarahan Emilia adalah Alonzo dan pria itu menyesal 


seumur hidupnya. 
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Alonzo bilang, “Aku kapok membuatnya marah! Em 
seperti orang bisu yang bahkan tidak mau menatapku bila 
sedang marah dan aku tidak sanggup menghadapinya!” 

Emilia juga tidak mengharapkan telepon dari Darian 
karena begitu tiba di Amsterdam, dia langsung mengganti 
nomor handphonenya. Tapi ketika Papa bertanya kenapa dia 
kembali ke Amsterdam dan menjual semua asetnya di New 
York, Emilia hanya menjawab dengan ringan. 

“Darian meninggalkanku karena aku mengatakan yang 
sebenarnya, Pa.” 

Papa melotot dengan raut yang berubah menjadi marah. 
Emilia tahu bahwa selama ini Papanya tahu kalau dia sudah 
menemukan Darian tapi Papa hanya tidak ingin 
memberitahukannya pada Emilia. Apa sih yang Papa tidak 
tahu tentang anak tunggalnya? 

“Santai Pa, nanti dia juga yang akan kembali padaku. Saat 
itu Papa boleh melakukan apa saja padanya tapi jangan lukai 
dia ya, Pa. Cucumu masih butuh Papanya.” 

“WHAT?! EMILIA?” 

Emilia berbalik lalu duduk di hadapan Papanya dan 
memeluknya erat. “Saat ini aku dalam keadaan bahagia yang 
sangat menyedihkan, Pa. Aku bahagia karena akhirnya kami 


bisa bersama lagi setelah 14 tahun ini tapi yang sangat 
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menyedihkan adalah Darian meninggalkanku lagi karena dia 
tidak percaya kalau aku adalah Emilianya yang dulu.” 

“Kau ingin Papa lakukan apa padanya?” 

Emilia menggeleng pelan. “Biarkan dia datang dulu, Pa 
lalu Papa boleh lakukan apa saja padanya tapi jangan lukai 
dia. Oke Pa?” 

“Kalau Papa yang jemput dia bersama Draco, bagaimana?” 

“Jangan lakukan itu, Pa. Kalau Papa lakukan itu berarti 
Papa memaksa Darian dan aku tidak akan pernah tahu 
seberapa besar kadar cintanya padaku.” 

“Tapi Papa benci melihatmu sedih, Sayang.” 

“Tenang Pa, selama aku sibuk bekerja bersama Papa, 
sedihnya nggak bakalan terasa kok. Lagipula, aku berhasil 
menunggu 14 tahun dan aku pasti bisa menunggu sebentar 
lagi.” 

“Kalau dia tidak pernah datang?” 

“Berarti dia tidak pernah mencintaiku dan sudah pasti 
dia tidak akan pernah bertemu dengan anaknya. Yang rugi 
kan dia!” 

“Emilia, kau hamil, Nak?” 

Emilia mengangkat kedua bahunya lalu menggeleng. 
“Aku belum tahu, Pa tapi sepertinya aku akan hamil. Aku kan 


tahu betul kondisi tubuhku.” 
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Papa malah kembali memeluknya lebih erat. “Kalau 
ternyata kau hamil dan dia tidak datang juga, aku akan 
menyuruh Draco menculiknya, Em. Papa tidak peduli kalau 
kau marah pada Papa. Papa tidak akan sanggup melihat anak 
Papa disakiti begini.” 

“Sebenarnya Bang Darian itu sangat baik, Pa. Mungkin 
dia hanya shock dan setahu dia selama 14 tahun ini aku 
sudah meninggal, Pa. Wajar sih dia kaget.” 

“Kau tidak marah padanya?" 

“Marah dong, Pa. Aku kan masih punya perasaan.” 

“Baguslah kalau begitu!” 

“Tapi Papa janji nggak akan bikin Abang babak belur 
kan?” 

Papa mendengus sinis. “Lihat aja nanti!” 

Jadi yang dilakukan Emilia adalah bekerja bersama Papa 
mengurus salah satu perusahaan property milik Papa agar 
dia tidak banyak melamun dan merindukan Darian. 
Meskipun demikian ketika malam tiba, pria itu saja yang ada 
di dalam pikirannya hingga terbawa ke dalam mimpinya. 

Ketika haidnya terlewat 3 hari, Emilia mulai tahu ada 
yang salah dengan tubuhnya. Sejak dia menjalani banyak 
operasi dan selalu berhubungan dengan para dokter juga 
rumah sakit, dia mulai belajar mengenali tubuhnya sendiri. 


Dia akan tahu kapan dia akan flu atau bahkan penyebab 
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sakit kepalanya pun dia tahu. Miss Femke salah seorang 
yang mengajari banyak hal tentang medis. 

Lalu ketika stik testpack-nya yang kelima menyatakan 
hal yang sama yaitu garis merah dua, Emilia hanya menghela 
nafas panjang sambil mengelus perutnya. “Selamat datang, 
anakku. Semoga kamu perempuan ya supaya Mommy punya 
temen.” 

Papa hanya bertanya, “Kapan kau akan kasitau Darian, 
Em?” Ketika Emilia menyodorkan kelima stik itu di dalam 
plastik. Kebetulan pagi itu mereka sedang sarapan bersama 
Draco. Hari ini Papa dan Draco akan berangkat mengurus 
property mereka di London. 

Emilia berusaha tersenyum dan menjawab, “Aku nggak 
akan kasitau, Pa soalnya aku nggak tahu nomor 
handphonenya Abang.” 

Papa mendengus dan menyodorkan handphone 
canggihnya. "Nomor calon suamimu ada di situ!” 

Emilia hanya menerawang dan menggeleng. “Mendadak 
aku nggak ngerti caranya buka handphone, Papa.” 

Papa menggeram dan melotot. “Emilia ... desisnya. 

“Papa...” tirunya. 

“Kau benar-benar nggak mau menghubungi Darian?” 

Emilia meraih tangan Papa dan menciumnya dengan 


hormat. “Papa ... ijinkan kali ini aku yang mengambil 
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keputusan untuk hidupku. Aku akan menunggu Darian yang 
datang padaku, Pa. Sampai kapanpun aku tidak akan 
memberitahunya kalau aku hamil. Kalau dia mencintaiku, 
dia akan datang, Pa. Percayalah padaku, Pa. Please Papa ...” 

Papa menghela nafas panjang lalu mengelus kepala 
Emilia dengan penuh sayang. “Papa terlalu mencintaimu, 
anakku dan Papa benci melihat anak Papa menangis.” 

“Papa ... lihat nih, aku nggak nangis kan? Aku hanya 
marah pada Darian tapi aku nggak cengeng, Pa. Selama ini 
Papa mengajariku untuk jadi perempuan tangguh dan aku 
berhasil.” 

“Kau memang tidak menangis di depan Papa tapi Papa 
tahu isi hatimu, Em. Papa kenal siapa anak Papa dan kau 
sangat merindukan pria 'sinting yang ingin Papa hajar ini.” 

Emilia hanya tersenyum dan mencium pipi tua itu lalu 
berbisik, “Aku tahu Papa tidak akan pernah tega 
menghajarnya.” 

“Tapi aku akan membuatnya berlutut di hadapanmu 
bagaimanapun caranya. Draco, awasi Darian Siregar di 
manapun dia berada!” 

“Siap laksanakan!” 

“Kurasa itu akan jadi bagianku, Pa. Membuat Bang Darian 


berlutut maksudku.” 
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Darian pulih dengan cepat dan rasanya luar biasa 
bersyukur kalau ternyata dia tidak terjangkit Typhus. Hanya 
kelelahan dan flu biasa. 

Penyakitnya sendiri mungkin ingin cepat-cepat pergi 
dari tubuhnya karena setiap hari Sguad Pria Terlahir 
Tampan bergantian mendatanginya dan membawa beragam 
makanan. Mereka selalu datang bergerombol, minimal 5 
orang dan ributnya minta ampun. Bahkan David selalu 
memainkan gitarnya dengan alasan menghibur Darian. Yang 
paling membuatnya ilfil adalah Nicholas yang selalu ingin 
menyuapinya dengan sesekali mengelus kepalanya. 

Mami sampai nyeletuk, “Wuihh Nicholas hebat amat! 
Udah cocok jadi suami nih!” 

Nicholas tersenyum malu-malu dengan gaya yang dibuat- 
buat. “Ihhh Bou ... tauk aja kalo Nich lagi butuh istri! Darian 
bisa jadi percobaan nih, Bou.” 

Darian mendadak sembuh! 

Begitu Darian sembuh, dia tidak serta merta berangkat 
ke Amsterdam. Dia masih harus membereskan pekerjaannya 
bersama David. Dia tahu dia pasti akan berada di 


Amsterdam dalam jangka waktu yang tidak bisa ditentukan. 
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Setidaknya sampai Emilia menerima lamarannya, Darian 
baru bisa merasa tenang. 

Darian memutuskan untuk berhenti dari pekerjaannya 
dan rela menjadi pengangguran demi mendapatkan Emilia 
kembali. Nggak mungkin juga sih dia cuti sampai waktu yang 
tidak bisa ditentukan. Emang perusahaan nenek moyangnya? 
Walaupun saham perusahaan itu sebanyak 4096 adalah milik 
David Dimitri dan sisa 60% sudah terbagi-bagi oleh para 
pemegang saham lainnya, Darian tetap tidak bisa seenaknya. 
Tau gitu pas David sibuk belanja saham, dia ikutan. Jadi 
nyesel sekarang! 

Untung tabungannya tidak terhingga, jadinya dia punya 
modal untuk menghidupi putri tunggal Sultan Belanda. 
Hidup mewah ala cewek-cewek The Ladies mah Darian 
masih sanggup. 

David memberinya waktu 2 minggu untuk take over 
pekerjaannya pada wakil David yang lain yang akan menjadi 
PLT alias Pelaksana Tugas hingga HRD menemukan 
pengganti Darian. 

Jadilah selama 2 minggu itu Darian kembali memforsir 
tenaga dan pikirannya untuk bekerja. Selama itu pula dia 
meminta bantuan pada Denny untuk melacak keadaan 


Emilia dan memperhatikan kondisinya. Darian yakin sekali 
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bahwa Emilia hamil dan dia juga yakin wanita itu tidak akan 
pernah menghubunginya. 

Sekeras apapun sifat Darian, ternyata masih ada yang 
menandinginya dan sialnya, lawan beratnya adalah wanita 
yang paling dia cintai. Emilia sudah pasti tidak akan 
mengalah apalagi Darian telah menghinanya dengan tidak 
mempercayai Emilia. Ditambah dengan kurang ajarnya 
Darian menyuruh Emilia meneleponnya bila dia hamil. 

Darimana ceritanya Emilia akan melakukan hal itu? 
Darian mendengus dan merasa bodoh sendiri. Emilia yang 
dikenalnya dulu itu sangat pendiam dan keras hati juga 
punya harga diri setinggi langit. Dia berbeda dengan 
perempuan manapun yang Darian kenal. Itu yang membuat 
Darian jatuh bangun mencintainya. 

Lalu apa bedanya sekarang? Darian rasa sekarang Emilia 
akan jauh lebih keras kepala mengingat penderitaan yang 
telah dia lewati. Wanita itu sudah pasti membuat benteng 
setinggi langit untuk menghindari airmata dan terutama 
menghindari Darian. 

Kalau soal rindu, jangan ditanya! Darian merindukan 
Emilia separah itu. Kalau kata Sebastian yang kadang tidur 
sekamar dengannya, Darian sering mengingau dengan 


memanggil nama Emilia. Malah Darian pernah memeluk 
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Sebastian erat-erat hingga adiknya itu harus menendangnya 
sampe jatuh dari tempat tidur. 

Saking sibuknya Darian bahkan tidak tahu kalau 
paribannya yang selama ini disebut-sebut Papi Mami sebagai 
calon istri Sebastian sudah tiba dan tidur di kamar Sebastian. 
Berdua saja dengan adiknya itu. 

Darian tidak habis kagum melihat trik Mami dalam 
menjodohkan Sebastian dan Sabrina. Nyonya Siregar yang 
satu memang tidak kalah cerdik dengan para Nyonya The 
Lajanks yang lain. Para suami saja bertekuk lutut di hadapan 
mereka, apalagi anak-anaknya. Darian yakin Sebastian sudah 


bisa dipastikan akan menikah dengan Sabrina. 


Denny Dimitri 
Darian ... ajudan calon mertua lo nyariin lo tuh! 


Siap-siap lo! 


Siapa, Den? 


Draco Barend? 
Denny Dimitri 


Iya bener. 


Udah siap lo? 
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Siap dihajar sama Pak Leander, maksud lo? 
Siap gue! 


Yang penting anaknya jadi istri gue! 


Jonah Leonathan 
Sedap kali kudengar itu bah! 
Siapkan jet kita, Lae Den! 


Denny Dimitri 
Udah siap, Lae! 
Tinggal berangkat! 


Jonah Leonathan 

Siapa yang mau ikut ke Amsterdam? 

Cung! 

Tujuan keberangkatan: melihat Darian berdarah-darah di 


bawah kaki Emilia 


Nicholas Panggabean 
Gue udah pasti IKUTTTTT 


David Dimitri 


IKUTTTT 
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Clement Dimitri 
IKUTTTT 


Ini peristiwa langka 


Bryan Dimitri 
Gue harus liat jadwal operasi dulu. 


Kalo pas gue off, gue ya IKUTTTT 


Najis! 
Kenapa semua pada pake CAPSLOCKKK sihhh??? 


Rocky Setiadi 
KARENA INI PERISTIWA LANGKA! 
Gue IKUTTTT 


Jonah Leonathan 

Edgar? 

Samuel? 

Andrew? 

Noah udah pasti nggak IKUT 
Sebastian juga nggak IKUT 


Samuel Siregar 


Gue nggak IKUTTTT, Bang! 
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Stephanie nggak bisa ditinggal. 


Noah McMillan 
Aku juga nggak IKUTTT ya 


Jonah Leonathan 
Lahhh si bule nulis pake Bahasa nih. 


Lo kan emang nggak mungkin ikut, brother! 


Noah McMillan 
Sorry ya! 
Q juga nggak bisa ditinggal. 


Jonah Leonathan 

Buat Noah dan Sam, kalian memang nggak boleh ikut! 

Jangan pernah meninggalkan istri yang hamil kecuali 
untuk pekerjaan penting! 


Edgar mana??? 


Edgar Panggabean 
Gue nggak IKUTTT, Bang. 


Denny Dimitri 


Edgar lagi ngejar Kyla ke Washington 
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Lo menghamili anak orang juga, bro? 


Rocky Setiadi 
What the F ... Edgar! 
Demi apa lo? 


Nicholas, adek lo nih ... jago banget! 


Nicholas Panggabean 
Sudah kuduga, kau akan mengkhianatiku, Ed! 


Hancur hatiku kau buat! 


Edgar Panggabean 

Najis lah, Bang! 

Jangan bilang-bilang Mami dulu ya, guys! 

Terutama lo, Bang Nich. 

Mulut lo ember bocor! 

Kalo sempet Mami tauk, gue sumpel mulut lo pake kolor 


bekas gue! 


Andrew Panggabean 

Masih musim sumpel mulut pake kolor, Ed? 

Gue IKUTTT, Bang Jon! 

Gue mau refreshing dengan cara melihat penderitaan 


Darian. 
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Jonah Leonathan 


Kita harus pastikan para The Ladies aman, Lae Den! 


Denny Dimitri 
Siap, Lae! 


Demi Daryanto, kita tinggalkan anak istri! 


Gue no comment dah! 
Siapin aja jetnya, Den. 


Kita berangkat lusa aja. 


Denny Dimitri 


Oh iya Dar, gue udah lapor sama Nanguda Cindy kalo dia 


bakalan dapet cucu! 


DEMI APA LO, DEN??? 


Grup mendadak sunyi. Darian mengetik lagi. 


DENNY, EM HAMIL YA? 


Sunyi! Darian seperti mendengar suara krik krik jangkrik 


yang menjengkelkan. Mereka emang luar biasa menyebalkan. 
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Bisa tiba-tiba mereka kompakan dengan sengaja tidak 
menjawab pertanyaan Darian. 

Dan Darian sudah menebak bahwa mereka semua 
langsung mengadakan conference call untuk membahas 
dirinya lalu tertawa bersama. Soalnya dulu Darian juga 
sering melakukan itu untuk menertawakan salah satu dari 
mereka juga. Sekarang tiba gilirannya. Sialan kan? 

Karma really exists! 

Tapi Darian tidak peduli lah soal itu. Toh mereka semua 
saudaranya dan dibalik sikap iseng mereka, rasa sayang itu 
lebih nyata. Buktinya mereka mau repot-repot 
menemaninya ke Amsterdam dengan merelakan waktu 4 
hari mereka meninggalkan keluarga masing-masing. Gimana 
Darian nggak sayang coba sama para pria sinting itu? 

Pikiran Darian lebih terarah ke tulisan Denny tentang 
Mami yang sudah diberitahu kalau dia akan segera punya 
cucu. Kemungkinannya cuma satu yaitu Emilia hamil. Nggak 
mungkin dong Sabrina yang hamil? Sebastian kan nggak 
mungkin langsung berani meniduri Sabrina. Kayak dia nggak 
kenal adeknya aja! 

Jadi kemungkinan besar dia akan punya anak! 

Mata Darian mendadak melebar dan jantungnya 
berdebar lebih keras. Tiba-tiba dia melompat dan berteriak 


kegirangan. Ya Tuhan, aku akan punya anak! Darian 
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tersungkur di kaki tempat tidurnya dan tertunduk dengan 
bergetar. 

Em, maafin Abang ya! Dua hari lagi Abang datang dan 
Abang cinta kamu, Em. Cuma kamu dan nggak pernah ada 
yang lain di hati Abang! 

“Makasih ya, Tuhan. Aku yang brengsek ini dikasih 
anugerah sebesar ini. Aku rela dihajar sama Mertua deh, 
Tuhan. Nggak apa-apa, aku kuat selama Tuhan kasih Em 
untuk jadi istriku!” Darian sendiri kagum dengan dirinya 
yang tiba-tiba jadi rajin berdoa dan mendoakan Emilia. 

“AKU MAU ANAK PEREMPUAN, YA TUHAN!” teriaknya 
sambil membuka jendela kamarnya. “Aku bosen liat 
batangan di rumah ini! Kasih aku anak perempuan yang 
cantik kayak Maminya, yang lucu kayak ponakan- 
ponakanku!” 

Tiba-tiba pintu kamarnya terbuka dan bantal kursi 
melayang ke kepalanya. “BERISIK, DARIAN SIREGAR!” teriak 
Mami dengan bertolak pinggang. “Udah jam 12 malem masih 
teriak-teriak!” 

Darian hanya tertawa lebar dan memeluk Maminya 
dengan erat. “Mami mau punya cucu lho, jadi jangan suka 
marah-marah,” rayu Darian sambil menciumi pipi Maminya. 

“Jangan mikirin minta anak perempuan dulu, Bang. 


Pikirin dulu Emilia masih mau nerima kamu nggak? Pikirin 
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kamu bakal diapain sama si Leander? Aduh, kamu yang 
masalah, Mami yang jantungan!” 

Papi yang berdiri di belakang Mami langsung meraih 
tangan Mami sebelum wanita tua yang cantik itu meninju 
bahu Darian. “Udah dong, Mi. Abang kan hanyalah pria 
jomblo tua yang khilaf. Kelamaan mikir dan gengsi setinggi 
Monas, jadinya kek gini.” 

“Kamu dapet sifat jelek itu dari siapa sih, Bang? Perasaan 
Mami, Papi kamu nggak gitu deh! Papi langsung mau tuh 
sama Mami begitu Mami tembak jadi pacar. Enam bulan 
langsung nikah! NGGAK PAKE GENGSI! MAKAN TUH GENGSI 
SAMPE KENYANG!" 

“Mami...” 

“Sebel banget Mami, Pi. Nyesel Mami nggak nyunat kamu 
2 kali biar tuh burung nggak terbang kesana kemari.” 

Darian dan Papi saling berpandangan sambil menahan 
tawa mereka. 

“Kalo disunat 2 kali bisa abis dong Mi, burungnya Abang. 
Ntar Em nggak jadi hamil deh!” 

“Tauk ah! Bodo amat! Mami masih sebel sama Abang! 
Udah tidur sana, biar kuat badan Abang kalo dipukulin sama 
anak buahnya si Leander!” Mami mencibir dengan mata 


yang masih melotot. 


215 


“Udah cemberut dan melotot gitu masih cantik aja, Mi,” 
goda Darian lagi sambil merangkul Mami. 

Mami malah menghela nafas panjang dan mengelus pipi 
Darian dengan sayang. “Mami sayang banget tauk nggak 
sama kamu, Bang? Apa Mami umpanin penari telanjang aja 
ya buat si Leander itu? Dia duda kan ya, Pi?” 

Darian dan  Papinya langsung terbahak-bahak 
mendengar ocehan Mami. “Udah Mi, nggak usah. Mereka 
orang baik kok. Tomas Leander cuma marah aja dan pasti 
dia akan langsung panggil Pendeta saat itu juga.” 


” 
| 


“Semoga aja!” jawab Papi santai. “Udah yuk, Sayang. 
Berhenti menggoda pria jomblo yang jelek ini!” sindir Papi 
sambil menarik bahu Mami menjauh dari Darian. “Di 
sampingmu ada pria ganteng yang menggoda.” 

“Menggoda dari Hongkong, Pi? Onderdilmu udah keriput 
juga!” 

“Biar keriput tapi masih enak kan?” 

Darian masih belum bisa berhenti tertawa mendengar 
gurauan kedua orangtuanya hingga mereka berlalu dari 


kamarnya. 


“Em, tunggu Abang sebentar lagi! I will come for you, Em!” 
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Partt3 
Me Boys in cAction (1) — Perjalanan 
Menuju Amoterdam 


Ruang tunggu khusus pesawat jet Dimitri dipenuhi oleh 
gerombolan testosteron yang membuat para petugas wanita 
beberapa kali menelan ludah. Wanita yang berada di dalam 
rombongan itu sudah tentu para wanita generasi 1. 

Kapten Pilot Clement Dimitri yang akan langsung 
menjadi pilot dalam penerbangan kali ini. Para wanita The 
Lajanks bisa tenang melepas para suami mereka karena 
pramugari di dalam pesawat Dimitri adalah para pramugari 
senior yang sudah menandatangani kontrak khusus. 

Para pria generasi kedua yang ikut adalah Darian tentu 
saja sang pemeran utama. Lalu ada Kapten Clement, Dokter 
Bryan yang ternyata bisa mengambil cuti walaupun hanya 3 
hari, kemudian ada David, Denny, Nicholas, Jonah, Rocky dan 


Andrew. 
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Rafael Dimitri sudah pasti ikut mendampingi Hotland. 
Sejak pernikahannya dengan Kayla, kedua orangtua Hotland 
telah menunjuknya sebagai pengganti Choky. Sejak saat itu 
pula Rafael merasa bertanggung jawab atas Sudung dan 
Hotland. 

Jadi yang ikut dalam rombongan itu selain Rafael dan 
Hotland adalah Sudung, Ando dan Nathan. Para Opung 
ganteng itu ikut bersama dengan alasan refreshing. Padahal 
sebenarnya mereka mana rela istri-istrinya pergi seorang 
diri. Biar dikata sudah tua, tetap saja para wanita itu masih 
secantik dulu. 

Yang seru adalah percakapan di grup yang membuat 
para pria terhibur. Semuanya digawangi oleh Allegra 


Leonathan. 


Allegra Leonathan 
Mama ... tolong perhatiin ya Yayangku itu, si Jonah yang 
paling ganteng sedunia. 


Kalo ada cewek-cewek yang pedekate, tabok aja ya Ma! 


Elora Setiadi 

Mama, tolong juga awasin si brewoknya aku ya, Ma. 

Ntar kalo ada cewek yang nyenggol-nyenggo si brewok, 
Mama tendang aja ya, Ma. 
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Aleeza Dimitri 
Mama ... aku juga! 


Jagain Kaptennya aku ya! 


Adriella Dimitri 
Kalo yayangnya Lala dilirik-lirik aja, Ma. 


Soalnya Papi Axel udah kebal, termasuk kebal sama banci. 


Princessa Dimitri 
Abang Denny juga cuma dilirik aja, Ma. 
Paling cewek yang ngelirik yang kapok, soalnya kek 


berhadapan sama batu. 


Chelsea Dimitri 

Semangat ya, Mama ngejagain para bapak-bapak idaman 
wanita. 

Papi Kembar, baik-baik ya di sana. 

Kalo ketauan macem-macem, Chels bakalan asah gunting 


nih! 


Rafael Dimitri 
Kalian pikir istriku yang cantik begini tukang pukul? 


Urus suami masing-masing! 
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Kayla Dimitri 
Lagian mereka bisa apa sih, girls? 


Bukannya kolor mereka udah kalian kasih gembok? 


Edita Lim 
Seriusan digembok, Kay? 
Ide yang bagus banget tuh. 


Ntar kalo aku punya mantu, aku ajarin begitu aja ya. 


Nicholas Panggabean 


Matilah! 


Monika Hasibuan 


Rere, perlu nggak Mami ngawasin si Abang nih? 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Nggak perlu, Mi. 
Rere pake gembok yang sama kok. 


Carissa Hutasoit 


Jadi kalo ntar gemboknya lepas, gimana? 


Allegra Leonathan 
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Siap-siap aja disunat untuk kedua kalinya! 


Cindy Simanjuntak 
Dengar apa yang Nyonya Leonathan bilang, wahai 
gerombolan pria brewokan! 


Jangan sampe junior kalian memendek 2 senti! 


Duh sumpah deh, baca grup ini bisa bikin Darian sedikit 
tenang. Rasa deg-degannya sedikit berkurang. Coba 
perhatikan wajah para sepupunya yang membaca grup 
tersebut. Ada yang bergidik, ada juga yang tertawa geli. Tapi 
pada dasarnya mereka semua adalah pria yang hanya setia 
pada satu wanita. 

Bagi para sepupunya itu, keluarga adalah nomor 1 dan 
Darian sangat ingin merasakan seperti yang mereka rasakan. 
Dia begitu berharap Emilia akan memaafkannya dan mereka 
bisa langsung menikah di Amsterdam saja. 

Okelah, mungkin nanti Emilia akan menolaknya atau 
mungkin membencinya. Tapi Darian sudah siap untuk itu 
dan dia tidak akan pernah melepaskan wanita itu untuk 
kedua kalinya. 

Darian mulai merasa gelisah sepanjang 15 jam 


penerbangan itu. Dia sih tidak mengganggu tapi sikapnya 
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yang mondar-mandir dengan wajah tertekan membuat 
semua sepupunya sebal. 

“Abang bisa duduk nggak sih? Atau tidur aja sana!” 
bentak Mami Cindy yang sangat terganggu melihatnya. 
“Mami sebel tauk nggak, Bang liat Abang mondar-mandir 
nggak keruan gitu!” 

“Abang takut ditolak, Mi.” 

“Rasain! Siapa suruh kemarin-kemarin sok nolak! Rasain 
sendiri situ!” 

Darian hanya cemberut lalu menghempaskan tubuhnya 
di sofa dan mencoba untuk tidur. Tapi dia kembali terduduk 
lalu berjalan lagi hingga membuat Bryan berteriak, “Kalo lo 
nggak tidur, gue bius lo ntar, Dar!” 

Darian buru-buru kembali ke sofanya dan memposisikan 
tubuhnya untuk tidur. Dia pasrah dengan kakinya yang 
menjuntai ke lantai karena sofanya terlalu kecil untuk 
ukuran tubuhnya. Daripada dia dibius si dokter gila itu dan 
lupa bangun, bisa gawat hidupnya. 

Darian sih curiganya pada Denny ketika melihat si botak 
Draco Barend yang menjemput mereka di lapangan terbang 
pribadi milik Leander. Si botak berwajah kaku itu menatap 
Darian dengan galak dan melotot seakan ingin menelan 


dirinya. 
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Darian menguatkan dirinya sendiri. Baru sampe aja dia 
udah dapat tatapan maut begini, gimana ntar pas sampe di 
hadapan tuan besar Leander? 

Tapi begitu melihat Rafael Dimitri, Draco Barend 
langsung menunduk hormat dan pasangan Dimitri langsung 
mendapat kehormatan masuk ke dalam sebuah mobil 
Bentley Heritage Models tipe R Continental yang mereka 
semua tahu harganya 14 miliar lebih. 

“Gila men, mertua lo emang asli sultan Belanda!” gumam 
David hingga membuat semua saudaranya menoleh kaget. 
“Pantes lo minta berhenti dari kantor, Dar. Gaji lo yang 40 
juta itu mah nggak ada apa-apanya kalo lihat harta mertua lo 
ini!” 

“Itu juga kalo si Emilia masih mau terima dia, Dap!” 
lanjut Jonah sambil terkekeh. 

Darian hanya cemberut menatap mereka semua. 

“Widihhh ... kita dijemput Mercy lho ... Keren amat nih! 
Kalah banget mobil Toyota gue!” ujar Rocky dengan kagum. 

Semua mata tiba-tiba menatap Rocky dengan heran. Lalu 
dengan santai Jonah menoyor kepala Rocky. “Toyota lo itu 
Land Cruiser, anjir! Harganya 2 miliar lebih. Sok merendah 
banget lo!” 

“Gue mana boleh sombong sejak ada Elora, Jon? Bisa 


disuruh tidur di sofa gue!” 
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Jonah hanya tertawa keras lalu melangkah memasuki 
mobil ketiga. Total ada sekitar 5 mobil mewah yang 
menjemput mereka dan semuanya akan menginap di 
Mansion Leander. 

Dari jauh Darian sudah melihat sosok Tomas Van 
Leander di depan pintu mansionnya. Berdiri gagah dengan 
tongkat bersama dengan seorang bodyguard yang lebih 
besar dari Draco Barend berdiri di belakangnya. Tapi Emilia 
tidak ada di sana. Rasanya jantung Darian langsung 
mencelos kecewa. 

Ketika semua saudaranya memandang mansion itu 
dengan kagum, Darian juga terpaku menatap kaget melihat 
mansion itu. Ingatannya mulai kembali. Beberapa tahun 
yang lalu dia pernah datang ke mansion ini bersama Uncle 
Larry Hanson untuk menjadi Konsultan Keuangan bagi 
Tomas Van Leander. 

Oh my God! desis Darian shock. Berarti sejak beberapa 
tahun yang lalu dia sudah berada di satu tempat yang sama 
dengan Emilia tapi mereka sama sekali tidak pernah 
bertemu. Foto itu, desisnya lagi. Foto Tomas Leander 
bersama seorang wanita yang wajahnya tidak asing bagi 
Darian. 


Oh ... ya ampun! Udah pasti itu foto Emilia! 
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“Rafael Dimitri!” seru Tomas Leander sambil 
merentangkan kedua tangannya. “My old friend!” Mereka 
berpelukan erat. 

“Tomas Leander! It's been a long time, my man!” 

Tiba-tiba saja Rafael berbalik dan bersiul panjang ke arah 
Darian. Tangannya melambai memanggil Darian untuk 
mendekat. Darian berusaha tegar dan menguatkan hatinya 
menghadapi wajah datar Tomas Leander ditambah tatapan 
dinginnya. 

“Tom, pria brengsek inilah yang telah menghamili 
putrimu. Namanya Darian Siregar dan dia adalah 
keponakanku. You know, I love this man dan aku tahu dia 
harus bertanggungjawab. Apapun yang kau lakukan, just be 
nice to him, okay Tom?” 

Begitu Tomas mengangguk pelan, Rafael menepuk 
bahunya dengan senyum lebar. “Jadi dimana kamar kami?” 

Rafael berjalan mengikuti Kepala Rumah Tangga yang 
ditunjuk oleh pria yang berdiri di belakang Tomas. Satu 
persatu mereka meninggalkan Darian yang tidak berani 
bergerak. 

Darian mendadak bingung harus memanggil apa pada 
Tomas. “Hello, Sir!” Hanya itu yang mampu keluar dari 
mulutnya. 


“So ... you're Darian?” 
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Darian mengangguk takut. “Yes Sir.” 


” 
| 


“Draco!” panggil Tomas Leander dengan nada dingin. 
Draco datang dan menyerahkan sepasang sarung tinju pada 
Tomas yang masih menatap galak ke arah Darian. 

“Kalahkan salah satu anak buah Draco, maka kau boleh 
datang padaku melamar putriku! Tomas Leander 
menyerahkan sarung tinju tepat ke dada Darian dan 
mendorongnya sedikit. 

“Sekarang, Sir?” tanya Darian takut-takut. 

“Tahun depan! Tomas Leander mendengus. “Ya 
sekaranglah! Kau masih menginginkan putriku kan?” 

“Masih, Sir!” Darian langsung bersemangat. Abang rela, 
Em melawan siapapun asal Abang bisa bersama kamu! 

Tapi begitu melihat lawannya, Darian sedikit gentar. Pria 
itu bernama Hend McDower, pria berukuran sedikit lebih 
pendek dari Darian, sekitar 178 senti tapi tubuhnya seperti 
terbuat dari kawat dan besi. Gimana cara ngalahinnya? keluh 
Darian. 

Sekarang dia baru menyesali perbuatannya 
meninggalkan Emilia waktu itu. Kalau tahu begini, rasanya 
dia ingin memutar waktu. Mana sekarang Emilia nggak 
kelihatan bayangannya lagi. 

Seluruh keluarga berdiri di sekeliling ring tinju yang 


ukurannya sama besar dengan yang ada di rumah Dimitri. 
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Para wanita memang sengaja tidak mau masuk ke dalam 
ruang gym itu. Mami bisa meraung-raung melihat anaknya 
dipukuli oleh manusia barbar satu ini. 

“Dar ... gumam David di dekatnya. “Hati-hati! Dia pasti 
ngincer rusuk lo itu. Dia lebih pendek dan gampang buat dia 
nonjok lo di rusuk. Hajar sekali pake tendangan memutar 
kita itu ajalah. Biar cepet dan lo nggak banyak luka!” 

“Lo yakin, Dap?” 

“Ya cari celahnya dong. Jangan mendadak oon lo!” 

“Kecuali lo emang nggak cinta sama Emilia!” celetuk 
Denny yang berdiri di sebelah David. 

Mendengar ucapan Denny yang sarkastik itu membuat 
Darian terpacu untuk mengalahkan kloningan Gatot Kaca di 
hadapannya. Darian naik ke ring dengan hanya mengenakan 
boxer dan sarung tinju yang masih terasa kaku di tangannya. 

Setelah beberapa menit berputar mencari celah dan 
membuat Hend lelah sendiri, akhirnya Darian berhasil 
menyarangkan tinjunya di rahang pria itu. Semuanya 
bersorak kesenangan. 

Lima belas menit berlalu, Darian masih di atas angin. 
Dalam hati sih dia mulai sombong. Kalo anak buah Draco kek 


gini semua mah gampang lah! 
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Bersamaan dengan itu seorang wanita setengah baya 
masuk tergopoh-gopoh dan berteriak dalam Bahasa Belanda. 
“Tuan, Nona Emilia muntah-muntah!” 

Mendengar itu fokus Darian langsung teralihkan dan 
sebuah pukulan telak bersarang di rusuknya hingga dia 
jatuh terkapar. Samar-samar dia mendengar Tomas berseru, 
“Telepon dokter!” 

Melihat Darian terkapar dan mengerang pelan, 
pertandingan dihentikan oleh Draco. Pria itu mengikuti 
Tomas yang tergesa-gesa berjalan keluar dari gym. 
Sedangkan pria yang tadi mendampingi Tomas, yang 
dipanggil Jan itu membantu Darian keluar dari ring. Dengan 
santainya pria itu menarik tubuh Darian dan meletakkannya 
di sebuah sofa. Bryan segera mengambil alih memeriksa 
rusuknya. 

“Belum patah kok, Dar. Masih memar doang!” 

“Sialanlah, Bry! Sakit tauk!” 

“Mana lebih sakit dibanding hati Emilia yang lo tolak?!” 
dengus Clement sinis. 

“Oh shit” Darian memaki bersamaan dengan tangan 
Bryan membalut rusuk Darian dengan sebuah perban atau 
elastic bandage. Darian memaki karena dia menyadari 


ucapan Clement itu dan dia semakin merasa bersalah. 
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“Gue harus ketemu Emilia, Den! Dia muntah-muntah itu. 
Pasti karena hamil!” 

“Lo kan belum boleh ketemu dia, Dar! Nurut aja napa?! 
Lo nggak liat tuh bodyguard segede raksasa berdiri 
melototin lo dari tadi!” 

“Raksasa itu cuma setinggi Bang Andrew. Lawan Bang!” 

“Idih, ogah! Apa urusan gue, Dar?” Andrew mendecih 
menertawakan Darian. 

“Udahlah, Dar. Mendingan sekarang lo istirahat dan 
doain aja siapa tau pas makan malam, Emilia muncul.” 

Nicholas benar! Walaupun perasaan Darian kalang kabut 
tapi dia harus tetap realistis. Dia bersalah dan tidak 
semudah itu mendapatkan maaf dari Emilia. Gadis itu layak 
diperjuangkan! Dan Darian bertekad untuk berjuang hingga 


titik darah penghabisan. 


Kak 


Emilia menatap takjub ke arah lima orang wanita 
setengah baya yang luar biasa cantik itu. Yang mana kira- 
kira ibu mertuaku? 

“Aku dong, Mami Cindy!” Mami Cindy maju dan 
menangkup kedua pipi Emilia. “Kamu pasti bertanya-tanya 


dalam hati kan? Aku Maminya Darian, pria brengsek yang 
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menyakiti hatimu dan calon Papanya cucu Mami ini.” Mami 
Darian mengelus perut Emilia yang masih rata itu dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Kamu cantik banget sih, Em? Pantesan anakku sampe 
jungkir balik pengen balik sama kamu.” 

“Tante ...” 

Mami Cindy mengangkat sebelah tangannya. “Panggil 
Mami, bukan Tante! Udah pasti akhir minggu ini kalian 
nikah.” 

Emilia tersenyum lebar mendengarnya. Calon ibu 
mertuanya luar biasa heboh dan menyenangkan. Jangan 
lupakan kecantikan yang masih terpancar di masa tuanya. 

“Nah Em, Mami mau ngenalin semua sodara perempuan 
Mami ya. Kamu harus manggil mereka sama seperti Darian 
manggil mereka. Ini Inangtua Kayla, terus ini Maminya 
Oueensha dan kamu harus panggil dia Inangtua Caca. Lalu 
ada Nantulang Monika dan Nantulang Edita.” 

“Emangnya Mami mau terima Em yang cacat seperti ini?” 
tanya Emilia tertunduk malu. 

Mami Cindy menyentuh dagu Emilia dan mengangkat 
wajahnya. “Kamu tahu, Sayang? Kami nggak peduli 
bagaimana rupamu dulu dan sekarang, yang kami tahu 
hatimu masih sama. Sama baiknya seperti dulu ketika Darian 


pertama kali jatuh cinta padamu.” 
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“Emangnya dulu Mami udah kenal sama Em?” 

“Belum tapi Mami tahu yang bikin anak Mami berubah 
pasti perempuan baik dan cantik seperti kamu. Jadi kamu 
mau kan maafin anak Mami yang brengsek itu?” 

Emilia kembali tersenyum. “Abang nggak brengsek kok, 
Mami dan lagian Em udah maafin dia kok. Cuma Em pengen 
bikin dia kapok dan minta maaf aja.” 

“MANTAP itu!” seru Mami Monika dengan semangat. 
“Sama kek Andrew kami waktu dikerjain sama Rere dulu!” 

“Udah nggak muntah-muntah lagi kan?” 

Emilia menggeleng. Dia memang sempat kaget 
mendengar Darian sudah datang dan sedang berada di ruang 
gym dengan Papa dan para bodyguardnya. Rasanya Emilia 
ingin berlari turun ke lantai dasar untuk melihat pria itu tapi 
Miss Femke langsung mencegah dan mengatakan bahwa 
perintah Papa tidak boleh dilanggar atau dia tidak akan 
boleh menikah dengan Darian. 

Jadilah Emilia mengalah. Tapi semakin ke sininya 
tubuhnya semakin berulah. Dia memang mengalami morning 
sickness dengan muntah-muntah yang parah tapi itu hanya 
terjadi di pagi hari, bukan malam hari seperti sekarang ini. 
Makanya dia agak bingung ketika mual muntahnya datang 
tiba-tiba hingga dia lemas dan membuat Miss Femke 


khawatir. 
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Ketika Miss Femke menyuruh salah satu orang dapur 
untuk mengatakan pada Papa tentang muntah-muntahnya, 
para Mami cantik ini masuk tanpa diundang dan tanpa ada 
rasa takut melihat Miss Femke. Rasa lemas dan mual Emilia 
mendadak hilang apalagi ketika Mami Cindy berbicara 
dengannya. 

Papa datang bersama Draco dengan wajah khawatir lalu 
memeluk erat Emilia. 

“Papa, malu deh meluk-meluk aku. Ini ada Mami Cindy 
lho ... 

Tomas melepaskan pelukannya dan menoleh ke arah 
para Mami cantik itu lalu tersenyum gugup. Dia bahkan 
belum sempat berkenalan dengan para istri The Lajanks 
karena fokusnya hanya tertuju pada Darian. Dan sekarang 
Tomas baru menyadari bahwa mereka semua cantik-cantik. 

“Maafkan aku belum sempat berkenalan dengan kalian 
semua.” 

“That's okay! Kami paham. Kau hanya sedang fokus pada 
anakku!” Mami Cindy mengulurkan tangannya. “Aku 
Maminya Darian, Cindy Simanjuntak.” 

“Maafkan kalo aku terlalu keras pada Darian.” Tomas 
merasa tidak enak. Apalagi ketika Cindy tertawa, Tomas jadi 


terpana dibuatnya. 


232 


“Nggak apa-apa kok, Mister Leander. Darian pantas 
mendapatkannya! Aku tidak akan membelanya untuk itu! 
Lagipula Emilia layak untuk diperjuangkan!” 

“Darian baik-baik saja. Hanya rusuknya yang lebam,” 
ucap Tomas setelah mendengarkan berita dari Draco. 

Malah Emilia yang terkesiap mendengarnya. Rasanya dia 
ingin terbang saja dan langsung mendarat di hadapan Darian 
lalu memaksa pria itu untuk minta maaf padanya. Tapi Mami 
Cindy benar. Emilia merasa harus melihat perjuangan 
Darian untuk mendapatkannya. Jadi dia hanya bisa duduk 
manis mendengarkan di dalam kamar saja. 

“Dokter baru bisa datang nanti malam, Em. Apakah kau 
masih kuat?” tanya Papa Tomas khawatir. 

“Aku tidak perlu dokter, Papa. Hamil itu bukan penyakit!” 

“Kalau begitu kau istirahat ditemani Miss Femke ya. 
Kami akan makan di bawah dan kau tidak boleh keluar dari 
kamar ini.” 

Emilia tertunduk pasrah. “Iya Papa. Tapi Abang Ian 
jangan dipukuli ya, Pa.” 

Papa hanya tersenyum lalu menjawab, “Papa akan 
lakukan apapun yang bikin kamu bahagia, Sayang. Lagipula 
acara pemberkatanmu sudah pasti akan dilaksanakan akhir 


minggu ini. Hanya Darian satu-satunya yang tidak tahu.” 
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Semua Mami tergelak dan membuat Papa buru-buru 
menggiring mereka turun. Emilia hanya bisa terpaku melihat 
kepergian mereka. Dia mulai sendirian karena Miss Femke 
harus pulang dan mengurus keluarganya. 

Dan di saat-saat seperti ini yang Emilia butuhkan hanya 
pria itu. Darian! 


I miss you, Bang Ian. I really do! 
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Pant14 
Yhe Boys In Adion (2) — Romeo & 
Juliette 


Darian kembali kecewa ketika waktu makan malam tiba, 
Emilia tidak boleh turun oleh Papanya. Rasa makanan yang 
mewah itu terasa hambar di mulut Darian, ditambah dengan 
rusuknya yang mulai terasa nyeri. 

Saking sebelnya ngeliat Hend McDower yang menjadi 
lawannya tadi, rasanya Darian ingin mengecat tubuh pria itu 
dengan cat hijau dan menjadikannya sebagai duplikat Hulk. 

Selesai makan malam mereka, para pria berkumpul di 
ruang bilyar yang dipenuhi dengan berbagai jenis minuman 
keras. Ditambah keluarga Leander memiliki Bartender 
pribadi bila ada tamu yang menginap seperti sekarang ini. 

Ketika semua saudaranya mengisi waktu mereka 
bermain bilyar bergantian, Darian risau sendirian. Dia 


mondar-mandir kebingungan apalagi ketika Draco Barend 
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mengawal seorang dokter tua naik ke lantai dua, Darian 
semakin panik. 

Begitu melihat Miss Femke turun, Darian langsung 
mencegatnya dan berbisik, “Miss Femke please ... beritahu 
aku ada apa dengan Emilia? Please ... aku khawatir.” 

Miss Femke menatap Darian dengan simpati. Pikirnya, 
pria ini mungkin bersalah tapi dia berhak tahu tentang Emilia. 
“Nona Emilia sedang hamil, Tuan Siregar dan dia muntah- 
muntah parah. Tuan Leander khawatir terjadi sesuatu pada 
bayinya.” 

“Bisakah kau memberitahuku apa yang dikatakan dokter 
nanti?” 

Wajah memelas Darian membuat Mis Femke semakin 
tidak tega. Akhirnya dia mengangguk dan tersenyum kecil. 
“Berikan saya nomor handphonemu, Tuan.” Miss Femke 
menyodorkan handphonenya dan Darian buru-buru 
memasukkan nomornya. 

Miss Femke berjalan meninggalkan Darian menuju dapur 
dan tidak lama dia naik lagi dengan membawa segelas susu. 
Sementara Darian kembali masuk ke dalam ruangan besar 
itu dan menghempaskan tubuhnya di sebuah sofa. Dari 
mereka semua, hanya Denny yang tidak terlihat batang 


hidungnya. 
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Sambil menunggu pesan dari Miss Femke, Darian masih 
sempat membalas pesan dari Sebastian di grup Pria Terlahir 
Tampan. Sepertinya Sebastian mengalami masalah dengan 
Sabrina tapi Darian juga sedang tidak mood untuk 
mengurusi Sebastian. Urusannya sendiri saja belum beres. 

Beberapa saat kemudian pesan dari Miss Femke masuk 
bersamaan dengan datangnya Denny lalu bergabung dengan 
para pria. Darian tidak memperhatikannya lagi tapi lebih 


fokus pada isi pesan Miss Femke. 


Miss Femke 


Nona Emilia baik-baik saja! 


Darian menggeram kesal karena Miss Femke tidak 
menuliskan apa-apa lagi. Astaga perempuan tua ini bener- 
bener ya ... isi pesannya sekaku orangnya! gerutu Darian 
sebal. 

“Dar, seberapa dalem lo ingin ketemu Emilia?” tanya 
Jonah tiba-tiba. 

Darian langsung bangkit dari duduknya dan 
menghampiri para sepupunya. “Seberapa dalem? Sedalem 
keinginan gue buat nikahin dia sekarang juga!” 

“Apapun rintangannya?” tantang Denny. 


“Apapun rintangannya bakalan gue hadapin!” 
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“Ya udah, guys! Si Darian berani tuh!” ucap Denny lagi. 

“Ayo! Kapan lagi kita bertualang!” Nicholas begitu 
bersemangat dan mendahului semuanya untuk mengintip ke 
luar ruangan. 

“Orangtua kita gimana?” tanya Bryan cemas. 

“Mereka udah di kamar masing-masing!” jawab Denny 
lagi. “Awas Nic, biar gue di depan! Lo jaga di belakang aja!” 

Nicholas berdecak kesal tapi akhirnya dia mundur juga di 
barisan terakhir. Mereka melangkah dalam diam dipimpin 
oleh Denny menyusuri lorong panjang mansion itu hingga 
tiba di sebuah pintu yang mengarah ke taman. 

“Para pengawal di lorong ini lo kemanain, Den?” tanya 
Rocky khawatir. 

“Aman! Udah gue kasih obat tidur!” 

“Kita mau ngapain sih, Den?” tanya Darian semakin 
bingung. “Kita nggak ngelakuin sesuatu yang kriminal kan?” 

“Tenang aja deh lo! Ngikut aja! Atau lo nggak mau 
ketemu Emilia?” 

“Ah sialan, maulah! Apa juga gue terjang, Den!” 

“Diem napa lo, Dar?” Jonah menoyor kepala Darian dari 
belakang. “Kita memberikan nyawa nih demi lo nih! Jangan 
berisik!” 

Mereka keluar melalui pintu itu lalu tiba di sebuah taman 


dengan labirin di tengahnya. Sembilan pria dewasa seukuran 
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180 senti berkumpul di sebuah pilar, bersembunyi lebih 
tepatnya. 

Entah darimana Denny mendapat sebuah tambang yang 
panjangnya kira-kira 2 meteran yang tadi 
disembunyikannya di semak-semak. 

“Dar, lo pernah nonton filmnya Leonardo Dicaprio yang 
judulnya Romeo dan Juliette nggak?” 

“Keknya pernah deh. Sama kalian juga tuh!” 

“Ya iyalah! Mana pernah lo nonton sama cewek, lo kan 
pelit!” bisik Clement. 

“Berarti lo tau dong caranya manjat tambang ini?! Di atas 
kita sekarang ini adalah kamarnya Emilia. Nah, gue kasih lo 
waktu 15 menit buat liat dia, lebih dari 15 menit gue bakal 
tarik nih tambang dan lo harus berjuang sendirian untuk 
keluar. Di luar kamar Emilia ada 2 bodyguard Pak Leander 
yang berjaga-jaga. Lo denger gue kan?” 

Darian agak termangu lalu tangan Andrew terarah ke 
kepala Darian dan menggerakkannya agar terangguk. “Lama 
banget lo mikirnya!” gerutu Andrew. 

“Bukan gitu Bang! Gue masih shock! Ayo, mana 
tambangnya?!” 

Denny langsung bergerak membuat laso lalu 
melemparnya ke tembok pembatas balkon lantai 2. Setelah 2 


kali menarik tali itu untuk memastikan bahwa tali itu sudah 
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tersangkut dan aman, Denny segera mengulurkan tali itu 
pada Darian. 

“Jadi gini ya, gue kan udah lama nggak latihan panjat tali, 
tolong ya dorong gue ke atas!” 

“Buruan naek lo sono! Biar kita bantu dorong pantat lo!” 
ucap David berbisik lalu bersiap memegang pantat Darian 
dan mendorongnya ke atas. “Najis dah! Satu-satunya pantat 
laki yang pernah gue pegang seumur hidup gue, Dar ... cuma 
pantat lo! Dan ini agak menjijikkan ya!” gerutu David disertai 
suara cekikikan dari semua sodaranya. 

“Tenang aja, Dap! Badan gue enteng kan?” 

“Enteng pala lo, Dar! Mana berat banget lagi badan lo.” 

“Ehh ... gue tiba-tiba kangen si Romeo, anak gue!” cetus 
Rocky tiba-tiba. “Ntar sampe di Jakarta, gue bakalan ngajarin 
dia untuk tidak jatuh cinta sama cewek yang namanya 
Juliette, bisa repot gue!” 

“Bapak-bapak gila lu!” Jonah menepuk bahu Rocky 
dengan keras. “Ati-ati, Rock ntar tiba-tiba semua ucapan lo 
berbalik jadi doa. Si Romeo jadi bucinnya si Juliette!” 

“Emang si Juliette anaknya siapa sih?” tanya Bryan 
penasaran. “Cantik nggak? Kali aja cocok sama Axel atau 
Audric.” 

Mereka semua saling berpandangan lalu semuanya 


cekikikan menertawakan Bryan. 
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“Tumben amat lo mendadak pea, Bang?” sindir Clement 
sambil menggelengkan kepalanya. “Kita nggak tau si Juliette 
anak siapa, Bang. Yang jelas dia anak bapak emaknya! Ribet 
amat hidup lo, Bang udah pengen nyariin jodoh buat si Axel!” 

Bryan melongo bingung. “Oh itu tadi cuma khayalan 
kalian toh?” 

“Hmm ... si Abang lagi kangen Mami Barbie keknya!” 
celetuk Denny. “Lo kan bisa mendadak pea, Bang kalo 
kangen Lala.” 

Perhatian mereka langsung teralih ketika David berujar, 
“Udah sampe si Romeo’ ke atas noh. Mulai timernya, Den!” 
“Gini amat ya kalo sayang sama sodara. Untung di 


” 
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Amsterdam kagak ada nyamuk!" gerutu Andrew yang 
langsung berjongkok, bersandar di pilar. Akhirnya para 
saudaranya mengikuti jejak Andrew dan duduk di lantai. 
David masih setia memegangi tali itu. 

“Si Daryanti kudu bayar mahal nih sama kita semua.” 
Andrew bersandar di pilar dengan cemberut. “Kangen Rere 

Semua menoleh serentak dan menatap Andrew dengan 
tatapan aneh. 


“Sumpah lo, Bang! Lo nggak takut dibilang bucin?” bisik 
David. 
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Andrew menggeleng. “Nggak tuh! Emang gue bucinnya 
bini gue! Emang salah?” 

David menggeleng. “Gue juga kangen Chelsea 
sebenernya.” 

“Iya, gue pengen pulang. Barusan Liz WA dan gue 
mendadak kangen masa!” 

“Gue kangen Elora....” 

“Lo Bang?” tanya Nicholas pada Jonah yang kemudian 
mengangguk. 

“Mana ada sih suami nggak kangen istrinya kalo lagi 
berjauhan gini? Kecuali tuh suami tukang selingkuh!” 
tukasnya membela diri. 


” 
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“Berarti kan kalian sama peanya sama gue!” ujar Bryan 
sebal. “Gue kangen Lala, lo pada bilang gue mendadak pea, 
sama dong kita sekarang!” 

“Lo Den?” tanya Nicholas. “Jangan diem-diem aja lo!” 

Denny langsung menunjukkan percakapan WhatApps- 
nya dengan Princessa. Yang membuat mereka terbelalak 
adalah ucapan Denny yang bertuliskan, 'Bun, Ayah kangen 
banget nih! 

“Trus gue harus kangen sama siapa dong?” tanya 


Nicholas memelas. “Masa iya gue kangen si Edgar?” 
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Jonah langsung menoyor kepala Nicholas. “Makanya cari 
istri sono! Udah tua lo! Jangan sampe kek si Daryanti tuh! Si 
Sebas aja udah mau nikah!” 

“Alahhh ... si Sebas juga lagi ditinggal sama Sabrina. Pada 
sok gengsian sih!” Denny mematikan handphonenya dan 
mengantonginya. 

“Seriusan Den?” Nicholas tersenyum lebar. 

Denny mengangguk. "Jangan sampe tuh anak nyuruh kita 
juga yang nyusul si Sabrina. Ntar gue bakalan teriak 'ke laut 
aja lo, Seb!” 

Semuanya kembali cekikikan. 

“Den, berapa menit lagi?!” tanya David mengernyit. 
“Pegel gue nih!” 

“Lima menit lagi! Ngapain juga lo pegangin tuh tali! Kan 
udah ngegantung itu di atas, pea!” 

“Sesama pea dilarang saling menghina!” ucap Clement 
dan mereka cekikikan lagi. 

Sementara itu Darian mengendap dan memegang gagang 
pintu kaca itu perlahan. Dan ajaibnya pintu itu terbuka. 
Darian menyibak tirai itu perlahan dan mengintip ke dalam. 
Kamar itu kosong dan temaram. Emilia sedang berbaring di 
atas tempat tidur dengan gelisah dan Alonzo juga berbaring 


memeluknya dari belakang. 
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Darian terpaku dan jantungnya berdebar lebih cepat. Ada 
perasaan cemburu yang luar biasa di hatinya. Untung aja si 
Alonzo gay, kalo nggak udah kubanting ke lantai! Perlahan 
langkahnya mendekat dan melihat Emilia yang sudah tidur 
dengan wajah mengernyit. “Hi babe ...” bisik Darian sambil 
berjongkok di sisi tempat tidur. 

Dengan santai dia menepis tangan Alonzo dari pinggang 
Emilia hingga pria itu terbangun dan duduk kebingungan di 
tempat tidur. 

“I really miss you, Em.” 

Jari Darian terjulur untuk menyentuh pipi lembut itu dan 
mengelusnya. Tanpa sadar airmatanya menetes. “Maafin 
Abang, Sayang. Abang salah! Abang malah nggak pantes 
dapetin maaf kamu tapi Abang nggak bisa kehilangan kamu.” 

Melihat airmata Darian, Alonzo batal marah dan dia 
malah duduk bersandar memperhatikan Darian dengan 
wajah terharu. 

Darian tertunduk dengan kedua tangannya merangkum 
kepala dan pinggang Emilia. Ajaibnya Emilia tidak terbangun 
dan Darian sudah paham itu. Emilia sering bermimpi buruk 
dan pelukannya selalu membuat tidur Emilia nyenyak. 
Sepertinya pelukan tangan Darian membuatnya semakin 


pulas. 
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“Abang janji akan penuhin semua persyaratan Papa 
kamu seberat apapun itu asal Abang bisa bersama kamu, Em. 
Abang cinta kamu, Sayang. Abang ingin hidup bersama kamu 
selamanya.” 

Darian sedang mengelus perut Emilia dengan lembut 
ketika handphonenya bergetar. Shit! Waktunya sudah habis. 
Dengan perlahan diciumnya perut Emilia dan berbisik, 
“Besok Papa datang lagi ya, Sayang. Jagain Mama untuk Papa 
ya. I love you both!” 

Darian buru-buru menghapus airmatanya lalu mencium 
kening Emilia dengan sangat perlahan. “I love you, Em.” 

Lalu Darian menatap Alonzo dan berbisik, “Bisakah kau 
menjaganya untukku, Al?” 

Alonzo tersenyum dan mengangguk. “Aku berhutang 
nyawa padamu, Darian dan aku akan membalasnya seumur 
hidupku, termasuk menjaga Emilia.” 

“Thank you, Al! Dan berikan ini pada Emilia. Dia sangat 
menyukai coklat ini.” Sekotak coklat Thorntons terulur ke 
arah Alonzo yang menerima dengan terharu. 

Dengan berat dia melangkah mundur tanpa bisa 
mengalihkan pandangannya dari sosok cantik yang tertidur 
pulas itu hingga tubuh besarnya menabrak pintu kaca di 


belakangnya. Suara suitan mulai terdengar dari bawah. Sial! 
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Rasanya nggak rela pergi dari kamar ini! Rasanya nggak rela 
melepaskan Emilia! 

Tapi mau bagaimana lagi, dia tidak boleh ketahuan. 
Resikonya semua saudaranya juga akan ketahuan. Darian 
tidak ingin mengorbankan mereka. Dia terlalu menyayangi 
saudara-saudaranya. Jadi dengan berat hati dia mengambil 
tali tambang itu dan turun dengan diam-diam. Begitu tiba di 
bawah, Darian langsung memeluk erat David dan menangis 
di dadanya. 

Dengan penuh empati, David menepuk-nepuk punggung 
Darian dan mendengar ucapan Darian, “Gue cinta banget 
sama Em, Dap. Gue nggak pengen ninggalin dia sekarang.” 

“Gue ngerti perasaan lo, Dar tapi rasanya cukup gue 
remes-remes bokong lo tadi. Jangan juga lo ngendus- 
ngendus dada gue, man! Gue masih doyan kue apem bini gue. 
Tolong, lepasin gue!” 

Antara mau ketawa dan berusaha empati, tapi akhirnya 
mereka menepuk bahu Darian sambil menahan tawa lalu 
mengikuti jejak Denny yang sudah selesai menggulung tali 
itu. 

Setelah mereka semua masuk ke kamar masing-masing, 
termasuk Darian yang kebetulan sekamar dengan David, 
Denny melangkah ke ujung tangga dan tersenyum pada 


Tomas Leander. 
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“Makasih ya, Den. Saya sangat menghargai semua 
usahamu ini.” Suara Tomas Leander benar-benar berbisik di 
telinga Denny. “Tadi aku lihat Emilia sudah tidur nyenyak 
setelah sebulan lebih ini dia tidak bisa tidur. Kau benar- 
benar saudara yang baik buat Darian tapi besok dia tetap 
harus menghadapi ujian yang lain.” 

“Baik Om, saya mengerti dan saya yakin Darian bisa 
mengatasi semua ujian itu.” 

Tomas Leander mengangguk dan berjalan pelan menuju 
kamarnya. 

“Om Tomas ...” panggil Darian pelan. “Darian adalah pria 
baik dan bertanggung jawab. Dia sangat mencintai Emilia. 
Saya harap Om bisa mempertimbangkannya.” 

Tomas Leander hanya tersenyum dan mengangguk lalu 
meninggalkan Denny sendirian. 

Begitu Denny masuk ke dalam kamar, Jonah yang 
sekamar dengannya berkata, “Kayaknya cuma Darian yang 
nggak tahu kalo petualangan tadi adalah setinganmu dan Om 
Tomas Leander.” 

“Karena Om Tomas emang nggak pengen Darian jadi 
ngerasa Emilia itu gampang diraih. Darian juga harus 


berjuang, Laet’! Emilia aja nggak tahu soal ini.” 


13 Saudara ipar 
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“Makasih ya, Lae. Kau yang selalu capek ngurusin 
keluarga besar kita.” 

“Karena cuma keluarga Dimitri dan The Lajanks yang 
kupunya, Lae!” 

Jonah tersenyum lebar dan beranjak menuju ranjangnya. 


“Kalian yang terpenting buatku!” 


Kak 


“Semalam aku bermimpi indah, Miss Femke.” 

Pagi ini Emilia terbangun dengan sangat bahagia. Mimpi 
buruknya pergi dan digantikan dengan mimpi indah. 
Sepanjang malam dia merasakan tangan besar yang hangat 
itu memeluknya erat. 

Miss Femke tersenyum lebar menatap sayang pada 
Emilia. “Aku tahu, Sayang. Semuanya terlihat jelas dari 
wajahmu. Apakah kau bermimpi tentang Tuan Darian?” 

Emilia merona lagi. “Aku bermimpi dia memelukku 
sepanjang malam padahal Alonzo yang menemaniku tidur. 
By the way, Alonzo di mana, Miss Femke?” 

“Alonzo sedang sarapan bersama Papamu dan para tamu 
kita." 

Emilia tersipu malu dan tanpa sadar tangannya mengelus 


perutnya lalu bergumam, “Papamu ada di sini, Nak.” 
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Miss Femke mendekat dan berbisik, “Kau tahu coklat ini 
dari siapa? Sekotak coklat Thornton situ mampir di 
pangkuan Emilia. 

“Tuan Darian yang menitipkannya pada Tuan Alonzo, 
Miss.” 

Emilia terbelalak dan tanpa sadar dia memeluk kotak 
coklat itu lalu menangis tersedu-sedu. Miss Femke yang 
melihatnya jadi semakin terharu dan memeluk bahu Emilia. 

“Tuan Darian tahu bahwa kau menyukai coklat itu. 
Katanya kau harus makan banyak sampai Tuan Leander 
memperbolehkan kalian bertemu.” 

Emilia semakin menenggelamkan wajahnya di dada Miss 
Femke. “Aku rindu dia, Miss Femke. Aku sudah 
memaafkannya." 

“Berhenti menangis, Sayang. Nanti kau muntah-muntah 
lagi." 

Emilia menghapus airmatanya dan mulai membuka 
kotak coklat itu. Diambilnya sebuah coklat berbentuk kotak 
berwarna putih dan mengunyahnya pelan. “Coklatnya dari 
Papa, Nak. Kita makan sama-sama ya. Enak kan?” gumamnya 
dengan airmata yang kembali menitik. 

Tanpa Emilia sadari, Miss Femke mengambil foto Emilia 
ketika sedang memakan coklat itu lalu mengirimkannya ke 


Darian dengan tulisan, she loves the chocolates, Sir! 
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Darian berada di ruang makan keluarga Leander 
bersama seluruh keluarganya ketika pesan dari Miss Femke 
masuk. Diam-diam dia membuka handphonenya dan 
termangu melihat foto Emilia yang menangis memakan 
coklatnya. 

Tiba-tiba saja Darian berdiri dan berjalan mendekati 
Tomas Leander lalu berlutut di hadapannya. Dengan wajah 
tertunduk dan airmata yang menetes, Darian berkata dalam 
Bahasa Belanda yang fasih. 

“Maafkan aku, Tuan Leander. Maafkan aku karena telah 
meninggalkan Emilia, maafkan aku karena telah 
membuatnya menangis, maafkan aku karena tidak 
mempercayainya. Apalagi yang harus kulakukan untuk 
membuatmu percaya kalau aku mencintainya? Aku berjanji 
aku akan menjalani hukuman yang kau berikan, tapi 
maafkan aku, Tuan Leander.” 

Semua terdiam melihat sikap merendah Darian. Mami 
Cindy tersenyum sambil menghapus airmatanya. 

Tomas Leander menghela nafas panjang. Seandainya saja 
putrinya tidak mencintai Darian sedalam ini, akan sangat 
mudah bagi Tomas untuk mengusir pria ini. Tapi mereka 
saling mencintai sejak sebelum peristiwa kebakaran itu. 
Perpisahan panjang itu membuat Emilia menjadi pribadi 


yang tertutup dan selalu mengalami mimpi buruk. Berapa 
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banyak psikolog yang mereka datangkan untuk 
menyembuhkan Emilia tapi tidak ada yang benar-benar 
berhasil hingga dia bertemu Darian kembali. 

Tomas Leander bukan orang jahat. Dia hanya ingin putri 
tunggalnya bahagia dengan pria yang dicintainya. Dia hanya 
ingin melihat kegigihan Darian dalam memperjuangkan 
putrinya. Karena Emilia memang pantas diperjuangkan. 

Tapi kalau harus melihat airmata kedua pasangannya ini, 
Tomas sendiri ikut terluka. Semalampun dia sulit tidur 
karena memikirkan Emilia. Sekarangpun dia tahu alasan 
Darian berlutut. Miss Femke telah mengirimkan foto Emilia 
kepada Darian dan kepada dirinya. 

“Darian, aku bukan orangtua yang jahat. Aku hanya 
terlalu mencintai putriku karena dia satu-satunya milikku. 
Aku juga tidak ingin membuat Emilia membenciku karena 
membuatmu terluka. Aku hanya ingin kau berjanji untuk 
mencintai dan menjaganya seumur hidupnya. Bisakah kau 
berjanji itu?” 

Darian mengangkat wajahnya dan buru-buru 
mengangguk. “Aku berjanji, Tuan Leander.” 

“Apakah kau bersedia bila harus meninggalkan Jakarta 
dan hidup bersamaku di sini?” 

Darian mengangguk cepat. Dia sangat yakin kedua 


orangtuanya akan mengijinkannya. Toh mereka masih 
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memiliki Sebastian dan Sabrina. “Aku bersedia. Sejujurnya 
aku sudah mengundurkan diri dari pekerjaanku untuk bisa 
tinggal di manapun Emilia berada.” 

“Baiklah kalau begitu. Kau dan saudara-saudaramu bisa 
ikut dengan Draco untuk bersiap-siap karena Pendeta akan 
datang jam 3 sore nanti untuk menikahkan kalian.” 

Darian ternganga sementara seluruh saudaranya 
bersorak kegirangan. 

“Benarkah, Tuan Leander? Ini bukan mimpi kan?” 

"No, this is not a dream! Dan mulai saat ini kau bisa 
memanggilku Papa.” 

Tanpa sadar Darian bangkit dan memeluk erat Tomas. 
“Thank you, Papa. Thank you. Aku berjanji tidak akan 
mengecewakanmu.” 

“Tapi kau baru bisa bertemu Emilia tepat jam 3 nanti.” 

“That's okay, Papa. Aku akan menurutimu.” 

Darian langsung bangkit dan memeluk erat Mami Cindy. 
“Mi, Abang harus tinggal di sini setelah pernikahan. Maafin 
Abang karena nggak tanya Mami sama Papi dulu.” 

Mami Cindy mencium pipi Darian lalu mengelus-elus 
pipinya. “Nggak apa-apa, Bang asal Abang bahagia tapi boleh 
ya Mami sering-sering datang ke sini atau Abang pulang ke 


Jakarta pas liburan.” 
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“Pasti, Mami. Pasti. Darian lalu berbalik menatap 
seluruh saudaranya dan berkata dengan penuh keharuan. 
“Makasih ya, sodara-sodaraku. Kalian udah mau repot-repot 
nolongin gue. Cuma Tuhan yang bisa balas kebaikan kalian.” 

“Duh ampun, kenapa lo berubah puitis gini sih?” gerutu 
Nicholas mencibir. “Segitu amat lo berubah gara-gara cinta, 
Dar?!” 

Rocky langsung menoyor kepala Nicholas. “Awas kalo 
kejadian Darian kena ke lo ya, Nich. Nggak bakalan kita 
tolongin!” 

“Buset deh lo yang masih pada single, berhentilah 
gengsian padahal emang udah jadi bucin! Sebel gue!” teriak 
Jonah galak. 

“Hmm ... nggak inget siapa yang dulu hampir kena 
pneumonia gara-gara menggigil di tengah salju!” sindir 
Daddy Rafael dengan telak. 

“Itu masa lalu, Dad. Abis itu kan jadi bucin sejati, sama 
kek Daddy!” 

Daddy Rafael langsung terdiam dan merangkul bahu 
Mama Kayla dengan protektif. 

“Jadi besok kita udah bisa pulang dong ya?” tanya Bryan 
berharap. 


“Nih satu lagi bucin yang kangen rumah!” sindir Nicholas. 
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“Abang Nic, kalo mulutnya nggak bisa diem, Mami 
langsung jodohin sama sepupu kamu yang dari kampung 
Cina di Medan sana ya! Biar sama kek Seb!” seru Mami Edita 
dengan mata melotot. 

“Nggak usah repot-repot, Nanguda!” ucap Andrew yang 
masih duduk santai di kursinya. “Si Nicholas lagi naksir 
sepupunya Rere. Kita lihat aja ntar gimana dia!” 

Nicholas langsung melotot ke arah Andrew diikuti tawa 
para saudaranya. 

“Nggak usah terharu gitu, Dar. Jadi nggak macho lo!” 
tegur David menepuk bahu Darian. “Jangan sampe burung lo 
itu nggak bisa bangun ntar malem gegara lo terlalu mellow!” 

“Jangan bikin malu squad kita, man?” 

“Tenang, brothers! Sekarang aja udah mulai tegang 
saking bahagianya gue!” 

Para pria itu langsung beramai-ramai mengangkat 
Darian dan membawanya ke kolam di samping ruang makan. 

“Kalo itu sih emang otak lo aja yang ngeres, pea!” teriak 
Clement. 

Tanpa perlu menunggu aba-aba, mereka melemparkan 
Darian ke dalam kolam sedalam 2 meter itu dan bersorak 
kegirangan. Darian muncul dan berteriak dengan girangnya, 
“Yeahhh, gue resmi masuk genk para bucinnnn!” 


“Dasar sinting!” 
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“Udah gila dia!” 


“Cinta emang sering bikin cowok mendadak gila!” 
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Partt5 


Miss Femke masuk ke dalam kamar bersama tiga orang 
asing yang berasal dari Bridal & Salon termahal di 
Amsterdam. Seorang dari mereka mengangkat tinggi sebuah 
gaun pengantin putih yang membuat Emilia menangis 
seketika. 

“Selamat pagi, Nona Leander. Kami akan membuat Anda 
menjadi luar biasa cantik di hari pernikahan Anda ini.” 

Emilia menutup mulutnya menahan deru airmatanya. 
Tapi ketika Sang Papa, Tomas Leander berdiri di depan 
pintu, Emilia sudah tidak bisa membendung tangisnya. 

“PAPA ...” 

Papa Tomas merentangkan kedua tangannya menerima 
pelukan hangat Emilia. 

“Papa udah maafin Bang Darian?” tanyanya dalam 
pelukan Papa Tomas. 

“Papa nggak pernah benci atau marah sama Darian. Papa 
cuma kecewa makanya Papa ingin tahu kesungguhan 


hatinya terhadap kamu, Em.” 
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“Makasih ya, Pa. Aku sayang banget sama Papa.” 

“Papa lebih sayang sama kamu, Sayang. Darian bersedia 
tinggal di rumah ini setelah pernikahan. Kamu nggak 
masalah kan, Em?” 

Emilia menggeleng pelan sambil menghapus airmatanya. 
“Apapun untuk Papa.” 

“Papa nggak akan sanggup bila harus jauh dari kamu. 
Kamu satu-satunya milik Papa, yang bikin Papa bahagia dan 
panjang umur.” Papa Tomas kembali memeluk dan mencium 
kepala Emilia. 

“Jangan pernah pergi dari Papa ya, Nak biar Papa yang 
duluan pergi dari kamu. Jadi berbahagialah!" 

Emilia kembali menangis. “Papa harus panjang umur 
untuk aku, untuk cucu Papa. Aku nggak akan sanggup hidup 
tanpa Papa.” 

“Ya ampun, Sayang. Kamu udah bikin Papa nangis pagi 
ini. Papa Tomas menyembunyikan airmatanya di sela-sela 
rambut Emilia. “Padahal Papa udah rencana mau nangis pas 
pemberkatan kamu nanti.” 

Emilia langsung tertawa mendengarnya. “Makasih untuk 
semuanya ya, Pa.” 

“Hidup Papa ini hanya untuk kamu, Em dan Papa hanya 
ingin dibalas dengan melihat kamu bahagia. Itu saja!” 


“Aku selalu bahagia, Pa.” 
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Papa tersenyum dan menghapus airmata di pipi Emilia. 
“Sekarang harus tambah bahagia lagi. Dan Papa harap kamu 
suka dengan gaun pengantinmu itu ya.” 

Emilia berbalik melihat ketiga orang asing itu dan 
matanya menangkap sebuah gaun cantik yang menarik 
hatinya. Gaun pengantinku, desisnya bahagia. 

“Papa, aku sangat menyukainya. Terima kasih, Pa!” 
Emilia kembali memeluk Papa Tomas dan mengecup pipinya. 

“Aku sudah memesannya sejak Draco mengatakan bahwa 
kau bertemu dengan Darian di New York. Aku tahu akan 
datang waktunya aku harus melepaskanmu untuk pria itu. 
Aku akan merestui kalian tapi jangan pernah pergi dari Papa, 
Em.” 

“Aku akan ada di sini bersama Bang Darian menemani 
Papa mengurus semua usaha Papa.” 

“Usaha kita, Em. Pada akhirnya semua harta ini akan jadi 
milikmu, Sayangku.” 

Emilia tidak berkata apa-apa lagi. Percuma saja 
membantah Papanya, jadi Emilia memilih diam. Dia tidak 
membutuhkan semua harta ini tapi Papa tidak punya 
saudara lain selain dirinya, Draco, Miss Femke, Jan dan 
Alonzo. Ditambah Darian dan satu lagi yang akan lahir nanti. 

Sebenarnya mansion dan harta sebanyak ini sering 


membuatnya pusing dan bingung bagaimana cara 
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menghabiskannya. Makanya Emilia sempat terpikir ingin 
membuat sebuah Yayasan Amal bersama dengan ketiga 
sahabatnya. Hanya saja sampai saat ini belum sempat 
terealisasi. Sepertinya mereka harus berkumpul lagi untuk 
membicarakan ini. 

Setelah Papa keluar dari kamar, Miss Femke langsung 
mengarahkannya ke kamar mandi. Wanita setengah baya 
yang baik hati itu sudah menyiapkan bathtub dengan aroma 
mawar dan membantunya mandi. 

Anehnya rasa mual dan muntahnya mendadak 
menghilang pagi ini. 

“Anakmu tahu kalau dia akan segera bertemu dengan 
Papanya, Nona Emilia. Dan kau terlihat luar biasa bahagia.” 

“Benarkah, Miss Femke?” 

“Kau harus melihat wajahmu di cermin nanti.” 

“I can't wait,” gumam Emilia tersenyum lebar. “I just can't 


wait!” 


Bakat dan kehebatan Mama Kayla dalam memimpin juga 
mengorganisir segala sesuatu menurun pada Allegra. Dalam 


segala kegiatan bersama keluarga besar The Lajanks yang 
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mengikutsertakan generasi 1, Mama Kayla dan Allegra yang 
menjadi pionirnya. 

Sehari setelah The Lajanks generasi 1 dan para Pria 
Terlahir Tampan berangkat ke Amsterdam, para The Ladies 
menyusul tanpa ada satupun dari mereka yang tahu kecuali 
Mama Kayla dan Mami Cindy. Bahkan Denny, sang spionase 
pun tidak tahu. Dengan cerdiknya Allegra memberikan 
hadiah besar bagi para bodyguard asuhan Denny untuk 
tutup mulut dan menjaga semua rumah mereka. 

The Ladies membawa serta anak-anak mereka untuk 
berlibur ke Amsterdam dan menghadiri pernikahan Darian 
dan Emilia dengan pesawat komersial kelas satu. 

Allegra membawa serta Amoreiza yang saat ini sudah 
remaja dengan tubuh langsing menjulang tinggi. Adriella 
membawa serta 2 bocah tampannya, Axel si pendiam seperti 
Papinya dan Audric si aktif. 

Aleeza membawa kedua gadisnya, Caroline dan Cathalina. 
Chelsea membawa si triplets, Kenzo, Edrich dan Althea. 
Elora tidak ketinggalan membawa si kembar Rachel dan 
Ruth juga Romeo. Princessa juga membawa si kembar 
Kendrick dan Kezra. Claire yang sedang hamil 5 bulan tidak 
mau ketinggalan. 

Untungnya Nyonya Denny Dimitri membawa serta 


Herman, Lia, Dodo dan Roni, orang-orang kepercayaan dan 
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kesayangan mereka. Melihat wajah galak Om Herman, 
semua anak laki-laki yang tidak mau diam itu langsung 
tunduk. 

Awalnya Stephanie tidak diizinkan ikut oleh Samuel tapi 
rupanya Papa Tomas meneleponnya secara khusus dan 
meminta agar ketiga sahabat Emilia hadir di pernikahannya. 
The Ladies ikutan terkejut melihat pasangan Samuel dan 
Stephanie berada di bandara bersama mereka. Rupanya 
koneksi 'Sultan Belanda' itu luar biasa luas, dua buah kursi 
kelas 1 tersedia bagi pasangan itu. 

Ini memang bukan perjalanan pertama para cucu The 
Lajanks ke luar negeri tapi ini merupakan perjalanan 
pertama mereka dengan pesawat komersial. Selama ini 
perjalanan mereka selalu dengan pesawat jet Dimitri jadi 
anak-anak itu agak kaget juga dengan banyaknya orang yang 
naik pesawat bersama mereka. 

Jadi ini semua murni merupakan kejutan untuk para Pria 
Terlahir Tampan. Hadiah dari Mama Kayla dan Mami Cindy 
karena para PTT telah bersusah payah menyatukan Darian 
dan Emilia hingga rela meninggalkan keluarga mereka di 
Jakarta. 

Penjemputan di Bandara Schipol pun diatur oleh Mama 


Kayla, Mami Cindy, Papa Tomas dan Draco Barends. 
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Ada 2 pria kecil Dimitri dan 1 pria Setiadi yang tidak mau 
diam. Audric, Edrich dan Romeo Setiadi. Ketiganya berjalan 
bersama dengan kacamata hitam mereka di bawah 
pengawalan ketat dari Om Herman, Om Dodo dan Om Roni. 
Ketiga Om bodyguard itu tidak sekalipun melepaskan 
pandangan mereka dari ketiga pria pecicilan itu. 

“Bisa ya ketiganya lahir dari 3 rahim berbeda tapi isi 
otaknya sama persis!” Aleeza tertawa lebar sambil geleng- 
geleng kepala melihat 3 anak itu. 

“Kayaknya dari tiap keluarga ada aja badboynya,” ucap 
Allegra kagum. 

“Liat deh, Mi gayanya mereka. Bisa jadi boyband ya, Mi!” 
sambung Amoreiza tertawa. “Harusnya kepala genk boyband 
Koreanya ikut dateng biar pas!” 

Semua kepala menatap Amoreiza dengan pandangan 
menyelidik. 

“Adek kangen sama Bang Eky ya?” cetus Allegra tiba-tiba. 
Sontak saja wajah Amoreiza merona dan buru-buru 
menggeleng. 

“MAMI ... apaan sih? Adek kan masih kecil! Lagian si 
personil boyband itu bukan selera Amor, kemanisan! Ntar 
Amor diabetes, Mami mau apa?” Amoreiza memonyongkan 


bibir seksinya dengan sebal. 
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“Si personil boyband itu anaknya Nantulang lho, Dek,” 
ucap Princessa dengan santai. “Lagian kan Bang Eky itu 
sepupu kamu.” 

“Ya udah nggak usah galak-galak kali, Dek. Kalo kamu 
nggak suka sama Bang Eky, ntar biar Bang Eky cari pacar aja 
di Amerika sana. Iya kan, Nantulang?” Allegra mengulum 
senyum sambil menyenggol bahu Princessa. 

“Oh iya dong. Bang Eky itu laris manis lho, kan udah 
hampir jadi Agen rahasia kek Tulang Denny. Bentar lagi 
Nantulang punya mantu nih.” 

Amoreiza langsung berbalik menatap ketujuh Mama 
cantik itu dan berucap, “Lagian cewek mana sih yang mau 
sama cowok kurus kerempeng model boyband gitu? Pasti 
ceweknya udah rabun!” Amoreiza berbalik lagi dan berjalan 
cepat menyusul Lia yang berjalan di belakang Herman. 

Ketujuh wanita itu tertawa bersama-sama. 

“Coba ya, mirip siapa sifat gengsiannya itu?” celetuk 
Elora. 

“Mirip Leonathanlah! Siapa lagi bibitnya?” jawab Allegra 
sambil memutar bola matanya. “Sok gengsi tuh bocah. Aku 
sih udah tau kalo ujungnya si Amor bakalan nikah sama Eky. 
Cuma Eky yang bisa mengatasi perempuan model Amor!” 


“Lo yakin, Kak?” tanya Princessa heran. 
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“Yakinlah, Cess. Kan Kakak doain tiap malam! Harta si 
Leonathan satu-satunya itu hanya boleh jadi milik Rezky 
Dimitri.” 


Seruan ‘amin’ terdengar dari ketujuh wanita cantik itu. 


Kak 


Bukan hanya Darian yang terkejut tapi seluruh keluarga 
The Lajanks yang ternganga ketika pintu utama Mansion 
Leander terbuka, para istri dan anak-anak Pria Terlahir 
Tampan berjalan masuk dengan pakaian resmi. Para wanita 
mengenakan gaun panjang berwarna hijau dengan belahan 
panjang yang luar biasa seksi. Warna gaun itu sama persis 
dengan gaun anak-anak perempuan, sedangkan anak laki- 
laki mengenakan jas lengkap. 

Daddy Rafael terlihat biasa saja dengan gumaman, 
“Berapa banyak sih seragam mereka, Ma?” 

“Banyak!” jawab Mama Kayla singkat dengan senyum 
bahagia. 

Para bapak-bapak muda itu yang terlihat heboh dan 
berniat memeluk istri masing-masing kalau saja tidak 
ditahan oleh para pria tua. Bukan apa-apa, Pendeta sudah 
berdiri di sebuah mimbar yang sudah disiapkan oleh event 


organizer dadakan yang disewa pihak Leander. 
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Tomas Leander benar-benar ingin membahagiakan putri 
tunggalnya dengan menyulap aula besar mansion itu seperti 
aula hotel. Dan yang lebih mengejutkan lagi, Noah, Samuel 
dan Edgar bergabung bersama para pria. 

“Jangan bilang kalo Q sama Step juga dateng!” seru 
Nicholas menunjuk Samuel. “Edgar, lo ngapain di sini?” 

“Ini kerjaan siapa sih? Gue beneran kaget, sumpah!” ucap 
Rocky yang begitu terpana menatap Elora yang 
melambaikan tangan ke arahnya. 

“Kerjaan Mama,” jawab Denny dengan mata yang juga 
terarah pada Princessa. “Untung aja mereka bawa Herman 
sama yang lainnya.” Jempol Denny teracung ke arah Herman 
yang mengangguk hormat padanya. 

Darian menahan nafas ketika intro lagu Shania Twain 
mengalun lembut dan pintu aula terbuka lebar. Emilia 
berdiri di ujung sana dengan menggandeng tangan Papa 
Tomas. Wajah cantik itu berseri dan detak jantung Darian 
begitu keras seakan ingin mendobrak rongganya. 

Senyum Emilia berganti dengan airmata ketika suara 
merdu Oueensha terdengar menyanyikan lagu From This 
Moment. Stephanie dan Kyla berdiri di samping kiri kanan 
Oueensha sebagai latarnya. Mereka bertiga mengenakan 
gaun berwarna bluebonnet dengan potongan babydoll untuk 


Oueensha dan Stephanie yang sedang hamil 6 bulan. 
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“They come just for you, sweety!” bisik Papa Tomas sambil 
berjalan pelan menggandeng tangan putri kesayangannya. 
“Dan mereka bertiga sedang hamil!” 

“Kyla?” 

Tomas mengangguk pelan. “Stt ... fokus saja pada pria 
itu!” Kepalanya terangguk ke arah Darian. “Papa takut dia 
akan pingsan saking bahagianya!” Papa Tomas terkekeh. 
“Sepertinya dia ingin menelanmu bulat-bulat.” 

Emilia merona. “Papa ...” desisnya. Kenapa karpet merah 
ini panjang banget sih? Apa karena langkah mereka terlalu 
lambat? 

Emilia baru bisa bernafas lega ketika Darian berada tepat 
di hadapannya dan mengunci tatapannya. Dia bahkan tidak 
merasakan ketika Papa memindahkan tangannya ke dalam 
genggaman Darian. 

Ya ampun, Tuhan. Ternyata aku sangat merindukan pria 
ini! bisik hati Emilia dengan bahagia. Dia seperti melayang- 
layang di udara. Rasanya seperti mimpi dan tidak nyata tapi 
pria ini benar-benar ada di hadapannya. 

“Make her happy, Darian!” 

“Baik, Papa!” 

Nyawa Emilia seperti kembali ke tempatnya ketika suara 
Darian terdengar dan genggaman hangat tangannya 


menyadarkan Emilia. Mungkin dirinya terlalu bahagia atau 


266 


mungkin kejutan-kejutan yang diberikan Papanya terlalu 
berlebihan, karena tiba-tiba saja Emilia merasa mual. 

Dia menarik nafas berkali-kali untuk menekan rasa 
mualnya dan berusaha bertahan hingga Pendeta 
menyelesaikan — kalimat-kalimatnya. Ketika Pendeta 
mengucapkan, “1 now pronounce you husband and wife. You 
may kiss the bride!”, Emilia merasa luar biasa lega. 

Dia baru tersadar ketika Darian menyusupkan tangannya 
ke leher Emilia dan meraih pinggangnya lalu menyatukan 
bibir mereka. Begitu bibir mereka melekat, Emilia menangis 
dan berjinjit memeluk Darian. 

“Oh babe, I miss you so much,” bisik Darian setelah 
melepaskan ciuman mereka. 

“I love you, Emilia Phoebe Leander till eternity,” ucap 
Darian dengan suara keras. 

Rasa mual itu mendadak hilang dan Emilia mulai bisa 
tersenyum lagi. 

Suasana haru itu membuat semua wanita mengerjap dan 
menghapus airmata mereka. Setelah acara pemberkatan 
selesai, mereka menuju ke taman belakang yang sudah 
disulap menjadi pesta kebun dengan dekorasi yang luar 


biasa bagus. 
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Bukan hanya pasangan pengantin baru yang bergandeng 
tangan, tapi juga para keluarga The Lajanks yang berpelukan 
seperti berminggu-minggu tidak bertemu. 

“Padahal baru pisah 3 hari doang! Lebay!” ucap Nicholas 
dengan cemberut. “Mami, peluk Abang!” Nicholas malah 
menghampiri Maminya, Mami Edita dan mendekapnya erat. 

Tiba-tiba saja Papi Nathan mendorong bahunya dan 
berkata, “Cari istri sendiri sana! Istri Papi malah kamu 
rangkul-rangkul!” 

Dengan cemberut Nicholas malah menarik Edgar lalu 
memeluknya. “Lo nggak kangen sama Abang lo ini, Ed?” 

Edgar buru-buru melepaskan pelukan Nicholas dengan 
perasaan geli. “Sono cari istri, Bang. Geli gue lo peluk-peluk 
begini!” 

Nicholas cemberut lalu mendekat pada anak-anak PTT 
yang sedang bermain. “Papi Nicho ikutan ya, boys!” 

Keempat pria kecil itu menatap Nicholas dengan tatapan 
aneh lalu melengos meninggalkannya. “Buset deh! Sampe 
ponakan gue aja nggak mau nemenin gue! Ngenes banget 
perasaan jadi jomblo!” 

Tiba-tiba saja Denny dan Princessa datang lalu 
meletakkan si cantik Kezra ke dalam pangkuan Nicholas. 
“Daripada lo bengong, titip anak gadis gue bentar, Nich!” 


ucap Denny cepat. “Si Rony bakal ngawasin lo, Nich!” 
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ucapnya lagi sambil menggandeng tangan Princessa menuju 
salah satu meja prasmanan. 

Salah satu bodyguard kepercayaan Denny yang bernama 
Rony itu berdiri di hadapan Nicholas dan menahan 
senyumnya melihat Nicholas yang kelimpungan dengan 
Kezra di pangkuannya. 

Tidak lama David dan Chelsea datang lalu meletakkan 
Althea di samping Kezra. Tanpa basa-basi David hanya 
menepuk bahu Nicholas dan berkata, “Titip bentar gadis gue! 
Awas, jangan sampe lecet, Nich!” 

“Eh buset, lo kira gue pedopil? Sinting banget Papi lo tuh!” 
sungut Nicholas pada Althea yang menatapnya dengan mata 
indahnya yang galak itu. 

Akhirnya Nicholas hanya bisa bergumam sendiri. "Berasa 
punya 2 anak perempuan tanpa istri. Nasib banget dah!” 

“Aku akan menemanimu, Ganteng!” Alonzo duduk di 
hadapan Nicholas dan sontak membuat pria itu merinding. 

Sementara itu tanpa kentara, Darian menarik Emilia 
duduk di sebuah meja yang berada di sudut. Tangan mereka 
tetap bergenggaman walaupun sedang makan dan ketika 
Emilia ingin melepaskannya, Darian menatapnya dan 
berkata, “Jangan dilepas, Sayang. Abang takut ini mimpi!” 

Emilia tersenyum dan menunjukkan jari manis kanannya. 


“Ini bukan mimpi, Bang.” 
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“Maafin Abang ya, Em. Abang banyak salah sama kamu. 
Abang bahkan belum sempet minta maaf tapi Papa malah 
udah nikahin kita. Abang berasa berdosa.” 

“Em udah maafin Abang kok, Papa juga.” 

“Seumur hidup juga Abang nggak akan lupa kalo Abang 
pernah salah sama kamu, Em.” 

“Trus Abang nyesel kita nikah?” 

Darian buru-buru menggeleng dan kembali 
menggenggam tangan Emilia. “Nggaklah tapi Abang janji 
akan terus memperbaiki diri ke depannya. Kalo Abang salah, 
kamu ingatkan Abang ya, Sayang.” 

Emilia mengangguk. “Abang nggak masalah kan kalo kita 
harus tinggal di sini sama Papa?” 

“Abang emang udah janji sama Papa untuk bantu 
usahanya di sini dan Papi Mami nggak keberatan. Abang 
cuma pengen berada bersama kamu, Em. Bersama anak kita, 
seumur hidup Abang.” Darian mengelus perut Emilia lalu 
berlutut dan memeluknya pinggang Emilia. 

“Apa kabar anak Papa di dalam sini?” 

“Dia sehat-sehat aja, Papa.” Emilia mengelus kepala 
Darian dengan perasaan membuncah. 

Darian mengangkat kepalanya dan tersenyum. “Abang 


cinta kamu, Em. Dari 14 tahun yang lalu sampai selamanya.” 
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“Em juga cinta Abang dari 14 tahun yang lalu sampai 
selamanya.” Emilia menunduk dan hendak mencium bibir 
Darian. 

Ketika bibir mereka hampir bertemu, Darian berucap, 
“Boleh langsung bawa kamu ke kamar nggak sih? Soalnya 
ciuman ini pasti akan berlanjut ke tempat tidur!” 

“Abang ... mesum banget sih!” 

“Nggak apa-apa kan istri sendiri. Lagian Abang udah 
kangen banget sama kamu!” 

“Sabar! Besok pagi juga kalian sudah Papa kirim ke Paris 
untuk bulan madu!” tegur Papa Tomas menepuk bahu 
Darian. 

“Papa ... Darian berdiri dengan hormat dan 
mengenggam tangan Papa Tomas. “Terima kasih ya, Pa dan 
maafin aku.” 

“Yang penting buat anakku bahagia dan cintai dia 
sepenuh hatimu.” Papa Tomas yang lebih dulu memeluk 
Darian dengan erat. 


“Janji Pa, seperti aku mencintai diriku sendiri.” 
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Honeymoon And Babymoon 
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Kalau untuk ukuran Sultan Belanda sih bulan madu ke 
Paris berasa kayak perjalanan Jakarta - Lampung dengan 
mobil pribadi. Tapi karena Emilia sedang hamil makanya 
Papa Tomas tidak mengijinkan mereka bepergian dengan 
pesawat. 

Untuk ukuran Darian yang mesumnya tingkat tinggi, itu 
sih namanya pindah tidur. Bukan bulan madu plus jalan- 
jalan. Nggak perlu juga sih jalan-jalan, karena separuh hidup 
Emilia sudah dia habiskan di Eropa. Jadi yang mereka 
perlukan hanya tempat tidur dan selimut. 

Walaupun malam itu mereka sudah bisa tidur bersama di 
kamar Emilia tapi para PTT tidak membiarkan Darian masuk 
ke kamarnya dengan cepat. Mereka menahan Darian dengan 


alasan kongkow-kongkow sebelum malam pengantin. 
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“Dar, kalo lo nggak ikut minum bir malam ini, perasaan 
kami terluka! Apalagi gue, karena lo tinggal kawin!” seru 
David dengan berlebihan. 

Setelah dipikir-pikir tanpa bantuan seluruh saudaranya, 
Darian tidak bisa bersatu dengan Emilia saat ini. Jadi dengan 
berat hati Darian ikut bergabung dengan PTT dan mencoba 
semua minuman keras yang tersedia di bar pribadi Papa 
mertuanya. 

Emilia sudah lebih masuk ke kamar karena dia mulai 
sakit kepala dan kecapean. Para orangtua sih mengerti dan 
mereka mulai memisahkan diri. Sedangkan The Ladies 
bergabung sebentar lalu berpisah ke kamar masing-masing 
untuk membawa anak-anak tidur. 

Begitu tadi pagi para The Ladies dan anak-anak datang, 
Papa Tomas langsung menyiapkan satu kamar untuk satu 
keluarga. Untuk ukuran mansion sebesar 20 kamar tidur 
lebih, cukuplah bagi seluruh anggota The Lajanks. 

Mungkin Darian terlalu bahagia atau dia lupa kalau 
semua saudara penuh dengan tipu muslihat. Jadi ketika 
Jonah mulai menantang Darian untuk 'kuat-kuatan minum’, 
Darian menerima tantangan itu. Tapi sayangnya Darian 
sudah terlalu lelah karena beberapa hari tidak bisa tidur 
sehingga kondisi tubuhnya agak menurun. Dia yang tidak 


pernah mabuk, tiba-tiba ‘goyang’ setelah gelas ketiga. 
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Di gelas keenam, Darian benar-benar ambruk. 

Di jam 10 malam, David dan Andrew yang membopong 
Darian ke kamar Emilia. Untungnya Emilia belum tidur 
sehingga dia yang menerima Darian dari kedua saudaranya. 
Pria mabuk yang kasmaran itu malah langsung pulas begitu 
kepalanya terkena bantal. 

Emilia agak kesulitan membuka seluruh pakaian Darian 
ditambah pria itu berat bagi ukuran Emilia yang tinggi 
langsing. Akhirnya Emilia kelelahan juga dan terkapar di 
sebelah Darian. 

Paginya Darian terbangun dengan kepala yang luar biasa 
sakit. Dia seperti orang yang baru pertama kali mencoba 
minuman keras, norak banget! Dan dia benci hangover'*. 
Yang membuat lebih kesal adalah fakta melihat dirinya tidur 
di atas tempat tidur Emilia tapi istrinya itu sudah tidak ada 
di sisinya. Darian melirik jam di atas nakas dan mengerang 
lagi ketika melihat jam sudah berada di angka delapan. 

Darian meletakkan kepalanya lagi di atas bantal 
bersamaan dengan terbukanya pintu kamar. Emilia masuk 
dengan membawa sebuah baki dengan senyum yang 


membuat jantung Darian mulai berdetak lebih cepat. 


14 keadaan tidak nyaman setelah bangun tidur pagi hari, akibat mabuk atau 
terlalu banyak konsumsi minuman beralkohol. 
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“Goedemorgen, lieverd (selamat pagi, sayang)!” sapa 
Emilia dengan riang. “Em buatin Abang teh jahe buat Abang. 
Pasti pusing ya?” 

Begitu Emilia meletakkan baki di atas nakas, Darian 
menangkap pinggangnya dan membaliknya hingga Emilia 
berada di bawahnya. “Goedemorgen lieverd,” bisik Darian di 
telinga Emilia. 

Emilia memalingkan wajahnya dan meringis, “Abang bau 
alkohol!” 

“Maaf ya, Sayang. Abang mandi sekarang!” Darian 
bangkit dan melangkah ke kamar mandi. Tapi kemudian dia 
berbalik lagi dan menggendong Emilia ke kamar mandi. 

“Abang, mau ngapain?” 

“Mandi bareng!” 

“Tapi Em udah mandi, Bang!” 

“Mandi lagi!” Darian mengunci pintu dan mendekap 
Emilia lalu mendudukkannya di atas washtafel. “Mual nggak?” 
tanya Darian menatap Emilia dengan mesra. 

“Tadinya nggak tapi pas nyium bau alkohol di badan 
Abang, sekarang mual lagi.” 

“Tunggu bentar!” Darian langsung menyikat giginya dan 
berkumur sebentar. Lalu tersenyum lebar hingga membuat 


Emilia tertawa. 
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“Udah nggak bau alkohol lagi suami kamu, Sayang.” 
Darian mengurung Emilia dengan kedua tangannya. “Abang 
udah boleh cium kan?” 

Dengan merona, Emilia mengangguk. Tanpa menunggu, 
Darian meraih kepala Emilia dan mencium bibirnya. “Abang 
mau ketemu anak Abang, boleh ya Sayang?” bisiknya dengan 
nafas terengah dan mengelus bibir Emilia. 

“Emang Abang nggak pusing?” 

“Udah ilang tuh setelah nyium kamu barusan.” Darian 
tersenyum lebar. 

“Tapi Abang mandi dulu ya.” Emilia mengelus pipi Darian 
yang mulai ditumbuhi brewok. 

Bukannya bergegas mandi, Darian malah mengendus 
leher Emilia dengan manja. Tangan Darian mulai menyusup 
ke paha Emilia yang pagi ini mengenakan terusan pendek 
yang sangat menggoda Darian. 

“Bang...” 

“Maunya mandi bareng ... ucapnya dengan manja. 

“Tapi nggak bisa, Bang soalnya keluarga Abang udah 
kumpul semua untuk sarapan,” kilah Emilia. Sebenarnya dia 
hanya tidak siap untuk bercinta di pagi hari, di mana semua 
keluarga sedang mondar-mandir di luar pintu kamar mereka. 

“Oh gitu ...” Tapi Darian tidak juga berhenti menciumi 


leher Emilia lalu berlanjut ke pipinya dan berlabuh di 
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bibirnya. Kecepatan tangan Darian memang luar biasa hebat, 
tiba-tiba saja terusan itu sudah berada di pinggang Emilia 
dan dengan mudah Darian melepaskan kaitan bra yang 
dikenakan Emilia. 

Emilia hanya bisa terkesiap melihat branya terlempar 
entah kemana, apalagi ketika Darian membopongnya dan 
membawanya ke bawah pancuran. Istri mana yang bisa 
mengelak bercinta dengan suami yang terlihat luar biasa 
seksi ketika dia baru bangun tidur? Emilia menyerah dan 
ronde pertama terjadi. 

Mereka baru turun satu jam kemudian dengan tatapan 
penuh arti dari seluruh keluarga. 

“Berarti mulai hari ini Emilia resmi masuk grup chat The 
Ladies!” ucap Allegra mengumumkan. 

Semua wanita bertepuk tangan bahagia melihat wajah 
cantik Emilia yang berseri-seri. Darian masih belum 
melepaskan rangkulannya dari bahu Emilia. Gueensha maju 
dan menarik Emilia lepas dari Darian. 

“Udah sana gabung sama bapak-bapak, Bang. Emilia 
nggak bakalan kemana-mana juga!” 

Darian cemberut dan melotot ke arah semua wanita itu. 
“Dasar para pengantin tua!” 

Melihat para wanita melotot dengan beringas, David 


langsung menyelamatkan Darian dan membawanya ke 
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kelompok para pria. “Lo masih pengen bulan madu ke Paris 
kan, Dar?” tegur David di hadapan para pria. 

“Para istri punya kuasa yang lebih besar dari yang lo 
bayangin, Dar. Bisa-bisa mereka yang bawa Emilia jalan- 
jalan ke luar negeri dan kami jadi babysitternya anak-anak.” 

“Ya ampun, sori gue lupa, Rock!” 

“Lo sih enak, Dar! Baru ML kan lo?” sindir Clement galak. 

Darian tertawa lebar dan puas. “Baru sekali doang dan 
itu juga karena kalian yang bikin gue mabok semalem kan?!” 
“Lumayan lo dapet sekali, Dar. Lah kita masih gigit jari! 


” 
| 


Semalem kan anak-anak tidur bareng kita!” keluh Bryan 
kesal. “Gue terpaksa tidur di sofa. Si Audric mana mau lepas 
dari Maminya.” 

“Senasib!” keluh Jonah. 

“Gue nggak tuh! Lumayan dapet 2 ronde sama Rere!” 
Andrew tertawa puas sambil menyesap kopi paginya. 

“Sinting! Menang banyak si Abang!” seru Nicholas. “Gue 
cuma peluk Edgar semalem tapi paginya dia ilang tiba-tiba! 
Di mana lo, Ed?” 

Edgar hanya meringis dan mengangkat bahunya. 

“Gue juga menang banyak tuh!” Samuel menambahi 
kekesalan para pria. 


Darian menyadari bahwa dia akan kehilangan momen 


kebersamaan ini. Dia tidak akan bisa lagi berkumpul 
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seminggu sekali, setiap Jumat sore di rumah salah satu dari 
mereka. Mulai saat ini dia akan tinggal di Amsterdam dan 
pulangpun tidak bisa sebebas seperti dia pulang pergi 
Jakarta - Bogor. 

Tapi setidaknya melihat Emilia yang tersenyum bahagia 
dari seberang ruangan membuat hati Darian menghangat. 
Hidupnya jadi terasa lebih sempurna dengan hadirnya 
Emilia. 

Seluruh keluarga The Lajanks baru berangkat pulang ke 
Jakarta keesokan paginya dengan jet Dimitri dan jet pribadi 
Leander. Kecuali Uwa Rafael dan Uwa Kayla yang akan 
berangkat ke Washington DC untuk menemani Tulang 
Nathan dan Nantulang Edita menemui orangtua Kyla. Edgar 
sempat menggegerkan dunia The Lajanks Ganteng semalam 
dengan memberitahu para orangtua bahwa Kyla hamil. 

Saking kompaknya mereka bersaudara, tidak ada 
satupun ucapan buruk kepada Edgar kecuali, “Kasihan amat 
lo, Nich ditinggal kawin sama temen sekamar lo!” 

Edgar langsung protes, “Sori ya, gue tidur sendirian 
kecuali beberapa bulan ini!” 

Semuanya saling berpandangan sedangkan Nicholas 
ternganga dengan wajah bodoh. “Jadi perempuan itu yang 
bikin lo ninggalin gue, Ed? Gue terluka!” 


“Sinting!” 
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“Lebay!” 

Tapi mereka malah mendukung Edgar 100% dan dengan 
santai Denny berujar, “Kalo lo butuh kita untuk menghadapi 
orangtuanya Kyla, kabari kita aja, Ed.” 

Emilia malah menangis ketika melepas kepergian Papi 
dan Mami pulang ke Jakarta. Padahal dia baru beberapa hari 
mengenal Mami tapi hubungan mereka malah seperti sudah 
mengenal lama. 

“Kalo boleh kalian sering-sering pulang ke Jakarta ya. 
Biar Mami nggak kesepian. Nanti Mami mau dateng pas Em 
melahirkan ya, Bang.” 

Emilia langsung menyahut. “Mami malah harus dateng 
sebulan sebelum Em melahirkan dan bantuin Em ngurusin 
cucunya Mami.” 

“Bener ya, Em?” Mami malah jadi ingin menangis. “Boleh 
kan, Tom?” rayu Mami dengan senyum mautnya. Bahkan 
Papa Tomas langsung luluh dan membuat Papi mendengus 
sebal. 

“Boleh dong, Cindy. Ini kan cucu kita bersama.” 

“Duhh ... tetep ya pesona si Cindy, memabukkan!” celetuk 
Monika disertai tawa yang lainnya. 

Dan siangnya Darian berangkat dengan Emilia menuju 


Paris dengan mobil yang dikendarai oleh Jan Everhart dan 


280 


Hen McDower yang menjadi lawan tanding Darian beberapa 
hari yang lalu. 

Sebenarnya perjalanan mereka hanya membutuhkan 
waktu sekitar 5 jam saja tapi karena Emilia mudah lelah dan 
masih mengalami morning sickness, jadinya mereka 
beberapa kali berhenti untuk beristirahat. 

“Kita balik pulang ke Amsterdam aja ya, Sayang?” Darian 
mulai resah melihat Emilia muntah-muntah di tepi jalan. 

Emilia menggeleng pelan. “Tapi Em pengen banget ke 
Paris, Bang. Bosen tidur di rumah terus,” ucapnya hampir 
menangis. 

“Ya udah yuk, kamu istirahat dulu baru kita jalan lagi.” 

“Anak Abang kok yang minta jalan-jalan, bukan Em!” 
Emilia malah benar-benar menangis keras hingga Jan dan 
Hen saling bertatapan bingung. 

“Iya, Abang tahu kok, Sayang.” 

“Abang jangan marah dong...” 

Darian tersenyum perlahan dan berusaha mengingat 
setiap nasehat dari para saudaranya di PTT. Salah satunya 
adalah ibu hamil itu sensitif sekali. “Abang nggak marah, 
Sayang. Nih lihat deh, Abang senyum kan?” Darian 


merengkuh Emilia dan memeluknya erat. 
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Melihat senyum itu, Emilia membalas pelukan Darian 
dan berbisik, “Nanti malem Abang tidurnya nggak boleh 
pake baju ya.” 

“Siap, Nyonya Siregar!” jawab Darian dengan luar biasa 
bahagia. 

Setiba di Paris mereka langsung menuju Four Seasons 
Hotel George V dengan harga kamar yang semalamnya lebih 
dari 18 juta rupiah. Tapi tetap juga mereka tidak bisa jalan- 
jalan karena hampir setiap beberapa jam Emilia muntah- 
muntah hingga menangis kesakitan. 

Mereka malah terdampar di lantai kamar mandi yang 
dingin itu. Emilia meringkuk kedinginan dan kelelahan 
dalam pelukan Darian. Jadi gimana ceritanya Darian mau 
minta jatah? Dia sudah pasti nggak tega melihat Emilia lemas 
begini. Percuma juga dia telanjang kan? 

Tapi sumpah, saat ini rasa cinta dan sayang itu mengalir 
deras dalam jiwa Darian. Dia malah tidak punya keinginan 
untuk menuntut haknya tapi dia malah membuat Emilia 
berbaring senyaman mungkin. Emilia juga langsung tertidur 
pulas di lengan Darian yang semakin kesemutan. 

Makanya Darian luar biasa terkejut ketika merasakan 
elusan tangan Emilia di dadanya di tengah malam. Darian 
pikir Emilia bermimpi atau mengingau tapi bisikannya 


malah membuat Darian semakin terjaga. 
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“Sayang, kamu kenapa?” Darian setengah bangun dan 
merengkuh wajah Emilia. 

“Abang, Em malu ...” 

“Malu kenapa, Sayang? Kamu pengen pipis?" 

Emilia menggeleng. “Malu ngomongnya, Bang.” 

“Kenapa harus malu sih, Yang? Kamu mau makan sesuatu? 
Haus?” 

Emilia menggeleng lagi. “Anak Abang minta ditengokin.” 

Darian langsung terpaku dan melihat wajah merona 
Emilia yang luar biasa cantiknya. “Beneran boleh, Yang?” 

Emilia mengangguk malu. “Anak Abang lho ya yang 
minta.” 

“Iya nggak apa-apa, Sayang. Abang juga kangen anak kita.” 

Emilia langsung menangis lalu berbalik membelakangi 
Darian. Sumpah, siapa yang nggak bingung diginiin? Darian 
langsung menggaruk kepalanya. 

“Sayang, kenapa?” tanyanya perlahan. "Jangan nangis gini 
dong, Abang jadi bingung. Abang salah apa ya?” 

“Abang bilang kangen sama anak kita, berarti Abang 
nggak kangen sama Em!” 

Astaga! Jadi begini ya rasanya serba salah gara-gara 
hormon! Tapi perasaan semua anggota PTT nggak ada yang 


pernah ngeluh begini deh! 
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Darian langsung menyusupkan tangannya ke pinggang 
Emilia dan mulai menciumi lehernya. “Abang kangen banget 
sama Emilia. Abang kangen kalian berdua.” 

Mendengar itu, Emilia langsung berbalik dan menghapus 
airmatanya. “Beneran, Bang? Abang nggak ilfil kan liat badan 
Em jadi lebar begini?” 

Darian tersenyum lebar lalu menghapus airmata Emilia 
dengan lembut. “Jawaban Abang ada 2. Yang pertama, 
beneran Abang kangen sama kalian berdua. Yang kedua, 
Abang nggak ilfil lihat badan kamu yang jadi lebar karena 
hamil. Kan Abang juga yang bikin kamu begini.” 

Emilia langsung merentangkan sebelah tangannya minta 
dipeluk. Darian tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk 
merengkuh tubuh Emilia dan memposisikan di bawahnya. 

Jadi juga akhirnya malam pengantinnya! Darian bersorak 
kegirangan. Biarin deh langsung dapet paket ngidam yang 
bener-bener menguras kesabaran asalkan bisa seumur 
hidup bersama Emilia. 

Jadi setelah pergulatan penuh cinta sepanjang lebih dari 
satu jam, akhirnya mereka terkapar juga dengan Emilia yang 
menempel manja padanya. 

Tapi ngidamnya masih berlanjut hingga membuat Darian 
lemas ketika paginya setelah mereka bercinta lagi, Emilia 


mengatakan, “Abang, Em pengen makan bubur ayam Jakarta.” 
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“Berarti kita harus ke restoran Indonesia ya, Yang?” 

Emilia mengangguk dengan wajah yang mulai terlihat 
kecewa. Darian buru-buru memutar otak sebelum hujan 
airmata terjadi. “Abis mandi, kita cari resto Indonesia ya, 
Sayang. Nggak apa-apa kan?” 

Emilia langsung mengangguk senang dan bangkit dari 
tempat tidur menuju kamar mandi. Sambil mengekori Emilia, 
Darian meraih handphonenya dan mulai mencari restoran 
Indonesia di websitenya. Mau tanya sodara-sodaranya 
sepertinya mereka belum mendarat di Jakarta. Jadi lebih 
baik dia mulai menggunakan fasilitas internet yang ada. 

Saking bahagianya, Emilia memeluk pinggang Darian dan 
mulai merayunya lagi di dalam bathtub. Darian mencium 
perut Emilia dan berkata, “Anak Papa yang cantik, boleh 
nggak mintanya jangan yang susah-susah gini? Kasihan 
Mama kalo bubur ayamnya nggak ketemu.” 

“Katanya nggak bisa tuh, Bang. Maaf ya!” Emilia tertawa 
sambil menciumi kepala Darian dan memeluknya. 

“Ya udah sini Abang tanya langsung sama anak kita. 
Abang masuk ya.” 

“Ihss ... dasar modus!” Emilia malah tergelak senang. 

Bahkan setelah mereka menemukan sebuah restoran 
Indonesia yang menyediakan bubur ayam, Emilia masih juga 


tidak puas. 
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“Rasanya nggak sama, Bang. Em pengen yang rasanya 
sama dengan di Jakarta.” 

“Trus kita mau cari kemana lagi, Sayang?” tanya Darian 
dengan lembut. “Masa iya kita harus ke Jakarta langsung sih?” 
Maksudnya Darian sih bercanda tapi binar di mata Emilia 
tidak bisa berbohong. 

“Kamu serius, Em? Emang boleh sama Papa kita pergi ke 
Indonesia?” 

“Abang yang tanya Papa ya. Please ... 

Sumpah ya, aku udah jadi bucin beneran nih! Tapi gimana? 
Ngeliat mukanya sedih gitu aja, aku jadi ikut sedih! 

“Pa, kami mau minta izin berangkat ke Jakarta. Soalnya 
Em lagi pengen banget makan masakan khas Indonesia,” 
ucap Darian menjelaskan pada Papa Tomas di telepon 
dengan speaker. 

“Emang di Paris nggak ada ya?” 

“Rasanya nggak enak, Pa. Mau yang asli di Jakarta aja,” 
rayu Emilia memelas. 

“Ya udah, nanti Papa suruh Draco siapin keberangkatan 
kita ke Jakarta. Kalian balik aja dulu ke rumah.” 

Emilia bersorak kegirangan mendengar jawaban 
Papanya dan dia memeluk Darian dengan erat. “Makasih ya 


Abang sayang. Em cinta banget sama Abang.” 


286 


Darian mengelus pipi Emilia dan menjawab, “Ini beneran 
honeymoon plus babymoon yang luar biasa mahal, Sayang. 
Untung Abang cinta banget sama kamu dan anak kita.” 

Emilia mengelus perutnya dan berbisik, “Anak Mama, 
akhirnya kita bisa ke rumah Opung di Jakarta.” 

Darian langsung membatin, keknya ini akal-akalan Em 


doang deh tapi biarlah, sekalian mereka pulang ke Jakarta! 
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Partt7 
Way Back Yo Jakarta 


Begitu mereka tiba di Amsterdam, di rumah mereka 
tepatnya, Sebastian dan Sabrina ikut menyambut mereka 
bersama Papa dan Draco. Bisa-bisanya kakak beradik saling 
mencemburui. Darian kesal aja ngeliat Sebastian langsung 
memeluk Emilia padahal kenal akrab juga belum. 

Darian juga tanpa segan membalas Sebastian dengan 
memeluk Sabrina yang sepertinya sengaja juga ingin 
membuat Sebastian cemburu. Dan sikap mereka berempat 
menjadi tertawaan oleh Papa Tomas apalagi ketika 
Sebastian langsung merebut Sabrina dari Darian. 

“Kalian kakak beradik benar-benar setipe!” Celetukan 
Emilia menyadarkan Darian lalu menarik istrinya itu untuk 
menemui Papa Tomas yang menunggu mereka di depan 
pintu. 

“Kenapa kalian cepat sekali pulang?” 

“Em ingin jalan-jalan ke Jakarta katanya, Pa.” 


"What?! But you're pregnant, sweetheart.” 
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” 


"Papa, please ... Wajah cantik dengan mata yang 
mengiba itu membuat Papa Tomas luluh lantak tak 
bergeming. 

Papa sempat berpandangan dengan Darian dan dia 
hanya bisa mengangkat bahunya pasrah. “Tapi Papa ikut ya, 
sekalian liburan.” 

Memangnya Darian bisa menolak? Lagian nggak ada 
ruginya juga si Papa ikutan, kan nggak bakalan tidur bareng 
sama mereka. 

“Iya boleh!” teriak Emilia kesenangan lalu memeluk erat 
Papa Tomas. 

“Sekarang kau istirahat dan besok pagi kita berangkat ya, 
Sayang. Jan bilang kau banyak muntah sepanjang perjalanan 
ke Paris. Papa tidak mau kau sakit.” 

“Oke Papa sayang, I love you!” 

“I love you more, sweetheart.” 

Emilia langsung menggandeng Darian menuju lantai atas 
dan melupakan Sebastian sesaat. 

“Hei Darian, istirahat yang sebenarnya!” cetus Papa 
Tomas dengan wajah datar. “Segera turun! Aku 
membutuhkan bantuanmu soal bisnis keluarga kita!” 

“30 menit ya, Papa!” jawab Darian dengan keras. 

“Jangan Abang, kasihan Papa kalo nunggu Abang.” Emilia 


berhenti dan melirik Darian dengan galak. 
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“Tapi Abang kangen banget sama kamu, Sayang,” bisik 
Darian di telinga Emilia. 

Emilia tersenyum malu dan menyusup ke dalam pelukan 
Darian. Dengan lembut Darian balas merengkuh Emilia tapi 
tiba-tiba saja, “Kemarin Abang udah kangen-kangenan sama 
anak Abang!” ucap Emilia dengan galak. “Sekarang Abang 
urusin bisnis sama Papa ya. Cari duit yang banyak buat anak 
kita!” 

Setelah berkata demikian, Emilia berbalik menaiki 
tangga meninggalkan Darian yang masih terkaget-kaget. 

“Hormone' taking control, Sir!” ucap Miss Femke hampir 
berbisik. Darian makin terkejut melihat wanita itu datang 
tiba-tiba dari belakangnya. 


” 
| 


“Emang enak, Bang!” ledek Sebastian dari ujung tangga 
sambil menjulurkan lidahnya. 

Rasanya Darian ingin melempar Sebastian ke kolam 
renang tapi dia tidak tega juga. Kasihan nanti Sabrina kalo 
calon suaminya yang suka bloon itu dilempar ke kolam! 
Dengan lemas, Darian menuruni tangga menuju ruang kerja 
Papa yang memiliki golf mini di dalamnya. Dasar Sultan tua 
yang kaya raya! 

Papa memutuskan untuk memberikan salah satu anak 


perusahaannya yang bergerak di bidang konsultan property 
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pada Darian. Papa akan memperkenalkan Darian secara 
resmi sepulangnya mereka dari Jakarta nanti. 

“Papa yakin?” 

“Yakinlah! Memangnya kau tidak yakin dengan 
kemampuanmu?” 

“Yakinlah, Pa tapi masalahnya bukan itu. Aku hanya tidak 
ingin orang-orang melihatku ingin mengambil kesempatan.” 

“Kenapa kau pusing memikirkan orang lain? Aku saja 
tidak pernah pusing! Ingat Darian, di luar sana banyak orang 
yang tidak senang dengan kita jadi just do your part dan 
jangan pikirkan orang lain! Kau mengerti?” 

Darian mengangguk lega. “Baik Pa dan makasih sudah 
mau percaya sama Darian.” 

“Kalau bukan kau yang mengambil alih perusahaanku, 
siapa lagi? Jangan sampai anak cucuku tidak makan karena 
kau tidak bekerja!” 

Astaga Pa, harta sebanyak ini sih bisa untuk 7 turunan. 
Nggak mungkin juga aku nggak bisa kasih makan anak 
istriku! Darian hanya bisa mengomel dalam hati. 

“Alonzo, kemari!” panggil Papa Tomas begitu melihat 
Alonzo melihat di depan pintu ruang kerjanya. 

“Halo Papa, how are you?” Alonzo menghampiri mereka 


dan memeluk mereka berdua dengan girangnya. 
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“Alonzo, apakah kau sudah menemukan lokasi untuk 
salonmu?" 

“Sudah Papa, tapi aku ...” 

“Kenapa? Kau takut menyebutkan biayanya?" 

Alonzo mengangguk pelan dan menunduk takut. 

“Kau ingin memulai bisnis atau tidak?” 

“Iya, Papa. Aku menyukai bisnis salon dan aku tidak ingin 
menghabiskan waktuku tanpa berkarya.” 

“Lalu apa lagi yang kau tunggu? Bicarakan semua 
detailnya dengan Darian dan mulai sekarang segala urusan 
pekerjaan, termasuk bisnismu adalah urusan Darian. Kau 
paham?" 

Mata Alonzo langsung terbelalak dengan bahagia. “Really, 
Papa? Oh my God, Im so happy! Thank you, Papa! Aku tidak 
tahu bagaimana lagi berterima kasih padamu, Pa. Rasanya 
semua ini terlalu berlebihan dan aku berhutang budi 
padamu!” 

“Hei Alonzo, tidak ada hutang budi antara anak dan 
orangtua, kau tahu?” 

Alonzo buru-buru menghapus airmatanya dan 
mengangguk pelan. Papa Tomas hanya menepuk-nepuk 
bahu Alonzo dengan penuh sayang lalu berkata, “I love you 
too, you know son?” 


“Kau bisa urus adikmu ini kan, Darian?” 
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“Bisa, Papa.” 

“Dan tolong jaga dia baik-baik. Alonzo sama berharganya 
seperti Emilia dan dirimu.” 

Darian tersenyum dan mengangguk pelan. Hatinya jadi 
terenyuh melihat Alonzo yang semakin tidak bisa menahan 
airmatanya. Pria ini luar biasa lembut seperti Emilia. Darian 
jadi tidak tega untuk mengganggunya. 

"Thank you, Papa. Thank you!” Alonzo meraih tangan 
Papa dan menciuminya. 

Darian jadi tidak sanggup melihatnya. 

“We're family, Alonzo. You're also my family and family 
sticks together.” 

Darian sebenarnya malah merindukan Emilia. Dia bisa 
saja sih melipir ke kamar tapi semua orang sepertinya 
membutuhkan dirinya saat ini. Sebastian yang curhat 
tentang Sabrina dan masih ada lagi kehebohan tentang 
perginya gadis itu meninggalkan Sebastian. Lalu ada Papa 
yang serius membicarakan bisnis yang akan Darian pegang. 
Tiba-tiba saja sudah tiba waktunya makan malam dan dia 
mendadak merindukan wanita cantik yang datang 
memeluknya untuk mengajaknya makan malam. 

Ya ampun ... kalo rasanya sesepi ini punya rumah besar, 
mending aku punya anak banyak deh. Si cantik mau nggak ya 
diajak berkembang biak tiap tahun? Darian terkekeh geli 
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dalam hati. Maksudnya sih supaya rumah mereka yang 
sebesar lapangan bola ini bisa terisi penuh dan berisik 
dengan suara ribut anak-anak. 

Jadi makin kangen pengen ketemu anakku! 

Tapi sayang, setelah makan malam Papa mengajaknya 
membicarakan salon yang dimaksud oleh Alonzo dan 
prospeknya ke depan. Papa bilang dia juga ingin mengajak 
Alonzo ke Jakarta supaya jet mereka tidak terlalu kosong. 

Dasar orang kaya! 

Darian baru bisa masuk ke dalam kamar sekitar jam 11 
malam dan dia bahkan belum sempat mandi seharian ini. 
Setelah membersihkan diri, Darian menyusup ke bawah 
selimut tebal mereka dan merasa sangat lega bisa memeluk 
Emilia. Tangan Darian menyusup perlahan dan 
membalikkan tubuh Emilia agar berbalik ke arahnya. 

“Oh Sayang, Abang rindu kamu!” bisiknya sambil 
merengkuh Emilia dan menghirup aromanya dalam-dalam. 
Wangi parfum lembut beraroma bunga-bungaan seharga 
1000 dolar sebotol itu benar-benar menyesatkan Darian dan 
membuat hatinya tenteram. 

Dia ikut tertidur pulas sambil memeluk Emilia dengan 


erat. 


Kak 
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Mereka berangkat ke Jakarta dengan jet Leander tepat 
jam 10 pagi. Untungnya semalam, tepatnya jam 3 pagi 
mereka sempat bercinta hingga 2 ronde dan membuat 
mereka tertidur kelelahan dengan bahagia. Kalau tidak, 
tentu saja Darian akan uring-uringan seperti Sebastian yang 
merana karena kebodohannya sendiri. 

Darian sudah pernah berada di posisi Sebastian dan 
sumpah, dia kapok. Suatu hari nanti dia akan mengajarkan 
anak laki-lakinya untuk tidak menyia-nyiakan cinta hanya 
karena gengsi sesaat. 

Dan sekarang setelah Sabrina pergi, atas bantuan Emilia 
dan untuk yang satu ini Sebastian tidak tahu sama sekali, 
Sebastian sudah mulai kalang kabut. Tunggu saja beberapa 
hari lagi, Sebastian pasti demam, seperti dirinya dulu ketika 
masih bodoh dan gengsi. Sekarang sih Darian rela bila 
sebutan 'bucin sejati melekat padanya. Dengan wanita 
cantik dan baik hati ini yang akan mendampingi dirinya 


sepanjang hidup, it's all worthed! 


Denny Dimitri 


Kalian jadi berangkat ke Jakarta, Dar? 


Jadi, Den. 


Nih udah mau masuk pesawat. 
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Denny Dimitri 


Si Seb gimana? 


Ada tuh duduk di pojokan, merenungi nasibnya. 


Denny Dimitri 
Kenapa dia? 


Ditinggal Sabrina? 


Nah ... itu lo tahu, Den. 


Bentar lagi juga minta tolong sama lo. 


Itu pembicaraan mereka secara pribadi. Denny memang 
selalu memperhatikan seluruh keluarganya satu persatu. 


Tidak lama kemudian Denny muncul lagi di grup. 


Denny Dimitri 
Woi ... Sebastian ... 


Kenapa lo? 


Tidak ada jawaban. Darian melihat Sebastian bolak-balik 
membuka handphonenya tapi dia tidak memperhatikan 


pesan dari grup. 
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Jonah Leonathan 


Si adek kecil lagi merana ya? 


Lahhh ... tau juga lo, Bang? 
Tau dari Denny ya? 


Jonah Leonathan 

Nggak tuh! 

Feeling aja. 

Pasti dia ditinggal pergi pariban cantik itu deh. 


Rocky Setiadi 

Kebaca banget ya, Jon. 
Nggak kapok-kapok aja! 
Cape deh! 


David Dimitri 


Pergi kemana si pariban kita itu? 


Katanya sih ke London, Dap. 


Clement Dimitri 


Jangan bilang kita harus ke London lagi ya ... 
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Gue nggak bisa ya. 


Bini gue lagi hamil! 


Bryan Dimitri 
Jadwal operasi gue padat! 


Lagian gue merana kelamaan jauh dari si Barbie. 


Samuel Siregar 


Steph hamil! 


Semua orang juga tahu kalo Steph hamil, pea! 


Edgar Panggabean 
Gue mau nikah! 


Lagian Kyla juga hamil! 


Nicholas Panggabean 
Bangga amat lo bisa nanem saham, dek. 
Masih sebel gue sama lo. 


Sebas ... abang antar yuk ngejar pariban ... 


Sebastian Siregar 


Gue ogah sama lo, Bang Nich. 
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Lo kan kadang modus. 


Ntar lo ambil lagi pariban gue itu. 


Nicholas Panggabean 
Makanya gercep dong! 
Ada makhluk secantik bidadari, sebaik malaikat lo cuekin. 


Nyesel lo sekarang! 


Sebastian Siregar 

Kok lo tau kalo Sab sebaik malaikat? 
Lo pernah deketin dia ya? 

Curiga gue, Bang! 


Nicholas Panggabean 
Apa sih yang gue nggak tahu soal cewek? 


Andrew Panggabean 
Nicholas ... masih pengen ngejar cewek lain? 


Biar gue bilangin Rere nih supaya kasitau ke sepupunya. 


Nicholas Panggabean 

Ampunnn Bang, JANGAN ... 

TOLONG BANG, INI MASA DEPAN GUE! 
Tadi gue cuma becanda, SUMPAH DEH ... 
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Rocky Setiadi 


Ini sepupunya Rere siapa namanya ya? 


Denny Dimitri 
Masih rahasia, Lae. 
Ntar aja itu kita bahas! 


Betewe, si Darian mana? 


Sebastian Siregar 
Udah pada matiin hape, Bang. 
Kami mau berangkat nih. 


Nanti aku hubungi Bang Denny ya. 


Darian hanya tersenyum melihat Sebastian yang berjalan 
lemas di belakangnya. Sementara dia dengan bahagia 
merangkul bahu Emilia yang hari ini belum muntah 
sepanjang pagi. Semoga saja selama penerbangan, Emilia 
tidak muntah. 

Tapi harapan itu hanya tinggal harapan. Baru 2 jam 
penerbangan, Emilia mulai mual. Wajahnya pucat dan 
kepalanya pusing. Untungnya mereka diberikan kabin 


pribadi agar mudah bagi Emilia untuk beristirahat. Dan 
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benar saja, Emilia tidak kuat lagi dan dia segera masuk ke 
dalam toilet untuk memuntahkan isi perutnya. 

Yang seperti ini yang membuat Darian cemas. Memang 
sih dokter dan seluruh keluarga mengatakan bahwa ibu 
hamil akan mengalami muntah parah seperti itu. Tapi tetap 
saja Darian cemas dan rasanya dia tidak rela bila melihat 
Emilia sakit. 

“Baru satu bayi aja Abang udah begini,” sindir Emilia 
sambil mengangkat kedua tangannya minta digendong. 
“Gimana mau punya anak 10?” 

Darian menggendong Emilia dan memeluknya erat. Ya 
ampun, kenapa aku cinta banget ya sama wanita cantik ini ya? 

“Baru muntah, gimana kalo Em melahirkan ntar?” 

“Ya udahlah, nggak jadi 10 anak deh! Abang sedih lihat 
kamu kesakitan gini?” 

“Berarti rumah tetap sepi dong, Bang?” 

“Undang semua anak tetangga ke rumah kita.” 

“Idih ... Papa mana mau begitu!” 

“Suruh Alonzo nikah dan punya anak.” 

“Al nggak bisa melahirkan ya, Abang suamiku tercinta. 
Kalo adopsi mungkin juga sih.” 

Darian meletakkan Emilia ke atas tempat tidur dengan 


lembut. “Ya udah suruh dia adopsi anak-anak dari korban 
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perang, kek Oueensha dan Noah tuh. Mau teh hangat ya, 
Yang?” 

Emilia mengangguk sambil memperbaiki posisi tidurnya. 
Kepalanya luar biasa sakit tapi dia berusaha untuk tidak 
mengeluh. Suaminya ini super duper protektif dan rasa 
takutnya luar biasa. 

Darian masuk diikuti seorang pramugari yang membawa 
secangkir teh dan sepiring biskuit, termasuk Papa dan 
Alonzo dengan wajah khawatir. 

“Em, baik-baik aja kok, Pa.” 

Papa sama posesifnya dengan Darian dan bagi Emilia itu 
sudah lebih dari cukup. Ketika melihat wajah Alonzo, Emilia 
mengeluh dalam hati. Jangan bilang pria yang satu ini juga 
ikutan posesif. 

“Are you sure, Em?” Alonzo ikutan menggenggam tangan 
Emilia. 

Tuh kan! Emilia melirik Darian dan meminta tolong 
dengan tatapan matanya. 

“Kata dokter muntah-muntah itu biasa Pa, untuk wanita 
hamil. Sekarang udah enakan kok. Iya kan, Sayang?” Darian 
mengelus kepala Emilia dan berusaha tersenyum. 

“Karena kalau merasa sangat sakit, Papa bisa suruh Pilot 


kita untuk putar balik pulang ke rumah.” 
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Gantian Darian yang memutar bola matanya. Disangka 
naik taksi apa bisa putar balik? Dasar Sultan! 

“Nggak usah, Papa. Em baik-baik aja. Tidur sebentar juga 
udah enakan kok.” 

“Minum susu ya? Atau kamu mau makan apa? Stok 
makanan di pantry lengkap kok. Mau buah?” 

“Papa ... Emilia berusaha bangkit dan memeluk Papa 
Tomas. “Makasih ya Pa, tapi Em cuma butuh tidur aja.” 

Papa Tomas menghela nafas panjang dan mengangguk 
pelan. “Baiklah. Kau tidur sekarang dan Darian, kau ikut 
kami. Kita bicarakan soal bisnis kita.” 

Darian langsung menghela nafas panjang dengan lemas. 
“Tapi Em harus ditemani, Pa.” Sebuah alasan langsung 
muncul. 

“Untuk apa ditemani? Kan tujuannya istirahat, Darian! 
Kalau kamu ada di sini, namanya bukan istirahat!” 

Alonzo langsung tertawa keras sambil meninggalkan 
ruangannya itu. Rasanya puas bisa melihat wajah melongo 
Darian. Papa Tomas mana terima penolakan. Padahal Darian 
memang berniat untuk 'menjenguk anaknya. Lumayan kalo 
dapet 1 ronde tapi sialnya sang Sultan langsung tahu niatnya. 

Emilia tertawa pelan dan mengelus pipi Darian dengan 
lembut. “Selamat kerja ya, Papa ganteng,” goda Emilia sambil 


mengedipkan matanya dengan genit. 
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“Itulah tujuannya Papa ikut, Darian. Supaya kau tidak 
sering-sering meniduri anakku!” 

“Papa ...” Emilia langsung tersipu. 

“Udah telat ngomongnya, Pa. Kami udah nikah!” 

“Baguslah, jadi aku bisa mengganggumu seumur 
hidupmu.” 


Tawa puas Alonzo terdengar semakin keras. 
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Partt8 
Sala lagi Rahasia yang Yerkuak 


Kedua orangtua Darian begitu bahagia melihat 
kedatangan pasangan pengantin baru dan keluarga Leander 
dari Amsterdam. Mami sih yang heboh sendiri dan bahkan 
tidak melepaskan Emilia. Darian takutnya Mami malah lupa 
sama anaknya sendiri, sejak dapet menantu cantik. 

Sebastian masih murung dan sempat mengurung diri di 
kamar. Mami malah melarang semua orang mendekatinya. 
“Biarin aja, Bang. Biar adekmu mikir sendiri. Nyesel kan kalo 
ternyata dia berakhir kek Abang kemarin.” 

Emilia terbahak melihat wajah pias suaminya. Emang 
enak, pikir Emilia puas. 

Papa Tomas ikut menginap di rumah orangtua Darian 
bersama Draco Barend. Mami sempat minder karena 
rumahnya tidak besar tapi Papa Tomas malah bilang, “Saya 
malah rindu merasakan rumah kecil yang nyaman seperti 
ini.” 

Emilia melanjutkan, “Papa, rumah Mami ini termasuk 


besar untuk ukuran Jakarta. Rumah kita aja yang kebesaran." 
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“Apakah kalian tidak berniat membeli rumah yang lebih 
besar?” tanya Papa Tomas kepada Papi sambil bersantai di 
sofa. 

“Kami sudah tua, Tom. Rasanya malas untuk pindah- 
pindah lagi. Lagipula Darian akan menetap di Amsterdam 
bersama kalian dan Sebastian yang akan tinggal di rumah ini 
bersama istrinya nanti.” 

“Kalau begitu tambahkan jadi 3 lantai, Hotland juga 
lapangan basket.” 

Papi tertawa lebar. “Terlalu berlebihan kalau harus 3 
lantai, Tom. Lapangan basket sudah ada di belakang di 
sebelah kolam renang. Kamar di atas ada 5, jadi kalau 
ditambah lagi terlalu berlebihan.” 

Para bapak itu asyik mengobrol sementara Mami mulai 
sibuk di dapur. Darian yang membawa koper mereka ke 
kamarnya bersama Emilia. Sejujurnya Emilia luar biasa lelah 
apalagi dia sempat muntah-muntah di pesawat dan sekarang 
dia mulai mengantuk. 

“Pusing, Yang?” 

“Nggak sih, Bang tapi pengen mandi.” 

“Tunggu ya, Abang siapin dulu bak mandinya. Abis itu 
biar langsung istirahat.” 

“Nggak ah, Em mau masak makan siang bareng Mami. 


Boleh kan, Bang?” 
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“Kamu beneran nggak capek, Yang?” 

“Capek sih tapi kapan lagi bisa belajar masak dari Mami? 
Kan kita nggak bisa lama juga di Jakarta, Bang.” 

“Pusing nggak?” Darian berlutut sambil memeluk 
pinggang Emilia. “Anak gadis Papa aman kan di dalam sini?” 

Emilia tersenyum sambil mengelus kepala Darian. “Aman, 
Papa sayang.” 

“Papa boleh nengokin nggak?” Cengiran Darian membuat 
Emilia tergelak. 

“Boleh, Papa tapi ntar malem ya. Kasihan Opung Boru 
kalo harus masak sendirian.” 

Darian hanya bisa pasrah dan menciumi perut Emilia 
serta mengelus-elus pahanya. 

“Bang, masih inget lokasi rumah Em dulu nggak?” Emilia 
masih mengelus kepala Darian dan pria itu terkejut 
mendengar pertanyaan Emilia. 

“Masih, Sayang. Kamu mau lihat ke sana?” 

Mereka bertatapan sesaat. “Boleh Bang?” 

Darian mengangguk pelan. “Boleh, tapi besok aja ya. Hari 
ini kita istirahat dulu aja. Mau jalan ke mal nggak?” 

“Nggak ah, bosen. Di Amsterdam juga banyak mal.” 


“Trus kita mau kemana lagi?” 
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“Ntar deh, Em pikirin dulu. Baru pengen lihat rumah Em 
dulu, Bang. Eh, rumahnya udah nggak ada lagi deh. Kan udah 
kebakar lama.” 

Ucapan Emilia yang terkesan ringan itu sangat mengusik 
Darian bahkan hingga keesokan harinya. Mereka 
mengatakan tujuan mereka hari ini tapi Papa tidak mau ikut 
dan hanya ingin bersantai dengan Papi dan Mami di rumah. 
Draco ikut untuk mengawal Darian dan Emilia. Mereka 
berangkat dengan jeep Cherokee milik Darian yang masih 
tersimpan aman di garasi rumah orangtuanya. 

Sebenarnya Darian tahu benar bagaimana lokasi bekas 
rumah Keluarga Duanna dulu. Belasan tahun Darian sering 
bolak-balik ke lokasi itu bila dia begitu merindukan Emilia. 
Dia juga tahu kalau lokasi itu sekarang lebih didominasi 
dengan gedung-gedung perkantoran dan menyisakan satu 
gang kecil dengan perumahan kumuh di dalamnya. 

Rumah Emilia juga sudah digantikan dengan aula 
pertemuan RT setempat. Darian tahu ketika pihak RT 
mengklaim rumah yang sudah hancur terbakar itu sebagai 
milik RT dan mendirikan bangunan yang kemudian 
dijadikan aula RT. 

Mereka bertiga malah jadi perhatian warga di sana. 


Darian merasa risih sendiri tapi sepertinya Emilia tidak 
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terpengaruh. Istrinya itu kebingungan melihat lingkungan 
yang dulunya dia kenal, sekarang begitu asing. 

“Nyari siapa ya, Om?” tanya seorang ibu setengah baya 
berdaster lusuh. Di belakang ibu itu mulai banyak orang 
yang ikutan penasaran dengan keberadaan mereka. 

“Kami lagi nyari rumah temen yang beberapa tahun yang 
lalu pernah tinggal di sini, Bu,” jawab Darian berbohong. 

“Kami yang tinggal di sini orang lama semua, Om dan 
belum pernah ada yang pindah keluar dari lingkungan sini. 
Yang masuk ke sini banyak sih.” 

Darian mengangguk-angguk. “Aula RTnya baru ya, Bu? 
Kayaknya dulu belum ada tuh.” 

“Udah lama, Om sekitar 12 tahun ada tuh. Dulu keluarga 
Duanna yang tinggal di sini tapi rumahnya kebakaran dan 
ibu sama 2 anak perempuannya meninggal.” 

Ucapan itu langsung menarik perhatian Darian dan 
Emilia. Draco hanya berdiri tegap seperti patung di belakang 
mereka. 

“Bapaknya selamat, Bu?” pancing Darian penasaran. 

“Tadinya kita kira bapaknya ikut meninggal, Om ternyata 
bapaknya yang sengaja membakar rumah itu supaya 
disangka mati sama polisi. Jadinya polisi anggap itu 
kecelakaan murni, Om.” 


Emilia secara reflek menggenggam erat jemari Darian. 
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“Bapaknya masih hidup, Bu?” 

“Iya Om, sekarang udah dipenjara sih. Denger-denger 
hukuman seumur hidup karena dia udah bunuh istri dan dua 
anaknya itu. Tapi lama juga jadi buronan tuh, Om.” 

Darian tidak lagi memperpanjang obrolan dengan si Ibu 
yang telah memberitahu informasi yang sangat mengejutkan. 
Mereka pamit dengan Emilia yang sudah sepucat mayat. 

“Bang, pulang yuk. Em pusing banget. Rasanya mau 
muntah.” 

Darian mengerti, sangat mengerti malah. Anak mana 
yang tidak shock mendapati kenyataan kalau bapaknya 
masih hidup dan sekarang berada di penjara. Emilia hanya 
tidak ingin membuat Darian khawatir tapi Darian sangat 
mengenal istrinya. 

Emilia luar biasa shock. 

Sambil memeluk Emilia, Darian menekan sebuah nomor 
di handphonenya dan menekan tombol speaker. 

“Den, lo tahu info soal bapak kandungnya Emilia nggak 
ya?” tanya Darian sambil meletakkan handphonenya di 
sebuah holder. 

Wajah Denny muncul di layarnya dan balik bertanya, 
“Info soal Bapak Yohanes Duanna yang ternyata masih hidup? 
Atau info kenapa dia nekat membakar rumahnya?” 


“Lo tahu semua, Den?” 
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“Tahulah!” 

“Sejak kapan?” 

“Sejak lo demam karena ditinggal Emilia trus Inanguda 
Cindy minta gue cari info soal Emilia. Gue tahu semuanya.” 

“Abang demam?” Fokus Emilia malah bergeser. Darian 
hanya tersenyum dan mengelus kepala Emilia dengan 
lembut. 

“Siapa aja yang tahu selain lo?” 

“Cuma gue dan Herman, asisten gue. Berarti lo udah tahu 
dong soal ini, Bang?” 

“Barusan sih. Kami iseng ngedatengin bekas tempat 
tinggal Em yang dulu dan tetangga di sana kasitau soal ini. 
Sumpah, kami kaget. Kenapa lo nggak kasitau gue, Den?” 

“Untuk apa, Bang? Untuk membuka luka lama dan malah 
bikin Emilia kecewa trus sakit?” Denny balik bertanya. “Lo 
nggak liat muka Emilia yang udah pengen muntah denger 
soal ini?” Denny menggerakkan kepalanya ke arah Emilia. 
“Menurut gue, yang lalu biar aja berlalu. Toh Pak Yohanes 
sudah menerima hukumannya dan dia tidak pernah tahu 
kalo Em masih hidup.” 

“Bang Den, boleh nggak Em tahu kenapa Bapak tega 
melakukan semua itu sama kami?” Emilia menyandarkan 


kepalanya di bahu Darian dengan lemas. 
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“Karena hutang judi, Em. Pak Yohanes itu berhutang 
pada rentenir sebesar 50 juta dan sudah diancam akan 
dibunuh. Lalu Bapak merencanakan untuk bunuh diri 
bersama malam itu. Tapi beberapa jam sebelum kejadian itu 
Pak Yohanes tertangkap oleh anak buah sang rentenir dan 
mereka berkelahi. Pak Yohanes menikam pria itu hingga 
mati.” 

“Tapi seingat Em malam itu Bapak pulang dalam keadaan 
mabuk, Bang.” 

“Memang iya. Pak Yohanes mabuk-mabukan karena 
frustasi dan ketakutan karena sudah membunuh orang. 
Begitu kalian tidur, Pak Yohanes menggotong mayat itu ke 
dalam kamarnya lalu menyalakan lilin dengan sengaja di 
bawah jendela. Begitu api menyambar gorden, Pak Yohanes 
menyelinap kabur dari pintu belakang dengan mayat yang 
diletakkan di sebelah Ibumu, Em. Seolah-olah mayat itu 
adalah Bapak yang sedang tidur lelap.” 

Darian langsung mendekap Emilia yang mendadak 
terisak dan menangis keras tanpa bisa dicegah. Mata Darian 
langsung berkaca-kaca dengan jantung yang berdetak lebih 
cepat. 

“Reaksi yang begini nih, Bang yang bikin gue nggak mau 
cerita. Bukan apa-apa Bang, Emilia nggak bakalan kuat 


dengernya.” 


312 


“Faktanya Pak Yohanes memang sengaja membunuh Em 
juga Ibu dan Beatrice ya, Den?” 

“Iya Bang. Alasannya selama ini Ibu dan kedua anaknya 
sudah menjadi beban hidup Bapak.” 

“Tahu darimana lo soal ini?” 

“Ada kok di BAP - Berita Acara Pemeriksaan Polisi, Bang. 
Makanya Hakim memutuskan hukuman seumur hidup untuk 
Pak Yohanes. Lagipula beliau juga nggak menunjukkan rasa 
penyesalan tentang pembunuhan ini.” 

Tangis Emilia semakin keras dan Denny semakin tidak 
tega untuk meneruskan informasi itu. Jadi Denny memilih 
untuk mengundurkan diri dengan memutuskan hubungan 
video call lebih dahulu. 

Isakan Emilia semakin membuat Darian sedih. 
Airmatanya juga menggantung di sudut matanya. 
Membayangkan kebakaran itu saja sudah luar biasa 
menyedihkan, apalagi harus membayangkan kalau 
kebakaran itu disengaja. 

“Itu sebabnya Tuan Leander menyembunyikan Nona 
Emilia dan membawanya pergi ke Amsterdam,” ucap Draco 
tiba-tiba. Dia yang sedari tadi diam dan fokus menyetir 
mobil ternyata mendengarkan dengan seksama. Siapa yang 
menyangka kalau Draco juga lumayan bisa berbahasa 


Indonesia? 
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Darian terkejut mendengarnya. Bahkan Emilia berhenti 
menangis dan menatap Draco dengan bingung. 

“Kau juga tahu soal ini, Mister Draco?” tanya Emilia 
lemah. 

Draco mengangguk. “Kami hanya tahu kalau para 
rentenir itu tahu kalau Nona selamat dan ingin menculik 
Nona. Tapi kami tidak tahu soal kebakaran yang disengaja 
itu, Nona.” 

“Apa maksudmu soal rentenir itu, Draco?” 

Mobil mereka sudah berada di depan pintu pagar rumah 
keluarga Siregar. 

“Pak Yohanes berjanji pada rentenir itu untuk 
memberikan Beatrice sebagai ganti uang 50 juta itu. Begitu 
mereka tahu Beatrice meninggal, mereka mengincar Nona 
Emilia lalu mulai mencari mayat Nona. Mereka tidak percaya 
kalau Nona sudah meninggal. Tuan Leander langsung 
menyembunyikan Nona di Rumah Sakit Charity Golden di 
bawah pengawasan Dokter Rafael Dimitri.” 

“Uwa Rafael tahu juga soal ini?” 

Draco menggeleng. “Dokter Dimitri hanya tahu bahwa 
Nona harus segera ditolong dengan jalan operasi. Itu saja! 
Kami merahasiakan selebihnya.” 

“Apa yang akan mereka lakukan pada adikku, Mister 


Draco?” 
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“Mereka akan menjual Beatrice di black market, Nona.” 

"Human trafficking!” desis Darian marah. Emilia menjerit 
histeris dan pingsan dalam pelukan Darian. 

“Nona pingsan, Tuan,” ucap Draco sambil mematikan 
mesin mobil yang sudah terparkir di garasi. 

“Telepon dokter sekarang juga, Draco!” 

Darian segera mengangkat Emilia masuk ke dalam 
rumah. Hal itu malah membuat Mami terkejut dan menjerit. 
“Papi, Em pingsan! Buruan telepon Kak Kayla, Pi. Tanyain 
dokter kandungan yang bisa dipanggil ke rumah. Sekarang 
Papi!” Mami mengikuti Darian menuju kamarnya di lantai 
dua. 

Papa Tomas berdiri termangu di bawah tangga dan 
menatap Draco beberapa saat. “Emilia sudah tahu soal bapak 
kandungnya kan?” 

Draco mengangguk. “Sudah, Tuan.” 

Papa Tomas menghela nafas panjang. “Sebaik apapun 
kita menyembunyikannya, pada akhirnya Emilia akan tahu 
juga.” 

“Sudah waktunya, Tuan.” 


“Ya sudah waktunya, anakku tahu!” 
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Uwa Kayla merekomendasikan dokter Imelda Sasongko 
Sp. OG sebagai dokter kandungan yang memeriksa Emilia. 
Dokter Imelda seperti dokter kandungan pribadi para 
nyonya-nyonya PTT dan memang para PTT lebih memilih 
dokter perempuan untuk memeriksa istri-istri mereka. 

Dokter Imelda bilang Emilia kelelahan dan stress. 
Kandungannya baik-baik saja tapi Emilia harus banyak 
istirahat apalagi bila melihat frekuensi muntahnya yang 
berlebihan. Mendengar itu Darian malah merasa bersalah 
dan dia meminta semua orang untuk tidak membicarakan 
Pak Yohanes Duanna di hadapan Emilia. 

“Maafin Abang ya, Sayang. Harusnya Abang nggak bawa 
kamu ke sana.” Darian memeluk erat tubuh Emilia yang 
berbaring membelakanginya. Emilia malah menangis terisak 
dan Darian makin mengeratkan pelukannya. 

“Em malu, Bang. Malu dan sedih punya Bapak seorang 
pembunuh.” 

“Ya ampun, Sayang ... Darian bangkit lalu meraih tubuh 
Emilia dan memangkunya. “Kenapa kamu ngomong gitu sih?” 

“Abang nggak akan ninggalin Em lagi kan?” Emilia 
memeluk leher Darian dan menangis ketakutan. 

“Hei Sayang, Emilia ... please look at me!” Darian 
mengangkat wajah Emilia dan merangkumnya. “I love you, 


Em. I love you. Fakta tentang Bapakmu nggak akan bikin 
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cinta Abang pergi. Kamu segalanya buat Abang dan selama 
14 tahun Abang masih selalu merindukanmu. Abang nggak 
akan pernah melepaskanmu demi apapun, Em.” 

Wajah yang memerah dan penuh airmata itu menatap 
Darian tidak percaya. “Beneran, Bang?” 

Darian mengangguk sambil menghapus airmata Emilia 
perlahan. Tangannya terulur ke arah laci nakas lalu 
mengambil sebuah kotak kecil dari dalamnya. “Abang beli ini 
pas kita pisah sebentar beberapa bulan yang lalu, Sayang.” 

“Pas Abang demam itu ya?” 

Darian tersenyum lebar. “Ketahuan ya? Abang jadi receh 
banget dan langsung demam begitu tahu kamu pergi dari 
Abang.” 

Kotak itu terbuka dan sebuah kalung berbentuk hati 
dengan deretan berlian di pinggirnya. Emilia terkesiap 
melihatnya. “Kalung kita yang sepasang itu kan udah jelek 
dan bekas kena bakar, jadi Abang ganti dengan ini ya, Sayang. 
Supaya kamu selalu ingat kalo cinta Abang ke kamu itu 
abadi.” 

Emilia kembali meneteskan airmata. 

“Abang nggak suka lihat kamu nangis, Em dan Abang 


rasa Bapak kamu itu juga nggak layak terima airmatamu ini.” 
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Emilia segera mengusap wajahnya yang penuh airmata 
itu. “Em nggak nangis buat Bapak, Bang. Em nangis karena 
takut Abang pergi dan malu punya istri yang bapaknya napi.” 

Darian maklum dan sangat mengerti ketakutan Emilia. 
Dia hanya mengelus pipi Emilia perlahan dan menciumnya. 
“Kamu mau ketemu Bapakmu, Sayang?” 

Emilia menggeleng pelan. “Biarin aja Bapak tetap 
menganggap Em sudah mati, Bang karena bagi Em sendiri, 
Bapak juga sudah lama mati. Dia tidak pernah menginginkan 
kami dan malah ingin melenyapkan kami. Ibu dan Beatrice 
juga meninggal karena dia. Bapak mana yang tega menjual 
anak kandungnya sendiri? Lebih baik Em nggak usah ketemu 
dia, Bang. Em takut semakin benci pada orangtua itu.” 

“Kalo gitu, kamu nggak boleh sakit lagi ya. Abang sedih 
banget lihat kamu lemes begini, Sayang. Sekarang pake 
kalungnya ya.” Darian memakaikan kalung itu di leher indah 
Emilia. 

Emilia mengangguk sambil memandangi kalung itu 
dengan takjub. Tiba-tiba saja dia membuka kancing kaos 
Polo Darian lalu menarik lepas melewati kepalanya. Begitu 
kaos itu lepas, Emilia kembali memeluk dada Darian dan 
mengendusnya beberapa kali. 

“Wangi ... desisnya pelan. “Abang, Em mau Abang 


sekarang,” rajuknya dengan manja. 
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Darian begitu terkesima mendengarnya lalu gantian 
menarik lepas terusan yang dikenakan Emilia. “Emang boleh, 
Yang?” 

“Kata Dokter Imelda boleh kok.” Tangan Emilia mulai 
melepas ikat pinggang Darian lalu membuka kancing 
celananya. 

Darian masih terkesima dan langsung tersadar ketika 
pantat Emilia menyenggol juniornya. Darian masih sempat 
melirik jam di nakasnya. Hampir jam makan siang jadi harus 
cepet nih sebelum Mami masuk! Lumayan 1 ronde. 

Darian segera melepas seluruh pakaian dalam Emilia 
dan membaringkan tubuh Emilia lalu menindihnya. “Tapi 
janji ya, Sayang abis ini kita makan siang dulu supaya anak 
kita nggak kelaparan.” 

Emilia tersenyum lebar dan mengangguk senang. 
“Emangnya Abang cukup satu ronde?” 

Walaupun pada akhirnya Darian memang cuma dapat 
jatah satu ronde siang itu, tapi hatinya bahagia melihat 
senyum lebar Emilia. 

Setelah makan siang dan Emilia tidur siang sebentar, 
Darian menelepon Denny dan berbisik, “Den, besok temenin 


gue ke Nusakambangan ya!” 
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Partt? 
Menutup Masa Calu 


Orangtua Darian selalu mengajarkan pada anak-anaknya 
untuk mengasihi semua manusia. Kalaupun dia dengan 
terpaksa harus membenci seseorang, yang dibenci adalah 
perbuatan jahatnya, bukan pribadinya. Bukan hanya 
orangtua Darian yang mengajarkan hal itu, tapi semua 
orangtua di The Lajanks mengajarkan hal demikian pada 
semua anak-anaknya. 

Tapi entah kenapa kali ini Darian tidak bisa bersikap 
seperti itu. 

Kebenciannya pada Yohanes Duanna bukan hanya pada 
sifat ataupun perbuatannya tapi juga sudah mulai mengarah 
pada pribadinya. Darian tidak habis pikir bagaimana bisa 
seorang Ayah nekat membakar rumahnya dengan seluruh 
keluarganya berada di dalam rumah dalam keadaan tidur. 

Darian tidak habis pikir. 

Jadi masih mungkinkah dia memaafkan Yohanes Duanna 
ketika pria itulah yang menyebabkan Emilia terpanggang di 


dalam rumah hingga wanita yang dicintainya itu cacat? 
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Okelah, Emilia memang beruntung bertemu dengan 
Tomas Leander dan dia mendapatkan pengobatan yang 
intensif tapi itu tidak membuat Yohanes Duanna bebas dari 
kesalahannya. Memang pria itu mendapatkan hukuman 
seumur hidup tapi Darian tetap sulit untuk memaafkannya. 

Kepergiannya bersama Denny dan anak buah Denny 
menuju Nusakambangan pagi ini hanyalah ingin 
menuntaskan rasa penasaran Darian pada pria yang menjadi 
ayah kandungnya istrinya itu. 

Mereka sengaja membawa mobil Toyota Land Cruiser 
milik Denny yang dikendarai oleh Dodo bergantian dengan 
Roni. Sedangkan dirinya, Denny dan Herman, tangan kanan 
Denny duduk di tengah. Denny melalui pengacara mereka 
sudah mengurus surat izin masuk ke salah satu Lapas yang 
mereka tuju. 

Pulau Nusakambangan masuk dalam wilayah 
administratif Kabupaten Cilacap. Mereka masih harus 
menyeberang dari Pelabuhan Sodong yang merupakan 
pelabuhan khusus menuju Lapas yang dikelola oleh 
Kementrian Hukum dan HAM. 

Begitu mereka tiba di lokasi, di salah satu Lapas tempat 
Yohanes Duanna berada, Darian mulai merasa menyesal 
karena dia harus melihat seperti apa wajah sang pembunuh 


itu sekarang. 
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Dodo dan Roni sengaja menunggu di dalam mobil, 
sementara mereka bertiga masuk ke dalam Lapas dengan 
surat izin yang mereka bawa dari Jakarta. Darian hampir 
saja berbalik kalau saja Denny tidak menahan tangannya. 
Pria itu ada di hadapan mereka dan menatap mereka satu 
persatu dengan raut bingung. 

“Dar ...” bisik Denny. 

Darian tak bergeming. 

“Kalian siapa ya? Dari Jakarta bukan?” tanya Yohanes 
Duanna keheranan. 

Darian masih terdiam memperhatikan sosok Ayah 
mertuanya ini. Pria tua itu terlihat sehat dan bahagia. Darian 
mendadak jijik. 

“Kalau kalian diutus oleh siapapun juga, saya tidak 
tertarik untuk keluar dari sini! Saya memilih mati di sini!” 

Darian mendengus kesal. Siapa juga yang mau ngeluarin 
pembunuh berdarah dingin macam dia? 

“Kami datang hanya untuk bertanya beberapa hal saja 
pada Anda. Apa alasannya Anda membunuh keluarga Anda 
itu?!” tanya Darian dengan sinis. 

Pria tua itu, Yohanes Duanna tertawa terbahak-bahak. 
“Kalian ini suruhan siapa sih? Si Ermansyah yang nyuruh 
kalian? Bilang sama dia saya nggak punya hutang lagi sama 


dia!” 
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“Jadi Anda sengaja membakar anak istri Anda?!” Darian 
tidak mempedulikan semua ucapan Yohanes Duanna karena 
dia hanya ingin tahu motif pria itu. 

“Dengar! Mira itu mantan pelacur yang kebetulan saya 
nikahi tapi dia tetap melacur dengan alasan saya 
pengangguran, saya nggak bisa cari uang, saya cuma bisa 
main judi. Padahal cara saya nyari uang ya dengan judi!” 

Darian berusaha tenang dan menarik nafas panjang. 
“Tapi Anda tidak berhak membunuh mereka!” 

“Saya berhak! Karena kedua anak itu bukan darah daging 
saya! Daripada mereka diambil kembali oleh bapaknya, saya 
lebih baik membunuh mereka! Dendam saya terbayar!” 
Setelah mengatakan hal itu, Yohanes Duanna berbalik lalu 
memanggil sipir untuk kembali ke selnya. 

Denny langsung memberi kode pada Herman untuk 
menyalahkan iPadnya begitu mereka keluar dari Lapas. 
Darian masih tercenung mendengar setiap ucapan Yohanes 
Duanna tadi. 

“Apakah hatimu berubah, Dar?” Denny menepuk pundak 
Darian. 

Darian menoleh kaget. “Berubah gimana, Den?” 


“Berubah pada Emilia.” 
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Darian mengangkat sebelah alisnya. “Aku malah semakin 
mencintainya, Den. Aku tidak pernah menyangka begitu 
mengerikannya hidup istriku.” 

“Kau ingin aku mencaritahu soal ayah kandung Emilia?” 

Darian berpikir sejenak, “Menurutmu?” 

“Terserah kau aja. Siapa tahu kau penasaran.” 

“Aku cuma nggak mau Emilia tahu trus sedih. Dia lagi 
hamil, Den dan aku nggak mau kehilangan dia lagi.” 

“Ya udah gini aja. Biar Herman cari datanya dan kapan 
kau siap, kau tinggal tanya aku aja.” 

Darian mengangguk pelan. “Thanks a lot, brother.” Lalu 
dia memeluk Denny dengan erat. 

“Itulah artinya keluarga, brother!” 

“Pulang ya, aku kangen Em.” 

“Makan dulu! Ntar para istri bakalan marah kalo kita 
sakit!” 

Denny benar. Sesaat rasa lapar Darian lenyap tapi 
mengingat wajah cemberut Emilia kalau dia sakit perut, jadi 
Darian setuju untuk makan dulu. 

Itulah hebatnya Denny dan Herman. Info tentang ayah 
kandung Emilia sudah dia dapat ketika mereka sedang 


makan siang di sebuah restoran. 
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“Sejujurnya aku ingin dengar info ini, Den tapi aku takut 
tidak bisa menyembunyikannya dari Em. Dia paling pinter 
baca raut mukaku.” 

“Ya udah, mending kau nggak usah taulah, Dar. Itu lebih 
baik.” 

Tapi memang rasa penasaran kadang tidak bisa ditahan. 
Setelah makan siang dan dalam perjalanan kembali ke 
Jakarta, Darian kepikiran terus ucapan Yohanes Duanna itu. 
Mungkin Denny memang mengetahui isi hatinya jadi tiba- 
tiba saja dia berbicara dengan Herman. 

“Gimana Man, hasil pencarian kamu tadi?” 

Herman melirik Denny sesaat lalu menjawab, “Yohanes 
Duanna itu langganan tetap di Kali Jodo, Pak dan Ibu Mira 
Setiani yang selalu melayaninya. Akhirnya mereka menikah 
setelah Pak Yohanes membeli Ibu Mira dari pemiliknya. Tapi 
karena Pak Yohanes hobi berjudi jadi dia sering membayar 
utang judinya dengan ... maaf ... tubuhnya Ibu Mira.” 

Denny sebenarnya sudah membaca laporan itu dari 
iPadnya tapi seperti inilah caranya agar Darian tidak 
penasaran lagi. 

“Terakhir kali Ibu Mira berhubungan dengan Bapak 
Anthony Ermansyah, pemilik rumah judi dan sekaligus 
rentenir besar di wilayah itu. Ibu Mira hamil dan melahirkan 


Ibu Emilia, Pak makanya Pak Yohanes sangat membenci 
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Emilia. Tapi hal itu juga tidak merubah kebiasaan berjudi 
Pak Yohanes. Dia semakin membenci Ibu Mira karena 
Beatrice yang adalah anak kandungnya lahir dalam kondisi 
keterbelakangan mental.” 

“Terakhir kali Pak Yohanes kalah judi, dia menjadikan 
Emilia sebagai alat untuk membayar utangnya tapi begitu 
Pak Ermansyah tahu kalau Emilia adalah anak kandungnya, 
dia mulai mengejar Pak Yohanes. Sepertinya karena dendam 
makanya Pak Yohanes sengaja membakar rumah dan 
seluruh keluarganya.” 

“Di mana Pak Ermansyah itu sekarang?” 

“Sudah meninggal, Pak bersamaan dengan buronnya Pak 
Yohanes ketika itu.” 

“Apakah Pak Yohanes yang membunuhnya?” 

“Nggak ada catatannya sih, Pak dan sepertinya juga 
nggak ada buktinya jadi polisi menganggap itu sebagai 
kecelakaan aja.” 

“Ya udahlah, Man. Emang udah bener kalo Emilia nggak 
ada lagi hubungannya dengan mereka semua. Emilia udah 
jadi milik Leander dan Siregar.” 

Darian sama sekali tidak merespon karena dia tahu 
Denny sengaja mengobrol dengan Herman agar dia tahu 
tanpa sengaja. Saat ini dia hanya ingin pulang dan memeluk 


Emilia. 
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Denny menurunkan Darian di teras rumahnya di jam 10 
malam. Jalanan macet selalu jadi hal utama dalam setiap 
perjalanan mereka. Tapi setidaknya Darian bisa lega karena 
dia akan segera memeluk Emilia. 

Draco dan ketiga orangtuanya yang menyambut Darian 
dengan senyum mereka. 

“Kamu udah makan, Bang?” tanya Mami memeluk Darian. 

Darian mengangguk. “Udah Mi. Em gimana?” 

“Em aman, Bang. Cuma muntah-muntah aja seharian ini.” 

Tatapan mata Darian langsung tertuju pada Papa Tomas 
yang berkata, “Don't worry, Darian. We know everything!” 

“Dari kapan Papa tahu?" 

“Dari awal, ketika kebakaran itu terjadi.” 

“Dan Papa berhasil menyembunyikannya dari Emilia?” 

Papa Tomas mengangguk. “Menurutku ada hal-hal yang 
tidak perlu diketahui anakku kalau itu akan membuatnya 
sedih dan terpuruk.” 

Papa Tomas benar dan rasanya tidak mungkin kalau 
Papa tidak tahu. Dia memiliki Draco Barend yang ilmunya 


sama dengan Denny Dimitri. 
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“Terima kasih, Pa karena sudah menjaga satu-satu 
perempuan yang paling Darian cinta.” Darian memeluk erat 
Papa Tomas dengan perasaan lega. 

“Papa juga mencintai Emilia melebih diri Papa sendiri, 
Dar. Itu sebabnya Papa mengubur semua hal buruk itu sejak 
lama. Papa ingin anak Papa bahagia terus.” 

Setelah Darian mandi, rasanya begitu lega bisa memeluk 
Emilia lagi dan semua perasaan buruk itu menghilang 
perlahan. 

“Apakah cinta Abang akan berkurang setelah tahu kalo 
Em dilahirkan oleh seorang pelacur?” Suara bisikan Emilia 
membuat kantuk Darian menghilang dan perasaan sedih itu 
muncul. 

Istrinya mulai tidak percaya diri. 

Darian mengetatkan pelukannya dan mencium bahu 
Emilia yang telanjang itu. “Abang nggak pernah peduli kamu 
dilahirkan oleh siapa, Sayang. Abang terlalu mencintaimu 
untuk peduli soal itu.” 

“Abang nggak akan tinggalin Em kan?” 

“Nggak akan.” 

“Selamanya?” 


“Selamanya, sampai maut yang memisahkan kita.” 
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Suara isakan itu terdengar. “Em luar biasa bahagia 
memiliki Papa Tomas sebagai orangtua Em dan sekarang Em 
lebih bahagia lagi karena memiliki Abang dalam hidup Em.” 

“Sayang ... Darian mengecup sisi kepala Emilia dan 
membalikkan tubuhnya menghadap Darian. 

“Em sebenernya malu, Bang tapi Em nggak mau masa 
lalu itu jadi beban untuk hidup Em ke depan. Dan Em udah 
belajar maafin Ibu juga masa lalunya, tapi Em belum bisa 
memaafkan Bapak.” 

“Nggak ada yang akan maksa kamu untuk maafin 
orangtua itu, Sayang. Dia bahkan nggak menyesal sedikitpun.” 
Darian menarik tubuh Emilia merapat padanya. “Lagian 
gimana kamu bisa tahu soal ini sih?” 

Emilia memeluk pinggang Darian. “Tadi sore Em nggak 
sengaja dengerin pembicaraan Papa sama Papi Mami. Dan 
sumpah Bang, yang Em takutin bukan fakta Em anak siapa 
tapi Em takut Papi Mami akan menceraikan kita karena Em 
ini anak mantan pelacur.” 

Tanpa sadar airmata itu meluncur di pipi Emilia. Darian 
langsung mendekapnya lalu mencium kepalanya. “Papi 
Mami nggak seperti itu, Em. Mereka nggak pernah 
memandang orang dari statusnya. Yang penting kita saling 
mencintai, Sayang.” 


“Em pikir Em akan mati kalo harus dipisahin dari Abang.” 
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“Kalo kamu mati trus Abang gimana dong? Cukup ya kita 
berpisah satu lagi. Abang nggak mau kita berpisah lagi, 
Sayang!” 

Emilia tersedu-sedu dalam pelukan Darian. “Kalo gitu 
kita harus sama-sama seumur hidup kita, Bang.” 

“Kamu mau Abang cariin kuburan Ibu dan Beatrice?” 

Emilia buru-buru menghapus airmatanya dan 
mendongak menatap Darian. “Abang mau? Abang nggak 
malu kalo Ibu kandung Em itu bukan perempuan baik-baik?” 

Darian mengelus kepala Emilia. “Tapi dia ibumu, yang 
mempertaruhkan nyawanya untuk melahirkanmu. Abang 
harus berterima kasih sama Ibu karena memberikan kamu 
untuk Abang.” 

Emilia tercenung mengingat semua kenangan tentang 
ibunya. Seperti apapun masa lalunya, Ibu sudah 
membesarkan dirinya dan Beatrice dengan penuh kasih 
sayang. Ibu tidak pernah mengeluh walaupun Bapak sering 
mengasarinya dengan kata-kata maupun secara fisik. 

“Abang kok baik banget sama Em?" 

Darian mengecup bibir Emilia sekilas. “Abang malah 
ngerasa belum ngelakuin apapun untuk menjaga kamu. 
Abang pernah jahat dan ngecewain kamu.” 


“Tapi Em cinta sama Abang.” 
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“Bagus, karena Abang nggak akan bisa hidup tanpa kamu.” 
Darian kembali menciumi wajah Emilia dengan ciuman 
ringan. “Anak gadis Papa gimana hari ini?” Darian mengelus 
perut Emilia dan menurunkan tubuhnya untuk menciumi 
perut Emilia. 

“Baik dong, Papa tapi Mama muntah-muntah terus tadi.” 

Darian merayap di atas tubuh Emilia dan menindihnya. 
“Pasti karena Papa nggak ada ya makanya Mama muntah- 
muntah? Mama kangen sama Papa ya?” 

Emilia tergelak, “Kangen banget, Papa.” 

“Papa juga kangen dan mau ketemu anak Papa sekarang 
boleh ya, Mama cantik?” Darian menarik lepas terusan 
pendek yang dikenakan Emilia lalu mencium bibirnya. 

Emilia langsung merona dan dengan malu-malu dia 
mengelus tato di dada kanan Darian. Suami mana yang tahan 
dengan sentuhan lembut dari istri yang sangat dia cintai? 
Darian takluk seketika. 

“Abang janji akan selalu bikin kamu bahagia dan jangan 
pernah menangis lagi, Emilia Leander Siregar. Aku sangat 
mencintaimu!” ucap Darian dengan nafas yang sama-sama 
terengah setelah mereka menyelesaikan ronde pertama 


dengan cepat. 


Kak 
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Liburan mereka memang tidaklah sempurna tapi Emilia 
bersyukur akhirnya dia mengetahui masa lalunya dengan 
lengkap. Sedih sih, banget tapi dia tidak bisa mengubah masa 
lalu. Setidaknya pria itu, Yohanes Duanna telah memberikan 
nama belakang padanya. 

Darian bermaksud meminta tolong Denny lagi untuk 
mencari lokasi dikuburnya Ibu dan adik Emilia tapi ternyata 
Papa Tomas sudah tahu sejak awal. Malah Papa Tomas yang 
membiayai semua biaya pemakaman hingga kedua orang 
yang disayangi Emilia itu bisa mendapatkan pemakaman 
yang layak. 

“Makasih banyak untuk semua yang udah Papa lakukan 
buat Em.” Emilia kembali menangis pagi itu sambil memeluk 
Papa Tomas dengan erat. “Em bahkan nggak bisa balas 
apapun, Pa.” 

“Jangan berpikir seperti itu. Papa hanya melakukan tugas 
Papa sebagai orangtuamu, Em. Papa tidak tahu apa jadinya 
bila kamu tidak ada dalam hidup Papa. So, stop crying and 
let's face the world!" 

Setelah sarapan pagi mereka berangkat menuju 
pemakaman umum di Menteng Pulo, Jakarta Selatan. Papa 
Tomas, Papi dan Mami ikut bersama mereka dengan Draco 


yang selalu menempel pada Papa. 
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Perasaan Emilia campur aduk, antara sedih dan kasihan 
dengan nasib Ibu dan adiknya. Di pikirannya berseliweran 
masa-masa susahnya dulu. Masa-masa dia sering membela 
Ibu dari pukulan Bapak hingga pukulan itu mengenainya. 
Dulu dia juga selalu menyembunyikan Beatrice dari pukulan 
Bapak sehingga punggungnya biru-biru terkena sabetan tali 
pinggang berbahan kulit itu. Dulu juga dia puas mendengar 
segala makian dan hinaan yang dilontarkan Bapak kepada 
Ibu lalu kepada dirinya dan juga kepada Beatrice. Hanya saja 
Beatrice tidak pernah mengerti apa yang Bapak ucapkan. 

Begitu dia jatuh cinta pada Darian, ada perasaan bahagia 
di antara sedihnya. Ada semangat yang selalu muncul 
melihat sosok tampan itu menatapnya dari kejauhan. Emilia 
jadi punya motivasi untuk meraih cita-citanya dan 
meninggalkan rumah yang menimbulkan sejuta luka di 
hatinya. Dia bertekad akan membawa pergi Ibu dan Beatrice 
dari cengkeraman Bapak yang luar biasajahat. 

“Ibu, apa kabar? Maafin Em yang baru bisa datang 
sekarang,” bisiknya sambil berjongkok di sisi makam Ibu. 
“Bu, Em mau kenalin suami Em, Bu. Namanya Bang Darian. 
Ibu pasti suka sama Abang dan keluarga Siregar. Mereka 
baik, Bu dan juga ada Papa Tomas yang sudah begitu baik 


menjaga Em sampai saat ini.” 
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Darian langsung merangkul Emilia dengan erat. “Sayang 


“Bu, sekarang Em sudah punya Mami mertua dan Mami 
baik banget sama Em.” Airmata Emilia menetes satu persatu. 
“Em juga lagi hamil, Bu. Pokoknya saat ini Em bahagia, Bu 
jadi Ibu nggak usah khawatir ya.” 

Mami Cindy mendekat dan mengelus punggung Emilia 
dengan lembut. 

“Bu, apapun kata orang tentang Ibu tapi buat Em, Ibu 
adalah Ibu yang terbaik dalam hidup Em. Terima kasih 
sudah melahirkan dan membesarkan Em ya, Bu. Em sayang 
sama Ibu.” 

“Bu, Darian janji akan membahagiakan anak Ibu 
sepanjang kehidupan kami.” 

“Bu, Em akan jarang dateng ke sini karena Em tinggal di 
Amsterdam dan Em mau menutup masa lalu pahit itu di sini, 
Bu. Tapi Ibu dan Beatrice akan selalu ada di hati Emilia.” 

Begitu selesai mengucapkan hal itu, Emilia langsung 
merasa mual dan pusing. Rasanya lega bisa mengatakan hal 
yang selama ini belum sempat dia katakan pada Ibu. Tapi 
akibatnya Emilia muntah-muntah sepanjang perjalanan 
pulang. Saking paniknya Mami malah memaksa mampir ke 
rumah sakit Charity Golden untuk memeriksakan kondisi 


Emilia. 
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“Liburannya jadi nggak asyik ya, Sayang?” ucap Darian 
sambil mengelus kepala Emilia. “Mau pulang ke Amsterdam 
aja atau gimana?” 

Emilia menggeleng pelan. “Pulangnya minggu depan aja, 
Bang.” 

“Trus sekarang Mama mau makan apa?” tanya Darian 
sambil mengelus perut Emilia yang masih rata itu. 

Dengan manja Emilia memeluk pinggang Darian. “Mama 
pengen makan tiramisu cake, Papa.” 

“Mami telepon Kak Allegra sekarang ya. Cucu Mami 
harus cobain enaknya tiramisu cake buatan Bounya.” Mami 
Cindy sangat bersemangat dan langsung menelepon Allegra. 

“Kak Al, calon ponakanmu yang masih di perut minta 
dibuatin tiramisu cake. Kak Al bisa tolong buatin nggak?” 

“Ponakan Al yang mana nih, Nanguda?” 

“Calon anakknya Darian sama Emilia.” 

Allegra menjerit kesenangan. “Al pas lagi nggak ada 
kerjaan nih, Nanguda. Bentar ya, Em ...” teriaknya dengan 
keras. “Kak Al bikinin bentar dan nanti langsung dianter 
sama Ojol ya.” 

“Kak Al,” panggil Emilia. “Kami aja yang mampir ke 


rumah Kak Al ya abis dari rumah sakit. Nggak apa-apa kan?” 
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Allegra menjerit lagi. “Seriusan? Boleh banget, Em. Kapan 
lagi keluarga Sultan datang ke rumah Leonathan. Kakak 
tunggu ya!” 

“Bang, liburannya kali ini kita mampir ke semua rumah 
anggota PTT ya sama anggota The Lajanks, baru abis itu 
pulang ke Amsterdam.” Emilia mengucapkannya setelah 
Allegra menutup teleponnya. 

Darian cuma bisa pasrah dan tersenyum. “Ayo boleh. Biar 
kamu kenal semua keluarga besar Abang ya, Sayang.” 

Padahal sih dalam hati Darian ngeluh. Alamat kena bully 
lagi gue nih! 
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Part20 
Nasi Goreng Cinla 


Demi menyenangkan hati Emilia, Darian rela berkeliling 
ke setiap rumah anggota PTT sebelum mereka berangkat 
pulang ke Amsterdam 3 hari lagi. Darian sampai membujuk 
Emilia untuk berbelanja di mal yang paling eksklusif di 
Jakarta dan istrinya itu menolak mentah-mentah. 

“Bosen Bang, belanja-belanja melulu!” gerutu Emilia 
sambil mengambil tangan Darian dan meletakkannya di atas 
perutnya yang mulai membuncit. 

“Singapura aja gimana, Sayang?” 

Emilia menggeleng. 

“Amerika? Eropa?" 

Emilia melotot. “Rumah kita masuk kawasan Eropa ya, 
Bang? Sama aja pulang dong!” 

“Abang bawa kemana aja deh, Sayang asal nggak ke 
rumah mereka. Ntar Abang dibully abis-abisan deh.” 

Emilia tersenyum lebar. “Beneran ya, Bang?” 

Darian mengangguk senang. “Mau kemana kita?” 


“Em belum pernah ke Afrika Selatan? Ke sana yuk, Bang.” 
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Darian langsung terdiam dan menjawab, “Kita ke rumah 
anggota PTT aja. Abang rela dibully kok, Sayang.” 

Emilia tergelak senang sambil menciumi kepala Darian. 
Bukan apa-apa, Darian itu takut banget lihat ular dan karena 
sering nonton acara TV Simon Keys di Nat Geo Wild yang 
judulnya Snake In The City, dia makin takut dengan makhluk 
melata itu. Dan acara itu berlokasi di Afrika Selatan. 

Jadi Darian lebih memilih dibully abis-abisan oleh para 
saudaranya daripada harus berhadapan langsung dengan 
Black Mamba** di Afrika Selatan. 

Saking bahagianya, Emilia menginfokan kedatangan 
mereka di grup The Ladies dan sudah pasti para istri itu 
tidak pernah punya rahasia dengan suami-suami mereka, 


jadinya Darian kan semakin waspada. 
Ntar sore aku sama Abang ke rumah Kak Al ya ... 


Itu bunyi pesan WhatsApp Emilia yang sempat dilihat 
Darian. Mereka sedang duduk santai di depan kolam renang 
di belakang rumah. 


“Harus banget ya ngasitau mereka, Sayang?” 


15 Mamba hitam (Dendroaspis polylepis) atau dalam bahasa Inggris 

disebut Black mamba, adalah spesies mamba besar yang endemik di Benua 
Afrika. Ular ini adalah ular berbisa terpanjang di Afrika dan juga terpanjang 
kedua di dunia setelah ular lanang (Ophiophagus hannah). 
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Emilia hanya mengangguk senang. “Aku kan pengen 
makan tiramisu Kak Al, Bang. Anak Abang nih yang minta.” 
Wajah memohon yang ditunjukkan Emilia seketika membuat 
Darian meleleh. 

Tangan Darian mulai mengelus perut Emilia dengan 
lembut sambil menciumi lehernya. Untung Papi Mami lagi 
pergi dengan pasangan SS untuk mengurus pernikahan 
mereka ke Gereja. Kalo sempet mereka liat, bisa kena lempar 
sendal gue! 

“Em tahu kok maunya Abang. Bentar ya Sayang, istrimu 
kasih 2 ronde deh!” ucap Emilia sambil mengedipkan 
matanya. 

Darian terkesiap dan jantungnya langsung berdegup 
cepat. Tanpa menunggu lagi dia mengangkat Emilia dan 
membawanya menuju kamar di lantai 2. Emilia hanya 


tertawa dan masih sempat pula dia menuliskan pesan di 


grup. 


Kak Al, jangan lupa tiramisunya. 


Bentar ya, si Abang minta ronde tambahan! 


Allegra Leonathan 
WHATTT??? 


Gila si Darian! 
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Itu burung nggak bisa dikondisikan apa??? 


Adriella Dimitri 
Si Kakak kek nggak kenal PTT aja. 
Di mana ada kesempatan, istrinya pasti dicoblos! 


Iya kannnn??? 


Princessa Dimitri 
Kak Lala bener terus ya! 


Hahaha ... 


Stephanie Siregar 
Apalagi kalo istrinya lagi hamil, kek gue nih! 
Beuhhh ... Bang Sam doyan banget! 


Aleeza Dimitri 

Iya bener, Steph. 

Kok bisa gitu ya? 

Padahal kita aja udah ilfil liat badan kita. 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Itu karena susunya makin padat, Kak Liz ... 


Ukuran 36 bisa jadi 38 kek aku masa ... 
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Oueensha McMillan 
Susu yang dimaksud payudara gitu ya, Re? 


Claire Panggabean/Hasibuan 

Iya betul banget Kak Kin ... 

Lah emangnya Bang Noah nggak gitu apa ke Kakak? 
Kakak kan juga lagi hamil tuh ... 


Oueensha McMillan 
Jangan ditanya! 


Kudu minum vitamin tiap hari! 


Chelsea Dimitri 


Vitamin kuat ya, Kak? 


Elora Setiadi 
Itu mah nggak usah nunggu hamil juga, mereka doyan. 


Nih si Abang, hampir tiap malem nyundul aku mulu. 


Adriella Dimitri 


Awas hamil lagi lo, El!!! 


Elora Setiadi 


Emang mereka bisa dilarang? 
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Rayuannya maut! 


Emilia hanya tertawa terbahak-bahak membacanya 
setelah mereka menyelesaikan ronde pagi itu. Darian hanya 
cemberut di sebelahnya. Cemberut itu hanya kamuflase 
padahal sih di dalam hati dia seneng banget dan rasanya 
pengen nambah lagi. 

Tiba-tiba saja Emilia melempar handphonenya dan 
mengangkat kedua tangannya hingga membuat selimutnya 
melorot hingga ke pinggang. 

“Abang ... gendong! Mau mandi!” Emilia menatap Darian 
sambil menggigiti bibir bawahnya dengan wajah merona. 

Ah sialan ... si jun bangun lagi! Hati Darian langsung 
bersorak kegirangan. Tanpa ragu, dia mengangkat Emilia 
sambil memagut bibirnya dan ronde berikutnya terjadi lagi 
di dalam kamar mandi. 

Sorenya begitu mereka tiba di rumah Leonathan, Darian 
langsung lemas melihat jejeran mobil mewah di halamannya. 
Perasaannya makin tidak enak ketika mereka disambut oleh 
pasangan Leonathan dengan para pemandu sorak di 
belakang mereka. Para anggota PTT dan keluarga masing- 
masing ada di sana, kecuali Keluarga McMillan dan Edgar 


Panggabean yang masih berada di Amerika. 
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Nicholas serta Sebastian dan Sabrina, tunangan Sebastian 
juga ikutan ada di rumah Leonathan. Tapi setidaknya Darian 
bisa bernafas lega karena bila mereka berkumpul semua di 
sini, berarti besok mereka bisa bebas, tidak perlu 
mengunjungi rumah yang lain. 

“Karena besok itu hari Sabtu dan hari Senin kalian udah 
balik ke Amsterdam, jadi besok pagi sarapan di rumah si 
kembar Setiadi ya!” ucap Elora dengan lantang. 

“Makan siang di rumah Axel ya!” lanjut Adriella. 

“Makan malamnya di rumah Caroline pokoknya! Aku 
udah pesen soalnya!” 

“Sarapan Minggu pagi di rumah Daddy!” ucap Chelsea 
mengangkat tangannya. 

“Siang di rumah kami!” Princessa ikutan angkat tangan. 

Darian seketika lemas tak berdaya. 

“Malamnya di rumah Abe ya!” 

“Lah rumah kami kapan dong?” protes Stephanie tidak 
terima. 

“Kak Steph kan lagi hamil, kita join aja ya, Kak!” ucap 
Princessa lembut. 

“Ya udah deh, nggak apa-apa. Atau lo mau nginep di 
rumah gue nggak, Em? Kita bisa tidur bareng kek dulu lagi!” 

“NGGAK BOLEHH! teriak Darian dan Samuel bersamaan. 


Emilia dan Stephanie sama-sama mendesis sebal. 
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“Boleh pesen makanan kesukaan aku nggak?” tanya 
Emilia malu-malu, menyingkirkan rasa sebalnya. 

“BOLEHHH! teriak para wanita serentak. 

Jadi kalau semua anggota The Ladies mengatakan ‘boleh’, 
gimana Darian bisa nolak coba? Bisa-bisa Emilia 
menyingkirkannya ke sofa nanti malam. 

Duh ... ya ampun. Dibully sih nggak, tapi nggak gini juga 
kali! 


Senin siang mereka berangkat dengan jet pribadi 
Leander menuju Amsterdam. Tadinya mau berangkat pagi, 
tapi Emilia mengalami sesi muntah-muntah yang lumayan 
parah. Mereka sih sudah mengantongi surat izin terbang dan 
juga beberapa vitamin, snack, susu dan asupan lain untuk 
ibu hamil selama perjalanan. 

Disediakan lengkap oleh Mami. 

Allegra bahkan mengirimkan tiramisu andalannya 
melalu ojek online untuk Emilia bawa ke Amsterdam. 

Seluruh anggota PTT tidak bisa mengantar mereka dan 
Darian bersyukur untuk itu. Hanya Papi, Mami, Sebastian 
dan Sabrina yang mengantar mereka. Emilia bahkan 


menangis tidak mau berpisah dari Mami tapi mau 
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bagaimana lagi, hidup mereka harus berlanjut. Lagipula 
Darian punya pekerjaan penting dari Papa Tomas untuk 
dikerjakan. 

Mereka tiba keesokan harinya setelah melewati 
penerbangan selama 15 jam lebih. Waktu di Amsterdam itu 
5 jam lebih lambat dari Jakarta jadi mereka sudah pasti 
mengalami jetlag walaupun Emilia lebih banyak tidur di 
pesawat. 

Setiba di rumah, mereka disambut Papa dan Draco juga 
Miss Femke dan Jan di teras mansion. Setelah sarapan pagi, 
Emilia langsung minta izin untuk tidur. Matanya masih berat 
dan rasanya dia bisa tidur seharian sebelum mual 
muntahnya datang lagi. 

Untungnya Papa masih memberikan libur sehari lagi 
untuk Darian sehingga ketika Papa mulai bekerja dari 
ruangan kantornya di rumah, Darian ikut bisa beristirahat 
bersama Emilia. 

Melihat wajah lelah istrinya, Darian jadi tidak tega. Dia 
malah memandikan Emilia dan memakaikan pakaiannya 
dalam keadaan terlelap tanpa sempat melepaskan handuk di 
kepalanya. Dan Emilia benar-benar tertidur hingga sore. 

Darian lebih dulu bangun dan menunggu Emilia bangun 
hingga hampir 2 jam. Bukan apa-apa, Emilia itu belum 


makan siang dan susunya juga belum diminum. Darian 
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hanya khawatir saja dan buru-buru mengelus perut Emilia 
sambil berbicara dengan anaknya. 

“Kakak cantik, udah lapar ya? Sabar ya, Sayang tunggu 
Mama bangun bentar lagi,” bisik Darian sambil menciumi 
perut Emilia. 

Karena elusan lembut itu, Darian malah mendengar 
suara erangan manja yang keluar dari mulut Emilia. “Abang 

“Iya Sayang, bangun yuk. Udah sore nih dan kita mau 
makan malam kan?” 

Emilia mengerang pelan lalu memeluk tubuh Darian yang 
sudah menegang. “Abang ... Em mau Abang sekarang ...” 

Aduh anakku sayang, Papa bakalan nengokin kamu lagi 
nih ... Jadi makin nggak kuat nahan nih si jun! 

Tanpa diminta dua kali dan dengan senyum lebar, Darian 
melepaskan terusan Emilia dan langsung menindihnya. 

“Bukannya kita mau makan malam, Sayang?” 

Emilia menaikkan sebelah alisnya. “Beneran, Bang? Kalo 
Abang nolak sekarang, Abang harus puasa seminggu ya.” 

Darian segera memeluk Emilia dan menggeleng cepat. 
“Abang belum laper banget kok. Tapi kalo si jun iya, dia 


kelaparan.” 
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“Sayang, kamu nggak pengen makan sesuatu gitu?” tanya 
Darian di antara nafasnya yang menderu setelah mereka 
menyelesaikan ronde pertama. 

“Pengen makan nasi goreng sih tapi kan nggak ada yang 
bisa masak seenak Mami,” jawab Emilia yang juga terengah- 
engah. “Nggak usahlah, Bang. Nggak apa-apa kok. Em makan 
yang disediain Chef kita aja.” 

“Abang yang masakin ya?” 

“Emang Abang bisa?” 

“Bisalah!” 

Emilia bangkit dan menindih dada Darian sambil 
mengelus tato kepala Elang di dadanya. “Sama rasa seperti 
yang Mami bikin?” 

“Iya sama persis!” Darian langsung tercekat dengan 
gerakan tangan Emilia yang mulai meluncur ke bawah. 

“Ya udah, masakin sekarang ya, Bang buat makan malam! 
Tapi kita mandi dulu!” Emilia langsung bangkit dan berjalan 
cepat menuju kamar mandi. 

Darian melotot dan melihat ke bawah, ke arah si junior 
yang kembali bangun. Darian melompat dari tempat tidur 
dan mengejar Emilia. “Yang ... Sayang ... Em! Ini gimana 
sama si jun? Dia bangun lagi nih! Sayang banget ini lho, 


Yang!” 
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“Nggak mau! Em mau mandi trus masak nasi goreng 
bareng Abang! Kalo Abang maksa, tidur aja di sofa!” 
Darian lemas, apalagi si jun. Sabar ya, jun! Istirahat dulu 


lo, ntar malem kita tempur lagi! 


Kak 


Chef Maria Belladona adalah chef keluarga Leander 
selama 10 tahun lebih. Chef cantik berusia 50 tahun itu 
adalah orang Italia dan memilih melayani keluarga Leander 
dibanding harus bekerja di restoran atau semacamnya. 

Dia luar biasa kaget melihat Tuan dan Nyonya muda 
kesayangannya turun ke dapur hanya untuk memasak nasi 
goreng. Sejujurnya Chef Maria tidak paham masakan Asia, 
apalagi Indonesia tapi dia tertarik untuk belajar. 

“Bumbu-bumbunya gimana, Bang?” tanya Emilia dalam 
Bahasa Belanda. Bagaimanapun dia tidak mungkin 
berbahasa Indonesia di rumah yang semuanya hanya bisa 
berbahasa Belanda. 

“Kemarin Mami masukkin kotak ini ke dalam koper kita 
dan Mami bilang isinya bumbu nasi goreng buatan Mami.” 

Emilia tergelak. “Pantesan Abang pede mau bikin nasi 


goreng.” 
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Kalau soal nasi, di mansion mereka selalu tersedia. Papa 
Tomas harus makan nasi setidaknya sehari sekali. Mungkin 
karena sudah terbiasa ketika dulu berada di Indonesia 
selama beberapa tahun. 

“Chef Maria, kalau Anda mau belajar masak nasi goreng 
seenak ini, besok kita videocall dengan Mami ya. Karena soal 
bumbu Darian nggak tahu apa-apa.” Ucapan Emilia disambut 
gelak tawa oleh mereka semua. 

“Hello my love, Scarlett Witch!” teriak Alonzo dari pintu 
dapur. Pria itu langsung mengangkat Emilia dan 
memeluknya erat. “I miss you, sister!” 

“Dan kau bahkan tidak merindukanku, Alonzo?!” tegur 
Chef Maria Belladona cemburu. 

"Oh my lovely chef, I also miss you!” Alonzo menurunkan 
Emilia dan memeluk erat Chef Maria lalu mencium pipinya. 
“I love you, Maria!” 

“How are you, Elektra?” tanya Emilia sambil 
menyodorkan sesendok nasi goreng ke mulut Alonzo yang 
langsung dilahapnya dengan senang hati. 

‘Tm fine, babe and London semakin macet akhir-akhir ini. 
Gimana kabar bayiku?” Alonzo langsung mengelus perut 
Emilia dan menciumnya. 

“HEI ALONZO! ITU ANAKKU!” teriak Darian cemburu. 


Masih dengan apron imut yang digunakan Darian dia 
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mendekati keduanya dan menepuk kepala Alonzo dengan 
melotot. 

Chef Maria dan Miss Femke yang juga berada di dapur itu 
hanya bisa tertawa melihat kelucuan keduanya. 

“Sayang Emilia, my Scarlett Witch, ada Thanos jahat 
memukulku!” ucap Alonzo dengan manja. “Hajar dia, 
Scarlett!” 

Emilia hanya mengelus kepala Alonzo dengan penuh 
sayang sambil kembali wmenyuapinya. “Aku akan 
menghajarnya nanti di tempat tidur! Thanos, jangan pukul 
Elektra!” 

Alonzo menjulurkan lidahnya ke arah Darian dengan 
puas. 

“Kenapa kamu malah nyuapin si Elektra sih, Sayang?” 
Darian mulai merajuk. 

Emilia gantian menyodorkan sendoknya ke mulut Darian 
dan menyuapinya. “Jangan cemburu ya, Papa. Mama itu 
sayang sama Alonzo tapi cintanya Mama cuma buat Papa.” 

Darian langsung menyentuh dagu Emilia dengan lembut 
dan mencium bibirnya. “I love you, Mama!” 

“Alonzo!” teriak Papa Tomas dari depan pintu. “Kau 
sudah sampai, Nak?” 

“Sudah Papa!” Alonzo menghampiri Papa dan 


memeluknya. “Papa sehat?” 
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“Harus sehat! Cucuku mau lahir beberapa bulan lagi! 
Bagaimana salon kita di London?” 

“Banyak yang harus kulaporkan pada Papa sekarang.” 

“Mandi dan makan dulu baru kita rapat. Bersama 
denganmu juga, Darian.” 

“Baik, Pa!” 

“Maria, layani Alonzo! Jangan sampai dia kurus!” 

“Baik Tuan!” 

“Kau makan apa, Sayang?” tanya Papa sambil mencium 
pipi Emilia. 

“Nasi goreng Cinta, Papa. Buatan suamiku.” 

“Berapa banyak nasi goreng Cinta yang kau masak, 
Darian? Papa masih lapar dan Papa penasaran seperti apa 
rasanya nasi goreng Cinta ini!” 

Masih sempat-sempatnya Emilia menarik Darian dan 
berbisik, “Abang seksi banget sih pake apron begitu. Em jadi 
pengen nerkam!” 


Darian menggeram dan membatin, rapat sialan! 
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Part21 
Our Destiny 


Sepuluh hari kemudian pasangan Siregar masih harus 
kembali terbang ke Jakarta untuk acara pemberkatan nikah 
Sebastian dan Sabrina. Tapi berhubung sudah 2 hari ini 
Emilia terkapar di tempat tidur dengan mual dan muntah 
yang berkepanjangan, Darian dan Papa Tomas memutuskan 
kalau Emilia tidak perlu ikut ke Jakarta. 

Mami dan Papi juga mengatakan hal yang sama. Bagi 
Mami menantu dan calon cucu mereka sangat berharga. 
Lagipula Sebastian dan Sabrina akan mengerti dengan 
kondisi kakak mereka. 

Dari awal Darian memang sudah berencana untuk tidak 
meninggalkan Emilia lama-lama. Makanya setelah pesta adat 
di Balige selesai, Darian segera terbang duluan ke Soekarno 
Hatta dan dari sana dia langsung terbang dengan jet Leander 
menuju Amsterdam. 

Total perjalanan Darian pulang pergi itu hampir 6 hari. 


Untungnya selama di pesawat pribadi, dia bisa bebas tidur 
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membayar rasa lelahnya selama di perjalanan Jakarta - 
Balige. 

Melihat Emilia menyambutnya di ujung tangga mansion 
membuat Darian tersenyum lebar. Rasa lelah selama 
beberapa hari terbayar sudah. 

“Gimana pestanya, Bang?” 

“Kenapa bukan Abang yang ditanyain duluan?” Darian 
memeluk Emilia dengan sedikit mengangkat tubuh istrinya 
itu. 

“Ihhss ... gitu aja cemburu. Aku kan udah liat kalo Abang 
pulang sehat.” 

“Saking sehatnya ini Abang mau nengok anak kita,” bisik 
Darian di telinga Emilia. 

“Dasar mesum banget.” 

“Ya ampun Sayang, kebayang dong 6 hari jauh dari kamu. 
Rasanya nggak banget.” 

“Nanti aja kangen-kangenannya, Darian!” tegur Papa 
merusak suasana. 

“Aku perlu kamu untuk membahas perusahaan kita.” 

“Harus sekarang gitu, Pa?” 

“Harus, Darian karena aku masalah ini sudah menunggu 
sejak 2 hari yang lalu.” 

Darian mendengus kesal. Papa emang paling tahu gimana 


mengubah mood menantunya. Padahal hari udah sore juga. 
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Kenapa nggak besok aja sih? batinnya. Tapi setelah dipikir- 
pikir lagi perusahaan mereka juga penting untuk 
kesejahteraan semua orang. 

Emilia tersenyum lebar dan mengelus pipi Darian dengan 
lembut. “Kerja dulu ya, Sayang. Mama tetap setia nunggu 
Papa di tempat tidur kita.” Suara bisikan Emilia malah 
membuat Darian semakin tegang. 

Darian malah tidak sempat mencium Emilia karena Papa 
sudah langsung menariknya ke ruangannya. Alonzo yang 
baru turun dari lantai dua hanya berseru, “Tenang brother, 
aku akan menjaga Emilia untukmu.” 

Darian semakin cemberut ketika Alonzo berkata lagi, 
“Em sayang, ayo kita berenang! Keponakanku perlu 


mengenal air!” 


Emilia tidak pernah menyangka bahwa tubuh kurusnya 
bisa mengembang sebesar ini. Berat badan awalnya sebelum 
dia berhenti total jadi model adalah 50 kilo dan setelah dia 
berhenti sempat naik menjadi 58 kilo. Sekarang beratnya 
naik lagi 15 kilo menjadi 73 kilo. 

Astaga ... ini baru hamil 6 bulan Iho! keluh Emilia bingung. 


Anak si Darian ini kok ya besar banget sih? 


354 


Emilia sih tidak protes sebenarnya, apalagi Darian. Dia 
sih seneng banget dengan bentuk badan Emilia sekarang 
yang katanya, “Besar di tempat yang Abang suka, beb!” 

Tapi Emilia tersentak ketika Alonzo nyeletuk, “Aku tidak 
pernah menyangka kalo tubuh kurusmu bisa membengkak 
seperti ini.” 

Emilia tahu Alonzo hanya bercanda tapi hormon selalu 
mengambil alih. Emilia merasa malu dan murung sepanjang 
minggu. Dia memang sudah tidak mual dan muntah lagi tapi 
nafsu makannya tidak bisa ditahan. Hampir seminggu juga 
Emilia malas makan dan membuat Darian khawatir. 

Emilia bahkan sempat tidak mau turun makan malam 
bersama dan Alonzo yang merupakan pria yang sensitif, 
mendatangi Emilia di kamarnya untuk meminta maaf. Dia 
tersadar dan memeluk Emilia dengan erat. 

“Tm sorry, sister. Pasti karena ucapanku minggu lalu 
makanya kau marah seperti ini.” 

Emilia terdiam. “Aku hanya malu dengan tubuh besarku.” 

“Hei ... don't say that. Tubuh besarmu itu membawa 
keponakanku, Sayang dan aku menyesal telah membuatmu 
sedih.” 

“Nanti Abang malah nggak mau lihat aku.” Emilia 
memalingkan wajahnya ke arah jendela dan Alonzo 


memeluknya dari belakang. 
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“Darian loves you a lot, dear..." 

“Ada apa dengan diriku, Al? Dan kenapa kau peluk-peluk 
istriku seperti itu?!” sentak Darian dengan ketus. Dia segera 
masuk ke dalam kamar dan mendorong Alonzo menjauh dari 
Emilia. 

Alonzo mendengus sebal. “Emilia takut kau tidak 
mencintainya lagi karena sekarang dia gemuk!” Setelah 
mengatakan hal itu Alonzo menghentakkan kakinya dan 
meninggalkan kamar mereka. 

"Em, is that true, babe?” Darian berlutut di hadapan 
Emilia dan memeluk pinggangnya. 

Emilia tertunduk dan melirik Darian dengan galak. 
“Abang udah nggak sayang sama aku. Awas sana!” Emilia 
mendorong tubuh Darian. “Bilang aja kalo Abang udah bosen 
soalnya aku gendut banget.” 

Emilia spontan menangis keras dan makin membuat 
Darian kebingungan. 

“Emilia, istri Abang ... Abang sayang banget sama kamu. 
Abang cinta kamu, Em.” Darian semakin mengetatkan 
pelukannya di pinggang Emilia dan menciumi perutnya. 

“Boong! Abang sibuk sendiri sama Papa! Abang lupa 
sama Em! Mentang-mentang Em gendut, udah nggak cantik!” 

“Maafin Abang karena sibuk ya, Sayang tapi Abang harus 


bantu Papa nangkep salah satu Manager kita yang korupsi. 
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Maaf ya, Sayang.” Darian mengelus pipi Emilia dan 
mengecup bibirnya. 

Emilia menghapus airmatanya. “Bukan karena Em 
gendut kan?” 

“Gendut juga kan Abang yang bikin. Biar gendut gini 
Abang cinta banget sama kamu. Emang masih kurang 
buktinya ya?” 

Emilia terdiam dan menggeleng pelan. 

“Nyonya Emilia Siregar, Abang mencintai kamu lebih dari 
segalanya.” 

Emilia memeluk kepala Darian dan menciuminya. “Abang 
... Em juga cinta sama Abang.” 

“Oh babe, I love you so much. I can even die for you!” 
Darian merengkuh kedua pipi Emilia yang chubby itu dan 
menciumnya. “Dan Abang berencana akan bikin kamu 
gendut begini setiap 2 tahun sekali.” 

Emilia terpana. “Maksud Abang, Em hamil lagi gitu?” 

Darian terkekeh senang. “Abang pengen punya anak 
banyak, Em. Rumah kita ini besar banget dan harus diisi 
sama anak-anak kita. Seru banget pasti kalo anak kita tuh 
empat atau lima gitu. Kayak keluarga Dimitri, Em. Mereka 
tuh hobi banget berkembang biak. Kita juga ya.” 

Emilia tertawa lebar. "Abang sayang, yang ini aja belum 


lahir lho. Masa iya udah rencana aja mau nambah lagi?” 
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“Dalam hidup itu kita harus punya rencana, Yang. Dan 
rencananya setelah melahirkan, kamu nggak boleh pake KB 
apapun juga.” 

Bukannya menjawab, Emilia malah mengelus dada 
Darian dengan wajah genitnya lalu sesekali mengecup 
bagian wajah Darian. Dari mata, hidung, pipi, dagu lalu turun 
ke jakunnya hingga membuat Darian menelan ludah dengan 
tegang. 

“Sayang, kamu lagi godain Abang ya?” 

“Emangnya Abang tergoda sama cewek gendut begini?" 
Dengan sengaja Emilia menyenggol bagian depan celana 
Darian dengan lututnya. 

“Wow ... istri Abang udah mulai berani kayaknya ya.” 

“Belajar dari The Ladies, Abang,” bisik Emilia di telinga 
Darian dengan telunjuk yang masih mengelus leher Darian 
lalu menarik dasinya perlahan-lahan. “Kata The Ladies, kalo 
lagi hamil begini enaknya posisi aku di atas.” Emilia 
menggigit bibirnya dengan genit. 

Darian berusaha bertahan dengan permainan Emilia. Dia 
hanya ingin melihat usaha istrinya hingga dia membuat 
Darian telanjang dan tersenyum-senyum malu melihat ke 
arah bawah. 

Oke cukup! Aku nggak sanggup lagi! Darian hendak 


mengangkat Emilia ketika istrinya itu berbisik mesra, “Aku 
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mau itu, Bang!” tunjuk Emilia ke arah si junior yang sudah 
berdiri tegak. “Boleh nggak?” 

“Boleh banget, Sayang.” Darian mengangkat Emilia 
perlahan. Perut besar itu memang mengganggu tapi Darian 
suka. Apalagi ketika ada gerakan dari dalam perut Emilia 
yang membuat Darian tersentak. 

“Kayaknya si Kakak udah siap aja mau ditengokin 
Papanya?” 


Darian tergelak. “Jadi mau berapa ronde, Sayang?” 


Mami dan Papi datang ketika kandungan Emilia berusia 8 
bulan lewat seminggu. Darian malah yang deg-degan 
menjelang kelahiran. Papa apalagi. Mungkin karena ini cucu 
pertamanya dan calon pewarisnya makanya Papa sama aja 
seperti Darian. 

Sama-sama gugup. 

Awalnya mereka malah mengira kalau Emilia hamil 
kembar. Darian berharap banget sih tapi dia pasrah karena 
tidak ada gen kembar dalam keluarganya. Jadi ketika dokter 
mengatakan kalau bayi mereka cuma satu, Darian lega juga 
karena dapat satu aja udah anugerah banget. Gimana kalo 


dikasih 2? 
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Papa malah sudah menyiapkan kamar bayi di sebelah 
kamar Darian. Kehebohan calon Grandpa itu sudah terjadi 
sejak kandungan Emilia berusia 6 bulan. Bahkan kamar 
rumah sakit kelas VVIP sudah dibooking sejak lama. 

Sejak dokter mengatakan bahwa bayi mereka berjenis 
kelamin perempuan, Papa dan Alonzo langsung berbelanja 
kebutuhan bayi perempuan di mal maupun secara online. 
Darian dan Emilia sampai bingung melihat betapa 
lengkapnya semua keperluan bayi mereka. 

Mrs. Femke Dewitt yang setelah menikah dengan Jan 
menjadi Mrs. Femke Everhart telah didaulat Papa untuk 
membantu Emilia mengasuh bayi mereka nantinya. Mrs. 
Femke luar biasa senang dan dia sampai menangis. Dia dan 
Jan memang sudah memiliki 2 orang anak tapi bagi mereka 
berdua mengabdi bagi keluarga Leander adalah panggilan 
jiwa. 

Sejak hamil, Emilia memang lebih banyak menghabiskan 
waktunya di rumah. Dia jarang ke mal atau kemanapun. 
Emilia terlalu takut terjadi sesuatu dengan kandungannya 
apalagi ketika dia harus bedrest selama seminggu. Tapi 
memang Emilia tipe wanita rumahan. Kalaupun harus hang 
out itu pasti karena pekerjaannya dulu. Bahkan untuk senam 


hamilpun, Darian memanggil instruktur ke rumah. 
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Dan sekarang menjelang kelahiran, Emilia malah lebih 
banyak berada di dalam kamar. Bukan apa-apa, perutnya 
luar biasa besar dan rasanya berat untuk turun naik tangga. 
Bahkan Papa bahkan mengubah lobi atas menjadi ruang 
makan kecil agar mereka masih tetap bisa makan bersama 
tanpa Emilia harus turun ke lantai bawah. 

Mami bahkan lebih protektif. Beliau bisa bolak-balik 
masuk ke dalam kamar tanpa mempedulikan Darian. Pernah 
suatu hari Darian baru keluar dari kamar mandi hanya 
dengan handuknya, lalu Mami masuk dengan santai untuk 
membawakan susu untuk Emilia. 

“Mami ... gimana kalo Abang pas lagi telanjang?!” teriak 
Darian sebal. 

Mami hanya berdecak sambil melirik ke arah handuk 
Darian. “Emang ada yang mau kamu pamerin ke Mami? 
Model “burung kalian kan sama semua! Jadi apa hebatnya?” 

"Well Mom, 'burung yang ini bisa bikin menantumu 
hamil!” 

Emilia hanya bisa menahan tawa melihat interaksi kedua 
orang yang dia sayangi itu. 

“Well Darian, ‘burung’ Papi kamu udah menciptakan 
kamu dan Sebastian!” Mami mencibir dengan menjulurkan 
lidahnya. 

Darian kalah telak! 
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Darian sudah mulai bekerja dari rumah bersama Papa. 
Hanya sekali-sekali saja mereka ke kantor, setidaknya 
seminggu 2 kali. Darian hanya tidak ingin kehilangan momen 
kelahiran anaknya. Tapi memang ada untungnya kesiagaan 
Mami karena ketika Darian dan Papa bekerja di 
perpustakaan di lantai satu, Emilia mengalami pecah 
ketuban. 

Mami, Papi, Alonzo dan Emilia sedang duduk-duduk di 
balkon kamarnya ketika Emilia berkata, “Mami, kenapa Em 
pipis di celana ya?” 

“WHAT??!” Mami berdiri dan sikap berlebihannya 
membuat Papi dan Alonzo ikutan bangkit dengan bingung. 

“ALONZO, PANGGIL DARIAN! EMILIA MAU 
MELAHIRKAN!” 

“Mami, harus banget teriak ya?” balas Papi dengan wajah 
kaget. 

“PAPI, AMBIL KOPER EM DI KAMAR!” 

“Astaga Cindy ... Cindy ... Untung cinta!” gerutu Papi 
sambil melangkah masuk ke dalam kamar. Sedangkan 
Alonzo sudah terbirit-birit turun ke bawah sambil berteriak 
memanggil Darian. 

“Iya Abang Hotland, Cindy juga cinta kamu!” Mami 
mencibir lalu berbalik pada Emilia dan berusaha 


menuntunnya. “Mules banget nggak, Sayang?” 
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“Sebenernya udah mules dari bangun tidur tadi pagi, Mi 
tapi Em pikir mules karena mau ke belakang.” 

“Ya ampun, Sayang ... kenapa nggak ngomong sih? Ayo 
kita turun lewat lift di depan kamar Papa aja. Pegangan terus 
sama Mami.” 

Perlahan-lahan mereka berjalan menuju lift tapi begitu 
pintu lift hampir tertutup, Darian sudah berada di ujung 
tangga bersama Alonzo dengan wajah paniknya. Mami hanya 
berteriak, “TUNGGU DI BAWAH! KELAMAAN KAMU!” 

Begitu pintu lift terbuka, Darian sudah berdiri di depan 
pintu dengan wajah ketakutan. “Sayang ... mules banget 
nggak? Mami gimana dong?” 

“Gimana? Gimana? Ya ke rumah sakit lah! Gara-gara 
kamu, Mami jadi pake logat Batak nih! Cepat! Pegang istrimu 
nih!” 

“Iya Mami, ya ampun! Nggak usah marah-marah juga kali, 
Mi. Abang juga gugup kali!” 

“Sabar Bang, Mami kamu kan kalo gugup sukanya 
ngomel. Udah lupa kamu?” Papi menepuk bahu Darian. 
Sedangkan Papa juga ikutan gugup dengan menghadang 
jalan Emilia. 

“Papa ... kenapa berdiri di depan Em sih? Em mules 


banget, Pa!” Emilia meringis sambil memegangi perutnya. 
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“Oh ya ampun! Maafin Papa, Sayang!” Mami langsung 
menarik Papa ke pinggir lalu mengiringi jalan mereka 
menuruni tangga menuju mobil. 

“Aduh kalo tahu begini, Papa bikin lift juga menuju 
garasi!” gerutu Papa ketakutan. 

Sementara yang lain hanya berpandangan dengan aneh 
tapi tetap mengekori mereka. Jan yang menyetir mobil yang 
membawa Darian dan Emilia. Sedangkan Draco tetap setia 
menjadi supir Papa. 

“Kita di mobil Tomas aja, Mi!” ajak Papi sambil menarik 
tangan Mami. 

“Tapi siapa yang ngurusin Em, Pi?” 

“Biarin si Abang belajar, Mi. Lagian kan ada Mrs. Femke 
tuh. Ntar juga kita ketemu di rumah sakit.” 

Fokus Darian sudah tertuju hanya pada Emilia. Dia juga 
mengikuti instruksi Mrs. Femke dengan mengelus pinggang 
Emilia setiap kali istrinya itu menangis kesakitan. 

“Abang ... mules.” 

Melihat airmata Emilia, Darian semakin bingung. “Mau 
diapain, Sayang? Dielus-elus aja ya.” Darian mengelus perut 
Emilia dan berbisik pelan, “Kakak cantik, jangan lama-lama 
bikin Mama sakit perut ya, Sayang. Sampe di rumah sakit, 


Kakak langsung ke luar ya.” 
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Rasa mulesnya sih nggak hilang tapi setidaknya Emilia 
terhibur melihat tingkah suaminya. Bahkan Mrs. Femke bisa 
ikut tertawa karenanya. 

Darian semakin senewen. Papa juga. 

Semua karena si ‘Tuan Puteri tidak juga lahir padahal 
sudah 6 jam lebih Emilia mengerang kesakitan. Pada 
akhirnya pilihannya adalah operasi karena pembukaannya 
tidak juga maju, air ketuban sudah pecah sejak lama dan 
terakhir, pinggul Emilia terlalu kecil. 

“KENAPA TIDAK BILANG DARI TADI? Suara Papa 
menggelegar di lorong ruang bersalin itu. “Kalau terjadi 
sesuatu pada anak dan cucuku, kubeli rumah sakit ini dan 
akan kujadikan panti jompo!” 

Siapa yang berani macam-macam dengan Sultan Belanda 
dengan nama belakang Leander? Mendengar teriakannya 
saja, Direktur rumah sakit turun tangan memberikan 
pelayanan terbaik bagi keluarga Leander - Siregar. 

Akhirnya setelah menunggu hampir setengah hari, 
penantian mereka terbayar sudah. Dorothea Elysse Siregar 
lahir di jam 10 malam waktu Amsterdam dengan berat 3.95 
kilo dan panjang 51 senti. Papa meminta izin untuk 
menambahkan nama Elysse pada Dorothea. Elysse adalah 
nama mendiang Mama, belahan jiwa Papa yang meninggal 


karena kanker belasan tahun yang lalu. 
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Darian berusaha sekali menahan airmatanya selama 
berada di dalam ruang operasi sambil menciumi Emilia. Dan 
ketika Dorothea dibawa ke dada Emilia untuk disusui, 
Darian tidak bisa membendung rasa harunya. Dia menangis 
tersedu-sedu. 

“Thea mirip kamu banget, Sayang ...” bisiknya. “Cantik 
banget.” 

“Tapi matanya mirip Abang.” 

“Thea mirip kita berdua, Sayang. Ya Tuhan ... terima 
kasih, aku dikasih anak perempuan.” Kalau bukan karena 
tatapan seluruh tim medis di dalam ruangan itu, mungkin 
Darian akan berteriak dan melompat-lompat saking 
senangnya. 

Semua heboh! 

Papa, Draco, Mrs. Femke, Jan, Papi dan Mami yang ikut 
membawa Dorothea menuju kamar bayi setelah beberapa 
jam berada dalam inkubator. Papa bilang dia tidak mau 
terjadi apapun pada cucunya. Bahkan Papa memerintahkan 
Draco untuk memanggil salah satu anak buahnya menjaga di 
depan kamar bayi sampai cucunya bisa dibawa ke kamar 
VVIP bersama Mamanya. 

Kesadaran Emilia belum pulih sepenuhnya ketika dirinya 
dibawa ke ruangan VVIP. Seluruh keluarga sudah 


menunggunya dengan penuh sukacita. Mami bahkan sudah 
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memposting foto Dorothea di grup Keluarga Besar The 
Lajanks dan juga di instagramnya. Ucapan selamat mengalir 
dari seluruh keluarga The Lajanks dan euphoria itu terbawa 
kepada seluruh pegawai Mansion Leander. 

“Terima kasih ya, Sayang udah melahirkan buah cinta 
kita,” bisik Darian ketika Emilia tersadar di subuh itu. 
Seluruh keluarga sudah kembali pulang, kecuali Mami yang 
ngotot ingin menunggui menantunya. 

Emilia tersenyum setengah mengantuk. “Jadi beneran 
Em nggak boleh pake KB, Bang?” 

Darian mengangguk cepat. “Kita kan mau penuhin rumah 
kita dengan suara anak-anak, Sayang. Kalo cuma suara Thea 
doang sih mana kedengeran?” 

Emilia memukul bahu Darian dengan gemas. “Yang ini aja 
masih ngilu, Abang.” 

Darian tergelak sambil menggenggam jemari Emilia. 
“Kalo Abang merenung dan flashback ke belakang, Abang 
bersyukur akhirnya kita bersatu juga. Buat Abang, semua 
masih terasa seperti mimpi, Em tapi cuma kamu yang nyata 
dan selalu ada di hati Abang.” 

“I love you, Emilia Siregar. Til the end of my time.” 


“Me too, Bang ... me too...” 


Kak 
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Tahun berganti dengan sangat cepat dan tanpa terasa 
Dorothea sudah berumur 7 tahun dan Elisa lahir setelah 
keduanya berusaha selama hampir 2 tahun. Dan sampai 
sekarang, sayangnya Emilia belum hamil lagi. 

Mereka masih terus berdoa dan berusaha agar anak 
mereka bertambah lagi tapi Tuhan belum menjawabnya. 
Setidaknya mereka selalu bersyukur dengan keberadaan 2 
gadis cantik ini. Melihat mereka tumbuh sehat saja sudah 
merupakan suatu anugerah. 

Beberapa majalah lokal yang pernah bekerja dengan 
Emilia berkali-kali menanyakan apakah ada kemungkinan 
Thea dan Elisa bisa menjadi fotomodel? Tapi akhirnya 
mereka harus kecewa karena Darian melarang keras anak- 
anaknya menjadi fotomodel. 

Emilia menatap kagum ke arah sisi kiri altar gereja 
tempat para pemain musik dan Song Leader bernyanyi. Sejak 
kebakaran yang melenyapkan pita suaranya itu, Emilia 
berhenti berharap bahwa dia akan bisa menyanyi lagi suatu 
hari nanti. 

Tapi ternyata Tuhan memberikan talenta menyanyi dan 
bermain musik pada kedua putrinya, Dorothea dan Elisa. 
Papa malah menyediakan guru privat vokal dan musik, 


seperti piano dan biola untuk mereka. Sedangkan Darian 
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dengan yang turun tangan mengajari gadis-gadisnya 
bermain gitar. 

Mata Emilia terpaku melihat Dorothea sedang bernyanyi 
dengan iringan gitar Papanya, Darian dan biola adiknya Elisa. 
Keduanya sama-sama kompak memainkan kedua alat musik 
tersebut. Emilia bahkan sempat merinding mendengar 
lengkingan suara Dorothea yang merdu itu. Rasanya masih 
tidak percaya anaknya bisa bernyanyi dengan luar biasa 
indah. 

Emilia dan Alonzo memutuskan berkolaborasi untuk 
memperluas usaha salon mereka. Bukan hanya di Inggris, 
tapi juga di Amsterdam dan Perancis. Bahkan mereka 
sedang memikirkan untuk membuka cabang di Jakarta. 

Adriella Dimitri luar bisa senang mendengarnya. Apalagi 
dia paling hobi dengan segala macam jenis produk 
kecantikan. Dia malah mengajukan diri untuk mengelola 
salon di Jakarta. 

Darian sudah sejak beberapa tahun yang lalu 
menggantikan posisi Papa di Leander Group dan Papa sudah 
mulai mengurangi kegiatannya. Papa malah lebih senang 
menghabiskan waktu dengan cucu-cucunya. 

“Kalo aku nggak hamil lagi, gimana Bang? Abang kecewa 
nggak?” tanya Emilia di suatu malam. Biasanya mereka 


menyempatkan diri untuk duduk-duduk di balkon sambil 
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mengobrol setelah para gadis tidur, membicarakan semua 
kejadian hari itu sambil memandang bintang di langit 
melalui teleskop yang Darian miliki. 

“Kenapa Abang harus kecewa?” Darian merangkul Emilia 
dan memeluknya erat. “Kita kan udah berusaha dan kalo 
Tuhan bilang kita hanya punya Thea dan Elisa, kenapa harus 
pusing?” 

“Biasanya kan orang Batak harus ada penerus laki-laki, 
Bang?” 

“Iya memang tapi kan kita nggak bisa maksa Tuhan, 
Sayang.” 

“Tapi Abang tetap cinta Em kan?” 

“Emang cinta bisa dipindah-pindah gitu? Lagian ‘burung’ 
Abang nggak bisa pindah ke sarang lain.” 

Emilia tergelak. “Dasar mesum!” 

Darian tertawa bahagia. “Oh Em, Im happy and lucky! 
Dan Abang berencana untuk seperti ini selamanya, 
bersamamu dan anak-anak.” 

“Em juga, Bang. Selamanya seperti ini bersama Abang 
dan anak-anak.” 

“Anak udah dua tapi masih panggil Abang! Panggil Papa 
dong, Ma.” 

“Iya Papa.” 

“Jadi ... boleh nggak Papa minta jatah Papa sekarang?” 
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“Tumben minta, biasanya langsung nyosor!” 

“Langsung 3 ronde ya, Ma.” 

“Emangnya Mama boleh nolak, Pa?” 

“Nggak boleh! Jelas-jelas nggak boleh!” 

Darian mengulum bibir Emilia dengan mesra 
membopongnya ke dalam kamar. “I love you, Mama!” 

“I love you, Papa!” 


"Our destiny is together, Love! Forever!” 
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dan 


